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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan YME atas segala berkah, rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga Prosiding Seminar Nasional Sinergi Riset dan Inovasi (SRI) dengan tema 

“Peningkatan Sinergi Riset dan Inovasi menuju Pembangunan Berkelanjutan” yang 

diselenggarakan oleh Universitas Nusa Bangsa (UNB) di Bogor pada 16 November 2022 

dapat diterbitkan. Tema seminar nasional ini dibagi menjadi enam subtema berupa 

penelitian dan pengembangan di bidang:   

1. Pertanian 

2. Ekonomi 

3. Sains dan Teknologi 

4. Lingkungan dan Kehutanan 

5. Pendidikan 

6. Sosial Humaniora 

Seminar SRI 2022 dihadiri oleh 118 (Seratus Delapan Belas) peserta dan tamu 

undangan dari berbagai instansi pemerintah, universitas, dan industri swasta di Indonesia. 

Pada seminar SRI dipresentasikan sejumlah 97 (Sembilan puluh tujuh) makalah yang 

berasal dari berbagai institusi dan universitas, yaitu Universitas Swadaya Gunung Jati, 

Universitas Tidar, Universitas Bengkulu, Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" 

Yogyakarta, Badan Riset Dan Inovasi Nasional, Universitas Udayana, Universitas 

Palangkaraya,Universitas Nusa Bangsa,Universitas Jember,Universitas Sebelas Maret, 

RAYAKAHYAN GROUP, Universitas Jember, Universitas Bandar Lampung, 

Universitas Djuanda Bogor, Universitas Riau, Universitas Musamus,Universitas Pakuan, 

Universitas Pendidikan Indonesia,PT SUCOFINDO SBU Laboratorium, UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, Politeknik Negeri Bali, Universitas Kuningan,Universitas 

Lancang Kuning, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Universitas Trunojoyo Madura. 

Setelah melalui seleksi oleh Dewan Editor dan Reviewer SRI, sejumlah Delapan belas 

(18) naskah dimuat di Prosiding SRI 2022.  

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan 

kepada kepada seluruh panitia, pembicara, moderator, serta peserta pemakalah dan 

pendengar yang telah berpartisipasi aktif dan telah menyumbangkan pemikirannya dalam 

acara seminar nasional ini.  Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada seluruh dewan 

Editor dan Reviewer SRI yang telah melakukan seleksi, memberikan penilaian, arahan, 

masukan, dan koreksi terhadap makalah-makalah yang masuk, sehingga layak untuk 

diterbitkan di Prosiding SRI 2022. Ucapan terimakasih yang tak terhingga juga diucapkan 

kepada seluruh dewan redaksi yang telah bekerja keras untuk menyusun dan menerbitkan 

Prosiding ini. Tak lupa kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan bagi 

terselenggaranya seminar nasional ini dan atas tersusunnya prosiding ini.  

Akhir kata semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

khususnya dalam rangka melakukan Sinergi Riset dan Inovasi dalam penelitian dan 

pengembangan di berbagai bidang. Kami menyadari bahwa Prosiding ini tidak lepas dari 

berbagai kekurangan. Kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun demi perbaikan kegiatan seminar dan penerbitan Prosiding SRI yang akan 

datang. 
 

Bogor, Maret 2023 
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ABSTRAK  

 

Lingkungan sangat penting bagi kelangsungan makhluk hidup, salah satu masalah 

lingkungan yang masih menjadi masalah utama adalah sampah. Sebagian besar sumber sampah 

berasal dari pemukiman dan pasar tradisional (sampah organik). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran pupuk eco-enzyme yang berasal dari limbah organik sayuran untuk 

mendukung pertumbuhan pakcoy dengan variasi volume pengenceran yang paling tepat agar 

mendapatkan pupuk eco-enzyme yang berkualitas bagi pertumbuhan pakcoy dan mengurangi 

pencemaran lingkungan akibat terjadinya penumpukan sampah. Penelitian ini menggunakan 

sampel limbah sayur dari rumah tangga dan dilakukan proses fermentasi selama 3 bulan dengan 

perbandingan bahan : 1 (gula) : 3 (limbah sayur) : 10 (air). Pupuk eco-enzyme dari sumber 

bahan baku sayuran memiliki kandungan unsur N, P, K, C-Organik yang diujicobakan pada 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). Rancangan percobaan adalah rancangan acak lengkap 

dengan perlakuan variasi pengenceran pupuk eco-enzyme dan air : K1 (1:0), K2 ( 1:1500), K3 

(1:1000), K4 (1:500), A1 ’(pupuk anorganik) dan A0 (tanpa pupuk). Parameter pengamatan 

adalah berat segar (gr), tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), lebar daun (cm) , dan panjang 

daun (cm). Pupuk eco-enzyme diberikan 2 hari sekali, dimulai pada umur 2 minggu setelah 

tanam sampai panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari beberapa variasi pemberian 

pupuk pada tanaman pakcoy, perlakuan terbaik secara berurutan adalah K3, K4, K2, A1, A0, 

dan K1. Tanaman pakcoy pada perlakuan K3 mengalami pertumbuhan yang dilihat dari 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, dan berat segar dibandingkan 

dengan tanaman pakcoy lainnya. 

 

Kata kunci: Eco-enzyme; Fermentasi; Limbah Organik; Pakcoy; Pupuk Eco-enzyme 

 

PENDAHULUAN 

 

Lingkungan sangat penting bagi kelangsungan makhluk hidup, salah satu masalah 

lingkungan yang masih menjadi masalah utama adalah sampah. Sampah terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik merupakan sampah yang 

terbuat dari bahan biologi yang dapat diuraikan oleh mikroba atau bersifat biodegradable. 

Limbah yang bersifat biodegradable ini dapat dengan mudah diuraikan dengan proses yang 

berlangsung alami, seperti limbah rumah tangga yang berupa bahan organik. Indonesia 

membuat kurang lebih 64 juta ton sampah setiap tahunnya. Sebanyak 60% sampahnya berasal 

dari sampah organik, seperti residu dapur, kulit buah, sayuran dan lainnya (Widowati, 2019). 

Sebagian besar sumber sampah organik lainnya juga berasal dari pemukiman dan pasar 

tradisional. 

Semakin banyak pekerjaan rumah tangga yang dilakukan, semakin banyak pula sampah 

buah dan sayur yang dihasilkan sehingga menimbulkan tumpukan sampah yang membusuk 

(Ekawandani, 2018). Salah satu pemanfaatan limbah yaitu sebagai eco-enzyme yang diketahui 

memiliki bermacam enzim fungsional, yaitu amilase, selulase, lipase, kaseinase, protease dan 
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metabolit sekunder lainnya (flavonoid, kardioglikosida, kuinon, saponin, dan alkaloid) (Vama& 

Cherekar, 2020). Limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai eco-enzyme adalah limbah sayuran. 

Berdasarkan data BPS dan Ditjen Hortikultura (2017), permintaan konsumsi sawi di 

Indonesia pada tahun 2015 dan 2016 masing-masing sebesar 532.370 ton dan 539.800 ton, 

sedangkan produksi sawi di Indonesia pada tahun 2015 dan 2016 konsumsi sebesar 10 dari 

Mustard Greens 10/23. dan 9. 92 ton/ha. Data menunjukkan bahwa konsumsi sawi pakcoy 

meningkat setiap tahun, sedangkan produksi sawi pakcoy menurun setiap tahun. Rendahnya 

produksi tanaman sawi disebabkan teknik budidaya yang kurang intensif, iklim yang kurang 

mendukung dan kesuburan tanah yang berkurang. Salah satu penyebab penurunan kesuburan 

tanah adalah penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan tidak terkendali (Akmal dan Bistok, 

2019). Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), penggunaan pupuk kimia yang berlebihan 

dapat menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan yang dapat mempengaruhi kesuburan tanah 

dan menghambat pertumbuhan mikroba yang berperan penting dalam penguraian bahan 

organik tanah. Jika penggunaan pupuk kimia tidak dikendalikan dengan baik maka tanaman 

tidak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan agar 

lingkungan terjaga dengan baik adalah penggunaan pupuk organik yang lebih ramah 

lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Parwata et.al (2019), penggunaan pupuk organik 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil dua tanaman tumpangsari, yaitu selada dan kelor. 

Selain itu, penggunaan pupuk organik berupa pupuk kandang dapat mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik Phonska N-P-K selama budidaya cabai merah (Jaya, et.al, 2021). Salah satu 

pupuk organik yang bermanfaat adalah pupuk eco-enzyme. Penggunaan eco-enzymee sebagai 

pupuk organik bagi tanaman masih perlu ditambah dengan air. Menurut Ramadani et.al (2018), 

penggunaan eco-enzyme sebagai pupuk tanaman dapat mempengaruhi pertumbuhan dari 

tanaman, seperti warna daun; diameter daun, buah dan batang (Marjenah, 2012). 

Pembuatan eco-enzyme dari limbah organik kulit buah dan sisa sayuran semakin populer 

dan banyak dikembangkan karena lebih  praktis, ekonomis, dan ramah lingkungan (Kumari, 

2017). Eco-enzyme diperkenalkan oleh Dr. Rasukon Poompanvong dari Thailand lebih dari 30 

tahun yang lalu, mengolah sisa bahan dapur yang tidak berguna menjadi enzim yang ramah 

lingkungan dan bermanfaat (Pranata et al, 2021).    

Pemanfaatan kulit buah menjadi eco-enzyme merupakan evolusi sains melalui 

fermentasi anaerob yang sangat menguntungkan (Neupane & Khadka, 2019). Eco-enzyme 

mengandung beragam enzim fungsional, seperti amilase, lipase, caseinase, protease, dan 

selulase, serta metabolit sekunder lainnya (flavonoid, quinon, saponin, alkaloid, dan kardio 

glikosida) (Vama & Cherekar, 2020). Pada bidang lingkungan, eco-enzyme dapat dimanfaatkan 

sebagai pembersih ramah lingkungan, aroma terapi, penurunan kadar toksik lingkungan, 

agrikultur, dan ragam pupuk cair tanaman  (Hemalatha & Visantini, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk eco-enzyme 

memiliki manfaat dan berpotensi untuk penggunaan di lingkungan. Namun, masih terbatasnya 

informasi dan pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk eco-enzyme 

maka perlu dilakukan penelitian tentang “Potensi Limbah Organik Sayuran sebagai Pupuk eco-

enzyme untuk Budidaya Pakcoy (Brassica rapa L)”, dengan perlakuan beberapa variasi 

pengenceran. Perbedaan volume pengenceran diharapkan dapat memberikan efek yang berbeda 

pada pertumbuhan tanaman pakcoy sehingga didapatkan volume pengenceran yang optimum 

sebagai pupuk eco-enzyme untuk budidaya pakcoy. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah sayur rumah tangga, 

gula merah, air sumur, media tanam yang terdiri dari tanah, pupuk kandang, dan sekam (dari 
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petani tanaman hias di Kota Palembang), bibit Nauli F1 (panah merah), dan pupuk anorganik 

(Topsil) dengan komposisi 15% Nitrat, 20% Silika, 13% Seng, Kalium 26%, pH 7. 

 

Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah drum plastik tertutup ukuran 25 L, 

alat pengaduk, alat ukur/penggaris, soil moisturemeter, pH meter, thermohyrometer, sprayer 

dan pot tanaman ukuran 20. 

 

Pembuatan Pupuk Eco-enzyme 

Proses pembuatan pupuk eco-enzyme dimulai dengan mengumpulkan limbah organik 

sayur (kangkung, sawi, kubis, bayam dan kacang panjang) yang masih segar dan tidak busuk. 

Selanjutnya, bahan-bahan tersebut dicuci bersih dan ditimbang dengan perbandingan (1 gula 

merah : 3 limbah buah dan sayur : 10 air). Sampah sayur yang sudah dicuci dimasukkan ke 

dalam drum bersamaan dengan air dan gula merah yang sudah di iris tipis-tipis. Drum ditutup 

rapat dan disimpan. Pupuk eco-enzyme dapat dipanen setelah 3 bulan fermentasi dan digunakan 

untuk tanaman dengan pengenceran. 

 

Kandungan Hara Eco-enzyme Sayuran 

Pupuk eco-enzyme sebelum dan sesudah dilakukan pengenceran serta dianalisis di 

laboratorium. Beberapa parameter yang diuji adalah kandungan nitrogen (N), fosfor (P), kalium 

(K) dan C organik. 

 

Penanaman 

Penanaman dimulai dengan mempersiapkan rumah kaca ukuran 3x4 m dan media tanam 

penyemaian. Penyemaian berlangsung selama 2 minggu hingga pakcoy tumbuh dan berdaun 

dua. Setelah itu, bibit pakcoy dipindahkan ke pot yang lebih besar. Pakcoy disiram dengan air 

setiap pagi dan sore. Pemberian pupuk eco-enzyme dilakukan setiap 2 hari sekali dan pupuk 

anorganik cair (topsil) dengan komposisi 15% Nitrat, 20% Silika, 13% Seng, Kalium 26%, pH 

7 dilakukan seminggu sekali selama 2 minggu HST dengan cara disemprot menggunakan 

sprayer. Penyiangan dan pengendalian hama dilakukan secara manual. Pertumbuhan pakcoy 

diamati setiap 3 hari sekali sampai panen. Pakcoy bisa dipanen sekitar 30-45 hari setelah 

dipindah tanam. 

 

Analisis Laboratorium dan Parameter Pengamatan 

Analisis laboratorium yang dilakukan adalah analisis kadar N (metode Kjeldahl), kadar 

P (Oksidasi basah), kadar K (Oksidasi basah) dan pengukuran pH (pH meter). Parameter 

pengamatannya adalah panjang daun, tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun (pengamatan 

dan pengukuran langsung di lapangan menggunakan penggaris) dan berat segar (penimbangan 

langsung meliputi : daun, akar dan batang). 

 

Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen/percobaan yang dilakukan di rumah kaca 

dengan cara menanam pakcoy dalam pot. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan yang berbeda pengenceran pupuk eco-

enzyme dan air : K1 (1:0), K2 ( 1:1500), K3 (1:1000), K4 (1:500), A1 (pupuk anorganik) dan 

A0 (tanpa pupuk). Parameter pengamatan adalah :berat segar (gr), tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), lebar daun (cm) , dan panjang daun (cm). Analisis data dilakukan secara statistik 

menggunakan Anova kemudian DMRT. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kandungan hara dari eco-enzyme sayuran (Sebelum dan sesudah diencerkan) 

 

Hasil analisis laboratorium kandungan nutrisi pupuk eco-enzyme disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan unsur hara pupuk pco-enzyme 

No Pupuk 

Eco-

enzyme 

Hasil N 

Total 

(%) 

Hasil P 

Total 

(%) 

Hasil K 

Total 

(%) 

Total 

NPK 

Standar 

Mutu 

NPK 

Hasil 

Cor 

(%) 

Standar 

Mutu 

Cor 

1 K1 0.03 0.01 0.1 0.14 2-6 0.1 min 10 

2 K2 0.01 0.000008 0.000008 0.01 2-6 0.000008 min 10 

3 K3 0.01 0.000008 0.000008 0.01 2-6 0.000008 min 10 

4 K4 0.01 0.000008 0.000008 0.01 2-6 0.000008 min 10 

Sumber :  Hasil Analisis Laboratorium Pengujian Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas 

Pertanian, IPB University 2022 

 

Berdasarkan analisis laboratorium, pupuk eco-enzyme diketahui mengandung unsur 

hara Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K) dan C Organik yang berbeda pada setiap perlakuan 

volume pengenceran. Berdasarkan Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik, Pupuk Hayati 

dan Pembenah Tanah yang dikeluarkan oleh Peraturan Menteri Pertanian RI No. 261 Tahun 

2019, unsur hara yang terkandung dalam pupuk eco-enzyme masih di bawah baku mutu pupuk 

organik cair. Kandungan nutrisi NPK pupuk eco-enzyme rata-rata kurang dari 2% dan C 

Organik kurang dari 10%. 

 

B. Hasil Pengamatan pada Tanaman  

1. Berat Segar Tanaman 

Berat segar berkaitan dengan kemampuan tanaman dalam menyerap air dari media 

tanam. Semakin banyak tanaman menyerap air dari media tanam, maka semakin tinggi berat 

segarnya (Lakitan, 2012). Berat segar tanaman dipengaruhi oleh jumlah daun dan tingkat 

kesuburan tanaman. Semakin banyak jumlah daun, maka semakin tinggi berat segar. 

Semakin subur tanaman, maka berat segar tanaman semakin meningkat. Hasil penimbangan 

bobot segar tanaman ditunjukkan pada Gambar 1. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Berat Segar Tanaman 

K1    K2        K3              K4               A0                A1 
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Hasil ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata (P-

value (sig) < 0,01) terhadap bobot segar. Bobot segar mengacu pada kemampuan tanaman 

untuk menyerap air dari media tanam. Semakin banyak tanaman menyerap air dari media 

tanam maka bobot segarnya semakin tinggi (Lakitan, 2012). Bobot segar tanaman 

dipengaruhi oleh jumlah daun dan kesuburan tanaman. Selain itu, berdasarkan hasil DMRT, 

hasilnya berbeda nyata pada setiap perlakuan. Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa 

tanaman pakcoy dengan perlakuan K3 (pupuk eco-enzyme sayur dengan pengenceran 1 : 

1000) memberikan rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 2 1gram atau 38,1% lebih tinggi 

dibandingkan tanaman pakcoy dengan perlakuan A0 (tanpa pupuk/control) dan 33,3% lebih 

tinggi dibandingkan tanaman pakcoy dengan perlakuan A1 (pupuk anorganik). 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa berat segar pada tanaman pakcoy terendah, 

yaitu 13 gram terdapat pada perlakuan A0 (tanpa pupuk/control), sedangkan nilai berat segar 

tertinggi 21 gram pada perlakuan K3 (dengan penambahan pupuk eco-enzyme 1 : 1000), 

38,1% lebih tinggi dibanding A0 dan 33,3% lebih tinggi dibanding A1 (14 gram dengan 

penambahan pupuk organik cair). Perlakuan K3 merupakan perlakuan yang paling baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal ini dikarenakan adanya penambahan pupuk eco-

enzyme 1:1000 sudah dapat memenuhi kebutuhan makro dan mikro untuk pertumbuhan 

tanaman pakcoy. Perlakuan K1 tanaman pakcoy mengalami pembusukan/mati pada hari ke 

30 karena pupuk yang diberikan terlalu pekat dan asam, yaitu < 4.  

Pada penelitian ini, tanaman pakcoy secara umum dapat tumbuh dengan baik (kecuali 

perlakuan K1). Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan yang memenuhi syarat pertumbuhan 

yang baik bagi tanaman pakcoy, diantaranya adalah kelembaban udara 60-85%, pH media 

tanam 7, suhu berkisar 29-32°C dengan intensitas cahaya sebesar 1000-2000 lux. Hal ini 

sesuai dengan Hernowo (2010) yang mengklasifikasikan tanaman pakcoy sebagai tanaman 

yang tahan terhadap curah hujan yang tinggi, namun jika kadar air terlalu tinggi maka hasil 

panen tidak akan optimal. Pertumbuhan pakcoy membutuhkan kelembaban 80-90%, suhu 

rata-rata 15-300 °C dan dapat tumbuh dengan baik pada tanah dengan pH 6-7 (Hernowo, 

2010). Pakcoy merupakan tanaman sayuran yang membutuhkan lebih banyak nitrogen 

(Sinaga, 2012). Tanaman menggunakan nitrogen untuk merangsang pertumbuhan vegetatif, 

seperti daun. Gejala defisiensi nitrogen menyebabkan tanaman tumbuh lambat. Daun 

menjadi hijau pucat, terutama daun tua, kemudian menguning. Daun dari bagian bawah 

tanaman juga mengering, jaring-jaring mati dan kemudian mengering (Lingga, 2013). 

Tanaman utama pakcoy berupa daun, sehingga proses pertumbuhan tanaman pakcoy 

harus dilakukan dengan pemberian nutrisi hanya sampai tahap vegetatif (pertumbuhan). 

Erawan et al (2013) menjelaskan bahwa penambahan pupuk N dengan takaran 120 kg/ha 

dapat meningkatkan pertumbuhan & produksi tanaman pakcoy. Menurut Hochmuth dan 

Hanlon (2000), pakcoy membutuhkan nitrogen sekitar 80 kg N ha-1. Menurut Novriani 

(2020), pupuk nitrogen 150 kg/ha umumnya lebih baik untuk pakcoy. Menurut Efendi et al. 

(2017), tanaman membutuhkan unsur hara N pada proses pertumbuhan vegetatif, sehingga 

memiliki pengaruh yang sama dengan semua perlakuan. Kandungan hara nitrogen pada 

pupuk eco-enzyme adalah 0,03% yang menunjukkan bahwa kandungan hara nitrogen pada 

pupuk eco-enzyme rendah dan tidak dapat memenuhi kebutuhan pakcoy. Komponen utama 

pupuk eco-enzyme adalah limbah tanaman organik yang banyak mengandung unsur hara 

untuk tanaman. Semakin tinggi kandungan selulosa bahan organik maka semakin lama 

proses degradasi bakteri (Purwendro dan Nurhidayat, 2006). Menurut Rasit (2019), eco-

enzyme menghasilkan NO3 (nitrat) dan CO3 (karbon trioksida) yang dibutuhkan tanah sebagai 

unsur hara (Eviati & Sulaeman, 2009). 
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2. Tinggi Tanaman 

Lingga (2013), bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan kondisi 

lingkungan tempat tumbuh tanaman. Hasil pengukuran tinggi tanaman ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tinggi Tanaman Pakcoy terhadap semua perlakuan (K1, K2, K3, K4, 

A0 dan A1) 

 

Hasil ANOVA menujukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P-value (sig) 

variabel Tinggi Tanaman < 0.01) terhadap tinggi tanaman. Selanjutnya, hasil DMRT 

diketahui bahwa setiap perlakuan menghasilkan beberapa perlakuan yang tidak berbeda 

nyata, dan terdapat pula perlakuan yang berbeda nyata. Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat 

bahwa tanaman pakcoy dengan perlakuan K3 (pupuk eco-enzyme sayur dengan pengenceran 

1 : 1000) memberikan rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 11,39 cm atau 21,3% lebih tinggi 

dibandingkan tanaman pakcoy dengan perlakuan A0 (tanpa pupuk/control) dan 11,1% lebih 

tinggi dibandingkan tanaman pakcoy dengan perlakuan A1 (pupuk anorganik). 

Berdasarkan hasil pada Gambar 2 dapat diketahui bahwa tinggi tanaman seluruh 

perlakuan ada pada kisaran antara 13,5 cm sampai dengan 17 cm. Nilai tinggi tanaman 

terendah, yaitu 13.5 cm terdapat pada perlakuan A0 (tanpa pupuk/kontrol), sedangkan nilai 

tinggi tanaman tertinggi, yaitu 17 cm pada perlakuan K3 ( dengan penambahan pupuk eco-

enzyme 1 : 1000), 20,6% lebih tinggi dibanding A0 dan 11,8% lebih tinggi dibanding A1 (15 

cm dengan penambahan pupuk organik cair). Perlakuan K3 merupakan perlakuan yang 

terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal ini disebabkan penambahan pupuk eco-

enzyme 1:1000 sudah dapat memenuhi kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan pakcoy. 

Perlakuan K1 tanaman pakcoy mengalami pembusukan/mati pada hari ke 30 karena pupuk 

yang diberikan terlalu pekat dan asam (< 4).  

Faktor genetik dan kondisi lingkungan tempat tanaman tumbuh mempengaruhi tinggi 

tanaman (Lingga, 2013). Syafruddin et al (2012) menyatakan bahwa untuk pertumbuhan 

yang baik bagi tanaman memerlukan unsur hara esensial (NPK) yang penting untuk 

pertumbuhan tanaman selama fase pertumbuhan. Pupuk eco-enzyme mengandung unsur N, 

P dan K yang dibutuhkan tanaman dalam proses fisiologis dan metabolisme untuk menambah 

tinggi tanaman. Pupuk eco-enzyme dengan N 0,03%, P 0,01%, K 0,1% dan C organik 0,1% 

menghasilkan peningkatan tinggi tanaman pakcoy dengan bertambahnya umur tanaman. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Xu et al. (2010), umur semai yang lebih tua memperlihatkan 

kemampuan adaptasi terhadap lingkungan semakin cepat. Semakin cepat tanaman 

beradaptasi maka semakin cepat produktivitasnya, karena hal ini berkaitan dengan 
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kemampuan tanaman beradaptasi dengan lingkungan. Selain itu, penelitian tentang produksi 

dan karakterisasi eco-enzyme dari kulit jeruk dan tomat yang dilakukan oleh Rasit et al. 

(2019) menunjukkan bahwa enzim yang dihasilkan bersifat asam dan mengandung aktivitas 

enzim biokatalitik (protease, amilase dan lipase). Pada saat pemupukan, tanaman akan 

menggunakan unsur hara sesuai kebutuhan, karena tanaman masih relatif sedikit sehingga 

unsur hara yang diambil hanya sedikit. Selain itu juga menghasilkan NO3 (nitrat) dan CO3 

(karbon trioksida) yang dibutuhkan tanah sebagai unsur hara (Eviati & Sulaeman, 2009). 

Pada hasil analisis kualitas pupuk eco-enzyme pada per eco-enzyme tumbuhan tanaman 

pakcoy diketahui bahwa tanaman pakcoy yang mendapatkan pupuk eco-enzyme pada 

pengenceran 1:1000 (K3) memberikan hasil terbaik dari parameter tinggi tanamannya. 

 

3.  Jumlah Daun 

Pengamatan jumlah daun merupakan salah satu indikator pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Pengamatan pertumbuhan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

daun pada tanaman sawi pakcoy. Hasil pengukuran jumlah daun ditunjukkan pada Gambar 

3. 

 

 
Gambar 3. Jumlah Daun pada masing-masing Perlakuan 

 

Hasil ANOVA diketahui bahwa perlakuan memberikan pengaruh nyata (P-value (sig) 

untuk variabel jumlah tanaman > 0,01 dan < 0,05, yaitu 0,015) terhadap jumlah daun. Jumlah 

daun berhubungan dengan tinggi tanaman, semakin tinggi tanaman maka semakin banyak 

juga daun yang dihasilkan. Selain itu, diketahui dari hasil DMRT bahwa setiap perlakuan 

menghasilkan beberapa perlakuan yang tidak berbeda nyata dan ada pula perlakuan yang 

berbeda nyata satu sama lain. Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa tanaman pakcoy 

dengan perlakuan K3 (pupuk eco-enzyme sayur dengan pengenceran 1 : 1000) memberikan 

rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 8,6 cm atau 26,7% lebih tinggi dibandingkan tanaman 

pakcoy dengan perlakuan A0 (tanpa pupuk/control) dan 19,8% lebih tinggi dibandingkan 

tanaman pakcoy dengan perlakuan A1 (pupuk anorganik). 

Berdasarkan hasil pada Gambar 3 dapat terlihat bahwa jumlah daun pada tanaman 

pakcoy bervariasi antara 9 sampai 14 daun untuk semua perlakuan. Terdapat perbedaan 

jumlah daun tanaman pada 42 HST yang disebabkan oleh pengaruh interval dan laju 

pengenceran pupuk eco-enzyme. Jumlah daun terendah, yaitu 9 helai terdapat pada perlakuan 

A0 (tanpa pupuk/kontrol), sedangkan jumlah daun tertinggi, yaitu 14 helai pada perlakuan 

K3 ( dengan penambahan pupuk eco-enzyme 1 : 1000), 35,7% lebih tinggi dibanding A0 dan 
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28,6% lebih tinggi dibanding A1 (10 cm dengan penambahan pupuk organik cair).  Perlakuan 

K3 merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal ini 

disebabkan penambahan pupuk eco-enzyme 1:1000 sudah dapat memenuhi kebutuhan nutrisi 

untuk pertumbuhan tanaman, dan tanaman pakcoy dapat menyerap dan menggunakannya 

untuk proses metabolisme (Pardosi et al, 2014).  

Perlakuan K1 tanaman pakcoy membusuk/mati pada hari ke 30 karena pupuk yang 

diberikan terlalu asam. Pada kontrol (A0) pertambahan jumlah daun sangat kecil, karena 

tidak ada penambahan nutrisi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutedjo (2010) bahwa 

morfologi tanaman miskin unsur hara menunjukkan bahwa tanaman tersebut memiliki warna 

daun yang lebih tua, ujung daun tua menjadi layu, pertumbuhan tanaman melambat bahkan 

cenderung tumbuh berlebihan, layu dan pertumbuhan akar berhenti, yang mencegah 

bertambahnya jumlah daun. Wicaksono (2016) menyatakan bahwa kurangnya unsur hara 

nitrogen dapat menghambat pertumbuhan bagian vegetatif seperti daun, batang dan akar. 

Rata-rata kulit buah menghasilkan sekitar 10,40-16,76% pektin (Tang et al, 2011). 

Komponen utama pupuk eco-enzyme adalah limbah organik dari buah dan sayur yang banyak 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman.  Kondisi tanah yang baik akan 

menyebabkan penyerapan unsur hara pada tanaman lebih tinggi karena air tidak dapat 

mengangkut unsur hara dari tanah dengan mudah. Unsur hara N yang diserap oleh pakcoy 

meningkatkan klorofil daun. Ketika klorofil meningkat maka laju fotosintesis meningkat 

sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun pada tanaman sawi, dan melalui 

proses fotosintesis menghasilkan karbohidrat, yang dapat digunakan sebagai sumber energi 

bagi tanaman untuk menyerap nutrisi. Fosfor (P) berperan dalam pembentukan ATP yang 

digunakan dalam pertumbuhan sel, dan unsur kalium (K) berfungsi sebagai aktivator enzim 

dalam sintesis protein dan karbohidrat (Meirina, 2014). Dengan demikian, dengan 

meningkatnya K, karbohidrat juga meningkat, yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

jumlah daun.  

 

4. Lebar Daun 

Lebar daun merupakan ukuran seberapa besar tempat berlangsungnya fotosintesis pada 

tumbuhan sawi pakcoy yang hasilnya akan disalurkan ke seluruh tanaman untuk 

pertumbuhan tanaman. Hasil pengukuran lebar daun tanaman dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Lebar Daun Pada Masing-Masing Perlakuan 

 

Hasil ANOVA diketahui bahwa perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata 

(variabel P-value (sig) tinggi tanaman < 0,01) terhadap lebar daun. Lebar daun merupakan 
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ukuran seberapa banyak ruang yang terdapat untuk fotosintesis tanaman sawi yang hasilnya 

untuk pertumbuhan tanaman tersebar di seluruh bagian tanaman. Selain itu, DMRT 

menunjukkan beberapa perlakuan yang tidak berbeda nyata satu sama lain, dan ada juga 

perlakuan yang berbeda nyata satu sama lain. Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa 

tanaman pakcoy dengan perlakuan K3 (pupuk eco-enzyme sayur dengan pengenceran 1 : 

1000) memberikan rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 3,92 cm atau 10,9% lebih tinggi 

dibandingkan tanaman pakcoy dengan perlakuan A0 (tanpa pupuk/control) dan 9,9% lebih 

tinggi dibandingkan tanaman pakcoy dengan perlakuan A1 (pupuk anorganik). 

Berdasarkan Gambar 4 dapat terlihat bahwa lebar daun tanaman pakcoy adalah 4,6 cm 

sampai 5,3 cm untuk semua perlakuan. Nilai lebar daun terendah, yaitu 4,6 cm terdapat pada 

perlakuan A0 (tanpa pupuk/kontrol), sedangkan nilai lebar daun tertinggi, yaitu 5,3 cm pada 

perlakuan K3 (dengan penambahan pupuk eco-enzyme 1 : 1000), 13,2% lebih tinggi 

dibanding A0 dan 11,3% lebih tinggi dibanding A1 (4,7 cm dengan penambahan pupuk 

organik cair).  Perlakuan K3 merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya, hal ini dikarenakan adanya penambahan pupuk eco-enzyme 1:1000 sudah 

dapat memenuhi kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan pakcoy. Perlakuan K1 tanaman 

pakcoy membusuk/mati pada hari ke 30 karena pupuk yang diberikan terlalu asam. Perlakuan 

A0 tanaman sawi pakcoy terserang hama, yaitu belalang yang memakan daun pakcoy 

sehingga daun pun mengecil yang mengakibatkan berkurangnya luas fotosintesis dan hal ini 

menyebabkan pertumbuhan pakcoy melambat. Perlakuan kontrol (A0), pertumbuhan lebar 

daun sangat kecil karena tidak diberikan nutrisi tambahan. Menurut Lakitan (2008), luas daun 

tanaman lebih besar bila tersedia konsentrasi unsur hara yang cukup, dalam hal ini sebagian 

besar asimilasi diarahkan pada pembentukan daun sehingga terjadi peningkatan luas daun.  

Komponen utama pupuk eco-enzyme adalah limbah organik dari buah dan sayur yang 

banyak mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Semakin lebar daunnya, semakin 

banyak karbohidrat yang dihasilkan dengan cara ini, yang dapat digunakan sebagai sumber 

energi pakcoy. Semakin banyak energi yang diterima pakcoy maka kemampuan tanaman 

untuk menyerap unsur hara dari media tanam (tanah) akan semakin besar, dan tanaman dapat 

tumbuh lebih cepat. Lebar daun faktor penentunya yang dominan ialah ketersedian air, zat 

hara dari media, nitrogen, kalium, fosfor, iklim dan media tanamnya.  

 

5. Panjang Daun 

Panjang daun merupakan ukuran seberapa besar tempat berlangsungnya fotosintesis 

pada tumbuhan sawi pakcoy yang hasilnya akan disalurkan ke seluruh tanaman untuk 

pertumbuhan tanaman. Hasil pengukuran terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada Gambar 

5. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata (P-

value (sig) untuk panjang daun < 0,01) terhadap panjang daun. Panjang daun merupakan 

ukuran seberapa banyak ruang yang terdapat untuk fotosintesis tanaman sawi yang hasilnya 

untuk pertumbuhan tanaman tersebar di seluruh bagian tanaman. Selain itu, diketahui dari 

DMRT menunjukkan beberapa perlakuan yang tidak berbeda nyata satu sama lain, dan ada 

juga perlakuan yang berbeda nyata satu sama lain. Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat 

bahwa tanaman pakcoy dengan dengan perlakuan K3 (pupuk eco-enzyme sayur dengan 

pengenceran 1 : 1000) memberikan rerata tertinggi yaitu sebesar 7,77 cm atau 17,2% lebih 

tinggi dibandingkan tanaman pakcoy dengan perlakuan A0 (tanpa pupuk/control) dan 22,2% 

lebih tinggi dibandingkan tanaman pakcoy dengan perlakuan A1 (pupuk anorganik). 
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Gambar 5. Panjang Daun pada masing-masing Perlakuan 

 

Perlakuan K3 merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, hal ini dikarenakan adanya penambahan pupuk eco-enzyme 1:1000 sudah dapat 

memenuhi kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan pakcoy. Tanaman pada perlakuan K3 

memiliki panjang daun lebih panjang dibandingkan dengan perlakuan dan kontrol. Perlakuan 

K1 tanaman pakcoy membusuk/mati pada hari ke 30 karena pupuk yang diberikan terlalu 

asam. Pada kontrol (A0), pertumbuhan panjang daun sangat kecil karena kekurangan unsur 

hara, sehingga tandan tumbuh lambat dan melambat. Berdasarkan hasil pengamatan, petak 

kontrol menunjukkan ciri-ciri fisik kekurangan unsur hara, antara lain daun muda tampak 

lebih hijau, tanaman melambat dan ujung daun tua mengering.  

Semakin tinggi tanaman dan jumlah daun bertambah, maka panjang daun juga 

bertambah. Aplikasi pupuk eco-enzyme efektif meningkatkan panjang daun, hal ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan nutrisi tanaman cukup untuk membentuk organ yang lebih 

tinggi/banyak, termasuk organ fotosintetik (Nugroho, et al., 20013). Hal ini sesuai dengan 

penelitian penggunaan eco-enzyme kulit nanas pada pertanian yang berpengaruh positif 

terhadap cabai. Hal ini terlihat dari tinggi tanaman, diameter batang tanaman, lebar daun 

lebih lebar dan warna lebih hijau dibandingkan tanaman tanpa pupuk eco-enzyme (Liu et al, 

2020). 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian pemberian pupuk eco-enzymee dengan perlakuan K1 (1:0), 

K2 (1:1500), K3 (1:1000), K4 (1:500), A1 (pupuk anorganik) dan A0 (tanpa pupuk) terhadap 

pakcoy dapat meningkatkan berat segar tanaman, dengan urutan perlakuan terbaik K3, K4, K2, 

A1, A0, dan K1. Perlakuan terbaik K3 memiliki berat segar 38,1% lebih tinggi dibanding 

kontrol dan 33,3% lebih tinggi dibanding pupuk anorganik cair. Perlakuan pupuk eco-enzyme 

dapat meningkatkan tinggi tanaman, dengan urutan perlakukan terbaik K3, K4, K2, A1, A0, 

dan K1. Perlakuan terbaik K3 memiliki tinggi tanaman 20,6% lebih tinggi dibanding kontrol 

dan 11,8% lebih tinggi dibanding pupuk anorganik cair. Perlakuan pupuk eco-enzyme dapat 

meningkatkan jumlah daun, dengan urutan perlakukan terbaik K3, K4, K2, A1, A0, dan K1. 

Perlakuan terbaik K3 memiliki tinggi tanaman 35,7% lebih tinggi dibanding kontrol dan 28,6% 

lebih tinggi dibanding pupuk anorganik cair. Perlakuan pupuk eco-enzyme dapat meningkatkan 

lebar daun, dengan urutan perlakukan terbaik K3, K4, K2, A1, A0, dan K1. Perlakuan terbaik 

K3 memiliki tinggi tanaman 13,2% lebih tinggi dibanding kontrol dan 11,3% lebih tinggi 

dibanding pupuk anorganik cair. Perlakuan pupuk eco-enzyme dapat meningkatkan panjang 
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daun, dengan urutan perlakukan terbaik K3, K4, K2, A1, A0, dan K1. Perlakuan terbaik K3 

memiliki tinggi tanaman 9,1% lebih tinggi dibanding kontrol dan 20% lebih tinggi dibanding 

pupuk anorganik cair. 
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ABSTRAK  

 

Pengembangan jagung pada lahan dengan ketersediaan Nitrogen (N) tanah yang 

rendah memerlukan dosis pemupukan nitrogen yang tepat untuk meningkatkan 

pertumbuhan, produktifitas, dan efesiensi penggunaan pupuk nitrogen (EPN). Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh aplikasi pemupukan N terhadap karakter 

agronomi, komponen hasi, dan hasil N setiap genotipe jagung hibrida yang diuji serta 

mengetahui efesiensi penggunaan pupuk dari takaran pupuk N yang digunakan. 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Balai Penelitian Tanaman Serealia pada 

bulan Maret sampai Juli 2019. Penelitian disusun dengan menggunakan rancangan acak 

terpisah dimana petak utama yaitu dosis pupuk N yang terdiri dari atas 0 kg N/ha, 75 kg 

N/ha, dan 200 kg N/ha. Anak petak terdiri dari 28 genotipe jagung hibrida dan dua 

varietas pembanding yaitu Bisi-18 dan P-36. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemupukan 200 kg N/ha dapat memacu tinggi tanaman dan indeks luas daun jagung 

hibrida G26/B11 masing-masing sebesar 36,54% dan 246,30%. Meningkatkan 

kandungan klorofil daun, diameter batang, panjang tongkol, jumlah baris biji per 

tongkol jagung hibrida G15/CY11 masing-masing sebesar 101,05%; 159,51%;61,10%; 

dan 98,60% serta meningkatkan diameter batang dan jumlah biji per baris jagung 

hibrida G5/B11 masing-masing sebesar 80,55% dan 55,04%. Hasil biji tertinggi 

terdapat pada jagung hibrida G10/MAL03 dengan pemupukan 200 kg N/ha (142,06%). 

Aplikasi 200 kg N ha-1 dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk nitrogen 

sebesar 19,58 kg/kg. 

 

Kata kunci Jagung; Nitrogen rendah; Pupuk 

 

PENDAHULUAN 

 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

produktifitas jagung (Zea mays L.). Produksi jagung sangat dipengaruhi faktor iklim 

dan kesuburan tanah (Hammad et al., 2022). Menurut Riwandi et al. (2014) bahwa 

jagung dapat tumbuh pada ketinggian 0 sampai 1300 m dpl, temperatur udara 23-270C, 

curah hujan antara 200-300 mm per bulan atau antara 800- 1200 mm per tahun. Tingkat 

kemasaman tanah yang optimum untuk pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

yaitu berkisar antara 5,6-6,2. Namun semakin meningkatnya alih fungsi lahan pada 
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lahan potensial baik di sentra produksi pertanian di Jawa maupun di luar Jawa 

mendorong pengembangan jagung di lahan suboptimal (BBSDLP, 2018). 

Lahan suboptimal merupakan lahan yang memiliki tingkat kesuburan tanah yang 

rendah dimana ketersediaan unsur hara, kapasitas tukar kation tanah, serta C-organik 

sangat rendah sehingga memerlukan usaha intensifikasi yang cukup tinggi. Menurut 

Gheith et al. (2022) terdapat beberapa cara dalam meningkatkan produktifitas jagung 

antara lain meningkatkan teknologi pertanian, penerapan kombinasi teknologi, dan 

penggunaan varietas jagung yang memiliki potensi hasil yang tinggi serta efisien dalam 

penggunaan pupuk (Aminah et al., 2014; Yustisia & Amirullah, 2019; Astiko et al., 

2021). Salah satu lahan pengembangan tanaman yaitu lahan sawah dengan tipe tanah 

Alluvial. Tanah alluvial terbentuk dari endapan sungai dan unsur esensial untuk 

tanaman sering mengalami pencucian serta memiliki kandungan N rendah (Dang & 

Hung 2021; Herawati et al. 2017). 

 Pemupukan nitrogen merupakan salah satu cara dalam mengatasi kekurangan 

unsur nitrogen pada lahan suboptimal. Nitrogen berperan penting dalam proses 

metabolisme tanaman, pertumbuhan vegetatif, dan generatif tanaman jagung. Nitrogen 

meningkatkan bobot biomass dengan memacu pertumbuhan daun dan aktifitas serta 

efisiensi fotosintesis (Kaur et al., 2012; Gheith et al., 2022). Nitrogen dapat 

meningkatkan indeks luas daun, aktivitas enzim, klorofil daun, dan efisiensi penyerapan 

cahaya matahari (Leghari et al., 2016). Menurut Uysal (2018) bahwa klorofil daun 

berkolerasi dengan nitrogen. Selain itu, nitrogen dapat meningkat hasil biji jagung. 

Aplikasi pupuk N dapat meningkatkan PAR (photosynthetically active radiation) 

sebesar 33% pada tanaman jagung dan 7,5-97,8% pada gandum dibanding tanpa 

pemupukan N (Ghosh et al., 2017; Luo et al., 2021). Nitrogen dapat meningkatkan hasil 

biji jagung hingga 43-65,91% dan biomass 25-42% (Ghosh et al., 2017; Ogola et al., 

2002).  

 Kekurangan nitrogen dapat menyebabkan penurunan laju pertumbuhan bahkan 

produksi jagung. Keterbatasan unsur nitrogen menyebabkan penurunan klorofil daun 

20% dan hasil biji sekitar 27,38% (Zhang et al., 2007). Defisiensi nitrogen dapat 

menyebabkan akumulasi fofsat dan penurunan regulasi gen yang berperan dalam 

mengendalikan homeostatis posfat pada kondisi cekaman. Kekurangan unsur N pada 

umur 16-20 hari setelah tanam menyebabkan penurunan laju pertumbuhan daun sekitar 

20-25% dan bobot biomass daun sekitar 25-30% (Schlüter et al., 2012). Namun disisi 

lain kelebihan nitrogen akan berdampak negatif terhadap pertumbuhan tanaman, 

memperlambat fase generatif tanaman, mengurangi efisiensi pengunaan pupuk N, 

meningkatkan resiko kehilangan nitrat akibat pencucian, dan menyebabkan polusi 

terhadap lingkungan (Nainggolan et al., 2009; Wang et al., 2019; Erisman et al., 2013; 

Syafruddin & Herawati, 2019). Hasil penelitian Syafruddin et al. (2008) menujukkan 

petani di beberapa daerah pengembangan tanaman jagung seperti di Jawa Timur, Jawa 

Tengah, dan Sulawesi Selatan menggunakan pupuk N yang berlebihan yaitu 350 kg 

N/ha dengan  produksi 6-8 t/ha sedangkan rekomendasi pemupukan N yaitu 150-225 kg 

N/ha untuk mencapai 9-13 t/ha. Hal tersebut menujukkan bahwa penggunaan pupuk N 

di tingkat petani pada daerah tersebut tidak efisien. Oleh karena itu, pemupukan 

nitrogen terutama pada lahan suboptimal memerlukan pengelolaan pemupukan yang 

tepat untuk meningkatkan produktifitas jagung pada lahan tersebut, efisiensi 

penggunnan pupuk N, dan mengurangi pencemaran lingkungan. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh aplikasi pemupukan N terhadap karakter agronomi, 
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komponen hasil, dan hasil biji genotipe jagung hibrida yang diuji serta mengetahui 

efesiensi penggunaan pupuk dari takaran pupuk N yang digunakan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman 

Serealia, Maros, Sulawesi Selatan, pada bulan Maret sampai Juli 2019. Lokasi 

penelitian terletak pada ketinggian 5 m dpl dengan titik koordinat 4o58’35”LS-119 

o34’30”BT dengan tipe curah hujan C3 menurut klasifikasi tipe iklim Oldemen dengan 

tipe curah hujan C3 menurut klasifikasi tipe iklim Oldemen serta jenis tanah tempat 

penelitian yaitu Aluvial. 

  

Alat  

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu traktor, cangkul, tugal, ajir, 

papan perlakuan, mesin penyiang gulma, mesin pompa air, selang air, alat pengukur 

tinggi tanaman, chlorophyll meter SPAD-502, mistar, kamera digital, papan pengalas, 

timbangan, alat pengukur kadar air biji, dan alat tulis menulis. 

 

Bahan 

Bahan yang digunakan adalah furadan, herbisida Convey dan Gramoxone, 

fungisida (fungisida Metalaxil), pupuk nitrogen yang digunakan yaitu Urea, pupuk NPK 

Phonska, air, kertas label, karung, kantong plastik, tali raffia dan benih jagung dari 28 

genotipe jagung hibrida dan dua varietas pembanding yaitu Bisi-18 dan P-36. Tetua 

jagung hibrida yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Mal 03, CY11, dan B11. 

 

Prosedur penelitian 

Analisis tanah dilakukan sebelum penelitian. Hasil analisis tanah disajikan pada 

Tabel 1 dimana menujukkan bahwa kandungan N tanah rendah (0,13%) sehingga 

memberi petunjuk bahwa lahan tersebut dapat digunakan untuk penelitian pengaruh 

pemupukan N pada kondisi N rendah.  

Penelitian disusun dengan menggunakan rancangan acak terpisah dimana petak 

utama yaitu dosis pupuk N yang terdiri dari atas 0 kg N/ha, 75 kg N/ha, dan 200 kg 

N/ha. Anak petak terdiri dari 28 genotipe jagung hibrida dan dua varietas pembanding 

yaitu Bisi-18 dan P-36.  

Setiap genotipe jagung hibrida ditanam dua baris dengan jarak tanam 70 cm x 20 

cm dan panjang baris 4 m. Sebelum ditanam benih diberi perlakuan fungisida Metalaxil 

dengan takaran 2 g/kg benih untuk mencegah penyakit bulai. Pada saat berumur 2 

minggu setelah tanam (MST), tanaman dijarangkan menjadi satu tanaman/rumpun. 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan, pengairan, dan pembumbunan. Pemupukan 

pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hst (hari setelah tanam) dengan takaran 

37,5 kg N/ha untuk perlakuan N rendah dan 100 kg N/ha untuk perlakuan N normal, 

masing-masing diikuti oleh 150 kg SP-36/ha dan 100 KCl kg/ha. Pada pemupukan 

kedua dilakukan pada saat tanaman berumur 30 HST dengan takaran 50 kg N/ha untuk 

perlakuan N rendah dan 100 kg N/ha untuk perlakuan N normal.  

Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman pada 75 HST, tinggi letak tongkol, 

diameter batang, panjang daun, lebar daun, jumlah daun, luas daun, indeks luas daun, 

klorofil daun, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris per tongkol, jumlah biji 
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per tongkol, kadar air biji, rendemen, dan hasil biji. Hasil biji dikonversi pada saat kadar 

air 15% dengan rumus:  

 

 
 

 
 

 

 
 

 
B      = Bobot tongkol kupasan basah 

R      = Rendemen biji 

GYi  = hasil biji dengan pemberian pupuk N 

GY0 = hasil biji tanpa pemberian pupuk N 

Ni     = Takaran pemupukan N     

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan 

menggunakan aplikasi Cropstat 7.2. Apabila perlakuan menujukkan pengaruh nyata 

maka dilakukan uji lanjut menggunakan BNTα=0,05. 

 

Tabel 1. Hasil analisis tanah sebelum penelitian 

Parameter                        Nilai             Harkat 

Tekstur     

         Liat (%) 40,00 

Liat berdebu          Debu (%) 46,00 

          Pasir (%) 14,00 

pH: H2O  (1:2.5) 6,60 Netral 

C- Organik (%) 0,89 Sangat rendah 

N Total (%) 0,13 Rendah 

P Bray 1 (ppm) 130,00 Sangat tinggi 

P2O5-HCl 25% (mg/100 g 40,00 Sedang 

KTK-dd (me/100 g)     

       K-dd        0,05 Sangat rendah 

       Ca-dd            23,90 Sangat tinggi 

       Mg-dd 1,50 Sedang 

       Na-dd 0,04 Sangat rendah 

Kejenuhan Al (%) 0,00 Sangat rendah 

KTK (me/100 g) 24,09 Sedang 

Kejenuhan basa (%) 100,00 Sangat tinggi 
Sumber : Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, dan Air BPTP Sulawesi Selatan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Keragaman Karakter Agronomi dan Komponen Hasil 

(a) Pengaruh pupuk nitrogen, genotipe, dan interaksi antara pupuk nitrogen dengan 

genotipe berbeda pada setiap karakter pengamatan kecuali pada klorofil daun, 

jumlah biji per baris dan hasil biji (Tabel 2). Proporsi pengaruh pupuk nitrogen, 

genotipe, dan interaksi antara pupuk nitrogen dengan genotipe dapat dilihat pada                                                                        

(b) 

Gambar 1. 

Tabel 2.  Nilai probabilitas dari faktor pupuk nitrogen, genotipe, dan interaksi antara 

pupuk nitrogen dengan genotipe 

Karakter        Nitrogen Genotipe Interaksi 

Tinggi tanaman 0,00 ** 0,00 ** 0,48 tn 

Tinggi letak tongkol 0,00 ** 0,01 ** 0,58 tn 

Diameter batang 0,01 ** 0,00 ** 0,92 tn 

Panjang daun 0,00 ** 0,25 tn 0,35 tn 

Lebar daun 0,00 ** 0,00 ** 0,62 tn 

Jumlah daun 0,00 ** 0,54 tn 0,58 tn 

Luas daun 0,00 ** 0,06 tn 0,69 tn 

Indeks luas daun 0,00 ** 0,03 * 0,69 tn 

Klorofil daun 0,00 ** 0,00 ** 0,00 ** 

Panjang tongkol 0,02 * 0,00 ** 0,02 * 

Diameter tongkol 0,02 * 0,00 ** 0,99 tn 

Jumlah baris biji 0,00 ** 0,00 ** 0,04 * 

Jumlah biji per baris 0,00 ** 0,00 ** 0,01 ** 

Kadar air biji 0,01 * 0,03 * 0,80 tn 

Rendemen 0,01 ** 0,00 ** 0,73 tn 

Hasil biji 0,00 ** 0,00 ** 0,00 ** 

Keterangan: ** Sangat nyata, *nyata pada, nstidak nyata 

 

(b)                                                                        (b) 
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Gambar 1.  Proporsi nilai jumlah kuadrat dari analisis ragam pengaruh pupuk N, 

genotipe, interaksi pupuk N dengan genotipe, dan galat pada (a) karakter 

agronomi dan (b) komponen hasil. 

 

Berdasarkan proporsi nilai jumlah kuadrat dari hasil analisis sidik ragam 

menujukkan pupuk nitrogen cenderung berpengaruh besar terhadap karakter agronomi, 

komponen hasil dan hasil biji jagung hibrida yang diuji dibanding pengaruh genotipe 

dan interaksi antara pupuk nitrogen dengan genotipe (Gambar1). Karakter diameter 

batang, jumlah daun, luas daun, indeks luas daun dan klorofil daun lebih dipengaruhi 

oleh pupuk nitrogen (>80%) dibanding genotipe dan interaksi antara genotipe dan 

lingkungan sedangkan rendemen biji lebih dipengaruhi oleh genotipe (45%) dibanding 

pengaruh pupuk nitrogen (25%) dan intraksi anatara pupuk dengan genotipe (11%). 

 

Penampilan Agronomi dan Karakter Hasil Biji 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 75 hst dengan metode 

pengukuran mulai dari pangkal batang sampai ujung malai terpanjang. Tinggi tanaman 

tertinggi terdapat pada pemupukan 200 kg N/ha yaitu 169,04 cm yang berbeda nyata 

dengan tinggi tanaman pada pemupukan 75 kg N/ha dan tanpa pemupukan N (Tabel 3). 

Rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada pemupukan 200 kg N/ha tedapat pada hibrida 

G26/B11 yaitu 151,10 cm yang berbeda nyata dengan varietas Bisi-18. Hasil penelitian 

Arif & Imran (2015) menujukkan bahwa pertumbuhan tanaman jagung tertinggi 

terdapat pada pemupukan nitrogen optimum yaitu ±210 kg/ha. Pemupukan nitrogen 

dapat memacu pembelahan dan perpanjangan sel sehingga tanaman dapat berkembang 

sampai batas optimum. Selain itu penambahan pupuk nitrogen menigkatkan jumlah 

jaringan (vascular bundle) pada ruas batang jagung sekitar  7,90-21,90% (Ren et al., 

2021). Namun  di daerah perakaran pada kondisi N rendah terjadi peningkatan panjang 

dan pembelahan sel akar sekitar 4,90 cm/hari serta produksi sel akar sekitar 5,21 sel/hari 

(Gao et al., 2014). Pemberian pupuk nitrogen dengan takaran yang optimum dapat 

mencegah tanaman dari kerebahan dan serangan hama penyakit. 

Nitrogen berpengaruh nyata terhadap indeks luas daun dan klorofil daun. Indeks 

luas daun merupakan parameter penting dalam pengelolaan tanaman yang menunjukkan 

rasio antara luas kanopi dengan luas area yang tertutupi oleh kanopi tersebut. Indeks 

luas daun berhubungan dengan fotosintesis dan produksi biomass tanaman (Gusmayanti 

& Sholahuddin, 2015). Tabel 4 menujukkankan indeks luas daun pada pemupukan 200 

kg N/ha meningkatkan rata-rata indeks luas daun dari 30 genotipe jagung hibrida yang 

diuji sebesar 268,50% dibanding tanpa pemupukan N serta 78,29% dibanding 

pemupukan 75 kg N/ha. Tabel 4 menujukkan jagung hibrida G26/B11 memiliki rata-

rata indeks luas daun tertinggi pada pemupukan 200 kg N/ha yaitu 6,42 yang berbeda 

nyata dengan varietas pembanding Bisi 18. Hal tersebut menujukkan bahwa 

penambahan pupuk nitrogen pada tanah dengan kandungan N rendah dapat 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman terutama pertambahan luas daun yang 

secara signifikan meningkatkan indeks luas daun. Indeks luas daun yang tinggi dapat 

memacu laju fotosintesis optimum yang berperan dalam bobot biomass tanaman jagung. 

Hasil penelitian Wahyudin et al. (2018) juga menujukkan bahwa indeks luas daun 

meningkat dengan pemberian pupuk nitrogen berupa urea pada tanaman jagung. 

Pemupukan nitrogen berpengaruh terhadap pembentukan kanopi daun dan efesiensi 

penggunaan radiasi pada jagung (Urban et al., 2021). 
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Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman dan tinggi letak tongkol beberapa genotipe jagung 

hibrida pada pemupukan N. 

Genotipe 

Tinggi tanaman (cm) Tinggi letak tongkol (cm) 

N1                            

(0 kg N/ha) 

N2                          

(75 kg 

N/ha) 

N3                          

(200 kg N/ha) 

N1                            

(0 kg N/ha) 

N2                              

(75 kg N/ha) 

N3                              

(200 kg N/ha) 

G1/MAL 03 107,80    139,65    162,35    42,24    60,35    76,20    

G2/B11 117,66    141,55    162,40    46,13    70,30    73,50    

G3/B11 126,22    160,95    179,55 a  75,06 ab 80,75    81,10    

G4/MAL 03 103,66    162,30    167,60    61,74    75,20    78,75    

G5/B11 131,59    139,10    151,10    63,75    65,25    74,15    

G6/MAL 03 128,34    144,25    169,90    48,39    63,90    79,90    

G7/MAL 03 113,74    159,00    161,40    55,51    80,60    84,15    

G8/CY 11 100,61    145,67    175,40    58,39    68,05    68,63    

G9/MAL 03 163,53 ab 166,00    191,00 a  56,86    73,85    134,10 ab 

G10/MAL 03 128,17    133,40    156,65    56,87    65,75    89,35 a  

G11/B11 122,27    140,50    164,55    42,46    63,70    83,00    

G12/B11 125,82    151,50    166,65    46,71    73,00    82,35    

G13/CY 11 103,08    132,70    169,65    41,74    59,15    78,25    

G14/MAL 03 121,66    152,20    175,00    57,70    70,95    90,50 a  

G15/CY 11 122,29    153,35    164,05    54,77    62,10    75,80    

G16/MAL 03 130,52    144,30    175,40    54,69    81,65    67,00    

G17/CY 11 152,68 a  161,60    187,55 a  56,27    65,10    77,70    

G18/MAL 03 146,48 a  164,60    170,65    63,23    79,05    84,25    

G19/MAL 03 120,80    148,80    160,50    52,80    75,00    69,45    

G20/MAL 03 110,62    133,25    158,40    43,64    63,60    70,15    

G21/MAL 03 150,74 a  154,55    156,15    61,20    70,85    62,75    

G22/CY 11 117,40    159,00    160,36    48,08    66,35    72,50    

G23/MAL 03 105,93    149,40    153,70    46,23    65,20    74,65    

G24/MAL 03 138,09 a  159,70    182,75 a  71,00 ab 77,60    71,30    

G25/MAL 03 149,92 a  159,80    169,85    62,15    78,10    90,10 a  

G26/B11 141,87 a  162,15    193,70 a  75,67 
 

89,45 a 100,45 ab 

Bisi 18  (a) 118,40 
 

158,30 
 

161,85 
 

53,20 
 

71,45 
 

73,05 
 

P 27 (b) 141,86 
 

169,05 
 

185,15 
 

55,23 
 

79,60 
 

82,85 
 

Rata-rata 126,49 z 151,66 y 169,04 x 55,42 z 71,28 y 80,21 x 

BNTNα=0.05 3,39 3,59 

BNTGα=0.05 15,19 14,69 

KK 8,90 18,50 

Keterangan:  a. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dengan galur pembanding (a,b) berarti 

berbeda nyata dengan galur pembanding tersebut pada uji BNTα=0,05. 

b. Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom (x,y,z) berarti berbeda 

nyata uji BNTα=0,05.  

 

Nitrogen secara nyata berpengaruh terhadap kandungan klorofil daun dari 

jagung hibrida yang diuji. Nitrogen sebagai bahan sintesis protein, enzim, asam nukleat 

dan klorofil daun. Dari data pengamatan menujukkan kandungan klorofil daun jagung 

tanpa pemupukan nitrogen pada lahan dengan ketesediaan N rendah berkisar 26,40 unit. 

Setelah aplikasi pupuk N sebanyak 75 kg/ha kandungan klorofil daun meningkat 

24,40% menjadi 32,84 unit dan aplikasi 200 kg N/ha klorofil daun semakin meningkat 



Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 13-27 

 

20 

 

menjadi 52,90 unit. Hibrida G15/CY 11 memiliki rata-rata kandungan klorofil tertinggi 

pada pemupukan 200 kg N/ha yaitu 59,50 unit yang berbeda nyata dengan kedua 

varietas pembanding. Hasil penelitian (Damanhuri et al. 2022) juga menujukkan bahwa 

pemupukan 200 - 360 kg N/ha dapat menghasilkan klorofil daun sebanyak 54,22 – 

63,56 unit. Serapan N tanaman berkorelasi positif dengan kandungan klorofil 

(Soepriyanto et al. 2021). Konsentrasi N dalam pupuk berpengaruh terhadap akumulasi 

unsur hara lainnya dimana mempengaruhi pertumbuhan karena nutrisi tersebut 

dibutuhkan untuk perkembanagan tanaman serta elemen seperti P, K, Mg, Mn, dan Mo 

sering terikat dengan siklus N yang berperan dalam metabolisme tanaman (Schlüter et 

al., 2012) 

 

Tabel 4. Rata-rata indeks luas daun dan klorofil daun beberapa genotipe jagung hibrida 

pada pemupukan N. 

Genotipe 
Indeks luas daun Klorofil daun (unit) 

N1                             

(0 kg N/ha) 

N2                              

(75 kg N/ha) 

N3                              

(200 kg N/ha) 

N1                             

(0 kg N/ha) 

N2                              

(75 kg N/ha) 

N3                              

(200 kg N/ha) 

G1/MAL 03 1,46    3,46 a  5,93    31,66 ab 32,51    55,75    

G2/B11 1,25    3,28    5,98    26,21  b 32,65    55,48    

G3/B11 1,60    3,32    5,56    23,58  b 34,37    50,67    

G4/MAL 03 1,77    2,92    5,51    32,25 ab 32,73    51,68    

G5/B11 1,35    2,96    5,91    20,91    31,78    52,50    

G6/MAL 03 0,97    2,74    5,29    26,31  b 31,42    54,22    

G7/MAL 03 1,09    2,81    5,74    20,95    34,07    51,03    

G8/CY 11 1,76    2,95    5,63    27,32  b 37,24 ab 56,55 ab 

G9/MAL 03 1,34    3,51 a  6,09    27,18  b 33,77    54,88    

G10/MAL 03 1,53    3,09    6,13    27,09  b 31,28    52,52    

G11/B11 1,64    3,24    5,96    27,48  b 28,62    42,63    

G12/B11 1,47    3,20    5,19    24,18  b 33,15    53,67    

G13/CY 11 1,18    2,87    5,56    26,38  b 32,59    50,10    

G14/MAL 03 1,50    3,09    5,46    30,00 ab 32,82    55,42    

G15/CY 11 1,89 a  3,02    5,14    29,60 ab 34,06    59,50 ab 

G16/MAL 03 1,22    3,52 a  5,82    30,02 ab 33,53    58,17 ab 

G17/CY 11 1,75    3,34    4,71    28,72 ab 33,56    57,79 ab 

G18/MAL 03 1,57    3,60 a  6,12    22,52    34,11    51,71    

G19/MAL 03 1,03    3,33    5,06    26,63  b 31,42    52,26    

G20/MAL 03 1,51    3,03    5,88    24,39  b 32,86    48,97    

G21/MAL 03 2,41 ab 3,50 a  6,09    25,26  b 32,97    55,99    

G22/CY 11 1,71    3,44 a  5,96    26,99  b 31,36    50,68    

G23/MAL 03 1,74    3,14    4,89    25,03  b 33,65    49,46    

G24/MAL 03 2,19 ab 3,34    5,99    30,66 ab 33,15    54,06    

G25/MAL 03 1,52    3,40    5,59    27,67 ab 32,15    50,92    

G26/B11 1,85 a  3,13    6,42 a  25,41  b 33,19    47,61    

Bisi 18  (a) 1,30 
 

2,91 
 

5,74 
 

24,63 
 

32,02 
 

53,40 
 

P 27 (b) 1,64 
 

3,27 
 

6,05 
 

20,18 
 

32,55 
 

53,56 
 

Rata-rata 1,55  z 3,19  y 5,69  x 26,40  z 32,84 y  52,90  x 

BNTNα=0.05 0,16 0,79 

BNTGα=0.05 0,52 2,91 

KK 12,9 6,8 

Keterangan:  a. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dengan galur pembanding (a,b) berarti 

berbeda nyata dengan galur pembanding tersebut pada uji BNTα=0,05. 
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b. Angka yang dikikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom (x,y,z) berarti 

berbeda nyata pada uji  BNTα=0,05.  

 

.Gambar 2 menujukkan bahwa pemupukan nitrogen dapat meningkatkan 

diameter batang dari genotipe jagung hibrida yang diuji. Pemupukan 75 kg N/ha 

meningkatkan rata-rata diameter batang sebesar 0,20% dan pada pemupukan 200 kg 

N/ha meningkatkan diameter batang sebesar 1,20%. Rata-rata diameter batang terkecil 

pada ketersediaan N tanah rendah terdapat pada jagung hibrida G7/MAL 03 dan 

G18/MAL 03 yaitu masing-masing 0,90 cm. Setelah aplikasi pemupukan 75 kg N/ha, 

dimater batang jagung hibrida tersebut meningkat masing-masing menjadi 1,20 cm dan 

1,09 cm. Sedangkan aplikasi pupuk 200 kg N/ha meningkatkan diameter batang 

masing-masing menjadi 2,22 cm dan 2,19 cm. Diameter batang yang tebal merupakan 

komponen agronomi yang penting pada jagung karena berhubungan dengan akumulasi 

assimilat yang dibutuhkan untuk dalam proses pengisian biji pada fase generatif (Iqbal 

et al., 2015).  

 

 

 
Gambar 2. Diameter batang beberapa genotipe jagung hibrida pada takaran pupuk N 

yang berbeda 

 

Nitrogen secara nyata mempengaruhi komponen hasil seperti panjang tongkol, 

diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol, dan jumlah biji per baris. Aplikasi 200 

kg N/ha memberikan rata-rata panjang tongkol dan diameter tongkol serta jumlah baris 

biji per tongkol dan jumlah biji per baris terbesar yaitu masing-masing 17,44 cm; 4,64 

cm; 15,42 baris; dan 37.07 biji serta berbeda nyata dengan panjang tongkol, diameter 

tongkol, jumlah baris biji per tongkol, dan jumlah biji per baris tanpa pemupukan N.  

Panjang tongkol diukur dari bagian pangkal tongkol sampai pada ujung tongkol. 

Sedangkan diameter tongkol diukur pada bagian tengah tongkol dengan menggunakan 

jangka sorong. Rata-rata Panjang tongkol terendah pada kondisi tanpa pemupukan N (N 

rendah) terdapat pada hibrida G11/B11 (9,91 cm) dan meningkat masing-masing 

16,91% dan 74,72% pada pemupukan 75 kg N/ha dan 200 kg N/ha (Gambar 3). 

Aplikasi 75 kg N/ha dapat menaikkan rata-rata diameter tongkol hibrida G23/MAL 03 

sebesar 23,51% dan 69,66% dengan pemupukan 200 kg N/ha. Hasil peneilitian Majid et 

al. (2017) menujukkan bahwa aplikasi ± 200 kg N/ha dapat meningkatkan panjang 

tongkol jagung hibrida sebesar 17,39% dibanding tanpa pemupukan N.  

Rata-rata jumlah baris biji terendah pada kondisi tanpa pemupukan N terdapat 

pada hibrida G21/MAL 03 (10,31 baris) dan meningkat masing-masing 18,38% dan 



Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 13-27 

 

22 

 

41,67% pada pemupukan 75 kg N/ha dan 200 kg N/ha. Aplikasi 75 kg N/ha dapat 

menaikkan rata-rata jumlah biji per baris hibrida G13/CY 11 menjadi 26,30 biji dan 

31,10 biji dengan pemupukan 200 kg N/ha. 

 

  

  

Gambar 3. Pengaruh nitrogen terhadap panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris 

biji, dan jumlah biji per baris. 

 

Produksi dan Efesiensi Penggunaan Pupuk Nitrogen (NUE) 

 Pemupukan N dengan takaran yang tepat dapat menghasilkan keseimbangan 

antara kebutuhan N tanaman dengan ketersediaan N tanah serta mengoptimalkan hasil 

biji jagung serta meminimalis kerusakan lingkungan. Takaran dan waktu aplikasi 

pemupukan N yang tepat dapat meningkatkan produktifitas dan NUE jagung dengan 

mengurangi dampak negatif lingkungan. Pemberian pupuk N secara melebihi 

rekomendasi tidak dapat meningkatkan hasil, tapi dapat menyebabkan peningkatan 

pencucian NO3
- di dalam tanah (Urban et al., 2021). Menurut Zafar et. al (2006) bahwa 

aplikasi pemupukan N pada tanaman hanya ±50% yang tersedia untuk tanaman 

sedangkan sebagian hilang karena pencucian dan penguapan. 

 Nitrogen dapat meningkatkan hasil biji jagung melalui peningkatan laju 

pertumbuhan tanaman terutama akar dan anatomy daun serta aktivasi klorofil daun dan 

peningkatan laju fotosintesis. Penyerapan N yang baik dapat mengoptimalkan hasil biji 

dan meningkatkan efesiensi penggunaan pupuk N yang ditambahkan (Peng et al., 2012; 

Su et al., 2020). 

Tabel 5 menujukkan bahwa aplikasi pupuk N sebanyak 75 dan 200 kg N/ha 

dapat meningkatkan hasil biji jagung pada lahan dengan ketersediaan hara N rendah. 

Aplikasi 75 kg N/ha meningkatkan rata-rata hasil biji dari 3,38 t/ha menjadi 4,33 t/ha. 
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Sedangkan aplikasi 200 kg N/ha meningkatkan hasil biji sebesar 115,99% atau 7,29 

t/ha. Rata-rata hasil biji terendah pada kondisi N rendah (0 kg N/ha) terdapat pada 

hibrida G13/CY 11 yaitu 1,45 t/ha dan setelah aplikasi pemupukan N, hasil biji jagung 

hibrida tersebut meningkat menjadi 2,47 t/ha pada takaran 75 kg N/ha dan 5,35 t/ha 

pada takaran 200 kg N/ha. Peningkatan dosis pemupukan N sekitar 100 sampai 230 kg 

N/ha dapat meningkatkan produksi jagung hibrida 31,18-61,23% dibanding tanpa 

pemupukan N (Majid et al. 2017). 

 

 Tabel 5. Rata-rata hasil biji dan efesiensi penggunaan pupuk N (NUE) beberapa 

genotipe jagung hibrida pada pemupukan N. 

Genotipe 

Hasil pada takaran pemupukan N (t/ha) NUE   

pada 75 kg 

N/ha (kg/kg) 

NUE   

pada 200 kg 

N/ha (kg/kg) 
N1                             

(0 kg N/ha) 

N2                         

(75 kg N/ha) 

N3                             

(200 kg N/ha) 

G1/MAL 03 2,34    2,96    6.41    8.27 20.33 

G2/B11 1,99    2,96    6.42    12.92 22.16 

G3/B11 4,09 a  4,47 a  6.37    4.97 11.39 

G4/MAL 03 2,87    4,45 a  6.50    21.05 18.13 

G5/B11 4,33 a  5,17 a  8.10 a  11.17 18.83 

G6/MAL 03 3,07    4,24    8.50 a  15.61 27.17 

G7/MAL 03 3,93 a  4,49 a  8.38 a  7.45 22.24 

G8/CY 11 2,07    2,77    4.32    9.42 11.26 

G9/MAL 03 3,98 a  6,25 ab 8.53 a  30.31 22.74 

G10/MAL 03 3,87    5,57 a  9.36 ab 22.77 27.46 

G11/B11 2,48    3,09    7.44 a  8.09 24.79 

G12/B11 3,85    4,25    6.28    5.36 12.13 

G13/CY 11 1,45    2,47    5.35    13.50 19.48 

G14/MAL 03 2,64    4,34 a  8.67 a  22.62 30.14 

G15/CY 11 2,20    2,83    8.54 a  8.30 31.66 

G16/MAL 03 4,49 a  4,62 a  8.21 a  1.77 18.61 

G17/CY 11 3,97 a  4,58 a  7.34 a  8.08 16.81 

G18/MAL 03 3,59    4,26    6.96    8.94 16.86 

G19/MAL 03 3,63    5,38 a  7.18    23.27 17.73 

G20/MAL 03 2,15    2,49    7.01    4.57 24.31 

G21/MAL 03 3,24    4,21    6.15    12.92 14.51 

G22/CY 11 4,46 a  5,42 a  7.55 a  12.75 15.45 

G23/MAL 03 4,39 a  5,25 a  8.43 a  11.57 20.23 

G24/MAL 03 3,10    5,39 a  6.31    30.56 16.07 

G25/MAL 03 4,06 a  4,64 a  7.39 a  7.73 16.65 

G26/B11 4,95 ab 5,65 a  7.37 a  9.41 12.12 

Bisi 18  (a) 3,25 
 

3,67 
 

6.54 
 

5.60 16.42 

P 27 (b) 4,09 
 

5,27 
 

8.64 
 

15.70 22.72 

Rata-rata 3,38   4,33   7.29   12.67 19.58 

BNTGα=0.05 0,66 

KK 11,40 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dengan galur pembanding (a,b) berarti 

berbeda nyata dengan galur pembanding tersebut pada uji BNTα=0,05. 
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Gambar 4. Grafik hubungan antara persentase kenaikan hasil biji dengan efisiensi penggunaa 

pupuk N (a) 75 kg N/ha dan (b) 200 kg N/ha 

Persentase kenaikan hasil biji berkorelasi nyata dengan efisiensi penggunaa 

pupuk N baik pada aplikasi pemupukan 75 kg N/ha (p <0.01) dan 200 kg N/ha (p 

<0.01). Efisiensi penggunaa pupuk N yang tinggi dapat meningkatkan hasil biji. Pada 

Tabel 5 menujukkan rata-rata efisiensi penggunaa pupuk N tertinggi terdapat pada 

aplikasi 200 kg N/ha yaitu                19,58 kg/kg.  

Efisiensi penggunaa pupuk N tertinggi pada pemupukan 75 kg N/ha terdapat 

pada hibrida G24/MAL 03 yaitu 30,56 kg/kg namun pada pemupukan 200 kg N/ha 

menurun menjadi 16,07 kg/kg. Kondisi ini berbanding terbalik dengan G15/CY 11 

dimana pada pemupukan 75 kg/ha, efisiensi penggunaa pupuk N sekitar 8,30 kg/kg dan 

meningkat pada pemupukan 200 kg N/ha menjadi 31,66 kg/kg. Hal ini menujukkan 

bahwa efisiensi penggunaan pupuk N pada setiap genotipe berbeda tergantung pada 

kemampuannya dalam menggunakan unsur N untuk menghasilkan produksi yang 

optimal.  

 

KESIMPULAN 

 

Pemupukan 200 kg N/ha dapat memacu tinggi tanaman dan indeks luas daun 

jagung hibrida G26/B11 masing-masing sebesar 36,54% dan 246,30%. Meningkatkan 

kandungan klorofil daun, diameter batang, panjang tongkol, jumlah baris biji per 

tongkol jagung hibrida G15/CY11 masing-masing sebesar 101,05%; 159,51%;61,10%; 

dan 98,60% serta meningkatkan diameter batang dan jumlah biji per baris jagung 

hibrida G5/B11 masing-masing sebesar 80,55% dan 55,04%. Hasil biji tertinggi 

terdapat pada jagung hibrida G10/MAL03 dengan pemupukan 200 kg N/ha (142,06%). 

Aplikasi 200 kg N ha-1 dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk nitrogen 

sebesar 19,58 kg/kg. 
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ABSTRAK 

Kulit buah manggis yang kaya dengan kandungan senyawa fenol/polifenol, 

epikatekin, antosianin, tanin, dan xanthone, yang hingga saat ini sudah mulai banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat pada industry skala rumah tangga, salah satunya pada 

pembuatan sabun cair cuci piring di UMKM Pelangi Gunung Suling. Namun umumnya 

industry skala rumahan dalam penetapan harga jual produknya masih berdasarkan 

taksiran atau perkiraan saja, untuk itu perlu dikaji dalam implementasi penetapan harga 

pokok produksinya melalui penerapan metode Full Costing sebagai dasar dalam 

penetapan harga jualnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penetapan 

harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing sebagai dasar penetapan 

harga jual produk sabun cuci piring dengan pewarna dan bahan aktif ekstrak kulit manggis.  

Hasilnya memperlihatkan bahwa perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode 

full costing adalah Rp. 206.700,00 per produksi atau Rp. 13.212,00 per unit kemasan 500 

ml, dan harga jual menurut perusahaan  Rp. 11.000,00, harga jual perusahaan berada pada 

posisi tidak mendapatkan keuntungan seperti yang diharapkan.  

Kata kunci: ekstrak kulit manggis; full costing; harga pokok produksi; harga jual 

 

PENDAHULUAN 

 Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan komoditas unggulan ekspor 

Indonesia yang memiliki kontribusi terhadap total ekspor buah-buahan sebesar 34,4%.  

Salah satu sentra produksi dan penghasil buah manggis yang berada di Jawa Barat dan 

mempunyai kontribusi ekspor buah manggis yaitu dari kabupaten Bogor khususnya dari 

Kecamatan Leuwiliang.  Hasil penelitian Andriyanty dan Humaira (2017), menunjukkan 

bahwa produksi buah manggis yang dihasilkan dari Kecamatan Leuwiliang yang lolos 

ekspor adalah sebesar 40-60% serta 84% petani menjualnya melalui pedagang perantara 

sehingga mengakibatkan harga yang diterima petani rendah. Disamping itu produk yang 

tidak lolos ekspor sisanya dijual ke pasar lokal, karena kualitas buah manggis yang 

dihasilkan banyak yang tidak memenuhi standar seperti kulit buah keras, bergetah, dan 

sepal buah tidah utuh.  
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Buah manggis yang yang dihasilkan oleh para petani umumnya dijual dalam bentuk 

buah segar, dan daging buahnya saja yang dinikmati sementara kulitnya dibuang yang 

memungkinkan menjadi limbah pertanian.  Kulit buah manggis memiliki porsi terbanyak 

dari seluruh buah berkisar 64.23%-66.45% (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Pascapanen Pertanian, 2012).  Padahal dari kulit manggis ini memiliki kandungan 

senyawa yang luar biasa yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan atau sebagai bahan 

pangan dan pangan fungsional, yaitu karena kaya kandungan zat xhanton dan thanin yang 

terdapat pada kulit manggis.  

Kulit manggis dapat dimanfaatkan sebagai pangan fungsional diantaranya dalam 

pembuatan teh, cake (Garcia Chochips Coocies) dan kue pao sebagai substitusi tepung 

terigu (Humaira, Jannah, Fitriani, 2021), selain itu dimanfaatkan sebagai pewarna dan 

bahan aktif pada pembuatan sabun pembersih lantai (Humaira, Andriyanti, Suwarnata, 

2019), serta sebagai pewarna alami pada pembuatan sabun cuci piring (Humaira, 

Srikandi, Suwarnata, 2019).  Berdasarkan hasil perhitungan penetapan harga pokok 

produksi pada pemanfaatan sisaan organik buah manggis tersebut yang dimanfaatkan 

pada pembuatan kukis dengan menggunakan metode perhitungan biaya penuh atau full costing 

dapat menutup semua biaya produksi pembuatan kue pao per biji per produksi (Humaira, 

Jannah, & Fitriani, 2022) 

 Salah satu dari kegiatan sosialisasi pembuatan sabun cair cuci piring yang 

berbahan aktif dan pewarna dari ekstrak kulit manggis ini telah dijalankan sebagai salah 

satu unit usahanya dari suatu kelompok masyarakat yang ada di Desa Barengkok yang 

fokus pada produk olahan pascapanen produk pertanian yaitu Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Pelangi Gunung Suling.  Kelompok ini walau namanya kelompok wanita tani 

namun sejatinya bukan petani yang menghususkan pada bercocok tanam namun fokus 

pada produk olahan pascapanen hasil pertanian maupun produk ikutannya. Kegiatan 

proses produksi pertanian di pedesaan, umumnya dalam bentuk industri rumah tangga 

serta menyerap tenaga kerja keluarga atau masyarakat lokal (Boserup et al., 2013).  

Hasil kegiatan unit usaha atau industri rumahan tersebut perlu dilakukan evaluasi 

salah satunya dalam penerapan perhitungan harga pokok produksinya, karena pada 

umumnya setiap unit produksi hasil olahan anggota kelompok ini masih belum 

memperhatikan pencatatan atau administratif yang baik, sehingga dalam penentuan harga 

jual masih berdasarkan taksiran atau perkiraan saja. Agar terhindar dari adanya kekeliruan 

dalam penentuan harga pokok produksi maka diperlukan suatu metode perhitungan yang 

tepat. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi terhadap perhitungan harga pokok 

produksi guna dapat menentukan harga jual produknya.  

Perusahaan atau unit usaha perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keputusan di dalam menentukan harga jual produknya. Pujiwidodo (2014) 

mengatakan bahwa yang perlu dipertimbangkan tersebut adalah; laba yang diinginkan 

perusahaan, produksi atau penjualan produk, biaya produk, dan faktor dari luar 

perusahaan atau konsumen antara lain elastisitas permintaan produk tersebut, target 

pelanggan, sifat produk apakah homogen atau heterogen serta persaingan harga. 

Oleh karena itu, tidak terlepas dari seberapa besar atau kecil sebuah perusahaan, 

maka penetapan harga barang yang dihasilkan adalah penting sebelum menetapkan harga 

jual produknya agar sumber dayanya bisa efisien dan efektif. Dengan mempertimbangkan 

hal tersebut, maka keuntungan perusahaan dapat diperoleh secara optimal (Drucker, 

2012). 

Pengelompokan biaya dalam proses produksi menurut Mulyadi (2018), 

dikelompokan ke dalam dua kelompok yaitu biaya produksi merupakan biaya yang 
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dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk, dan biaya non produksi yaitu 

biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan yang tidak langsung dalam proses produksi 

(seperti biaya unuk kegiatan pemasaran, kegiatan administrasi dan umum) 

Pendekatan perhitungan unsur-unsur biaya dalam penetapan harga pokok produksi 

dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu pendekatan biaya penuh (full costing) dan 

pendekatan biaya variabel (variable costing). Metode Full Costing merupakan metode 

penentuan biaya produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya ke dalam biaya 

produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik, baik yang bersifat variable maupun tetap. Metode Variabel Costing 

merupakan metode penentuan biaya produksi yang hanya memperhitungkan biaya yang 

bersifat variable ke dalam biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variable (Pass & Lowes, 1999).  

Penetapan harga jual produk tentunya ada beberapa prosedur yang harus 

diperhatikan sebagaimana yang dikemukakan Swastha (2010), yang pertama 

memperkirakan permintaan untuk produk atau barang yang di jual, kedua  memahami 

lebih dulu reaksi dalam persaingan, ketiga menentukan Market Share yang diharapkan, 

dan keempat memilih strategi harga jual untuk mencapai harga pasar.  

Berdasarkan permasalahan bahwa unit usaha dari Kelompok Wanita Tani ini dalam 

penetapan harga pokoknya masih belum memperhatikan percatatan biaya-biaya atau 

administratif yang baik,  maka perlu dilakukan evaluasi implementasi perhitungan 

penetapan harga pokok produksi pada produk olahan limbah kulit manggis yang 

dimanfaatkan pada pembuatan sabun cair cuci piring secara full costing metode ini semua 

unsur biaya sudah diperhitungkan, yang nantinya dijadikan sebagai dasar penentuan 

harga jualnya sehingga perusahaan dapat menutupi semua biaya-biaya yang telah 

dikeluarkannya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif kuantitatif melalui 

pendekatan study kasus.  Penetapan objek penelitian dilakukan secara berkesengajaan 

(purposive sampling) pada unit usaha Kelompok Wanita Tani (KWT) Pelangi Gunung 

Suling di Desa Barengkok Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor, pada bulan Agustus 

- Oktober 2019. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, pencatatan serta 

pengamatan langsung selama proses produksi. 

Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif melalui pengklasifikasian 

kelompok biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja langsung dan 

biaya yang tidak berkaitan langsung dengan produksi (overhead). Selain itu data 

kualitatif, berupa informasi dari ketua pengelola unit usaha maupun dari anggota 

kelompok yang berkaitan dengan data yang diperlukan selama proses produksi.    

Analisis data menggunakan Microsoft Exel untuk perhitungan penetapan harga 

pokok produksi yang didasarkan atas biaya produksi. Tiga metode penetapan harga 

menurut Christopher, Bryan Lowes, Andew Pendleton & Leslie Chadwick (1994), yaitu 

(a) full cost atau mark-up atau penetapan harga berdasarkan biaya rata-rata (average cost 

pricing), (b) penetapan harga berdasarkan biaya plus (cost-plus pricing), yaitu produk 

ditetapkan dengan menambah suatu persentase laba markup pada total biaya per unit dari 

produk, (c) break-even atau penetapan harga berdasar biaya marjinal (marginal cost 

pricing). Metode yang digunakan dalam penetapan harga pokok produksi dengan 
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menggunakan pendekatan full costing menurut Mulyadi (2018), dengan unsur biaya 

produksi berdasarkan komponen berikut: 

Biaya bahan baku                                xx 

Biaya tenaga kerja langsung               xx 

Biaya overhead variable                     xx 

Biaya overhead tetap                          xx 

Total Biaya produksi                          xx 

Jumlah Produksi                                 xx 

                                                         ----- 

Harga Pokok Produksi per unit          xx 

Penetapan harga jual per unit dilakukan dengan penetapan harga pokok penjualan 

yang dihasilkan dari penjumlahan biaya produksi dengan biaya non produksi (biaya 

pemasaran dan biaya administrasi) kemudian dibagi dengan jumlah unit produksi per 

periode produksi.   

Penentuan harga jual dari suatu produk atau jasa tergantung pada besarnya biaya 

produksi serta markup keuntungan yang diinginkan perusahaan (Joel G. Siegel, Jae K. 

Shim, Stephen W. Hartman, 1998). Harga jual ini dijadikan sebagai dasar harga penjualan 

produk per unitnya. Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi kemudian di 

tambahkan dengan persentase keuntungan dari harga pokok, harga ini merupakan harga 

jual per unit produk.  Perhitungan ini digunakan sebagai dasar menentukan harga jual 

produk per unit sabun cair cuci piring per kemasan, dengan perhitungan:  

Harga jual per unit = Harga pokok penjualan + persentase laba yang diharapkan  

perusahaan 

Secara ringkas metode pelaksanaan penelitian ini dapat digambarkan pada diagram alur 

analisis berikut ini:  

 
  

Gambar 1.  Alur Proses Analisis Data 

 

 Pada Gambar 1 di atas proses kegiatan analisis data hasil penelitian dimulai dari 

pengelompokan biaya-biaya yaitu biaya bahan baku langsung (air destilasi, NaOH, 

LABSA, Aminon, Ekstrak Kulit Manggis, Sodium Chlorid, Methil Paraben dan EDTA), 

kemudian biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead (botol kemasan, label dan 

biaya tenaga kerja tidak langsung).  Setelah data terkumpul dilakukan perhitungan biaya 

total dan jumlah produksi yang dihasilkan (volume produksi). Langkah terakhir dilakukan 

penetapan harga jual per unit produk dengan memperhitungkan persentase laba yang 

diharapkan perusahaan.  Harga inilah yang akan dijadikan pertimbangan sebagai harga 

jual per unit produknya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola unit usaha dari kelompok wanita 

tani Pelangi Gunung Suling, bahwa pencatatan mereka dibuat dalam satu buku besar 

namun masih bercampur dengan pencatatan unit usaha lainnya, sehingga dapat dikatakan 

tidak memenuhi pencatatan berdasarkan standar akuntansi keuangan, karena keterbatasan 

dari pemahaman pemilik atau pengelola unit usaha.  Dari hasil penelusuran biaya-biaya 

yang telah dikeluarkan selama proses produksi, maka dapat diperoleh hasil perhitungan 

yang didasarkan pada penetapan harga pokok produksi berdasarkan variable costing 

seperti pada Tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1.  Harga Pokok Produksi berdasarkan Variabel Costing Per periode produksi 

Sabun Cair Cuci Piring berbasisi ekstrak kulit Manggis 

 
 Sahla (2020); Ramdhani et.al. (2020); Lestari, Rosita, Marlina,  (2019), 

menyebutkan bahwa metode penentuan harga pokok produksi yang hanya 

memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variable ke dalam biaya produksi itu 

merupakan perhitungan harga pokok produksi didasarkan metode variable costing, biaya-

biaya tersebut merupakan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik yang bersifat variabel. Dari Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa harga 

pokok produksi per unit kemasan atas dasar biaya variabel untuk produk sabun cair cuci 

piring berbahan aktif serta pewarna dari ekstrak kulit manggis dalam satu periode 

produksi adalah sebesar  Rp. 10.335,00 dengan dengan volume produksi sebanyak 20 

botol kemasan 500 ml.  Dalam perhitungan biaya-biaya yang digunakan untuk volume 

produksi ini 33,9% nya dialokasikan untuk biaya bahan baku, 36,2% untuk biaya tenaga 

kerja dan 29,7% untuk biaya overhead pabrik yang bersifat variable. Harga pokok 

produksi ini masih dapat dioptimalkan kembali sampai batas kapasitas maksimal 

pemakaian input tenaga kerjanya. 

No. Komponen

Kebutuhan Satuan Harga Satuan Satuan Jumlah Biaya

(Rp) (Rp)

1 Air Destilasi/Aquades 8600 ml 1.05          Rp/ml 9,030          

2 NaOH (Sodium Hydroxide) 125 gr 21            Rp/gr 2,625          

3 LABSA 940 gr 32            Rp/gr 30,080         

4 Aminon 270 ml 60            Rp/gr 16,200         

5 Extrak Kulit Manggis 5 gr 719           Rp/gr 3,595          

6 Sodium Chlorid 20 gr 15            Rp/gr 300             

7 Methyl Paraben 5             gr 250           Rp/gr 1,250          

8 EDTA 10           gr 112           Rp/gr 1,120          

9 Essennce/Pewangi (Srawbery) 10           ml 600           Rp/ml 6,000          

10 Tenaga kerja 1 HOK 75,000       Rp/HOK 75,000         

11 Label 20 lembar 200           Rp/lbr 4,000          

12 Botol Kemasan 500 ml 20 buah 1,000         Rp/botol 20,000         

13 Biaya tenaga kerja tidak langung 0.5 HOK 75,000       Rp/HOK 37,500         

206,700       

20 botol

10,335         

Sumber: Data primer diolah, 2019

Total Biaya Produksi Variabel

Jumlah Produksi

HPP per unit kemasan 500 ml

Uraian

Biaya Bahan Baku

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overhead 
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Tabel 2.  Harga Pokok Produksi berdasarkan Full Costing Per periode produksi Sabun 

Cair Cuci Piring berbasisi ekstrak kulit Manggis 

 
 Penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing 

merupakan penentuan harga pokok produksi dimana seluruh biaya yang mempengaruhi 

proses produksi diperhitungkan ke dalam harga prokok produksi seperti biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik baik yang bersifat variable 

maupun bersifat tetap.  Berdasarkan perhitungan pada Tabel 2 diatas harga pokok 

produksi per unit kemasan 500 ml sabun cair cuci piring berdasarkan full costing adalah 

sebesar Rp. 11.010,00. Berdasarkan hasil  perhitungan harga pokok produksi ini dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk penetapan harga jual produk dari sabun cuci piring per 

unitnya yaitu dengan menambahkan persentase laba yang diharapkan oleh pengusaha 

dengan asumsi 20% dari harga pokok penjualannya, yaitu dengan perhitungan: 

Harga jual per unit = Harga pokok penjualan + persentase laba yang diharapkan 

         = Rp. 11.010 + (20% x Rp. 11.010) 

                               = Rp. 13.212,00 

 

Harga jual berdasarkan metode full costing sebesar Rp. 13.212,00 ini sudah 

termasuk dengan laba yang diinginkan oleh perusahaan. Hasil analisis perhitungan harga 

jual antara perhitungan perusahaan atau UMKM dengan perhitungan secara full costing 

dapat dilihat pada Table 3 berikut ini: 

 

Tabel 3.  Perbandingan Harga Jual Berdasarkan Metode Full Costing dengan menurut 

Perusahaan masa Produksi Tahun 2019. 
Harga Jual per Unit /Kemasan 

Jenis Metode Full 

Costing (Rp.) 

Metoda UMKM 

(Rp.) 
Selisih (Rp.) 

Kemasan Botol 500 

ml 

13.212 11.000 2.212 

 

 Berdasarkan Table 3 di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis perbandingan 

perhitungan dengan metoda full costing menghasilkan harga jual yang lebih besar dari 

harga jual yang ditetapkan oleh UMKM.  Hal ini dikarenakan bahwa dalam perhitungan 

metode full costing, semua unsur biaya produksi maupun non produksi sudah masuk 

dalam komponen perhitungan biaya produksi serta sudah termasuk persentase 

keuntungan yang diharapkan oleh perusahaan/UMKM, sementara perusahaan dalam 

menetapkan harga jual hanya berdasarkan perkiraan karena system pencatatan yang 

sederhana tidak berdasar pencatatan akuntansi biaya. 

Berdasarkan harga penjualan menurut UMKM sabun cuci piring Pelangi Gunung 

Suling sebesar Rp. 11.000,00 per kemasan 500 ml, bila diperbandingkan setara dengan 

No Keterangan Total Biaya

1 Total Biaya Produksi Variabel 206,700.00               

2 Biaya non produksi (pemasaran) 13,000.00                 

3 Biaya Administrasi 500.00                     

4 Total Biaya Produksi Penjualan 220,200.00               

5 Jumlah Produksi (botol) 20.00                       

6 HPP per unit kemasan 500 ml 11,010.00                 
Sumber: Data primer diolah, 2019
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harga pokok produksi berdasarkan ful costing sebesar Rp. 11.010,00, sesungguhnya 

perusahaan/UMKM ini tidak mendapatkan margin yang selayaknya. Dikarenakan 

perhitungan hanya didasarkan pada perkiraan saja tanpa pencatatan yang sesuai dengan 

kaidah pencatatan akuntansi biaya, sehingga bisa menimbulkan terjadinya kesalahan 

dalam menetapkan harga jual yang dapat menyebakan kerugian bagi perusahaan.  

SIMPULAN  

 UMKM Pelangi Gunung Suling masih menggunakan pencatatan sederhana 

sehingga belum menerapkan perhitungan secara metode pembiayaan penuh (full costing) 

dalam penentuan harga jual produknya.  Harga jual produk yang ditetepkan perusahanaan 

sebesar Rp. 11.000,00 per kemasan.  Hasil perhitungan biaya penuh (Full costing) dengan 

keuntungan 20% dari harga harga pokok penjualan adalah sebesar Rp. 13.212,- sehingga 

perusahaan belum mencerminkan adanya keuntungan yang sesuai dengan yang 

diharapkan serta belum menerapkan perhitungan secara biaya secara penuh. 

 Untuk tindak lanjutnya perusahan harus berupaya untuk membuat pencatatan 

yang lebih rapih dan tepat, sesuai dengan prinsip pencatatan akuntansi biaya sehingga 

dapat menyesuaikan kembali harga jual produknya. 
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ABSTRAK 

Jambu kristal merupakan salah satu buah favorit di Indonesia karena daging 

buahnya yang renyah dan buah yang minim biji. Jambu kristal memiliki kandungan 

senyawa antioksidan potensial seperti senyawa fenolik dan flavonoid, asam askorbat, 

karotenoid, dan likopen. Hal ini membuat jambu kristal berpotensi besar untuk 

dikembangkan dan dibudidayakan dalam rangka pemenuhan gizi masyarakat. 

Pemberian hormon asam giberelat (GA3) dilakukan untuk meningkatkan kandungan 

buah, merangsang pembentukkan dan perkembangan buah serta meningkatkan 

biosintesis metabolit sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 

asam askorbat pada buah jambu kristal dengan pemberian hormon asam giberelat. 

Rancangan percobaan menggunakan enam level perlakuan RAL 6 level konsentrasi 

yaitu konsentrasi GA3 0 mg/L (G0), 60 mg/L (G1), 120 mg/L (G2), 180 mg/L (G3), 240 

mg/L (G4), dan 300 mg/L (G5). Pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali sehingga 

didapatkan 18 unit eksperimen (tanaman) Parameter yang diteliti adalah kadar asam 

askorbat pada kulit buah, daging buah, dan buah utuh tanpa biji dari buah jambu kristal 

menggunakan metode 2,6,-diklorofenolindofenol (DCIP) dan spektrofotometri. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kadar asam askorbat pada bagian kulit buah meningkat 

dengan pemberian GA3 dibandingkan dengan kontrol (G0), tetapi kadar asam askorbat 

pada bagian daging buah dan buah utuh tanpa biji menurun. Bagian buah utuh tanpa biji 

menunjukkan nilai kadar asam askorbat tertinggi diikuti oleh bagian daging buah dan 

kulit. Asam askorbat tertinggi pada bagian kulit buah dihasilkan pada perlakuan G3 

(180 mg/L). 

Kata kunci: Jambu Kristal; Asam Giberelat, GA3; Asam Askorbat; DCIP; 

Spetrofotometri 

 

PENDAHULUAN 

Jambu krsistal (Psidium guajava L. “Kristal”) merupakan salah satu jenis buah-

buahan yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan dalam rangka pemenuhan 

gizi masyarakat, karena mengandung mineral, kalsium, pektin dan vitamin C 5 (lima) 

kali lebih tinggi dari jeruk  (Lal & Das, 2017). Dari berbagai penelitian diketahui bahwa 

PENGARUH PEMBERIAN ASAM GIBERELAT (GA3) TERHADAP 

KANDUNGAN ASAM ASKORBAT BUAH (Psidium guajava L. “Kristal”)  

Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 36-43
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buah jambu kristal memiliki kadar vitamin C, serat, protein, gula, mineral yang tinggi, 

kadar vitamin A dan B yang baik (de Souza Silva et al., 2022) dan juga merupakan 

sumber karotenoid, fenolik, asam ellagic, dan flavonoid (Lima et al., 2019). Jambu 

kristal juga mengandung antioksidan tinggi  yang berfungsi untuk membantu 

melindungi tubuh dari radikal bebas dan stress oksidatif (Mayadewi & Sukewijaya, 

2019). 

Kultivar jambu kristal yang disukai masyarakat adalah buah dengan ukuran besar, 

rasa manis, tekstur renyah, jumlah biji sedikit, dan memiliki nutrisi tinggi. 

Kenyataannya, dari beberapa jambu kristal yang dijumpai dilapangan, sebagian besar 

memiliki ukuran cenderung kecil, berbiji banyak dan rasa yang sedikit asam, sehingga 

diperlukan upaya unuk meningkatkan produktivitas buah jambu kristal agar didapatkan 

kultivar yang disukai oleh masyarakat dan memiliki kandungan nutrisi tinggi. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) 

seperti asam giberelat (GA3).  

Zat pengatur tumbuh (ZPT) diketahui dapat memengaruhi sintesis protein dan 

aktivitas enzim, sehingga dapat memacu kerja enzim dalam metabolisme tanaman dan 

meningkatkan reaksi-reaksi biokimia (Mayadewi & Sukewijaya, 2019). ZPT dapat 

mengaktifkan respon biokimia, fisiologis, dan morfologis. Asam giberelat (GA3) 

merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang sering digunakan pada tanaman buah-

buahan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil baik kuantitas maupun kualitas. 

Pemberian GA3 diketahui dapat meningkatkan kandungan fisik dan kimia dari buah 

seperti kandungan total suspended solid (TSS) dan asam askorbat, mengurangi 

keasaman dan jumlah biji pada buah-buahan, serta dapat meningkatkan metabolit 

sekunder dalam biosintesis flavonoid secara signifikan (Lanuchila (2022); Wafa et al., 

(2021)). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemberian hormon GA3 

sebanyak 50 mg/L pada buah jambu kultivar Allahabad safeda menghasilkan vitamin C 

lebih tinggi (135,30 mg/100g) dibandingkan dengan kontrol (64,27 mg/100g) (Lal & 

Das, 2017). Pemberian GA3 sebanyak 200 mg/L dan 300 mg/L diketahui meningkatkan 

kandungan vitamin C, namun menurunkan nilai total fenol pada buah jambu kultivar 

Mukundapuri (Mahmood et al., 2016). 

Aplikasi hormon asam giberelat (GA3) telah dilakukan pada banyak buah-buahan 

seperti jeruk, ciplukan, jambu biji, dengan peningkatan hasil dan kualitas kandungan 

fisik dan kimia yang memuaskan (Shah et al., (2017); Lal & Das (2017); Kaur et al., 

(2013)), tetapi belum ditemukan pada buah jambu kristal. Bedasarkan hal ini maka perlu 

dilakukan suatu penelitian mengenai hasil dan kandungan kimia buah jambu kristal 

melalui aplikasi asam giberelat (GA3). Diharapkan dengan aplikasi GA3 ini dapat 

dihasilkan buah jambu kristal yang lebih berkualitas dengan kandungan asam askorbat 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan asam askorbat buah jambu 

kristal dengan pemberian asam giberelat (GA3). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi dalam rangka meningkatkan produksi dan kualitas kimia 

buah jambu kristal, sekaligus sebagai bahan pembanding bagi penelitian selanjutnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Nusa Bangsa, Kemang, 

Kabupaten Bogor dari bulan Januari sampai Juli 2022. Sampel yang diambil di lapangan 

kemudian di analisis di Laboratorium Pengujian Pusat Riset Limnologi BRIN, Cibinong. 



Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 36-43 

38 

 

 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jambu kristal (Psidium guajava 

L. “Kristal”), tablet GA3 20 % Super Gib tablet, 2,2-diklorofenolinofenol (DCIP) 

(MERCK), asam askorbat (SUPELCO), asam metafosfat (MERCK). 
 

Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hand sprayer, gunting dahan, 

cooler box, peralatan gelas laboratorium, pisau, chopper Mitochiba CH-200, vortex, 

magnetic stirrer, centrifuge Iuchi CN-10, spektrofotometer UV-VIS 1800 Shimadzu, 

neraca analitik.  
 

Tahapan Penelitian 

Tanaman jambu kristal yang akan digunakan terlebih dahulu dipilih dan diberi 

label sebagai pembeda pada setiap tanaman. Sebagai bahan penelitian dipilih 18 

tanaman yang mewakili 6 (enam) perlakuan dengan 3 (tiga) ulangan. Penyemprotan 

hormon GA3 dilakukan dengan 6 (enam) konsentrasi yaitu G0 = 0 mg/L, G1 = 60 mg/L, 

G2 = 120 mg/L, G3 = 180 mg/L, G4 = 240 mg/L, dan G5 = 300 mg/L. Penyemprotan 

dilakukan menggunakan hand sprayer ke seluruh tanaman jambu kristal, dilakukan 

dalam selang waktu yang sama, antara jam 15.00-16.00 WIB. Penyemprotan diulangi 

setiap 2 minggu sekali selama 1 bulan setelah penyemprotan pertama. 

Pengambilan sampel buah jambu kristal dilakukan secara sampling purposif dari 

setiap perlakuan dan buah jambu telah memenuhi kriteria panen setelah penyemprotan 

ketiga, yaitu tangkai buah tampak kekuningan, dengan bagian luar buah berwarna hijau 

muda keputih-putihan serta permukaan buah yang halus. Buah jambu segar 

dikumpulkan, dipisahkan berdasarkan perlakuan dan dipindahkan dengan cooler box di 

hari yang sama dengan waktu panen, kemudian sampel di bawa ke laboratorium 

Limnologi BRIN, Cibinong. Estimasi waktu selama perjalanan kurang lebih 1 (satu) 

jam.  

 

Metode Analisis 

1. Ekstraksi Sampel (Musa et al., 2015) 

Buah jambu kristal dipisahkan biji dan kulitnya menggunakan alat pengupas buah 

untuk mendapatkan bagian kulit, daging buah, serta buah utuh tanpa biji. Buah jambu 

kristal dihancurkan dengan chopper untuk menghasilkan bubur yang seragam. Sebanyak 

0,5 gram sampel dari masing-masing bagian buah diekstrak dengan 50 mL asam 

metafosfat dingin 1% (b/v) selama 1 jam. Ekstrak di centrifuge pada 3000 rpm dengan 

suhu kamar selama 15 menit. Larutan ekstrak dipisahkan dan dikumpulkan untuk 

analisis lebih lanjut. 

 

2. Penetapan Kadar Asam Askorbat 

Metode yang digunakan untuk menentukan kadar asam askorbat yaitu metode 

2,6,-diklorofenolindofenol (DCIP) dengan analisis spektrofotometri. Kurva standar 

asam askorbat dengan konsentrasi yang telah diketahui disiapkan dalam asam 

metafosfat dingin 1% (b/v) untuk menghasilkan kurva kalibrasi. Ekstrak sampel jambu 

kristal dari setiap bagian buah jambu kristal  diambil sebanyak 1 mL, dimasukkan 

dalam tabung reaksi dan ditambahkan dengan 0,05 mM DCIP sebanyak 9 mL,  
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kemudian di vortex selama 15 detik. Larutan diukur absorbansinya dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 515 nm.   

Total asam askorbat ekstrak sampel dinyatakan dalam mg asam askorbat/g sampel 

segar (mg/g FW) dengan rumus: 

 
Keterangan: 

C = kadar asam askorbat dari kurva standar (mg/L) 

 V = volume sampel (L) 

m = bobot sampel (g) 

 

3. Analisis Data  

Analisis data statistik dilakukan dengan SPSS 26 for Windows. Analisis masing-

masing sampel dilakukan secara trireplikasi. Semua hasil yang dinyatakan adalah rerata 

± standar deviasi. Signifikansi statistik diamati menggunakan metode ANOVA satu 

arah (p<0,05). Jika terdapat beda nyata maka dilakukan uji lanjut Tukey dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum menggunakan sebuah metode, maka metode tersebut harus di verifikasi 

terlebih dahulu. Proses verifikasi metode dalam penelitian ini telah dilakukan dengan 

menggunakan asam askorbat sebagai standar. Hasil yang diperoleh untuk kurva 

kalibrasi asam askorbat ditunjukkan pada Gambar 1% absorbansi meningkat dengan 

meningkatnya konsentrasi asam askorbat. Plot konsentrasi asam askorbat terhadap % 

absorbansinya menghasilkan nilai R² = 0,9984 dan memberikan persamaan linier yaitu: 

y = 0,8859x – 0,903 

dimana 0,8859 dan 0,903 mewakili nilai kemiringan (slope) dan intersepnya. Nilai 

R2 yang mendekati 1 menunjukkan bahwa kadar asam askorbat berkorelasi linier positif 

hampir sempurna dengan respon instrumen. Nilai slope yang besar (>0) dan intersep 

yang mendekati nol, menunjukkan bahwa metode pengujian yang digunakan 

memberikan sensitivitas lebih tinggi terhadap perubahan kadar yang ada dan interferensi 

atau kontaminasi dari sumber-sumber bias sangat kecil (Damayanti & Kurniawati, 

2017).Data yang didapatkan pada penelitian ini berada dalam kisaran yang sebanding 

dengan yang dilaporkan oleh penelitian sebelumnya tentang metode penetapan asam 

askorbat (Odibo et al., (2021); Abhishek et al., (2019)), yang mengindikasikan validitas, 

reprodusibilitas dan nilai keberterimaan dari metode spektrofometri yang digunakan 

telah sesuai dan valid untuk digunakan dalam penelitian ini.  

Kandungan asam askorbat buah jambu kristal (Psidium guajava L. “Kristal”) 

diukur saat buah memasuki waktu panen. Buah dipanen pada tahap kematangan panen 

saat kulit buah berwarna hijau muda keputih-putihan dan permukaannya halus. Buah 

jambu kristal yang digunakan pada penelitian ini memiliki bobot buah sekitar 200-340 

gram. 
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Gambar 1. Kurva Kalibrasi Asam Askorbat 

 
 

Gambar 2. Kadar Asam Askorbat Buah Jambu Kristal (Psidium guajava L. “Kristal”) 

Dengan Pemberian Asam Giberelat (GA3) 

Gambar 2 menunjukkan kadar asam askorbat buah jambu kristal (Psidium 

guajava L. “Kristal”) yang diberi perlakuan asam giberelat (GA3). Secara umum, kadar 

asam askorbat pada bagian kulit buah meningkat dengan pemberian GA3 dibandingkan 

dengan kontrol (G0), tetapi kadar asam askorbat pada bagian daging buah dan buah utuh 

tanpa biji menurun. Diantara setiap bagian buah, bagian buah utuh tanpa biji 

menunjukkan nilai kadar asam askorbat tertinggi diikuti oleh bagian daging buah dan 

kulit. Asam askorbat tertinggi pada bagian kulit buah dihasilkan pada perlakuan G3 

(180 mg/L).  Menurut   Singh et al. (2017) , peningkatan  kadar asam askorbat pada 

bagian kulit buah karena pemberian GA3 dapat disebabkan karena adanya proses 

sintesis secara terus menerus dari glukosa-6-fosfat selama masa pertumbuhan dan 

perkembangan buah yang dianggap sebagai prekursor vitamin C.  

 

Tabel 1. Kandungan Asam Askorbat Pada Buah Jambu Kristal Dengan Pemberian 

Asam Giberelat (GA3) 
Kadar Asam 

Askorbat  

(mg/g FW) 

G0 (0 mg/L) G1 (60 mg/L) G2 (120 mg/L) G3 (180 mg/L) G4 (240 mg/L) G5 (300 mg/L) 

Kulit buah 44.16 ± 2.12b 36.91 ± 2.11a 44.77 ± 2.39b 52.74 ± 2.16d 49.90 ± 1.77c,d 47.41 ± 2.82b,c 

Daging buah  79.03 ± 0.37d 63.07 ± 0.20c 44.45 ± 2.13a 47.64 ± 1.22b 50.48 ± 2.40b 49.19 ± 1.47b 

Buah utuh 

tanpa biji  87.16 ± 0.00d 68.48 ± 0.41c 47.17 ± 2.01a 53.94 ± 1.04b 51.74 ± 2.97b 51.90 ± 0.20b 

Nilai merupakan rerata ± SD. Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 

nyata (p<0,05). 
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Berdasarkan hasil uji ANOVA satu arah menunjukkan pemberian hormon 

giberelin dalam berbagai konsentrasi (G0 = 0 mg/L, G1 = 60 mg/L, G2 = 120 mg/L, G3 

= 180 mg/L, G4 = 240 mg/L, dan G5 = 300 mg/L) berpengaruh signifikan terhadap 

kandungan asam askorbat pada bagian kulit, daging buah dan buah utuh tanpa biji dari 

buah jambu kristal. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikansi hasil uji dari semua 

bagian buah memiliki nilai signifikansi (p=0,000) yang lebih kecil dari taraf signifikasi 

(<0,05). Analisis data kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey (Tabel 1). Pemberian 

hormon giberelin dengan perlakuan G3 (180 mg/L) memberikan hasil kandungan asam 

askorbat yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol (G0) pada bagian kulit buah, 

tetapi kadar asam askorbat pada bagian daging buah dan buah utuh tanpa biji menurun 

dengan pemberian hormon giberelin. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Liu et al. (2018) menghasilkan bahwa 

kandungan asam askorbat pada buah jambu biji dengan kulit utuh lebih tinggi 

dibandingkan dengan buah yang dikupas kulitnya. Hasil yang didapat pada penelitian 

ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya untuk buah jambu biji (Yan et al., 

2006) dan buah-buahan lain seperti pir (Reiland & Slavin, 2015). Hal ini menunjukkan 

bahwa kulit buah jambu biji mengandung antioksidan dalam jumlah yang relatif tinggi 

seperti fenol dan asam askorbat (Liu et al., 2018). Sebaliknya, hasil yang didapat pada 

penelitian ini berbeda dengan hasil yang didapat pada penelitian Musa et al. (2015) pada 

buah jambu biji pink varietas Semenyih dan Sungkai yang menghasilkan kadar asam 

askorbat pada bagian kulit buah lebih tinggi di bandingkan dengan daging buah dan 

buah utuh. 

Kadar asam askorbat yang dihasilkan pada penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian Mahmood et al. (2016) pada buah jambu kultivar 

Mukundapuri dengan pemberian asam giberelat sebanyak 200 dan 250 mg/L dan 

penelitian  Singh et al. (2017) pada buah jambu kultivar Allahabad Safeda dengan 

pemberian asam giberelat sebanyak 50 dan 75 mg/L. Aplikasi zat pengatur tumbuh 

(ZPT) secara eksogen seperti asam giberelat (GA3) berperan efektif dalam 

mempertahankan kandungan asam askorbat dalam buah-buahan Meningkatnya kadar 

asam askorbat dapat dikarenakan adanya aktivitas katalitik dari asam giberelat pada 

biosintesis asam askorbat dari prekursornya yaitu glukosa-6-fosfat. Asam giberelat 

diketahui juga dapat menghambat perubahan asam askorbat menjadi asam 

dehidroaskorbat dan asam 2,3-dioksi-L_glukonat oleh enzim asam askorbat oksidase, 

sehingga buah-buahan dengan aplikasi ZPT mempunyai kandungan asam askorbat lebih 

tinggi dibandingkan dengan buah-buahan tanpa pemberian ZPT (Mahmood et al., 2016; 

Rokaya et al., 2016; Shah et al., 2017). Kadar asam askorbat pada penelitian ini lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan asam askorbat pada buah manga dan pisang 

(Deekshika et al., 2015; Odibo et al., 2021), dan buah lemon dan delima (Vasanth 

Kumar et al., 2013).  

 

KESIMPULAN 

Kadar asam askorbat pada bagian kulit buah meningkat dengan pemberian GA3 

dibandingkan dengan kontrol (G0), tetapi kadar asam askorbat pada bagian daging buah 

dan buah utuh tanpa biji menurun. Bagian buah utuh tanpa biji menunjukkan nilai kadar 

asam askorbat tertinggi diikuti oleh bagian daging buah dan kulit. Asam askorbat 

tertinggi pada bagian kulit buah dihasilkan pada perlakuan G3 (180 mg/L). 
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ABSTRAK  

Mikroalga Chlorella sorokiniana telah diketahui mampu tumbuh pada media 

Sekunder. 

 

PENDAHULUAN 

 

Antioksidan merupakan senyawa yang pada konsentrasi rendah dapat mencegah 

terjadinya reaksi oksidasi oleh radikal bebas (Rosahdi et al., 2015). Radikal bebas dapat 

mengakibatkan kerusakan sel dan menyebabkan tumbulnya penyakit seperti auto imun 

dan kanker. Mikroalga diyakini sebagai sumber senyawa antioksidan alami karena 

mengandung senyawa metabolit sekunder (Qiu et al., 2020). Mikroalga yang diduga 

memiliki potensi sebagai antioksidan yaitu Chlorella sorokiniana. Spesies ini merupakan 

alga bersel satu yang kecil dengan diameter 2-4,5 μm yang mampu tumbuh pada kondisi 

mixotropik dengan berbagai sumber karbon dan nitrogen (Ramanna et al., 2014).  

Mikroalga C. sorokiniana dipilih karena mengandung metabolit sekunder 

terutama golongan fenolik dan flavonoid sehingga memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan (Wijihastuti et al., 2022). Pembentukan metabolit sekunder merupakan proses 

yang kompleks dan terjadi interaksi antara proses biosintesis dan degradasi yang 

umumnya hanya terdapat pada organisme atau jaringan tertentu (Hardarani & Dewi, 
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limbah cair tahu. Ekstrak etanol C. sorokiniana yang dikultur pada media limbah tahu  

dan dipanen pada hari ketujuh menunjukkan adanya kandungan flavonoid dan fenolik. 

Perbedaan waktu panen dapat mempengaruhi kandungan metabolit sekunder pada C. 

sorokiniana. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metabolit sekunder, total 

flavonoid, total fenolik dan aktivitas antioksidan dari ekstrak C. sorokiniana yang 

dikultur pada media limbah cair tahu 30% pada waktu panen 7, 14, dan 21 hari. Biomassa 

C. sorokiniana yang dipanen pada tiga waktu berbeda diekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol. Metabolit sekunder pada ekstrak diketahui dengan 

uji fitokimia secara kualitatif. Total flavonoid diuji menggunakan AlCl3, total fenolik 

diuji menggunakan Follin Ciocalteu, dan antioksidan pada ekstrak diuji dengan 

menggunakan 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). Hasil uji fitokimia menunjukkan 

ketiga ekstrak mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan tannin. Total 

flavonoid dan total fenolik pada ekstrak dengan waktu panen biomassa hari ke-21 lebih 

tinggi berturut-turut 36,70 mgQE/g dan 5,27 mgGAE/g. Uji aktivitas antioksidan 

menunjukkan bahwa ketiga ekstrak tidak memiliki aktivitas antioksidan.  

 

Kata kunci: Chlorella sorokiniana; Flavonoid; Fenolik; Media Limbah Tahu; Metabolit 
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2019). C. sorokiniana dapat tumbuh dan berkembang biak pada limbah cair yang relatif  

keruh seperti pada limbah peternakan (Susanty & Oksari, 2020), air limbah domestik 

(Ramanna et al., 2014), dan limbah tahu (Mursandi, 2021). 

Limbah cair tahu dapat digunakan sebagai media kultur C. sorokiniana karena 

mengandung senyawa organik berupa protein 40-60%, karbohidrat 25-50%, dan lemak 

10% yang secara alami dapat dimanfaatkan sebagai sumber makanan mikroalga (Elystia 

et al., 2020). Penelitian Mursandi, (2021) mengenai pertumbuhan C. sorokiniana pada 

beberapa konsentrasi menunjukkan bahwa C. sorokiniana dapat tumbuh dengan baik 

pada media limbah cair tahu 30%. Ekstrak etanol C. sorokiniana yang dikultur memiliki 

aktivitas antioksidan dengan IC50 288,95 mg/L pada waktu panen 7 hari. Aktivitas 

antioksidan C. sorokiniana yang dilakukan pada waktu panen berbeda belum diketahui. 

Pada penelitian ini, dilakukan kultur mikroalga C. sorokiniana pada media limbah Cair 

Tahu (LCT) 30% dengan variasi waktu panen hari ke-7, hari ke-14 dan hari ke-21, 

kemudian diuji aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol mikroalga C. sorokinia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan C. sorokiniana yang 

dilakukan pada waktu panen hari ke-7, hari ke-14 dan hari ke-21. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu eksperimental deskriptif. 

Tahapan penelitia yang dilakukan adalah: persiapan media limbah cair tahu, persiapan 

kultur mikroalga C. sorokiniana, perhitungan kelimpahan sel, pengumpulan biomasa, 

penetapan kadar air, ekstraksi menggunakan metode maserasi pengujian fitokimia, total 

fenolik, total flavonoid, dan aktivitas antioksidan metode DPPH. 

 

Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah biakan murni Chlorella 

sorokiniana (InaCC M28), limbah cair tahu (diambil dari Ciriung, kabupaten Bogor), 

indikator pH universal, akuades, alkohol 70%, NaOH 2N, asam galat, asam klorida, asam 

sulfat, asam asetat anhidrida, Etanol p.a. (Merck), 2,2-difenill-1-pikril hidrazil (DPPH) 

(Sigma Aldrich), folinciacialteu (Merck), pereaksi dragendroff, pereaksi wagner, dan 

pereaksi Mayer, FeCl3, Na2CO3, AlCl3 10%, kloroform, kuersetin, pita Mg, 

 

Alat 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah neraca analitik, lampu TL 

(3000-4000 lux), mikroskop, haemocytometer, autoklaf, laminar air flow, oven, 

sentrifuge, water bath, rotary evaporator, spektrofotometer UV-VIS (Bell Photonics Uv-

M51), dan  peralatan gelas laboratorium. 

 

Persiapan Media Limbah Cair Tahu (Mursandi, 2021) 

 Bahan yang digunakan sebagai media C. sorokiniana, yaitu limbah cair tahu yang 

diperoleh dari pabrik tahu Ciriung, Kabupaten Bogor. Limbah yang diambil merupakan 

limbah hasil pengepresan tahu. Limbah cair tahu diambil dengan cara 

menghomogenkannya kemudian diukur pH sebelum digunakan sebagai media kultur. 

Selanjutnya, media limbah cair tahu dibuat konsentrasi 30% kemudian  limbah tersebut 

ditambahkan dengan larutan NaOH 2N dan diukur kembali pH sampai mencapai pH 

optimal yaitu 7 (pH netral). 
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Kultivasi Mikroalga Chorella sorokiniana (Kurnia et al., 2020) 

 Kultivasi mikroalga C. sorokiniana dilakukan pada media limbah cair tahu dengan 

konsentrasi 30%, dilakukan sterilisasi dengan suhu 1210C, dan tekanan 1 atm selama 1 

jam. Media limbah cair tahu steril diberikan biakan mikroalga C. sorokiniana dengan 

kepadatan awal, yaitu 105 sel/ml. Kultivasi menggunakan kondisi suhu ruang dan 

intensitas cahaya dari lampu TL (3000-4000 lux).  

Sel C. sorokiniana diambil dengan pipet, diamati dibawah mikroskop dengan 

pembesaran 40x10 dan dihitung jumlah kelimpahan sel mikroalga C. sorokiniana dengan 

3 kali pengulangan. Perhitungan kelimpahan sel C. sorokiniana dilakukan dengan 

menggunakan haemocytometer improved neubeur. 

 

Pengumpulan Biomasa Chlorella sorokiniana (Mursandi, 2021) 

  Pemanenan mikroalga C.sorokiniana dilakukan pada hari ke 7, 14, dan 21. 

Biomassa sel mikroalga C.sorokiniana dipanen dengan cara memisahkan antara media 

dengan mikroalga menggunakan alat sentrifuge dengan kecepatan 3.600 rpm selama 5 

menit. Selanjutnya, biomassa sel tersebut dikeringkan dengan suhu ruang sampai 

didapatkan biomassa kering 

. 

Kadar Air Mikroalga C. sorokiniana (SNI-BSN, 1992) 
 Biomassa sebanyak 0,5 g ditimbang ke dalam labu timbang yang diketahui 

beratnya. Biomassa dikeringkan selama 3 jam pada suhu 105 oC menggunakan oven, 

didinginkan dalam desikator dan ditimbang. Pengulangan dilakukan hingga bobot 

simplisia sudah tetap. Perhitungan kadar air menggunakan rumus: 

 

% Kadar air= 
((Bobot cawan+Simplisia) - Bobot setelah pemanasan) 

Bobot Simplisia
 × 100 % 

 

Ekstraksi Mikroalga C.sorokiniana (Mursandi, 2021) 

 Biomasa C.sorokiniana diekstrak dengan menggunakan etanol p.a dengan 

perbandingan 1:10 dan diaduk menggunakan shaker selama 3 hari. Ekstrak dievaporasi 

menggunakan rotary evaporator dengan suhu 60 0C dan tekanan 1 atm sampai tidak ada 

lagi pelarut yang menetes. Selanjutnya, sisa pelarut diuapkan dengan menggunakan water 

bath. 

 

Uji fitokimia  

Penentuan metabolit sekunder dilakukan secara kualitatif untuk melihat adanya 

alkaloid (menggunakan pereaksi Dragendroff, Wagner dan Mayer), saponin, flavonoid, 

tannin, dan steroid/terpenoid. Pengujian saponin dilakukan dengan melihat pembentukan 

busa stabil. Uji Flavonoid dilakukan dengan pengujian menggunakan pita Mg dan HCl 

pekat. Uji Tanin dilakukan menggunakan larutan FeCl3 10%, dan uji steroid/terpenoid 

dilakukan dengan penambahan 2-3 tetes asam asetat anhidrat kepada 1 mL ekstrak, diikuti 

dengan penambahan asam sulfat pekat (Fithriani et al., 2015). 

 

Uji Total Fenolik (Nor et al., 2017) 

Penentuan total fenolik dilakukan dengan menggunakan reagen Follin Ciocalteu 

10%. Ekstrak mikroalga sebanyak 50 mg diencerkan dengan akuades hingga volume 50 

mL, dan sebanyak 1 mL direaksikan dengan 2,5 mL larutan Follin Ciocalteu 10%.  

Larutan Na2CO3 7,5%  ditambahkan setelah 5 menit, dan diinkubasi selama 45 menit. 
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Pengukuran absorbansi dilakukan pada panjang gelombang 760 nm. Asam galat sebagai 

standar dengan konsentrasi 5, 10, 15, 20, 25 mg/L diperlakukan sama dengan sampel dan 

diukur absorbansinya.  

 

Uji Total Flavonoid (Ukieyana, 2012) 

Ekstrak mikroalga C.sorokiniana yang telah dilarutkan dalam etanol p.a (50 gram 

dalam 50 mL larutan) sebanyak 1 mL ditambahkan 0,2 mL AlCl3 10% dan 0,2 mL natrium 

asetat, kemudian ditambahkan akuades hingga volume larutan 10 mL. Larutan diinkubasi 

selama 30 menit dan diukur absorbansi menggunakan spektrofotometer pada panjang 

gelombang maksimal. Kuersetin digunakan sebagai standar dengan konsentrasi 10, 20, 

30, 40, 50 mg/L diberi perlakuan sama dengan ekstrak. Total flavonoid ekstak sampel 

dinyatakan dalam mg kuersetin/g sampel (mgQE/g ekstrak). 

 

Uji Antioksidan (Jerez-martel et al., 2017; Kurnia et al.,2020 ) 

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol mikroalga diuji menggunakan 2,2-diphenyl-

1-picrylhydrazyl (DPPH). Larutan ekstrak (1 mg/mL) dibuat dalam berbagai konsentrasi 

100, 200, 300, 400, 500 mg/L. Masing-masing konsentrasi larutan sebanyak 1 mL 

ditambah 2 mL larutan DPPH, didiamkan selama 30 menit. Absorbansi diukur pada 

panjang gelombang 520 nm. Kuersetin digunakan sebagai kontrol positif dengan prosedur 

yang sama dan sebagai blanko digunakan 1 mL etanol p.a. Aktivitas penangkal radikal 

dinyatakan sebagai persen inhibisi yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

% peredaman radikal bebas= 
(abs standar-abs sampel)

(abs standar)
 X 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Kultivasi Mikroalga Chlorella sorokiniana 

Hasil kultivasi mikroalga C. sorokiniana dilakukan pengamatan dibawah 

mikroskop dengan pembesaran 40 x 10. Menurut hasil yang ditunjukkan pada Gambar 1, 

morfologi sel mikroalga dari hari ke-7, hari ke-14, dan hari ke-21 ukuran sel terlihat 

semakin membesar. C. sorokiniana merupakan alga bersel satu yang kecil dengan 

diameter 2-4,5 μm yang mampu tumbuh pada kondisi mixotropik dengan berbagai sumber 

karbon dan nitrogen (Ramanna et al., 2014). 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 

Gambar 1. Hasil kultivasi mikroalga C. sorokiniana pada perbesaran 40 x 10  yang 

dipanen pada (a) hari ke-7, (b) hari ke-14, dan (c) hari ke-21 
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Hasil perhitungan sel mikroalga menurut Tabel 1 menunjukkan bahwa sel 

mikroalga C. sorokiniana masih mengalami pertumbuhan. Namun, menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Mursandi (2021), sel mikroalga dihari ke-8 sudah mengalami 

penurunan, jika dibandingkan dengan penelitian tersebut sel mikroalga pada hari ke-21 

harus sudah mati. Hal ini disebabkan karena perbedaan waktu dan kondisi saat melakukan 

kultivasi. Pertumbuhan mikroalga berlangsung dalam fase yang berbeda, yaitu (1) fase 

lag adalah fase dimana mikroorganisme beradaptasi dengan lingkungan nya, (2) fase 

logaritmik atau eksponensial yaitu fase pertumbuhan mikroorganisme yang cepat yang 

ditandai dengan adanya sel aktif, dan (3) fase stasioner, yaitu fase dimana pertumbuhan 

dan kematian seimbang sehingga jumlah mikroalga yang hidup dipertahankan dan 

berakhir pada fase kematian (Istirokhatun & Aulia, 2017).  

 

Tabel 1. Perhitungan jumlah sel mikroalga C. sorokiniana 

 

Pada penelitian ini fase lag tidak diketahui karena sel hanya diamati dimulai pada 

hari ke-7. Sel mikroalga C. sorokiniana kemungkinan pada hari ke 7 merupakan fase 

eksponensial karena pada fase ini sel mikroalga mengalami peningkatan sebanyak 

3.256.000 sel/μl. Fase stasioner pada penelitian ini diperkirakan terjadi padi hari ke-14 

dan masih berlanjut sampai hari ke-21. Hal ini ditandai dengan terus meningkatnya 

jumlah sel namun dengan peningkatan yang tidak banyak (Tabel.1). 

 

Mikroalga dapat tumbuh dalam kondisi fototropik, heterotropik, kondisi 

mixotropik. Pada kondisi fototropik (autotropik fotosintesis), mikroalga tumbuh 

bergantung pada cahaya matahari dan CO2. Pertumbuhan mikroalga pada kondisi 

heterotropik memanfaatkan karbon organik sebagai sumber energi. Sedangkan, pada 

kondisi mixotropik, mikroalga tumbuh dengan memanfaatkan sumber karbon organik dan 

CO2. Glukosa, asetat, dan gliserol merupakan sumber karbon yang dapat dimanfaatkan 

mikroalga sebagai sumber energi (Gultom, 2018). Limbah cair tahu diketahui 

mengandung banyak sekali bahan organik, seperti karbohidrat, lemak, protein, besi, dan 

Waktu Panen  (Hari 

ke-) 
Tanggal Pengamatan Jumlah Sel (sel/mL) 

7 

10 Oktober 2021 3.256.500 

17 Oktober 2021 2.976.500 

24 Oktober 2021 3.1266.666 

05 Desember 2021 3.020.000 

12 Desember 2021 2.870.000 

14 

24 Oktober 2021 3.853.333 

31 Oktober 2021 3.543.000 

07 November 2021 3.863.300 

19 Desember 2021 3.436.500 

09 Januari 2022 3.460.000 

21 

31 Oktober 2021 3.943.000 

07 November 2021 3.653.333 

14 November 2021 4.133.333 

26 Desember 2021 3.256.666 

23 Januari 2021 3.830.000 
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fosfor (Makiyah, 2013). Bahan organik tersebut mampu berperan sebagai sumber energi 

bagi mikroalga C. sorokiniana. Mikroalga C. sorokiniana dapat memperoleh energi 

dengan menyerap cahaya matahari dan karbon organik, baik dengan cara bersamaan 

maupun bergantian. Kemampuan mikroalga untuk tumbuh pada media limbah cair tahu 

dipengaruhi oleh konsentrasi nutrisi. Ketika nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan 

mikroalga tidak tersedia atau jumlah limbah terlalu tinggi, maka akan menghambat 

pertumbuhan mikroalga bahkan dapat beracun atau mematikan mikroalga  (Indah, 2008). 

 

Kadar Air Chlorella sorokiniana 

Syarat kandungan kadar air dalam ekstrak pada umumnya, yaitu kurang dari 10% 

(BPOM RI, 2000). Menurut hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 2, hasil kadar 

air C. sorokiniana memenuhi standar mutu. Penentuan kadar air suatu ekstrak bertujuan 

untuk menetapkan batas minimum jumlah air yang terkandung dalam suatu bahan 

(ekstrak). Semakin tinggi kadar air, semakin mudah jamur dan kapang berkembang biak 

yang dapat mengurangi potensi ekstrak selama umur simpan. Kadar air tergantung pada 

lamanya pengeringan simplisia. 

Tabel 2. Hasil Kadar Air C. sorokiniana 

No Waktu Pengamatan (Hari Ke-) Kadar Air (%) 

1 7 4,51 

2 14 5,96 

3 21 4,32 

Skrining Fitokimia Ekstrak C. sorokiniana 

Hasil uji skrining fitokimia pada ekstrak etanol mikroalga C. sorokiniana baik 

dipanen pada hari ke-7, hari ke-14 maupun hari ke-21 memiliki senyawa yang sama. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukkan oleh Abdu et al. (2019) tentang C. 

sorokiniana menunjukkan hasil positif pada semua senyawa metabolit sekunder yaitu 

alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan tanin. Keberadaan senyawa fenolik dan 

flavonoid dalam ekstrak etanol mikrolga C. sorokiniana mengindikasikan  memiliki 

manfaat sebagai antioksidan (Hardarani & Dewi, 2019). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Chlorella sorokiniana 

Waktu 

Pengamatan 

(Hari ke-) 

Alkaloid 
Flavonoid Steroid Saponin Tanin Dragendorf Wagner Mayer 

7 +++ +++ - +++ +++ + +++ 

14 +++ +++ - +++ +++ ++ +++ 

21 +++ +++ - +++ +++ + +++ 

Keterangan: (-) Negatif, (+) Tidak Pekat, (++) Pekat, (+++) Sangat Pekat 

Alkaloid pada ekstrak etanol mikroalga C.sorokiniana menunjukan hasil positif 

pada pereaksi dragendorff dan wagner sedangkan untuk pereaksi mayer menunjukan hasil 

negatif. Perbedaan yang ditemukan dari hasil pengujian alkaloid ini disebabkan karena 

dipengaruhi oleh perbedaan kandungan senyawa pada masing-masing pereaksi. Pereaksi 



Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 44-55 

 

50 
 

mayer mengandung HgCl2 dan KI, pereaksi dragendroff mengandung HgCl2 dan BiNO3 

dalam HNO3, dan pereaksi wagner mengandung I2 dan KI. Perbedaan utama antara reagen 

ini tercermin dalam sensitifitas diferensial terhadap gugus alkaloid, sementara reagen 

mayer kurang sensitif dibandingkan reagen wagner dan dragendroff (Tarakanita et al., 

2019)  

Hasil uji flavonoid pada ekstrak etanol C. sorokiniana ditandai dengan 

terbentuknya warna kuning-jingga oleh pereaksi pendeteksi flavonoid (Bahriul, 2014). 

Flavonoid merupakan senyawa yang tersusun dari dua cincin aromatik dengan gugus 

hidroksil lebih dari satu. Senyawa fenolik dengan gugus hidroksil larut dalam air atau 

lebih polar. Oleh karena itu, dapat diekstraksi dalam pelarut polar (Robinson, 1995). 

Hasil uji steroid pada ekstrak etanol C. sorokiniana yaitu terjadinya perubahan 

warna menjadi biru, uji ini didasarkan pada kemampuan senyawa triterpenoid dan steroid 

untuk menghasilkan warna dari asam sulfat pekat dalam pelarut asetat anhidrida (Sangi 

et al., 2008). Hasil uji saponin ekstrak etanol mikrolga C. sorokiniana ditunjukkan dengan 

terbentuknya busa stabil dimana sesuai dengan hasil yang didapatkan bahwa sampel 

mikroalga C.sorokiniana hari ke-14 membentuk busa lebih banyak dibandingkan dengan 

hari ke-7 dan hari ke-21. Hasil uji tanin ekstrak etanol mikrolga C. sorokiniana ditunjukan 

dengan terbentuknya warna hijau kehitaman. Terbentuknya warna hijau kehitaman atau 

biru kehitaman pada ekstrak setelah penambahan  FeCl3 karena tanin akan membentuk 

senyawa kompleks dengan ion Fe3+ (Nuryanti & Pursitasari, 2014). 

 

Total Fenolik Ekstrak C. sorokiniana 

Pengujian total fenolik C. sorokiniana dengan metode Folin-Cioacalteu 

dinyatakan dengan massa ekivalen asam galat (Pacheco-coello et al., 2020). Berdasarkan 

hasil yang didapatkan pada Tabel 4, kandungan total fenolik tertinggi terjadi pada waktu 

panen hari ke-21. Hal ini disebabkan karena senyawa organik yang terkandung dalam 

limbah cair tahu diserap oleh mikroalga melalui proses respirasi sel. Mikroalga tumbuh 

dengan cara fotosintesis sehingga memerlukan cahaya untuk pertumbuhan. Sinar 

matahari merupakan salah satu pemicu stress yang dapat meningkatkan biosintesis 

senyawa fenolik pada jaringan tanaman (Fithriani et al., 2015). 

Tabel 4. Hasil Uji Total Fenolik 

No Waktu Pengamatan Total Fenolik (mgGAE/g) 

1 Hari ke-7 4,89 

2 Hari ke-14 5,17 

3 Hari ke-21 5,27 

  Pada penelitian ini, senyawa fenolik pada C. sorokiniana sangat rendah jika 

dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nor et al, (2017) yang hasilnya 

menunjukan kandungan total fenolik mikroalga C. sorokiniana, yaitu 11,56 mgGAE/g. 

Penelitian Susanty & Oksari (2021) memperoleh total fenolik 14,11 mgGAE/g pada 

ekstrak kloroform C. sorokiniana yang dikultur pada media limbah ternak ayam dan 

penelitian yang dilakukan oleh Olasehinde et al (2019) memperoleh total fenolik 14,21 

mgGAE/g. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kandungan fenolik pada mikroalga, 

diantaranya cara kultivasi, tempat produksi, kondisi penanaman, waktu panen dan 

kualitas dari sampel mikroalga C. sorokiniana itu sendiri (Pacheco-coello et al., 2020). 
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Senyawa fenolik berperan sebagai antioksidan dengan cara mengikat ion logam, 

mencegah pembentukan radikal bebas dan merangsang system antioksidan tubuh 

(Cahyani et al., 2022). 

Sebelum menentukan kadar total fenol dalam ekstrak etanol C. sorokiniana, 

terlebih dahuIu ditentukan panjang gelombang maksimumnya. Hal ini bertujuan untuk 

memperkecil kesalahan dalam pengukuran absorbansi sehingga didapatkan panjang 

gelombang maksimal yaitu 760 nm. Asam galat terkandung dalam senyawa fenolik dan 

memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Lee et al. 2003). Metode folin-ciocalteu 

dilakukan bedasarkan daya reduksi gugus hidroksil fenolik, termasuk fenol sederhana, 

dapat bereaksi dengan pereaksi folin-ciocalteu meskipun tidak efektif sebagai penangkap 

radikal (anti radikal) (Huang et al. 2005). Adanya inti aromatik pada senyawa fenolik 

dapat mereduksi fosfomolibdat fosfotungsten menjadi molibdenum yang berwarna biru 

(Elsha, 2012). 

Total Flavonoid Ekstrak C. sorokiniana 

Hasil uji total flavonoid yang disajikan pada Tabel 5 menunjukan bahwa ekstrak 

etanol C. Sorokiniana hari ke-21 memiliki kandungan flavonoid yang paling tinggi karena 

C. sorokiniana memasuki masa akhir pertumbuhan sehingga keadaan tersebut mendorong 

produksi senyawa flavonoid. Stres oksidatif pada tanaman disebabkan oleh aktivitas 

enzim NADPH oksidase dan xantine oksidase. Aktivitas kedua enzim tersebut 

menghasilkan ROS atau AOS. ROS merupakan molekul yang diproduksi oleh tanaman 

dalam menanggapi stress biotik dan abiotik, sehingga dapat memicu peningkatan kadar 

flavonoid total dalam tumbuhan (Sanjaya, 2013). Asam p-kumarat adalah salah satu 

prekursor penting dalam biosintesis flavonoid. Asam organik ini merupakan komponen 

utama chlorella membentuk kalkon naringenin, dan diketahui membentuk naringenin 

yang merupakan prekursor apigenin (Goiris et al., 2014). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Total Flavonoid 

No Waktu Pengamatan Total Flavonoid (mgQE/g) 

1 Hari ke-7 22,98 

2 Hari ke-14 22,32 

3 Hari ke-21 36,70 

Penentuan kandungan total fIavonoid pada eksrak etanol C. sorokiniana 

menggunakan metode spektrofotometri UV-VIS. Prinsip dasar metode ini, yaitu AlCl3 

membentuk kompleks asam yang stabil dengan gugus keto C-4 dan gugus hidroksil C-3 

atau C-5 dari flavon atau flavonol (Bag & Devi, 2015). Senyawa yang digunakan sebagai 

standar penentuan kandungan flavonoid adalah kuersetin, karena kuersetin merupakan 

golongan flavonoid dari flavonol dengan gugus keto pada atom C-4 dan juga gugs 

hidroksil pada atom C-3 dan C-5 yang berdekatan (Azizah et al., 2014). Pengukuran 

panjang gelombang maksimum diIakukan pada kisaran sekitar 400-800 nm. Panjang 

gelombang maksimum kuersetin yang didapatkan adalah 425 nm.  
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Gambar 2. Reaksi Flavonoid dengan AlCl3 

Sumber: Azizah et al (2014) 

 

Aktivitas Antioksidan 

 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol mikroalga C. 

sorokiniana  dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) yang disajikan pada 

Tabel 6 jika dibandingkan dengan tingkat kekuatan antioksidan pada Tabel 1 mengenai 

tingkat kekuatan antioksidan membuktikan bahwa ekstrak etanol mikroalga C. 

sorokiniana tidak mengandung antioksidan. Kondisi ini menunjukan bahwa ekstrak 

etanol C. sorokiniana tidak mampu melawan radikal bebas dari DPPH. Kemampuan 

ekstrak untuk menghambat antioksidan ditentukan berdasarkan nilai IC50. Nilai tersebut 

mewakili konsentrasi sampel yang dibutuhkan untuk mereduksi aktivitas radikal bebas 

DPPH sebesr 50% (Lvarez et al., 2006). Tidak adanya aktivitas antioksidan pada sampel 

ekstrak etanol mikroalga C. sorokiniana yang dikultur pada limbah cair tahu dipengaruhi 

waktu panen dan media kultur. Semakin lama waktu panen mikroalga maka semakin 

sedikit nutrisi yang tersisa pada limbah cair tahu, hal ini menyebabkan pertumbuhan 

mikroalga menjadi terhambat dan mengalami stress oksidatif. Stress oksidatif dapat 

menyebabkan kerusakan jaringan melalui produksi radikal bebas yang berlebihan dari 

metabolisme lemak dan protein yang tersimpan dalam sel mikroalga karena kekurangan 

nutrisi (Parwata,2016). 

 

Tabel 6. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan C.sorokiniana dan Kuersetin 

No Parameter Analisis IC50 (mg/L) 

1 Kuersetin 4,05 

2 C. Sorokiniana Hari ke-7 865,47 

3 C. Sorokiniana Hari ke-14 995,21 

4 C. Sorokiniana Hari ke-21 2268,59 

Pada penelitian ini, pengukuran panjang gelomdang maksimum DPPH 

menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis, diperoleh panjang gelombang maksimum 

520 nm dengan absorbansi tertinggi 0,7275. Semakin tinggi konsentrasi larutan ekstrak 

etanol C. sorokiniana, maka warna ungu yang dimiliki DPPH akan semakin rendah 

sehingga dapat berubah warna menjadi kuning (Fithriani et al., 2015). Antioksidan 

berperan penting dalam mencegah perkembangan dan progresi beberapa penyakit 

neurodegenerative. Pertahanan antioksidan yang minimal dan kadar asam lemak tak 

jenuh ganda yang tinggi, sel-sel otak lebih rentan terhadap kerusakan saraf, rentan 

terhadap serangan radikal bebas yang dapat menyebabkan hilangnya fungsi kolinergik, 

transmisi dan gangguan kognitif (Olasehinde et al., 2019). Berbagai jenis fenol dapat 

memiliki aktivias antioksidan yang berbeda, tergantung pada strukturnya. Fenol termasuk 
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dalam flavonoid yang ditemukan dalam ekstrak air dan etanol, sehingga antioksidan tidak 

dapat diukur dengan metode DPPH saja 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan simpulan bahwa ekstrak 

etanol mikroalga Chlorella sorokiniana yang dipanen pada hari ke-21 memiliki 

kandungan total flavonoid dan total fenolik yang lebih tinggi dari waktu panen 7 dan 14 

hari, namun keberadaan senyawa flavonoid dan flavonoid pada ekstrak tersebut belum 

menunjukkan aktivitas antioksidan. 

. 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Customer Value Disclosure (CVD) 

dan Research and Development Disclosure (RDD) terhadap laba. Tujuannya untuk 

mengetahui komponen mana yang lebih dapat menciptakan laba khususnya di era 

transformasi bisnis saat ini. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan tiga 

kriteria menghasilkan 211 observasi setelah dikurangi outlier, periode 2015 – 2020 pada 

perusahaan di tiga kategori industri berdasarkan IDX Industrial Classification (IDX-IC) 

serta menggunakan database OSIRIS dan laporan tahunan. Hasilnya, hanya Research 

and Development Disclosure (RDD) yang dapat menciptakan laba bagi perusahaan. 

Seluruh aktivitas riset contohnya duplikasi bibit unggul, pengembangan produk berbasis 

kedelai, pengembangan biosecurity dan pakan ikan serta alokasi biaya riset justru dapat 

meningkatkan laba di era transformasi bisnis yang terus berjalan.   

 

Kata kunci: disclosure; customer; research 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Transformasi bisnis menjadi kata yang sering muncul dalam setiap diskusi 

khususnya pasca terjadinya pandemi Covid – 19. Beberapa kajian sebelumnya 

setidaknya memberikan perhatian besar terhadap tiga komponen besar dari transformasi. 

Pertama, transformasi digital. Transformasi ini merubah perilaku orang per orang 

semakin dekat dengan penggunaan teknologi contohnya peningkatan jumlah wajib 

pajak yang melaporkan SPT Tahunan secara daring (Widiiswa et al., 2021). 

Transformasi juga mengubah perilaku masyarakat yang berada di pedesaan untuk 

mengelola Badan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Desa (BUMDes) untuk mengelola 

arsip secara internet, pembukuan dan pencatatan administrasi secara digital serta 

berintegrasi dalam menyusun SOP keuangan (Rosari et al., 2022). Bagi perusahaan, 

sejak 2018 Pricewaterhouse coopers (PwC) menemukan 3 – 5 tahun kedepan perbankan 

berencana melakukan investasi di bidang teknologi untuk menghasilkan layanan terbaik 

(Widharto et al., 2022). Kedua, transformasi model bisnis contohnya PT Berdikari 

(Persero). Perusahaan ini awalnya memiliki bisnis inti yaitu perdagangan umum 

(komoditi pertanian, rempah – rempah, pupuk dan logistik) menjadi bisnis pertanian 

(Jamil 2019). Transformasi bisnis yang lain yaitu kolaborasi melalui empat kategori 

(Steiber & Alänge 2020) yaitu akuisisi contohnya akuisisi PT Bank Royal Indonesia 

oleh PT Bank Central Asia Tbk untuk difokuskan pada layanan digital perbankan 

(Marcellina & Soeroto, 2022), lean startup yang dilakukan oleh JavaHands untuk 

menjembatani pengrajin kerajinan tangan Yogyakarta dengan pasar luar negeri 

(Maulana & Paputungan 2022), co-creation yang dilakukan pemerintah kota Bandung 
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untuk menjaga rantai pasok kopi (Umaran et al., 2022), co-location perusahaan 

pertambangan migas dengan provider data center untuk mengelola infrastruktur 

networking dan server (Basry & Malays 2017) serta startup program yang diberikan 

perusahaan besar kepada entrepreneur untuk mengakses produk, jasa atau asset yang 

dimiliki (Steiber & Alänge, 2020). 

Transformasi dilakukan sebagai bentuk respon perubahan lingkungan dan 

teknologi, ketidakpuasan atas hal yang lama dan percaya dengan hal yang baru (Kilman 

et al.1988 dalam Lamsihar & Huseini, 2019) demikian juga dengan cara perusahaan 

menegaskan pentingnya pelanggan serta aktivitas riset dan pengembangan. Ada dua 

kategori yang sering menjadi perhatian penuh perusahaan yaitu kepuasan pelanggan dan 

loyalitas pelanggan. Loyalitas pelanggan merupakan komitmen tertentu terhadap suatu 

perilaku pembelian (Oliver, 2010 dalam Novianti et al.,2018) sedangkan sedangkan 

kepuasan pelanggan merupakan perasaan puas, rasa senang dan kelegaan seseorang 

dikarenakan mengkonsumsi suatu produk dan jasa (Novianti et al., 2018). Keduanya 

berawal dari perilaku konsumen yang saat ini berubah contohnya membandingkan harga 

sekaligus mengenal merk sebelum melakukan pembelian (Finansyah & Gunawan, 

2019), adaptasi terhadap teknologi untuk kelas tertentu (Maulina & Hendrayani, 2018).  

Aktivitas riset dan pengembangan juga menjadi bagian penting sehingga harus selalu  

berubah karena beragam alasan contohnya re-branding produk karena perubahan peta 

persaingan (Nastain, 2017).  

Seluruh kegiatan perusahaan untuk memenuhi harapan pelanggan dan kegiatan 

riset sebaiknya diungkapkan. Secara umum tujuan pengungkapan ada dua menurut 

Security Exchange Commision (SEC). Pertama, protective disclosure, artinya sebagai 

upaya perlindungan kepada investor. Kedua, informative disclosure, artinya untuk 

memberikan informasi yang layak kepada pengguna laporan (Sulistiana, 2017). 

Kegiatan riset dan pengembangan serta kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

harapan pelanggan termasuk kedalam informative disclosure sekaligus memunculkan 

dua keterbaruan dalam kajian ini.  

Pertama, Customer Value Disclosure (CVD) merupakan penjabaran proposisi 

nilai yang diterima oleh pelanggan, memiliki kemampuan untuk menarik dan 

mempertahankan pelanggan serta memenuhi target yang diinginkan. CVD berisi 

outcome indikator yang langsung merujuk kepada konsumen contohnya kepuasan, 

loyalitas, pangsa pasar produk, keunggulan produk, keamanan produk serta program 

yang diberikan kepada pelanggan sesuai dengan matriks yang dibentuk oleh Kaplan dan 

Norton tahun 2004 (Ledoux et al., 2014). 

Interaksi hubungan antara CVD dengan kinerja perusahaan masih jarang 

dilakukan. Namun, tiga kajian sebelumnya menghubungkan CVD dengan variabel  Cost 

of Capital, hasilnya semakin banyak informasi mengenai pelanggan yang diterima oleh 

partisipan di pasar maka tingkat pengembalian yang diharapkan akan semakin menurun 

sebab mereka percaya perusahaan telah menjalin komunikasi yang transparan dengan 

pelanggan (Orens et al., 2013). Selanjutnya jika CVD dihubungkan dengan analyst 

forecast, hasilnya perusahaan akan lebih banyak diikuti oleh analis dan meningkatkan 

kemampuan forecast earnings analis (Ledoux et al., 2014). Yang ketiga adalah jika 

CVD dihubungkan dengan nilai perusahaan, hasilnya semakin tinggi pengungkapan 

maka akan meningkatkan nilai perusahaan (Pane et al., 2021). 

Dari tiga kajian sebelumnya, Customer Value Disclosure (CVD) memberikan hasil yang 

positif bagi stakeholder, baik analis sekuritas maupun investor, sehingga  kuat dugaan 

Customer Value Disclosure (CVD) akan meningkatkan nilai penjualan dan 
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meningkatkan laba sehingga hipotesis yang diajukan ialah H1: Customer Value 

Disclosure (CVD) berpengaruh positif signifikan terhadap laba. 

Kedua, pengungkapan riset dan pengembangan. PSAK No 19 memberikan 

definisi penelitian adalah penyelidikan asli dan terencana yang dilaksanakan dengan 

harapan memperoleh pembaruan pengetahuan dan pemahaman teknis atas ilmu yang 

baru. Pengembangan adalah penerapan temuan penelitian atau pengetahuan lain pada 

suatu rencana atau rancangan produksi bahan baku, alat, produk, proses, sistem atau jasa 

yang baru atau yang mengalami perbaikan substansial sebelum dimulainya produksi 

komersial atau pemakaian.  

 Pengungkapan riset dan pengembangan masih jarang dikaji hubungannya 

dengan kinerja perusahaan. Empat kajian sebelumnya menunjukan peningkatan beban 

penelitian dan pengembangan akan menyebabkan analis merevisi nilai prediksinya 

karena adanya tambahan informasi (Ho et al.,2007) sehingga akurasinya menjadi lebih 

baik dan berkualitas (Merkley, 2014). Selain itu, alokasi biaya ini dapat meningkatkan 

nilai perusahaan (Sukiati et al.,2015) dan memberikan hasil yang sama bila perusahaan 

aktivitas riset dan pengembangan ini diungkapkan dalam laporan tahunan (Nekhili et 

al., 2016).  

Dari empat kajian sebelumnya, aktivitas riset dan pengembangan memberikan 

hasil yang positif bagi stakeholder, baik analis sekuritas maupun investor, sehingga kuat 

dugaan aktivitas ini akan meningkatkan laba perusahaan sehingga hipotesis yang 

diajukan ialah H2: pengungkapan riset dan pengembangan (R&D) berpengaruh positif 

signifikan terhadap laba. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Kedua hipotesis diatas diuji menggunakan sampel perusahaan berdasarkan IDX 

Industrial Classification (IDX-IC) dengan kategori sektor barang konsumen primer 

(IDXNONCYC), barang konsumen non-primer (IDXCYCLIC) dan sektor kesehatan 

(IDXHEALTH) dari periode 2015 – 2020 sebanyak 128 perusahaan. Terdapat dua 

sumber data yang digunakan. Pertama, database OSIRIS untuk memperoleh nilai laba 

perusahaan. Database OSIRIS merupakan database perusahaan publik dan solusi 

informasi analitis yang terintegrasi secara penuh. Database OSIRIS diproduksi oleh 

Bureau van Dijk Electronic Publishing, SA (BvDEP) yaitu sebuah perusahaan penyedia 

informasi perusahaan dan bisnis yang berpusat di Brussels. Pusat pemasaran BvDEP 

berada di London dan memiliki kantor cabang diseluruh dunia (Wardani & 

Hermuningsih, 2011). Kedua, laporan tahunan yang diunduh melalui Bursa Efek 

Indonesia (BEI) untuk memperoleh indikator terkait CVD dan Research and 

Development Disclosure (RDD).  

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dengan tiga 

kriteria, yaitu: pertama, memiliki laporan keuangan dan laporan tahunan lengkap selama 

periode 2015 – 2020; kedua, tidak mengalami kerugian selama periode tersebut; ketiga, 

menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah. Periode tahun 2015 – 2020 

dipilih karena mencerminkan kondisi terbaru serta sesuai dengan masa tranformasi 

bisnis.  

Kajian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu laba, dua variabel 

independen yaitu CVD dan RDD serta dua variabel pengendali yaitu ukuran perusahaan 

(SIZE) dan total hutang (TD). Untuk mendapatkan nilai laba, diperoleh melalui WVB 
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analyst report yang berasal dari database OSIRIS. CVD dihitung dengan skoring 0 – 3 

(Ledoux et al., 2014).  

 

Tabel 1. Detail perhitungan variabel independen dan dependen 

Variabel Perhitungan 

Dependen 

 Laba bersih (LABA) 

 

Laba bersih 

Independen (X1) 

Customer Value Disclosure (CVD) 

(Ledoux et al. 2014) 

CVDIj =          ƩXij 

                          Nj 

dimana, 

CVDIj : Customer Value Disclosure 

Index  

Xij :  

 3 : elemen dalam moneter / 

penjelasan secara angka,  

 2 : elemen diberikan penjabaran saja  

 1 : elemen hanya penjelasan singkat  

 0 : elemen tidak ada pejelasan  

Nj     : jumlah item yang diungkapkan. 

Independen  (X2) 

 Research and Development 

Disclosure (RDD) (Ledoux and 

Cormier 2013) 

 

RDDIj =        ƩXij 

                          Nj 

dimana : 

RDDIj : Research and Development 

Disclosure Index   

Xij :  

 3 : elemen dalam moneter / 

penjelasan secara angka,  

 2 : elemen diberikan penjabaran saja  

 1 : elemen hanya penjelasan singkat  

 0 : elemen tidak ada pejelasan  

Nj     : jumlah item yang diungkapkan 

Pengendali  

 Ukuran perusahaan (SIZE) 

 Total utang (TD) 

 

Logaritma Natural Total asset (ln_total 

asset) 

Logaritma Natural Total utang (ln_total 

utang) 

Sumber: diolah, 2022 

 

RDD  dihitung dengan skoring 0 – 3 (Ledoux dan Cormier, 2013). Cara ini 

berbeda dengan kajian sebelumnya yang menggunakan biaya riset dan pengembangan 

(Sukiati et al., 2015) atau biaya langsung dan tidak langsung (Setiono dan Hartomo, 

2016). Untuk variabel pengendali, ukuran perusahaan (SIZE) dihitung dengan logaritma 

natural dari total asset (Kristanti & Priyadi, 2016) sedangkan total utang (TD) umumnya 

dibagi dengan total asset (Hantono, 2016) namun kajian ini menggunakan logaritma 

natural dari total utang.  
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Dari variabel di atas, bila diformulasikan akan menjadi persamaan sebagai 

berikut : 

LABA = α + β1CVD + β2RDD + β3SIZE – β4TD + ε  

Pengungkapan nilai pelanggan (CVD) dapat meningkatkan laba bersih. Hasil 

yang positif signifikan menunjukan bila seluruh upaya perusahaan untuk memenuhi 

harapan pelanggan dapat menguntungkan perusahaan sekaligus memperkuat 

transformasi bisnis yang berjalan. Demikian juga, hasil positif signifikan pengungkapan 

aktivitas riset (RDD) terhadap laba bermanfaat proses transformasi bisnis di dalam 

perusahaan. Secara detail seluruh perhitungan dijelaskan dalam Tabel 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian ini menggunakan 211 data setelah dikurangi outlier karena adanya 

nilai laba yang berbeda secara ekstrem diantara perusahaan yang diteliti salah satu 

contohnya PT Indofarma, Tbk yang mengalami penurunan laba sebesar 99,6% dari 

tahun 2019 ke 2020 karena kenaikan beban pajak. Alasan kedua yaitu banyak nilai nol 

dalam skor pengungkapan karena tidak adanya informasi di dalam laporan tahunan 

perusahaan. 

Uji asumsi klasik melewati empat tahap yaitu uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi dengan hasil tampak dalam 

Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, nilai probabilitas 0,189 > 0,05 artinya data berdistribusi 

normal. 

 

Tabel 2. Uji normalitas 

Uji Statistik Probability 

Kolmogorov-Smirnov 0,071 0,189 

Sumber: data diolah, 2022 

 

Tabel 3. Uji heteroskedastisitas 

Variabel t-statistik Probability Hasil 

CVD -0,893 0,403 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

RDD -0,320 0,749 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

SIZE 0,770 0,443 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

TD -0,857 0,393 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: data diolah, 2022 

 

Tabel 4. Uji multikolinearitas 

Variabel Statistic 

 Tolerance VIF 

CVD 0,809 1,236 

RDD  0,985 1,015 

SIZE 0,107 9,353 

TD 0,115 8,700 

Sumber: data diolah, 2022 

Tabel 5. Uji autokorelasi 

Uji Signifikansi  

Run test 0,001 

Sumber: data diolah, 2022 
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Dari Tabel 2 hingga Tabel 5 diperoleh hasil data berdistribusi normal ( p 0,189 > 

0,05), tidak terjadi masalah heteroskedastisitas ( probability > 0,05 ) dan 

multikolinearitas (Tolerance < 0,10 dan VIF < 10) namun terjadi masalah autokorelasi 

karena signifikansi dengan run test bernilai 0,001 < 0,05 namun penelitian tetap masih 

dapat dilanjutkan karena autokorelasi lebih sesuai untuk data time series (Basuki & 

Prawoto 2017) 

 

Tabel 6. Hasil perhitungan skala Customer Value Disclosure (CVD) 

No Deskripsi Elemen Skor 

1 Keunggulan kompetitif 

Keunggulan yang di tampilkan dan di klaim lebih baik 

dibandingkan pesaing contohnya kualitas layanan terbaik, 

keamanan produk lebih baik, teknologi termuktahir, keunggulan 

berinovasi, ketahanan produk,  

 

 

0,07 

2 Reliabilitas : kesalahan produk / produk retur 

Kesalahan produk termasuk antisipasi untuk meminimalkan 

kesalahan contohnya pengujian secara berkala. 

 

0,00 

3 Harga  

Informasi mengenai harga termasuk kenaikan / penurunannya.  

 

0,00 

4 Waktu pengantaran 

Komitmen perusahaan untuk memberikan pelayanan antar yang 

optimal contohnya pembagian zona transportasi.  

 

0,01 

5 Penghargaan yang diterima 

Penghargaan yang diraih dari pihak ketiga  khusus terkait dengan 

produk contohnya Indonesa Best Brand, Top Brand Index, WOW 

brand 

 

0,25 

6 Keamanan produk 

Komitmen perusahaan untuk selalu menjaga keamanan produk 

termasuk sertifikasi, standarisasi yang diikuti contohnya BPOM, 

SNI. 

Bila terkait jasa dapat berupa ketaatan mengikuti protokol 

kesehatan contohnya protokol kesehatan Covid 19 untuk jasa 

hotel. 

 

 

0,02 

7 Siklus hidup produk (diluncurkan, tumbuh, dewasa, turun) 

Peluncuran produk baru termasuk produk yang dihentikan 

produksinya.  

 

0,14 

8 Iklan dan promosi produk 

Aksi promosi dan iklan yang dilakukan termasuk partisipasi 

perusahaan pada event tertentu.  

 

0,17 

9 Profil / segmentasi / pangsa pasar / jumlah pelanggan 

Segmentasi yang di tetapkan perusahaan untuk produk yang 

dihasilkan termasuk pangsa pasar produk tersebut di masyarakat.  

 

0,20 

10 Pre-sales : informasi / konsultasi / pengecekan order 

Komitmen perusahaan untuk memberikan informasi seluas 
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mungkin kepada konsumen termasuk fasilitas yang diberikan 

contohnya layanan informasi 24 jam, pengadaan seminar.  

0,07 

11 After-sales : perbaikan / asuransi / perawatan 

Komitmen perusahaan untuk melayani konsumen setelah 

pembelian contohnya keluhan setelah pembelian termasuk 

infrastuktur yang dibangun contohnya penambahan gerai / outlet.  

 

 

0,09 

12 Kepuasan pelanggan / komplain kepada manajemen 

Komitmen untuk selalu menjaga keinginan kosumen termasuk 

penghargaan atas kepuasan, survey kepuasan terhadap produk 

 

0,00 

13 Loyalitas pelanggan 

Informasi mengenai loyalitas dari konsumen  

 

0,00 

14 Program loyalitas 

Program yang diluncurkan khusus untuk bagi para pelanggan 

tertentu contohnya diskon harga, program keanggotaan, 

komunitas tertentu, kemudahaan untuk kredit.  

 

 

0,01 

15 Order backlog 

Informasi mengenai pekerjaan untuk menyelesaikan produk yang 

telah direncakan contohnya pembangunan kompleks perkantoran.  

 

0,00 

Sumber : diolah, 2022 

 

Tabel 7. Hasil perhitungan Research and Development Disclosure (RDD) 

No Deskripsi item skor 

1 Pengeluaran riset  

Jumlah pengeluaran dana untuk membiayai riset dan 

pengembangan 

 

0,547 

2 Deskripsi dari pengembangan produk (merek / paten / hak cipta / 

lisensi ) 

Pengembangan produk termasuk kerjasama pengembangan 

dengan pihak ketiga.  

 

0,022 

3 Produk percobaan / simulasi / advance training 

Fasilitas yang dibangun untuk menciptakan produk untuk diuji 

coba. 

 

0,022 

4 Penghargaan / capaian aktivitas riset / Keluaran hasil riset 

Penghargaan dari pihak ketiga karena capaian hasil riset dan 

pengembangan contohnya penghargaan dari Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI) 

 

0,007 

5 Aktivitas lain dari riset 

Komitmen, strategi dalam riset dan pengembangan serta alokasi 

dana untuk membiayai riset yang dilakukan oleh pihak ketiga.  

 

0,401 

Sumber : diolah, 2022 

 

Tabel 6 merupakan persentase jumlah item yang diungkapkan perusahaan. 

Hasilnya, 25% item yang banyak diungkapkan yaitu mengenai penghargaan yang 

diterima contohnya Most Valuable Indonesia Brand yang diraih PT Tunas Ridean, Tbk, 

Halal Top Brand yang diraih PT Nippon Indosari Corporindo, Tbk, Top Brand Award 
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yang diraih PT Sekar Laut, Tbk. Diurutan kedua sebesar 20% yaitu segmentasi produk 

contohnya segmentasi produk untuk pasar ekspor yang diungkapkan oleh PT Astra 

Agro Lestari, Tbk, segmentasi untuk produk anak dan dewasa yang diungkapkan oleh 

PT Sekar Laut, Tbk. Diurutan ketiga sebesar 17% yaitu pengungkapan iklan dan 

promosi contohnya promosi pada Turnamen Golf yang diungkapkan PT Multi Bintang 

Indonesia, Tbk, iklan dengan memanfaatkan popularitas kartun Upin & Ipin untuk 

produk pasta gigi dan vitamin anak yang diungkapkan PT Millenium Pharmacom 

International, Tbk.  

Tabel 7 merupakan persentase jumlah item yang diungkapkan perusahaan. 

Hasilnya, 54,7% item yang banyak diungkapkan yaitu besaran biaya riset yang 

dibebankan oleh perusahaan. Diurutan kedua sebesar 40,1% yaitu aktivitas lain dari 

riset contohnya pembagian bidang riset menjadi empat pilar yaitu riset dibidang 

pemuliaan tanaman, kesuburan tanah, hama dan penyakit serta pengembangan 

laboratorium penunjang yang diungkapkan oleh PT Astra Agro Lestari, Tbk, komitmen 

untuk mengembangkan produk-produk sesuai dengan keadaan pandemik yang 

diungkapkan oleh PT Astra Otoparts, Tbk, inisiatif untuk mengembangkan formula 

alternatif untuk menekan jumlah kematian ayam yang diungkapkan oleh PT Japfa 

Comfeed Indonesia, Tbk. Diurutan ketiga sebesar 2,2% item yang diungkapkan pada 

kategori produk percobaan contohnya pengembangan Double Safety Valve yang 

diungkapkan PT Tigaraksa Satria, Tbk dan kategori deskripsi dari pengembangan 

produk contohnya penerapan pola pengembangan ayam dengan sistem perkandangan 

close house yang diungkapkan PT Japfa Comfeed Indonesia, Tbk.  

Untuk menjelaskan pengaruh dan arah variabel independen ke variabel 

dependen, maka dijabarkan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 8. Uji Hipotesis 

Variabel Koefisien Prediksi Signifikansi Hasil 

Konstanta     

CVD 0,010 ( + ) 0,893 Tidak 

Signifikan 

RDD 3,075 ( + ) 0,001* Signifikan 

SIZE 1,393  0,000* Signifikan 

TD -0,325  0,058*** Signifikan 

 

Adjusted R Square 0,697 

Variabel dependen : laba bersih 

Tingkat signifikansi : 1% (*), 5% (**), 10% (***) 

Sumber : diolah, 2022 

 

Dari Tabel 8 diatas, terdapat dua pembahasan yang dapat diuraikan yaitu : 

a. Koefisien determinasi.  

Hasil pengujian menunjukan nilai adjusted R-Square sebesar 0,697, artinya CVD, 

RDD berserta dua variabel pengendali mampu menjelaskan terjadinya laba bersih 

sebesar 69,7% sedangkan sisanya sebesar 30,3% dijelaskan oleh faktor lainnya. 

b. Uji hipotesis.  

Uji hipotesis pertama menunjukan CVD tidak berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih (p value 0,893 > 0,05) sehingga hipotesis pertama ditolak (H1 ditolak). Hasil 

pengujian ini menunjukan indikator harapan pelanggan yang berhasil diraih dan 
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diungkapkan tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Upaya perusahaan untuk 

menambah jumlah varian produk, kemampuan meraih Top Brand Award, iklan di 

beragam media serta selalu konsisten menjaga keamanan produk, belum tentu 

menciptakan laba bersih. Hasil ini mengindikasikan seluruh upaya tersebut 

membutuhkan waktu yang panjang untuk melekat di benak konsumen. Indikasi lain 

yaitu adanya faktor lain yang lebih mempengaruhi penjualan contohnya regulasi 

ketat pemerintah yang dihadapi PT Delta Djakarta Tbk untuk penjualan bir, 

membanjirnya produk impor sweetener yang dialami PT Budi Starch & Sweetener 

Tbk, serta terjadinya kasus perdana Covid 19 hingga menurunkan penjualan seluruh 

perusahaan. Untuk itu di tahun 2020, perusahaan mempersiapkan berbagai program 

pemasaran baru contohnya layanan delivery dalam waktu 3 jam yang dilakukan PT 

Erajaya Swasembada Tbk, pemesanan secara online dan diteruskan kepada mitra 

terdekat dengan konsumen yang dilakukan oleh PT Nippon Indosari Corporindo Tbk, 

serta seremoni digital yang dilakukan PT Merk Tbk, untuk mendekatkan diri dengan 

konsumen melalui diskusi isu kesehatan dan sains. 

Uji hipotesis kedua menunjukan RDD berpengaruh positif signifikan terhadap 

laba bersih (p value 0,001 < 0,05) sehingga hipotesis kedua diterima (H2 diterima). Hasil 

ini sejalan dengan kajian Nekhili et al., (2016) serta menegaskan bila aktivitas ini tidak 

hanya bermanfaat untuk investor atau calon investor (Sukiati et al., 2015) dan analis 

sekuritas (Ho et al., 2007; Merkley, 2014) namun juga bagi manajer dan direksi yang 

menjalankan perusahaan. Hasil ini juga mengindikasikan seluruh aktivitas termasuk 

biaya riset yang dialokasikan setiap tahun direspon positif oleh pelanggan sehingga 

dapat meningkatkan penjualan. Aktivitas riset seperti pemuliaan tanaman dan duplikasi 

bibit unggul yang dilakukan PT Astra Agro Lestari Tbk, pengembangan produk berbasis 

kedelai yang dilakukan PT Akasha Wira International Tbk, pengembangan biosecurity 

dan pakan ikan serta udang di Cianjur yang dilakukan PT Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk, mampu meningkatkan penjualan dan laba. Selain itu alokasi biaya riset sekitar 

0,16% - 0,18% yang dikeluarkan oleh PT Mayora Indah Tbk, 5,7% - 8,0% yang 

dikeluarkan oleh PT Unilever Tbk dari penjualannya sepanjang tahun 2015 – 2020 

memberikan dampak positif bagi peningkatkan laba.  

Hasil pengujian dua variabel pengendali juga menunjukan ukuran perusahaan 

positif signifikan (p value 0,000 < 0,05) terhadap laba, artinya semakin besar total asset 

yang dimiliki maka perusahaan memiliki peluang menciptakan penjualan dan laba. 

Selain itu total utang berpengaruh negatif signifikan (p value 0,058 < 0,10) terhadap 

laba artinya perusahaan memiliki banyak hambatan menciptakan laba bila beban utang 

semakin besar baik dari jumlah pokok utang maupun beban bunganya.  

Rangkuman dari pengujian yang telah dilakukan, maka terdapat tiga poin utama 

yang dapat diamati. Yaitu, pertama, pada era transformasi bisnis hanya RDD yang dapat 

diunggulkan dalam mencetak laba. Aktivitas riset beserta biaya riset menjadi salah satu 

cara perusahaan untuk menjadikan bisnis lebih baik khususnya di era selama sebagian 

Covid-19 walaupun sebagian perusahaan menolaknya karena alokasi biaya yang dapat 

menjadikan perusahaan merugi, bahkan berpotensi mengurangi nilai perusahaan di mata 

investor.  

Kedua, pada era transformasi saat ini maupun di masa datang, kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi harapan pelanggan bukan lagi menjadi tujuan utama, 

namun menjadi sebuah kewajiban karena persaingan yang kompetitif ditambah 

penurunan daya beli serta inflasi yang akan muncul di masa datang. Untuk karena itu, 

perusahaan harus meningkatkan strategi atau cara baru (contohnya lebih banyak 
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menggunakan selebgram sebagai brand ambassador saat iklan dibandingkan artis 

ibukota), karena atensi konsumen tidak lagi tertuju kepada televisi namun media sosial 

seperti Youtube dan Instagram. Contoh lain, waktu pengantaran produk dan 

pembayaran lebih cepat dan instan sehingga perusahaan sebaiknya menciptakan aplikasi 

khusus di google playstore untuk menjual produknya atau bekerjasama dengan aplikasi 

marketplace. Ketiga, pengelolaan utang yang baik dan penambahan asset tetap menjadi 

kunci keberhasilan menciptakan laba. Kemampuan perusahaan untuk mendapatkan cost 

of equity yang rendah, tenor pelunasan utang yang tidak memberatkan serta asset yang 

produktif tetap merupakan faktor pendukung keberhasilan menciptakan laba.  

 

KESIMPULAN 

 

Terdapat dua simpulan dari riset yang telah dilakukan tersebut, yaitu: pertama, 

RDD dapat menciptakan laba sehingga peningkatan aktivitas pada era transformasi 

sangat dibutuhkan; kedua, pemenuhan harapan pelanggan melalui CVD ternyata masih 

belum mampu menciptakan laba karena beragam faktor, misalnya regulasi, banyaknya 

persaingan dari produk impor, serta kondisi pandemi Covid-19. Adapun keterbatasan 

dari kajian ini ialah seluruh pengungkapan yang dinilai tidak dapat mencerminkan 

keadaaan sesungguhnya di dalam perusahaan, khususnya pada perhitungan RDD karena 

aktivitas ini bersifat rahasia sehingga rawan diketahui oleh pesaing. Oleh sebab itu, 

terdapat saran yang dapat dilakukan pada riset lanjutan agar menghasilkan riset yang 

lebih baik, yaitu: diperlukan tambahan pengungkapan biaya terkait aktivitas CVD 

dengan contoh biaya marketing, dan biaya penjualan.  
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

pengaruh shopping lifestyle dan hedonic shopping value terhadap pembelian impulsif 

generasi Z dan positive emotion sebagai variabel intervening di marketplace Tokopedia. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan 100 responden yang diambil berdasarkan 

teknik snowball sampling dengan nonpurposive sampling. Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan path analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

shopping lifestyle memiliki hubungan langsung positif terhadap pembelian impulsif; gaya 

hidup hedonic shopping value tidak memiliki hubungan langsung positif terhadap 

pembelian impulsif. Emosi positif memiliki hubungan positif dengan pembelian impulsif. 

Emosi positif dapat memediasi shopping lifestyle dan hedonic shopping value terhadap 

pembelian impulsif. 

 

Kata kunci: Hedonic shopping value; Impulse buying; Positive emotion; Shopping 

lifestyle 

 
 

PENDAHULUAN  

 

Modernitas erat kaitannya dengan teknologi dan kebiasaan manusia, hampir 

semua aktivitas yang berbasis teknologi membuat kehidupan masyarakat menjadi lebih 

mudah dan nyaman. Zaman modern telah mengubah banyak aspek kehidupan 

masyarakat. Hal ini dimungkinkan untuk merasakan aspek kehidupan masyarakat yang 

sedang mengalami perubahan, seperti komunikasi dan ekonomi. Kemajuan teknologi 

sistem perdagangan ini ditandai dengan munculnya banyak pasar di Indonesia. Seperti 

yang diumumkan oleh https://iprice.co.id/ pada kuartal pertama tahun 2022, ada sekitar 

38 pasar dengan pengunjung bulanan berkisar antara 2.700 hingga 157 juta pengunjung, 

di mana dari segi volume lalu lintas situs web, tempat pertama ditempati oleh Tokopedia, 

diikuti oleh Shopee, Lazada, Bukapalak dan Orami. Demikian pula posisi pertama dan 

kedua dalam peringkat Appstore sering bergantian antara Tokopedia dan Shopee, dan 

posisi 3-5 cenderung terus menerus ditempati oleh Lazada, Zalora, dan Sociola. 

Kehadiran dan keragaman pasar di Indonesia saat ini juga dapat menjadi peluang bagi 

para pedagang online untuk mengembangkan bisnisnya dengan berbagai cara. Salah 

satunya dengan memberikan insentif kepada konsumen untuk merangsang pembelian 
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online di marketplace toko online. Meski 2020 dan 2021 sempat mengalami guncangan 

akibat covid 19, kondisi pasar di Indonesia masih mampu bertahan dan menunjukkan 

kinerja yang lebih baik. Beberapa strategi termasuk menambahkan aktivitas ke 

pengalaman berbelanja, menambah dan meningkatkan tampilan dan nuansa situs web, 

dan membangun kemitraan (Mintje et al., 2020; Zaid, 2020). Dua pola pembelian 

konsumen didasarkan pada kebutuhan dan keinginan sementara (Sciffman & Wisenblit, 

2015). Lebih sulit bagi konsumen untuk membeli sesuai permintaan karena mereka sudah 

memiliki tujuan dan ide tentang produk dan layanan yang akan dibeli. Sebaliknya, 

konsumen dengan pola hedonis memandang produk sebagai daya tarik indrawi dan 

membangkitkan keinginan untuk memilikinya (Triantafillidou & Siomkos, 2014). Tren 

pembelian erat kaitannya dengan gaya hidup hedonistik, dimana hedonisme merupakan 

gaya hidup individu yang menganggap kesenangan materi sebagai tujuan utama mencari 

kesenangan (Kimiagari & Malafe, 2021). Orang dengan sifat hedonistik lebih cenderung 

menjadi pembeli dan menganggap situasi keuangan mereka sebagai faktor yang tidak 

penting (Dawson & Kim, 2009). Ini mungkin terkait dengan perilaku pembelian impulsif, 

di mana seorang individu sering melakukan pembelian yang tidak direncanakan. Hasil 

observasi awal menjelaskan bahwa konsumen merasa lebih baik setelah pembelian 

impulsif dan bahkan bangga, dan bahwa konsumen cenderung dimotivasi oleh keinginan 

untuk memuaskan keinginan hedonis mereka melalui pembelian impulsif karena alasan 

kesenangan, fantasi, pengaruh sosial atau emosional (Abdelsalam et al. , 2020; Iyer dkk., 

2019) 

Spontanitas dalam berbelanja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu nilai 

belanja hedonistik, shopping lifestyle dan positive emotion (Rachmawati, 2009; Tirtayasa 

et al., 2020). Samuel (2005) menyatakan bahwa nilai-nilai emosional berpengaruh positif 

langsung terhadap kecenderungan perilaku pembelian impulsif. Emosi positif 

didefinisikan sebagai sentimen positif, yang mencerminkan sejauh mana seorang 

konsumen merasa antusias dan mengekspresikan emosinya ketika mengekspresikan 

emosinya (Suryaningsih, 2020). Ketika konsumen merasa senang, gembira dan optimis, 

mereka akan menghabiskan lebih banyak waktu untuk berbelanja apakah mereka 

membutuhkan barang tersebut atau tidak, dan mengesampingkan situasi keuangan 

mereka. 

Kebiasaan berbelanja semata-mata untuk memuaskan emosi dan 

mengesampingkan kebutuhan menyebabkan terjadinya pergeseran perilaku dari orang 

yang semula berniat berbelanja menjadi pembelian spontan tanpa perencanaan sama 

sekali (Khare,2013; Zayusman & Septrizola, 2019). Kebiasaan ini ada karena banyak 

faktor perkembangan dan gaya hidup belanja. Beberapa kelompok umur, seperti remaja 

dan dewasa muda, selalu ingin mengikuti gaya hidup budaya barat dengan mengikuti dan 

membeli aktor dan aktris favorit mereka (Ruane & Wallace, 2013). Selain gaya hidup, 

bentuk produk dan keunikan produk juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

perilaku berbelanja (Chaudhary et al., 2018). Kualitas produk merupakan salah satu faktor 

yang membuat keputusan pembelian seorang konsumen. Kualitas produk yang 

ditawarkan di toko online biasanya digambarkan dengan katalog dengan foto-foto yang 

menggambarkan bahan-bahan yang digunakan. Selain itu, ketika membeli secara online, 

konsumen menggunakan fitur rating untuk membantu menentukan kualitas 

pembeliannya. Anda dapat meninjau umpan balik dari konsumen yang telah mencoba 

(Chu et al., 2019). 

Beberapa peneliti menyatakan bahwa Hedonic Shopping Value mempengaruhi 

impulsive buying (Rahmawati, 2018; Zayusman & Septrizola, 2019). Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa nilai belanja hedonis berpengaruh signifikan terhadap pembelian 

impulsif. Temuan ini berkaitan dengan penelitian Utami (2016) yang menunjukkan 

bahwa nilai pembelian hedonis berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif. 

Namun terdapat juga hasil yang berbeda, seperti yang dinyatakan Darma dan Japarianto 

(2014) menyatakan tidak ada pengaruh antara Hedonic Shopping Value dan impulsive 

buying.  

Hasrat konsumen untuk berbelanja atas dasar kesenangan dan atau bukan 

berdasarkan kebutuhan menjadikan konsumen dalam berbelanja tidak memperhatikan 

barang apa yang direncanakan akan dibeli. Pembelian impulsif cenderung bersifat 

hedonis dibanding utilitarian (Moon et al., 2018). Peran emosi menjadi salah satu 

predictor yang penting dalam kajian ini karena pengambilan keputusan berbelanja lebih 

ditekankan pada perasaan positif dan gembira tanpa memerhatikan poin yang lain (Park, 

Kim, and Forney, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Puspita dan Budiarti (2016) 

menunjukkan bahwa emosi positif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembelian impulsif. Emosi merupakan penggerak yang dapat membangkitkan minat 

namun jika tidak dikelola dengan baik makan akan dapat menjerumuskan konsumen itu 

sendiri, namun dilain sisi, dengan adanya model konsumen hedonism aka perusahaan 

berlomba-lomba mengkreasikan produk dari berbagai sisi baik fungsional, kualitas dan 

estetika untuk meningkatkan rangsangan visual konsumen yang akhirnya merangsang 

emosi konsumen (Chang et al., 2014; Jurisic & Azevedo, 2011). 

Penelitian ini mengkaji variabel shopping lifestyle dan hedonic shopping value, 

emosi positif sebagai variabel intervening dalam perilaku impulse buying. Survei ini 

dilakukan di kalangan Gen Z, pengguna aktif marketplace Indonesia. Kondisi ini muncul 

karena adanya perubahan perilaku Gen Z dalam berbelanja, khususnya belanja online. 

Perilaku belanja Gen Z saat ini cenderung serampangan atau impulsif. Penelitian ini 

menggunakan konsumen Tokopedia sebagai target survei. Tokopedia dipilih karena 

merupakan salah satu pionir pasar terbesar di Indonesia. Hal ini ditopang oleh 

pengembangan bisnis melalui media online marketplace seperti Tokopedia. Tokopedia 

berkembang pesat dan mempengaruhi perilaku sosial saat ini, khususnya Gen Z. 

Kebaruan penelitian yang dilakukan didasarkan pada dua aspek. Artinya, kita masih akan 

melihat banyak perkembangan di masa depan. Di atas segalanya, bagaimana perilaku 

belanja Z generasi berikutnya akan dibawa ke pasar. Selain itu, pendekatan ini diambil 

dari perspektif psikografis.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini termasuk penelitian eksplanatori. 

Penelitian ini dirancang untuk menguji hubungan variabel gaya hidup belanja dan nilai 

pembelian hedonis dengan emosi positif dan pembelian impulsif di kalangan konsumen 

Tokopedia. Populasi penelitian ini adalah Generasi Z yang berusia 18-25 tahun, atau 

generasi yang berstatus mahasiswa setingkat perguruan tinggi atau diploma, sarjana, dan 

pascasarjana. Hal ini didasarkan pada premis bahwa mahasiswa memahami apa yang 

mereka butuhkan dan mampu membuat keputusan sendiri. Teknik sampling dalam 

penelitian ini adalah nonprobabilistic. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Snowball sampling. Alasan menggunakan teknik snowball sampling adalah 

dengan menggunakan media sosial sebagai sarana penyebaran survei, data yang 

terkumpul terlebih dahulu dibagikan kepada banyak orang. Orang itu membaginya 
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dengan orang lain yang memenuhi kriteria untuk melengkapi data, menambah jumlah 

sampel. Oleh karena itu, penulis memilih teknik Snowball sampling. Teknik tersebut 

menetapkan kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel agar sesuai dengan tujuan 

penelitian, kriteria yang ditetapkan yaitu : 

a. Responden remaja Gen Z yang aktif menggunakan aplikasi marketplace Tokopedia 

b. Responden yang pernah melakukan pembelian impulsif di platform Tokopedia dalam 

6 bulan terakhir. 

Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel berkaitan dengan pandangan 

bahwa besar kecilnya sampel bergantung pada banyaknya indikator yang digunakan 

untuk semua variabel (Hair et al, 2014). 

Definisi operasional variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel Indikator 

Shopping lifestyle  

Menggambarkan aktivitas dari seseorang 

dalam menghabiskan waktu dan uang 

mereka untuk melakukan kegiatan 

mereka dalam berbelanja.  

1.Konsumen menanggapi semua iklan 

yang berhubungan dengan produk; 

2.Konsumen membeli produk model/ 

keluaran terbaru; 

3.Konsumen membeli merek paling 

populer; 

4.Konsumen percaya pada merek terkenal 

yang di beli memiliki kualitas terbaik. 

Hedonic Shopping Value 

Berkaitan dengan emosional dari 

konsumen sehingga ketika konsumen 

melakukan kegiatan berbelanja, maka 

konsumen benar-benar merasakan sesuatu 

hal yang akan mereka rasakan seperti 

senang, benci, marah, ataupun merasa 

bahwa berbelanja merupakan suatu 

petualangan 

1.Konsumen menemukan sesuatu yang 

baru dan menarik 

2.Konsumen mengalami perasaan seneng 

pada saat berbelanja 

3.Konsumen mendapatkan produk terbaik 

yang diinginkannya untuk diri sendiri 

dan orang lain. 

4.Konsumen memiliki kesenangan 

tersendiri ketika mereka dilayani dengan 

baik saat berbelanja. 

5.Konsumen berbelanja dengan teman 

atau keluarga 

6.Konsumen berbelanja untuk 

mempelajari tren baru. 

Positive emotion 

Mencerminkan sejauh mana seseorang 

merasa antusias, aktif, dan waspada 

terhadap apa yang akan dilakukan oleh 

individu 

1.Individu merasakan hal baik dan penuh 

kegembiraan serta kebahagiaan yang 

berkaitan dengan situasi yang ada 

2.Individu akan merasakan siaga, 

digairahkan, atau situasi aktif dalam 

dirinya. 

3.Individu merasa mengendalikan 

Impulse Buying  

Suatu perilaku yang dilakukan oleh 

individu tanpa direncanakan seblumnya, 

dengan hasrat untuk dapat memiliki 

1.Keinginan untuk membeli produk 

muncul seketika tanpa adanya suatu 

perencanaan dan tidak ada dalam 

catatan produk yang akan dibeli 
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sesuatu yang menggairahkan dan dengan 

melakukan pengambilan keputusannya 

yang relatif cepat dalam mengambil 

keputusan. 

2.Keinginan untuk membeli produk 

dengan tidak menghiraukan hal-hal lain 

dan melakukan tindakan secara seketika 

3.Keinginan untuk membeli produk 

dengan disertai oleh adanya emosi yang 

dikarakteristikkan dengan perasaan 

bergairah dan tidak terkendali 

4.Desakan unruk membeli suatu produk 

yang tidak memperdulikan akibat yang 

akan dialami. 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Instrumen 

Pengujian validitas dalam penelitian ini merujuk pada nilai Product Moment 

Pearson, apabila nilai rhitung ≥ rtabel dan signifikansi ≤ 5% maka dapat dikatakan valid, 

rtabel pada n=100 adalah sebesar 0,1966. Didapati bahwa tiap item rhitung mulai 0,388 

sampai 0,701 dimana lebih besar dari rtabel dengan signifikansi 0,00 yang berarti semua 

item dapat dikatakan valid. 

Demikian juga terkait uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha, yaitu 

dengan melihat dan membandingkan nilai Cronbach Alpha pada masing-masing variabel 

dengan ketetapan Cronbach Alpha ≥ 0,60 (Sekaran, 2018). Hasil uji reliabilitas data 

variabel Shopping Lifestyle adalah 0,625; Hedonic shopping value adalah 0,618; positive 

emotion 0,736 dan impulse buying 0,701 yang berarti lebih dari nilai ketetapan yaitu 0,60 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel dalam penelitian yang dilakukan adalah 

reliabel. 

 

Hasil Karakteristik Deskriptif Responden 

Deskripsi karakteristik responden terdri dari beberapa jenis dan disajikan statistik 

deskriptif untuk masing-masing variabel dalam penelitian yang sedang dilakukan ini serta 

data terkait karakeristik responden. Penelitian ini menggunakan beberapa data meliputi 

produk apa saja yang pernah dibeli dari Tokopedia. Dari kuesioner yang disebar didapati 

bahwa jumlah responden yang memenuhi syarat sebesar 100 responden. 

Tabel 2. Produk yang dibeli responden 

Produk Jumlah (Orang) Presentase (%) 

Fashion 79 78,2% 

Makanan 43 42,5 

Elektronik 21 20,8% 

Perabotan Rumah Tangga 12 11,9% 

Lain-lain 3 3% 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan distribusi jawaban yang diberikan kepada 100 reponden menunjukan 

data tentang produk yang dibeli yaitu untuk produk fashion sebanyak 79 responden 

dengan 78,2%, makanan sebanyak 43 reponden dengan 42,5%, elektronik sebanyak 21 

responden dengan 20,8%, perabotan rumah tangga sebanyak 12 responden dengan 11,9%, 
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dan lain-lain sebanyak 3 reponden dengan 3%. Pada karakteristik ini responden dapat 

memilih jawaban lebih dari satu. 

 

Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan hasil, 

dengan melihat nilai signifikansi Monte Carlo. Jika signifikansi Monte Carlo yang 

dihasilkan lebih dari 0,05, maka hasil dinyatakan berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

didapati bahwa nilai signifikansi 0,67 yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data model memenuhi kriteria normalitas. 

Demikian juga hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari Nilai Variance Influence 

Factor (VIF) dan Toleransi dengan kriteria Toleransi ≥ 0,1 dan VIF ≤10. Hasil Uji 

Multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF sesuai dengan kriteria 

sehingga tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Analisis Jalur 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa pembelian gaya hidup (X1) dan emosi 

positif (Z) berpengaruh signifikan. Temuan ini berdasarkan pada nilai signifikansi sebesar 

0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Jalur kedua dijelaskan dengan adanya pengaruh yang 

signifikan antara nilai pembelian hedonis (X2) dan emosi positif (Z). Temuan ini 

ditunjukkan dengan hasil dengan nilai signifikansi 0,001 dimana lebih kecil dari nilai alfa 

5%. Cara ketiga dapat dijelaskan dengan adanya pengaruh yang signifikan antara gaya 

beli (X1) dengan pembelian impulsif (Y). Hasil tersebut dengan melihat nilai signifikansi 

yang kurang dari 5%. Baris keempat dapat dijelaskan dengan fakta bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pembelian hedonis (X2) dan pembelian impulsif (Y). 

Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,086 atau lebih tinggi sebesar 0,05. Jalur 

kelima dapat dijelaskan dengan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel positive 

emotion (Z) dan impulse buying (Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari ketetapan alfa 5%. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel t Signifikansi Keterangan 

Shopping Lifestyle → Positive Emotion 4,071 0,000 Signifikan 

Hedonic Shopping Value → Positive 

Emotion 

3,517 0,001 Signifikan 

Shopping Lifestyle → Impulse Buying 4,808 0,000 Signifikan 

Hedonic Shopping Value → Impulse 

Buying 

1,732 0,086 Tidak Signifikan 

Positive Emotion → Impulse Buying 4,326 0,000 Signifikan 

Sumber : data diolah, 2022 

 

Pengaruh Shopping lifestyle terhadap Positive emotion 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa shopping lifestyle berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap positive emotion Generasi Z yang membeli secara impulsif di 

Tokopedia. Shopping lifestyle merupakan ekspresi berbelanja yang mencerminkan status 
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sosial. Belanja gaya hidup mengacu pada perilaku konsumen pribadi dan mencerminkan 

keputusan pribadi tentang bagaimana menggunakan waktu dan uang. Gaya hidup 

berbelanja membawa emosi positif bagi konsumen. Ketika gaya belanja seseorang 

terpenuhi, emosi positif seperti kegembiraan dan kegembiraan muncul dalam diri orang 

tersebut. Gen Z adalah generasi tech-savvy yang juga membantu menciptakan emosi 

positif dalam Gen Z. Kekuatan Gen Z terletak pada kemudahan mencari informasi dan 

perbedaan gaya berbelanja antar generasi. Secara umum, Generasi Z lebih cenderung 

membangkitkan emosi positif dalam diri mereka, hal ini berkaitan dengan penelitian 

Darma dan Japarianto (2014). Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa shopping 

lifestyle mempengaruhi positive emotion. 

 

Pengaruh Hedonic Shopping Value terhadap Positive emotion 

Untuk Generasi Z yang berbelanja impulsif di marketplace Tokopedia, variabel 

nilai belanja hedonis berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel emosi positif. 

Aspek hedonis secara teori maupun empiris berkaitan dengan emosi konsumen, sehingga 

konsumen mengalami perasaan atau emosi seperti senang, benci, dan marah saat 

berbelanja. Pengalaman yang menyenangkan saat berbelanja ini muncul dari pemuasan 

kebutuhan emosional individu dan dapat mengurangi atau menghilangkan emosi negatif 

dan membangkitkan emosi positif. 

Hedonis Seseorang dengan nilai beli yang tinggi dapat memicu emosi positif seperti 

kegembiraan, kebahagiaan, kepuasan, dan kebencian. Hal ini terkait dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lestari dan Oetomo (2014), di mana nilai belanja hedonis terkait 

dengan sentimen konsumen, menunjukkan bahwa konsumen lebih cenderung mengalami 

kegembiraan, kegembiraan, dan saya merasa marah, dll. Oleh karena itu, temuan tersebut 

mendukung keterlibatan nilai belanja hedonis dalam memuaskan kepuasan emosional 

individu.  

 

Pengaruh Shopping lifestyle terhadap Impulse buying 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel shopping lifestyle berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap positive emotion Gen Z yang melakukan pembelian 

impulsif atau tidak terencana di marketplace Tokopedia. Dilihat dari koefisien regresi 

yang positif, kita dapat melihat bahwa semakin tinggi gaya hidup berbelanja maka 

semakin banyak pembelian impulsif yang terjadi. Dalam survei tersebut, produk fashion 

menjadi pembelian tidak terencana yang paling sering dilakukan oleh responden, dengan 

jumlah 79 responden. Keadaan ini menunjukkan bahwa konsumen saat ini, khususnya 

Generasi Z, menjadi bagian dari gaya hidup dalam keinginan mereka untuk tampil 

menarik untuk menyamai gaya hidup fashion generasi ini. Oleh karena itu, mereka rela 

mengorbankan apapun untuk mencapai hal tersebut, namun pembelian impulsif dapat 

dengan mudah terjadi, hal ini terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh Prijati (2015). 

Dari sini, kita dapat menyimpulkan bahwa gaya hidup belanja memiliki dampak positif 

pada pembelian impulsif. 

 

Pengaruh Hedonic Shopping Value terhadap Impulse buying 

Variabel Nilai Pembelian Hedonis tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembelian impulsif Gen Z yang melakukan pembelian impulsif atau tidak 

terencana di marketplace Tokopedia. Konsumen lebih cenderung terlibat dalam perilaku 

pembelian impulsif berdasarkan faktor-faktor selain faktor ini. Konsumen yang awalnya 

berbelanja untuk mencari kepuasan, yang mengarah ke perilaku pembelian yang tidak 
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direncanakan, menemukan bahwa faktor ini tidak berdampak pada Gen Z pada titik 

penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa orang dengan nilai pembelian hedonis yang 

lebih tinggi cenderung melakukan pembelian impulsif lebih banyak. Hal ini berbeda 

dengan karya Rahmawati (2018). Penelitian Rahmawati (2018) menemukan bahwa nilai 

belanja hedonis berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian impulsif, dengan 

responden menyatakan bahwa aspek hedonis selalu lebih penting daripada pembelian 

tidak terencana dan mereka ingin memenuhi pembelian tersebut. sehingga mempengaruhi 

kepuasan Dari sini, kita dapat menyimpulkan bahwa nilai pembelian hedonis tidak 

mempengaruhi pembelian impulsif. 

 

Pengaruh Positive emotion terhadap Impulse buying  

Variabel positive emotion berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse 

buying pada Generasi Z yang melakukan pembelian impulsif atau tidak terencana di 

marketplace Tokopedia. Dimulai dengan nilai regresi positif, konsumen dengan emosi 

yang lebih positif memiliki pembelian impulsif yang lebih tinggi. Menghabiskan lebih 

banyak waktu untuk berbelanja agar seseorang mengalami tingkat emosi positif yang 

relatif tinggi karena kegembiraan, kesenangan, atau emosi positif yang dialaminya, 

mendorong orang tersebut untuk melakukan pembelian impulsif karena emosi positif saat 

berbelanja mempengaruhi keputusan pembelian. Emosi positif sering memicu 

rangsangan dan pembelian. Akibatnya, pembeli impulsif sering menghabiskan uang 

mereka sendiri atau uang ekstra saat berbelanja. 

Hal ini berkaitan dengan penelitian Darma dan Japarianto (2014) yang menyatakan 

bahwa positive emotion berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian impulsif. 

Orang dengan emosi positif lebih cenderung melakukan pembelian impulsif, sedangkan 

orang dengan emosi negatif cenderung melakukan pembelian impulsif. 

 

Pengaruh Shopping lifestyle terhadap Impulse buying melalui Positive emotion 

Variabel pengaruh positif merupakan variabel perantara antara metode pembelian 

dengan nilai pembelian hedonis pada pembelian impulsif. Dengan kata lain, ketika 

seseorang memiliki gaya hidup belanja yang lebih sesuai dengan minat pribadi dan 

kepuasan belanja emosional yang positif, maka dapat memicu pembelian impulsif. 

Berbeda dengan penelitian Darma dan Japarianto (2014), hal ini tidak didukung. Studi ini 

menemukan bahwa dampak belanja gaya hidup terhadap pembelian impulsif lebih kuat 

ketika menyampaikan emosi yang positif. Berdasarkan hasil path analysis, pengaruh 

tidak langsung kehidupan belanja terhadap pembelian stimulus emosi positif ditemukan 

sebesar 0,144. Ketika nilai tidak langsung adalah nilai langsung, ini menunjukkan bahwa 

gaya pembelian emosional positif tidak langsung memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pembelian impulsif. Besarnya pengaruh belanja terhadap pembelian impulsif 

akibat emosi positif adalah (0,144 ≤ 0,389). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

emosi positif sebagian dapat memediasi gaya berbelanja dengan membangkitkan 

pembelian impulsif, namun pengaruhnya kecil/lemah. Artinya, gaya pembelian tidak 

langsung emosional positif tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif. 

Artinya, pembelian impulsif dipengaruhi secara langsung, tetapi tidak ada nilai positif 

atau efek signifikan yang dimediasi oleh emosi positif yang memungkinkan terjadinya 

perilaku pembelian impulsif. Saat berbelanja menjadi gaya hidup, orang cenderung 

menghabiskan lebih banyak waktu dan uang untuk berbelanja, membuat saran pembelian 

lebih mungkin menjadi kenyataan. 
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Pengaruh Hedonic shopping value terhadap Impulse buying melalui Positive emotion 

Variabel positive emotion merupakan variabel perantara antara gaya hidup 

berbelanja dan nilai pembelian hedonis dalam pembelian impulsif. Artinya, jika 

seseorang memiliki nilai belanja hedonis, itu diarahkan pada kesenangan berbelanja, dan 

jika didorong oleh emosi positif individu, hal ini dapat menyebabkan pembelian impulsif, 

tetapi mereka sudah memiliki emosi positif yang dapat dirasakan dalam diri individu. 

Berdasarkan analisis jalur, menemukan bahwa pengaruh tidak langsung nilai pembelian 

hedonis terhadap pembelian impuls emosi positif adalah 0,144. Jika nilai tidak langsung 

adalah nilai langsung, hal ini menunjukkan bahwa nilai pembelian hedonis tidak langsung 

karena emosi positif berpengaruh besar terhadap pembelian impulsif. Nilai pengaruh nilai 

pembelian hedonis terhadap pembelian impulsif karena emosi positif adalah 0,116 yang 

berarti (0,116 ≤ 0,137). Artinya nilai pembelian tidak langsung hedonis emosi positif 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai pembelian hedonis tidak berpengaruh positif terhadap pembelian impulsif yang 

dimediasi oleh emosi positif. Selain itu, emosi positif mungkin bukan variabel mediasi 

yang tepat dari nilai pembelian hedonis untuk menghasilkan perilaku pembelian impulsif. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa studi ini mampu 

menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara kehidupan berbelanja dan 

perasaan positif generasi Z di marketplace Tokopedia. Kedua, penelitian ini berhasil 

menemukan hubungan positif dan signifikan antara hedonic shopping value dengan 

positive emotion. Penelitian ini mampu menemukan hubungan yang positif dan signifikan 

antara shopping lifestyle Generasi Z dengan pembelian impulsif di marketplace 

Tokopedia. Selanjutnya, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh langsung 

antara nilai pembelian hedonis dan pembelian impulsif. Penelitian ini juga mampu 

menunjukkan hubungan yang tidak signifikan antara gaya pembelian dan pembelian 

impulsif melalui emosi positif. Selain itu, penelitian ini berhasil menunjukkan hubungan 

yang tidak signifikan antara nilai pembelian hedonis dan pembelian impulsif melalui 

perasaan positif Generasi Z dalam berbelanja di Tokopedia. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh tim kelompok riset Tourism 

Marketing (RiSmart) dan Risma Code (Tourism Management & Community 

Development) atas seluruh bantuan yang telah diberikan. 

 

 

 DAFTAR PUSTAKA  

 

Abdelsalam, S., Salim, N., Alias, R. A., & Husain, O. (2020). Understanding Online 

Impulse buying Behavior in Social Commerce: A Systematic Literature Review. 

IEEE Access, 8, 89041–89058. https://doi.org/10.1109/ACCESS.2020.2993671 

Chang, I. C., Liu, C. C., & Chen, K. (2014). The effects of hedonic/utilitarian expectations 

and social influence on continuance intention to play online games. Internet 



Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 68-78 

 

77 

 

Research, 24(1), 21–45. https://doi.org/10.1108/IntR-02-2012-0025 

Chaudhary, M., Ghouse, S. M., & Durrah, O. (2018). Young Arab consumers: an analysis 

of family buying process in Oman. Young Consumers, 19(1), 1–18. 

https://doi.org/10.1108/YC-07-2017-00720 

Chu, S. C., Kamal, S., & Kim, Y. (2019). Re-examining of consumers’ responses toward 

social media advertising and purchase intention toward luxury products from 2013 

to 2018: A retrospective commentary. Journal of Global Fashion Marketing, 

10(1), 81–92. https://doi.org/10.1080/20932685.2018.1550008 

Darma, L.Z., dan Japarianto, E. (2014). Analisa Pengaruh Hedonic shopping value 

Terhadap Impulse buying Dengan Shopping lifestyle Dan Positive emotion 

Sebagai Variabel Intervening Pada Mall Ciputra World Surabaya. Jurnal 

Manajemen Pemasaran. 

Dawson, S., & Kim, M. (2009). External and internal trigger cues of impulse buying 

online. Direct Marketing: An International Journal, 3(1), 20–34. 

https://doi.org/10.1108/17505930910945714 

Iyer, G. R., Blut, M., Xiao, S. H., & Grewal, D. (2019). Impulse buying : a meta-analytic 

review. Journal of the Academy of Marketing Science, 48, 384–404. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1007/s11747-019-00670-w 

Jurisic, B., & Azevedo, A. (2011). Building customer-brand relationships in the mobile 

communications market: The role of brand tribalism and brand reputation. Journal 

of Brand Management, 18(4–5), 349–366. https://doi.org/10.1057/bm.2010.37 

Khare, A. (2013). Retail service quality in small retail sector: The Indian experience. 

Facilities, 31(5), 208–222. https://doi.org/10.1108/02632771311307089 

Kimiagari, S., & Malafe, N. S. A. (2021). The role of cognitive and affective responses 

in the relationship between internal and external stimuli on online impulse buying 

behavior. Journal of Retailing and Consumer Services, 61(February). 

https://doi.org/10.1016/j.jretconser.2021.102567 

Lestari, I. P, dan Oetomo, H. W. (2014). Pengaruh Hedonic shopping value Terhadap 

Impulse buying Melalui Positive emotion Customer Flashyshop. Jurnal Ilmu dan 

Riset Manajemen. 3(7), 1-17 

Mintje, M. C., Lapian, S. L. H. V. J., & Mangantar, M. (2020). the Ease of Use and 

Confidence of Online Shopping At Tokopedia Marketplace Case Study : Sam 

Ratulangi University Students. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, 

Bisnis Dan Akuntansi, 8(4), 633–639. https://doi.org/10.35794/emba.v8i4.30952 

Moon, M. A., Javaid, B., Kiran, M., Awan, H. M., & Farooq, A. (2018). Consumer 

perceptions of counterfeit clothing and apparel products attributes. Marketing 

Intelligence and Planning, 36(7), 794–808. https://doi.org/10.1108/MIP-11-2017-

0272 



Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 68-78 

 

78 

 

Puspita, E. M., dan Budiarti, A. (2016). Pengaruh Motivasi Belanja Hedonis Terhadap 

Pembelian Impulsif Melalui Emosi Positif  Pelanggan Vans Store Surabaya. 

Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen. 5(5), 1-16 

Rachmawati, V. (2009). Hubungan Antara Hedonic shopping value, Pada Konsumen 

Ritel. Majalah Ekonomi, XIX(2), 192–209. 

Rahmawati, N. T. (2018). Pengaruh Hedonic shopping value dan Shopping lifestyle 

terhadap Impulse buying dengan Emosi Positif sebagai Variabel Mediasi. Jurnal 

Manajemen Bisnis Indonesia, 3(1), 1–12. 

Ruane, L., & Wallace, E. (2013). Generation Y females online: Insights from brand 

narratives. Qualitative Market Research, 16(3), 315–335. 

https://doi.org/10.1108/13522751311326125 

Schiffman, L. G., & Wisenblit, J. L. (2015). Consumer Behavior Consumer Behavior 

(11th ed). Pearson. 

Suryaningsih, I. B. (2020). Hedonic Shopping Mediation on Impulse buying 

Determinants. Journal of Management and Business, 19(1), 1–13. 

https://doi.org/10.24123/jmb.v19i1.426 

Tirtayasa, S., Nevianda, M., & Syahrial, H. (2020). The Effect of Hedonic Shopping 

Motivation, Shopping lifestyle And Fashion Involvement With Impulse buying. 

International Journal of Business Economics (IJBE), 2(1), 18–28. 

https://doi.org/10.30596/ijbe.v2i1.5715 

Triantafillidou, A., & Siomkos, G. (2014). Consumption experience outcomes: 

Satisfaction, nostalgia intensity, word-of-mouth communication and behavioural 

intentions. Journal of Consumer Marketing, 31(6–7), 526–540. 

https://doi.org/10.1108/JCM-05-2014-0982 

Zaid, S. (2020). The Role of Familiarity in Increasing Repurchase Intentions in Online 

Shopping. Journal of Economics, Business, & Accountancy Ventura, 23(1), 12–

18. https://doi.org/10.14414/jebav.v23i1.2132 

Zayusman, F., & Septrizola, W. (2019). Pengaruh Hedonic shopping value dan Shopping 

lifestyle Terhadap Impulse buying pada Pelaggan Tokopedia di Kota Padang. 

Jurnal Kajian Manajemen Dan Wirausaha, 1(1), 360–368. 



79 

 

PERAN STORE ATMOSPHERE DAN VISUAL MERCHANDISING DALAM 

MENINGKATKAN IMPULSIVE BUYING MELALUI POSITIVE EMOTION 

PENGUNJUNG DI PUSAT PERBELANJAAN 

 

Ivan Agustiadi1, Gusti Ayu Wulandari 1*, Cempaka Paramita1,  

Gusti Ayu Riski Agustina2 

 
1Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember 

2 Akademi Komunitas Manajemen Perhotelan Indonesia Jember 
*e-mail: ga.wulandari@unej.ac.id 

 

ABSTRAK  

 

Konsumen sering secara tidak terencana melakukan sebuah keputusan 

pembelian yang sering terjadi karena dipengaruhi karena adanya stimuli yang 

menarik dan memotivasi mereka dalam sebuah tempat transaksi. Karena adanya 

peningkatan keputusan pembelian secara tidak terencana atau impulsive buying 

tersebut, produsen atau penjual khususnya ritel toko modern di pusat-pusat 

perbelanjaan berlomba-lomba untuk meningkatkan rangsangan-rangsangan yang 

dapat menstimuli konsumen dalam ritel mereka dengan memajang merchandise, 

display produk, atau menata toko retail mereka semenarik mungkin melalui perasaan 

dan emosi positif. Penelitian ini merupakan penelitian explanatory reseacrh yang 

bertujuan untuk menganalisis determinan store atmosphere dan visual 

merchandising pada impulse buying dengan variabel intervening positive emotion 

pada konsumen pusat-pusat perbelanjaan di kota Surabaya. Responden diambil 

sebanyak 200 sampel dengan teknik non probability sampling dan bersyarat 

(purposive sampling) sampel harus memenuhi syarat pernah mengunjungi dan 

melakukan transaksi pembelian di pusat-pusat perbelanjaan Surabaya. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modelling (SEM) memakai 

AMOS versi 24. Hasil analisis menyimpulkan bahwa store atmosphere dapat 

mempengaruhi positive emotion; visual merchandising dapat mempengaruhi 

positive emotion; store atmosphere dapat mempengaruhi impulse buying; visual 

merchandising dapat mempengaruhi impulse buying; positive emotion dapat 

mempengaruhi impulse buying; store atmosphere dapat mempengaruhi impulse 

buying melalui positive emotion; namun visual merchandising berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap impulse buying melalui variabel positive emotion. 

 

Kata kunci : Store atmosphere; Visual merchandising; Positive emotion; Impulse 

Buying 

 

PENDAHULUAN 

 

Pemasar masa kini seringkali menjadi tumpuan utama bagi perusahaan dalam 

mencapai tujuan jangka pendek dan panjang perusahaan yaitu mendapatkan keuntungan 

dan tetap bertahan dalam persaingan yang makin ketat. Pangsa pasar perlu diperluas 

secara masif dan agresif, tidak saja bagi konsumen atau pelanggan, namun juga menyasar 

calon konsumen baru. Salah satu yang dapat dilakukan adalah membuat program 
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pemasaran semenarik mungkin yang mudah untuk diakses di retail tempat penjualan 

langsung atau ritel. 

Pemasar ritel melakukan beragam cara untuk dapat menarik, mengajak dan 

membujuk konsumen, calon konsumen, dan juga pelanggan untuk lebih sering melakukan 

pembelian baik yang terncana maupun terencana. Peritel berupaya mengembangkan dan 

menyusun program-program dan strategi pemasaran yang menarik bagi konsumen dan 

pasar secara general untuk melakukan pembelian. Karena ritel adalah tempat paling 

dominan terjadinya transaksi, maka pebisnis atau pemasar perlu membangun ketertarikan 

konsumen terutama pada hal-hal yang dapat dirasakan oleh panca indera konsumen 

langsung di tempat tersebut. Adanya promosi, upaya persuasif dari para pramuniaga, 

tampilan ritel yang menarik biasanya akan merangsang konsumen atau calon konsumen 

untuk melakukan pembelian. Semakin tinggi keputusan pembelian secara otomatis akan 

meningkatkan laba secara signifikan yang menjadi tujuan utama perusahaan dan pemasar 

masa kini. 

Konsumen dalam melakukan keputusan pembelian akan dilandasi dengan adanya 

motif pembelian dan menghadapi pilihan dan mendapat banyak referensi dan preferensi. 

Selalu ada motif dibalik sebuah keputusan pembelian seperti adanya kebutuhan yang 

timbul, rangsangan atau keinginan. Biasanya, pemenuhan kebutuhan suatu produk baik 

barang maupun jasa melalui keputusan pembelian terjadi karena adanya motif kebutuhan 

mendasar dari seseorang. Ketika seseorang merasa kurang atau tidak memeiliki sesuatu 

yang dirasa penting, maka konsumen akan mulai berencana untuk melakukan pembelian 

suatu barang bila mereka tidak dapat memproduksi barang tersebut, khususnya produk-

produk retail. Tetapi, konsumen tidak akan melakukan keputusan pembelian secara 

spontanitas karena tidak adanya kebutuhan riil yang mendasari motif atau rencana 

pembelian. Hal ini sering diistilahkan sebagai unplanned purchasing atau impulsive 

buying atau pembelian tak terencana. (Rook, 1987; Rook & Fisher, 1995) menjelaskan 

bahwa impulsive buying merupakan pembelian tidak terencana yang terjadi dengan cepat 

yang diikuti dengan dorongan emosional. Impulsive buying juga didefinisikan sebagai 

pembelian tidak terencana yang sangat tiba-tiba, kuat, dan sering terjadi secara persisten, 

dan dirasa penting untuk dibeli yang muncul secara spontan karena adanya perasaan, rasa 

suka, dan ketertarikan yang tinggi (Verplanken & Sato, 2011) Pembelian impulsif yang 

memang tidak terencana biasanya terjadi pada barang-barang di luar kebutuhan pokok 

seperti makanan dan kebutuhan sehari-hari. Pembelian impulsif sering terjadi justru pada 

barang-barang tersier. AC Nielson melakukan riset pada konsumen Indonesia di pusat 

perbelanjaan tahun 2020 menghasilkan riset yang menyatakan bahwa 85% transaksi 

belanja yang dilakukan sering dilakukan secara tidak terencana, sedangkan 15% sisanya 

justru merupakan pembelian terencana. Karena hal inilah, maka peritel-peritel di kota 

besar salah satunya di Surabaya harus dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

dapat peningkatkan pembelian tidak terencana. 

Lebih lanjut (Engel & Blackwell, 1982) membagi impulsive buying menjadi 

beberapa jenis dilihat dari motifnya, yaitu motif rasional, motif emosional dan motif 

hedonis. Pembelian tidak terencana dengan motif rasional dicontohkan sebagai pembelian 

yang dilakukan melalui pertimbangan dengan melihat sisi manfaat dan fungsi dari produk 

yang akan dibeli. Pembelian emosional biasanya didorong karena adanya emosi yang 

cenderung positif atas suatu produk, dan biasanya karena dianggap menarik dan baik 

dalam aspek tertentu. Sedang pembelian hedonis biasanya muncul karena adanya 

pertimbangan dari sisi status dan biasanya terkait dengan respon dan dorongan emosi itu 

sendiri.  
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Keputusan konsumen untuk melakukan pembelian secara tiba-tiba dan tidak 

terencana seringkali dikaitkan dengan adanya ketertarikan yang didasari oleh motif 

pembelian emosional dan rasional. Emosi yang mencakup aspek afeksi dan suasana hati 

adalah faktor utama dalam pengambilan keputusan konsumen. Emosi sangat berpengaruh 

pada tindakan termasuk pembelian impulsif (Beatty & Ferrell, 1998; Hausman, 2000; 

Rook & Fisher, 1995; Youn & Faber, 2000). Lebih lanjut, emosi dikelompokkan menjadi 

dua dimensi yaitu dimensi positif dan negatif (Watson & Tellegen, 1985). Impulsive 

buying juga seringkali lebih spesifik disebabkan karena dorongan emosional yang 

sifatnya positif (Andani & Wahyono, 2018; Maulana & Novalia, 2019; Muruganantham 

& Bhakat, 2013; E.-J. Park & Kim, 2008; E. J. Park et al., 2006; Rachmawati, 2009). 

Positive emotion atau emosi yang positif membuat kita lebih terbuka pada hal-hal baru, 

termasuk juga rangsangan di lingkungan kita. Ruangan yang indah, rapi, bersih dan 

nyaman serta pajangan barang-barang yang lucu, apik, estetik meningkatkan perasaan dan 

emosi yang positif juga. Emosi positif muncul karena adanya suasana hati individu 

sebelumnya, reaksi terhadap pertemuan lingkungan saat ini (misalnya barang yang 

diinginkan, promosi penjualan), dan disposisi afektif itu sendiri. Konsumen dalam 

keadaan emosional yang lebih positif cenderung mengurangi kompleksitas keputusan dan 

waktu keputusan yang lebih pendek (Isen, 1984). Selain itu, konsumen dengan emosi 

yang positif akan berdampak pada pembelian impulsif yang lebih kuat karena perasaan 

tidak dibatasi, keinginan untuk menghargai diri sendiri, dan tingkat energi yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan konsumen dalam emosi yang negatif (Rook, 1987). 

Dengan adanya perasaan dan emosi yang positif, konsumen akan betah di dalam toko 

berlama-lama dan pada akhirnya terjadi pembelian tidak terencana.  

Impulsive buying dapat ditingkatkan oleh emosi positif yang dapat ditingkatkan 

pula oleh kondisi lingkungan fisik. (Fredrickson, 2004) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa lingkungan fisik di sekitar toko dapat membangkitkan emosi yang 

positif. Lingkungan fisik tersebut terdiri dari beberapa aspek diantaranya store 

atmosphere dan visual merchandising. Store atmosphere atau suasana toko yang nyaman 

dapat meningkatkan emosi positif yang dapat mempengaruhi pembelian tidak terencana 

(Akram et al., 2016; ASRINTA, 2018; Kwan, 2016). Bahkan Kwan (2016) juga secara 

langsung menyebutkan bahwa store atmosphere dapat mempengaruhi impulsive buying 

melalui emosi positif. Suasana toko yang kondusif dan menyenangkan selain berdampak 

pada rasa nyaman dan senang konsumen selama berada dalam toko, juga akan memberi 

nilai tambah produk yang dijual di mata konsumen (Kotler & Amstrong, 2018). Peter & 

Olson, (2010) menyebutkan bahwa store atmosphere atau suasana toko dapat mencakup 

aspek yang sangat luas seperti suhu udara, rak display, warna toko (dinding, lantai dan 

ornamen interior), bentuk rak dan ornamen interior dan lain sebagainya. Yim et al., (2014) 

mendefinisikan store atmosphere sebagai aspek-aspek yang ada di lingkungan toko 

seperti pewarnaan ruangan, dinding, pengaturan suhu udara, tata ruang toko, suara dan 

bau yang ada dalam toko, pemilihan ornamen toko dan lain sebagainya.  Jika dilihat dari 

aspek-aspek tersebut, perlu adanya tatanan toko yang menarik, apik, bersih dan nyaman 

yang dapat dijangkau oleh panca indera kita seperti penglihatan, pendengaran, 

penciuman. Atmosfer yang baik yang berusaha diciptakan oleh peritel adalah upaya 

mereka untuk memberikan rasa nyaman agar konsumen betah berada di dalam toko, 

sehingga tercipta perasaan dan emosi yang positif dari kenyamanan tersebut. Pada 

akhirnya emosi positif yang tercipta karena suasana toko yang menyenangkan akan 

mendorong konsumen terstimuli melakukan pembelian meskipun tidak terencana 

sebelumnya. Store atmosphere dalam penelitian ini mengacu pada penelitian (Hussain & 
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Ali, 2015) dengan mengukur berdasar indikator suhu udara, tata warna ruangan, aroma 

ruangan, penataan cahaya, layout dan desain, musik yang diputar, pengelompokan dan 

display produk.  

Aspek lingkungan fisik lain yang disinyalir dapat meningkatkan perasaan dan 

emosi positif lainnya adalah visual merchandising. Berbeda dengan store atmosphere 

yang merupakan aspek lingkungan fisik yang secara general dapat melingkupi aspek 

panca indra lebih luas seperti aroma dan suhu ruangan, visual merchandising lebih 

berfokus pada aspek penglihatan dengan lingkup yang lebih kecil saja. Visual 

merchandising lebih spesifik berfokus pada teknik menata barang dan produk jualan agar 

dapat terlihat lebih menarik seperti pada penataan barang dalam toko, pemilihan lemari 

dan rak display, dan lain sebagainya (Jain, 2012). Kim (2013) menyebutkan bahwa peran 

visual merchandising sangat besar dalam melengkapi informasi produk, menyampaikan 

pesan dan komunikasi pemasaran melalui gambar dan tanda-tanda tertentu. Hal ini yang 

dapat meningkatkan emosi positif dan baik secara langsung maupun tidak dapat 

menggerakkan konsumen dan calon konsumen untuk melakukan pembelian tidak 

terencana. Pengaruh visual merchandising terhadap emosi positif disebutkan dalam 

beberapa penelitian sebelumnya (Jain et al., 2012; Sudarsono, 2017; Suryana & Sari, 

2021). (Mehta et al., 2003) membagi beberapa dimensi dalam pengukuran visual 

merchandising yaitu windows display, mannequin display, promotional signage, dan 

floor merchandising. Dimensi ini yang akan dipakai sebagai tolok ukur variabel visual 

merchandising.  

Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai peran variabel positive emotion 

memediasi pengaruh store atmosphere dan visual merchandising terhadap impulse 

buying, tetapi masih banyak dijumpai ketidak konsistenan hasil dan juga penelitian yang 

meneliti Store atmosphere dan visual merchandising masih sedikit, sehingga dari hal 

tersebut menjadi alasan bahwasanya penelitian ini masih menarik dan relevan untuk 

dilakukan kembali. Penelitian ini diharapkan mampu untuk menjawab seberapa besar 

pengaruh store atmosphere, visual merchandising, positive emotion dalam 

mempengaruhi impulse buying di pusat-pusat perbelanjaan dan dapat mempertahankan 

tren positif pendapatan sekaligus untuk meningkatkan tren penjualan di pusat 

perbelanjaan tersebut secara offline.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif berjenis explanatory research yang 

menganalisis hubungan kausal diantara dua variabel atau lebih. Explanatory research ini 

menguji pengaruh variabel independen store atmosphere dan visual merchandising, pada 

variabel dependen impulse buying dengan mediasi variabel intervening positive emotion. 

Teknik pengumpulan data menggunakan survei dimana dalam proses pengumpulan 

datanya berbentuk kuesioner yang disebar secara online kepada seluruh konsumen 

dengan teknik non-probability sampling di kota Surabaya dengan kategori berumur 17 

tahun ke atas dan sering berbelanja ke pusat perbelanjaan di kota Surabaya minimal 

sebulan sekali. Adapun target minimal responden sejumlah 200 namun dalam penelitian 

ini berhasil didapat data yang valid sejumlah 200 responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut ini merupakan deskripsi karakteristik responden yang telah didapatkan 

melalui penyebaran kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 200 orang dan didapat 

karakter sebagai berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik     Jumlah             Persentase 

Jenis Kelamin  

Laki-laki   92  46% 

 Perempuan  108  54% 

Usia  

18 – 20 tahun  8  3% 

21 – 25 tahun  162  83% 

26 – 30 tahun  30  12% 

Pendidikan terakhir  

SD   0  0% 

SMP   0  0% 

SMA   48  22% 

Perguruan Tinggi  152  78% 

Pekerjaan  

Pelajar/Mahasiswa  72  36% 

 Ibu Rumah Tangga  8  4% 

 Pegawai Swasta  40  20% 

 Wiraswasta  42  21% 

 PNS/BUMN  38  19% 

Frekuensi Kunjungan 

< 2 kali   152  76% 

2-4 kali   38  19% 

 > 4 kali   10  5%....    
Sumber: Data diolah (2022) 

 

 

Hasil Uji Analisis 

Hasil analisis uji SEM secara full model terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Uji SEM 
Sumber: Hasil pengolahan data (2022) 
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Uji Goodness of Fit Test 
 

Hasil uji Goodness of Fit dalam penelitian ini terlihat pada Tabel 2 berikut 

Tabel 2. Hasil Uji Goodness of Fit 
Goodnes 

of Fit 
Indices 

Cut Off 
Value 

Hasil Uji 
Model Keterangan 

X2 Chi-
square 

Kecil 200,72
5 

Baik 

Probability ≥ 0,05 0,662 Baik 
CMIN/DF ≤ 2,00 0,954 Baik 

RMSEA ≤ 0,08 0,000 Baik 
GFI ≥ 0,90 0,902 Baik 

AGFI ≥ 0,90 0,853 Marginal 
TLI ≥ 0,95 1,005 Baik 
CFI ≥ 0,95 1,000 Baik 

  Sumber: data diolah (2022) 
 

Uji Kausalitas 

Pengujian kausalitas koefisien jalur dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara. 

Tabel berikut adalah hasil tabulasi dari pengujian pengaruh baik secara langsung 

maupun pengaruh tidak langsung antara variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan mediasi. 

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Langsung 
Hubungan 

antar Variabel 
Koefisien 

Jalur C.R. P Keterangan 

X1 → Z 0,281 2,939 0,003 Signifikan 
X2 → Z 0,451 4,910 *** Signifikan 
X1 → Y 0,372 3,203 0,001 Signifikan 
X2 → Y 0,192 1,977 0,048 Signifikan 
Z → Y 0,262 2,514 0,012 Signifikan 

Sumber: data diolah (2022) 

 
Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung 

 

 

 

ada di tabel 3 dan 4. 

- H1: Koefisien jalur 0,281 dan nilai p-value sebesar 0,003 ≤ 0,05, artinya store 

atmosphere memiliki pengaruh pada positive emotion dengan nilai positif dan 

signifikan. 
- H2: Koefisien jalur sebesar 0,451 dan nilai p-value bertanda *** ≤ 0,05, artinya visual 

merchandising memiliki pengaruh pada positive emotion dengan nilai positif dan 
signifikan. 

- H3: Koefisien jalur sebesar 0,372 dan nilai p-value sebesar 0,001 ≤ 0,05, artinya store 

atmosphere memiliki pengaruh pada impulse buying dengan nilai positif dan 

signifikan. 

Hubungan 
antar Variabel 

Test 
Statistic 

Standard 
Error 

 
P 

 
Keterangan 

X1 → Z → Y 2,169 0,058 0,030 Signifikan 

X2 → Z → Y 1,833 0,054 0,066 
Tidak 

Siginifikan 
 

 

 Berikut ini adalah hasil intepretasi kausalitas antar variabel berdasarkan data yang 

Sumber: data diolah (2022) 
 



Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 79-90 

 

85 

 

- H4: Koefisien jalur sebesar 0,192 dan nilai p-value sebesar 0,048 ≤ 0,05, artinya 

visual merchandising memiliki pengaruh pada impulse buying dengan nilai positif 

dan signifikan. 

- H5: Koefisien jalur sebesar 0,262 dan nilai p-value sebesar 0,012 ≤ 0,05, artinya 

positive emotion memiliki pengaruh pada impulse buying dengan nilai positif dan 

signifikan. 

- H6: ni lai  t -statistic dengan nilai 2,169 ≥ 1,96 dengan tingkat p-value 0,03 ≤ 0,05, 

artinya positive emotion mampu memediasi pengaruh store atmosphere pada impulse 
buying secara signifikan. 

- H7: T statistic dengan nilai 1,833 ≤ 1,96 dengan tingkat p-value 0,066 ≥ 0,05, artinya  

positive emotion tidak mampu memediasi pengaruh visual merchandising pada 
impulse buying secara signifikan. 

 

Pengaruh Store Atmosphere terhadap Positive Emotion 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa store atmosphere mempengaruhi positive 

emotion positif signifikan. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jawaban responden 

terhadap store atmosphere yang terdiri dari indikator kombinasi warna ruangan, tata 

letak produk, aroma, pengelompokan produk, pencahayaan, musik, suhu udara, dan 

tampilan display pada pusat perbelanjaan indikator desain layout merupakan indikator 

yang paling memiliki jawaban paling positif dengan hasil 0,839 atau 83,9% responden 

menyatakan setuju jika desain dan layout di gerai pusat perbelanjaan memberikan 

kenyamanan ketika pengunjung mengunjungi gerai pusat perbelanjaan,  sehingga dapat 

disimpulkan jika indikator yang paling mempengaruhi variabel store atmosphere adalah 

indikator desain dan layout  dan merupakan indikator paling mempengaruhi dalam 

membuat emosi positif di benak pengunjung. Pendapat ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dijadikan sebagai studi literatur dalam merumuskan masalah (Akram et 

al., 2016; ASRINTA, 2018; Kwan, 2016; Barros 2019; Kurniawan 2013; Widyastuti 

2018). Suasana toko yang nyaman tanpa disadari dapat mempengaruhi emosi menjadi 

lebih positif sehingga mereka nyaman berlama-lama berada dalam toko. Hal ini 

membuat rangsangan stimuli untuk membeli sesuatu yang tidak mereka rencanakan 

semakin intens. Dari hasil karakteristik responden dapat dilihat jika mayoritas responden 

adalah wanita sehingga memiliki kerentanan terhadap emosi dan dapat terpengaruh oleh 

kondisi lingkungan yang ada didalam toko, hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan (Rook & Fisher, 1995) dimana perempuan lebih cenderung mempunyai 

kemampuan mengendalikan diri yang lebih rendah daripada konsumen laki-laki. dan 

dengan hal tersebut berarti dengan suasana toko di pusat perbelanjaan yang menarik 

dapat membuat emosi positif timbul di benak konsumen dan membuat pengunjung betah 

berada di dalam gerai Pusat perbelanjaan. Hasil penelitian ini berarti sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2018), Artana et al. (2020), dan Mahendra 

(2020) yang menyatakan jika store atmosphere memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen dan hasil ini menunjukan jika semakin baik store 

atmosphere di suatu gerai retail maka akan semakin tinggi pula berpengaruh terhadap 

emosi positif yang timbul di benak pengunjung. 
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Pengaruh Visual Merchandising terhadap Positive Emotion 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa visual merchandising berdampak positif 

signifikan pada positive emotion. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jawaban 

responden yang mencakup indikator window display, mannequin display, dan 

promotional Signage didapatkan hasil dimana responden setuju jika window display 

merupakan indikator yang memiliki pengaruh terbesar terhadap variabel visual 

merchandising hal itu dibuktikan dari hasil standardized regression weight sebesar 

0,956 atau 95,6%. Dalam penelitian ini karakteristik responden adalah wanita sebanyak 

58 orang dengan rata-rata usia 21-25 tahun yang memiliki perilaku konsumtif  dan 

mudah tertarik dengan tampilan visual toko yang menarik. Temuan ini dapat membantu 

perusahaan dalam memperbaiki penataan produk agar dapat meningkatkan persepsi 

positif bagi konsumen. Hasil ini sejalan dengan penelitian pada gerai pusat perbelanjaan 

di Surabaya mampu memunculkan emosi positif di dalam diri konsumen untuk 

melkaukan pembelian dan hasil dari penelitian ini berkebalikan dengan penelitian yang 

dilakukan Jovita (2017) dimana visual merchandising tidak memiliki pengaruh 

signifikan dengan positive emotion. 

 

Pengaruh Store Atmosphere terhadap Impulse Buying 

Penelitian ini menunjukkan hasil store atmosphere berdampak positif signifikan pada 

impulse buying. Konsumen biasanya merasa nyaman berlama-lama dalam toko dalam 

waktu yang lebih lama karena adanya store atmosphere yang cukup mendukung dan 

kondusif. Semakin lama konsumen berada dalam toko, maka kecenderungan untuk 

berbelanja secara impulsif pun akan semakin tinggi. Dari hasil hasil distribusi frekuensi 

jawaban responden terhadap store atmosphere yang mencakup indikator pencahayaan, 

desain layout, aroma, musik, suhu udara, kombinasi warna ruangan, pengelompokan 

produk, dan tampilan display gerai Pusat perbelanjaan indikator desain layout memiliki 

jawaban paling positif dengan hasil 0,839 dimana sebagaian responden menyatakan 

setuju jika desain layout di gerai pusat perbelanjaan memberikan kenyamanan ketika 

pengunjung berbelanja. Gerai pusat perbelanjaan memang memiliki desain layout yang 

luas dan nyaman sehingga membuat pengunjung dapat melihat produk dengan mudah 

dan membuat pengunjung mudah berjalan - jalan di gerai Pusat perbelanjaan Surabaya, 

apalagi target market dari pusat perbelanjaan sendiri adalah anak muda di kisaran 18-25 

tahun yang diwakili oleh responden dalam penelitian ini yang memiliki kecenderungan 

mengunjungi tempat yang memiliki suasana toko yang menarik dan cenderung 

melakukan kegiatan impulsive buying. Atmosfer gerai toko akan meningkatkan 

kemungkinan timbulnya impulsive buying dengan stimulus-stimulus yang 

menyebabkan pembelian yang tidak terencana. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Saputro (2018) dan Supriono (2018) sebelumnya dimana mendapatkan 

hasil bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian 

tidak terencana. 

 

Pengaruh Visual Merchandising terhadap Impulse Buying 

Hasil analisis menunjukkan bahwa visual merchandising berdampak positif signifikan 

pada impulse buying dengan Critical Ratio (C.R) sebesar 4,910 ≥ 1,967. dan koefisien 
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sebesar 0,451 Hal itu menandakan indikator-indikator visual merchandising dapat 

membangun citra toko yang baik dan membangun kegiatan impulse buying terjadi di 

gerai pusat perbelanjaan. Dengan visual merchandising yang terencana dan menarik 

tentunya dapat menarik perhatian pelanggan agar mau mengunjungi gerai Pusat 

perbelanjaan di Surabaya dan melakukan tindakan impulse buying. Responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh responden berusia 18-25 tahun dimana pada umur 

responden tersebut mudah tertarik dengan tampilan visual merchandising yang menarik 

dengan stimulus berupa tampilan jendela kaca pada tiap gerai di pusat perbelanjaan yang 

lebar, meletakkan produk terbaru di area depan toko tertarik untuk masuk dan juga 

promo diskon dan tag diskon di pusat perbelanjaan dibuat dengan jelas sehingga dapat 

memancing konsumen untuk berkunjung ke gerai Pusat perbelanjaan di Surabaya. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijaya et al (2020), dimana 

mendapatkan hasil bahwa visual merchandising berpengaruh pada impulse buying. 

 

Pengaruh Positive Emotion terhadap Impulse Buying 

Penelitian ini menemukan adanya pengaruh positive emotion secara signifikan pada 

impulse buying. Hasil distribusi frekuensi jawaban responden yang terdiri dari indikator 

pleasure, Arousal, dan dominance hasil dari indikator yang paling mempengaruhi atau 

berperan dalam positive emotion adalah indikator pleasure atau kebahagiaan dimana 

didapatkan nilai standardized regression weight 0,905 atau 90,5% sangat setuju jika 

konsumen merasa gembira ketika berada di gerai pusat perbelanjaan dan membuat betah 

untuk berlama – lama di gerai Pusat perbelanjaan. Selanjutnya secara berturut – turut 

indikator dominance sebesar 0,862 atau 86,2% dan indikator arousal sebesar 0,824 atau 

82,4%. Emosi yang positif mengakibatkan konsumen menjadi memiliki keinginan 

berbelanja, produk-produk yang ditampilkan tampak lebih menarik pada akhirnya dibeli 

meski sebelumnya konsumen tidak memiliki rencana berbelanja. Dari hasil uji pengaruh 

secara langsung dapat disimpulkan bahwa positive emotion memiliki pengaruh langsung 

terbesar dengan nilai 0,372 atau 37,2%, sehingga positive emotion merupakan variabel 

yang paling mempengaruhi pembelian tidak terencana di pusat perbelanjaan secara 

langsung. Berdasarkan hasil dari karakteristik responden didapatkan hasil berupa 

mayoritas responden adalah wanita karena pada dasarnya keputusan perempuan juga 

secara psikologis memang lebih banyak dipengaruhi dari sisi emosionalitas daripada 

rasionalitas dibandingkan laki-laki.  Konsep pembelian impulsif erat hubungannya 

dengan emosionalitas seseorang (Engel). Sejalan dengan penelitian Artana dan Aksari 

(2020), Mahendra (2020) dan Jovita (2017) yang juga menyatakan bahwa emosi positif 

berpengaruh positif signifikan pada pembelian tidak terencana. 

 

Pengaruh Store Atmosphere terhadap Impulse Buying melalui Positive 

Emotion 

Penelitian ini menemukan bahwa store atmosphere dapat mempengaruhi impulsive 

buying melalui positive emotion sebagai variabel mediasi. Semakin baik sebuah toko 

atau gerai dalam mengatur pencahayaan, musik, suhu udara, kombinasi warna ruangan, 

tata letak produk, aroma, pengelompokan produk, dan tampilan display yang ada di 

dalam toko dalam pusat perbelanjaan, maka hal ini dapat membuat konsumen menjadi 

senang, puas, antusias dan nyaman berada dalam sebuah toko. Sejalan dengan penelitian 
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Kwan (2016), store atmosphere dapat mempengaruhi impulsive buying melalui positive 

emotion.  

Pengaruh Visual Merchandising terhadap Impulse Buying melalui Positive 

Emotion 

Temuan dalam penelitian ini menyebutkan bahwa visual merchandising tidak 

berpengaruh terhadap impulse buying melalui variabel mediasi positive emotion. Dari 

hasil pengaruh langsung visual merchandising (sebesar 0,262) dan positive emotion 

(sebesar 0,372), serta store atmosphere (sebesar 0,192) memiliki nilai lebih besar 

daripada pengaruh tidak langsung melalui positive emotion sebesar 0,168. Hal itu 

menandakan jika positive emotion sebagai variabel mediasi tidak mampu untuk 

menambah pengaruh signifikan dari visual merchandising terhadap impulse buying. 

Dari hasil standardized regression weight indikator Mannequin display mendapatkan 

skor paling kecil yaitu 0,824 atau 82,4% yang bisa menjadi salah satu faktor yang 

membuat hipotesis ketujuh ini ditolak. Teknik visual merchandising yang dilakukan 

oleh ritel di pusat perbelanjaan adalah mengurangi jumlah manekin di dalam toko 

mereka sehingga rangsangan lebih untuk untuk melakukan kegiatan impulse buying 

sedikit terhambat Jika kita melihat teori dari impulse buying menurut (Rook & Fisher, 

1995) dimana terdapat Shopping enjoyment dimana pelanggan merasa nyaman di dalam 

toko sehingga terbentuk emosi yang positif untuk melakukan kegiatan berbelanja. 

 

 

KESIMPULAN 

 

 

Hasil dalam penelitian ini ditemukan pengaruh yang positif signifikan antara: 1) store 

atmosphere terhadap positive emotion; 2) visual merchandising terhadap positive 

emotion; 3) store atmosphere terhadap impulsive buying; 4) visual merchandising 

terhadap impulsive buying; 5) positive emotion terhadap impulsibe buying; 6) store 

atmosphere dan impulsive buying; 7) serta store atmosphere terhadap impulsive buying 

dengan mediasi positive emotion. Temuan selanjutnya menemukan bahwa: 8) positif 

emotion tidak dapat memediasi pengaruh visual merchandising terhadap impulsive buying 

secara langsung. 
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ABSTRAK 

Paradigma baru menempatkan kampung sebagai subjek pembangunan bukan 

sebagai objek pembangunan dimana kampung mempunyai kewenangan dalam mengurus 

dirinya sendiri yang tertuang dalam landasan UU Desa No. 6 tahun 2014 dan UU No.23 

tahun 2014. Perguruan Tinggi merupakan institusi netral dan objektif, serta memiliki 

sumber daya yang memadai. Sehingga diharapkan memiliki peran yang strategis dalam 

membantu program-program Kemendesa PDTT. Kampung Kweel merupakan salah satu 

kampung binaan Universitas Musamus. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan peran institusi pendidikan tinggi, yaitu Universitas Musamus, dalam 

mengembangkan kapasitas ekonomi di Kampung Kweel. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa institusi pendidikan tinggi, dalam hal ini Universitas Musamus, memiliki peran 

besar dalam mengembangkan kapasitas ekonomi Kampung Kweel. 

 

Kata kunci: ekonomi; institusi pendidikan tinggi; kapasitas kampung. 

 

 

PENDAHULUAN 

Secara etimologi kata desa berasal dari bahasa Sansekerta, deca yang berarti tanah 

air, tanah asal, atau tanah kelahiran. Dari perspektif geografis, desa atau village diartikan 

sebagai “a groups of hauses or shops in a country area, smaller than a town”. Desa adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengurus rumah 

tangganya sendiri berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat yang diakui dalam 

Pemerintahan Nasional dan berada di daerah kabupaten (Irawati, 2021). Desa menurut 

UU nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah mengartikan  Desa sebagai 

berikut : “Desa atau yang disebut nama lain, selanjutnya disebut kampung, adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan 

adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (UU No 32 Tentang Pemerintahan Daerah Pasal 1 Ayat 12, 

2004). Daerah perkampungan dicirikan oleh hubungan sosial dan ekonomi yang 

kompleks, fungsi yang beragam, representasi dan makna dan tingkat perkembangan sosial 

ekonomi yang bervariasi (Olmedo et al., 2021).  
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Berkenaan dengan hal tersebut Paul H. Landis memberikan definisi kampung 

yang lebih lengkap dengan ciri-ciri yang melekat pada masyarakatnya. Menurut Paul, 

kampung memiliki 3 ciri yakni sebagai berikut:  

1. Mempunyai pergaulan hidup yang saling kenal mengenal antar ribuan jiwa 

2. Ada pertalian perasaan yang sama tentang kesukuan terhadap kebiasaan  

3. Cara berusaha (ekonomi) adalah agraris yang paling umum yang sangat dipengaruhi 

alam sekitar seperti iklim, keadaan alam, kekayaan alam, sedangkan pekerjaan yang 

bukan agraris adalah bersifat sambilan (Landis, 1940). 

Pembangunan kampung, sesuai dengan pasal 1 angka 8 UU nomor 6 tahun 2014 

adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan masyarakat kampung. Keberhasilan pembangunan kampung juga 

merupakan wujud adanya efektifitas dan kemampuan serta etos kerja kepala kampung 

dan aparatur pemerintah kampung. Namun demikian banyak realitas di kampung banyak 

kepala kampung tidak memiliki orientasi yang maju dalam menjalankan pemrintahan 

kampung. Hal ini pada umumnya disebabkan karena banyak pemerintah kampung tidak 

memiliki visi, misi dan rencana strategis yang memadai untuk menjalankan roda 

pemerintahan dan pembangunan pada masyarakat kampung dari sosial ekonomi, politik 

dan fisik. 

Pembangunan kampung bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

kampung dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui 

pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana kampung, 

pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan 

lingkungan secara berkelanjutan (Pitono & Kartiwi, 2016). Menurut Endah (2020) tingkat 

kemiskinan di kampung bisa dipengaruhi oleh kurangnya lapangan pekerjaan, daerah 

yang masih terisolasi, dan minimnya informasi dan rendahnya tingkat pendidikan serta 

pengetahuan masyarakat kampung. 

Untuk dapat memberdayakan masyarakat bisa dilakukan dengan memanfaatkan 

potensi lokal yang dimiliki kampung dimana masyarakat tinggal. Potensi lokal dikatakan 

oleh Aditiawati et al. (2016) merupakan kekayaan alam, budaya, dan sumber daya 

manusia yang terdapat dalam sebuah daerah. Potensi alam pada sebuah daerah bergantung 

dari kondisi geografis, iklim, serta bentang alam daerah tersebut. Keadaan alam yang 

berbeda menghasilkan keragaman serta menjadikan ciri khas potensi lokal setiap wilayah. 

Sehingga pembangunan masyarakat bisa dimulai dengan melihat kekhasan bentang alam, 

perilaku dan budaya masyarakat setempat, sehingga akan memberikan dampak pada 

kesejahteraan masyarakat dengan menggali potensi lokal suatu daerah yang ada. 

Pengelolaan potensi kampung bertujuan untuk mendorong prakarsa, gerakan, partisipasi 

masyarakat kampung untuk pengembangan potensi dan aset kampung guna kesejahteraan 

bersama. 

Salah satu institusi yang dianggap memiliki peran penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia tentunya adalah perguruan tinggi. Anggapan ini tidaklah salah 

sebab lembaga pendidikan tiinggi merupakan tempat bagi persemaian wawasan, sikap 

dan tindakan yang relevan dengan bakat, kemampuan dan sekaligus juga tantangan, 

peluang, dan hambatan di dalam mengarungi kehidupan yang lebih luas. Pendidikan 

tinggi adalah jendela untuk menatap kehidupan yang luas dan kompleks. Pendidikan 

tinggi hakekatnya didirikan untuk menjawab tantangan mengenai pentingnya sarjana 

yang memiiliki kualifikasi keahlian sesuai dengan bidang atau profesinya. Dalam hal ini, 

maka terdapat pembidangan ilmu sesuai dengan nomenklaturnya masing-masing (Nasir 

& Syam, 2004). 
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Peningkatan kapasitas kampung dibutuhkan mengingat “lambatnya” 

perkembangan kampung dimasa sebelumnya dikarenakan posisi kampung yang lebih 

bersifat subnasional. Kapasitas adalah proses pemberian kekuatan kepada siapa yang 

tidak memiliki kekuatan (Septianawati et al., 2014). Melalui UU No. 6 Tahun 2014 upaya 

peningkatan kapasitas kampung diharapkan dapat diwujudkan, karena kampung tidak lagi 

berada di bawah struktur administratif terbawah apalagi perpanjangan tangan dari 

pemerintah daerah (Irawati, 2021). Pembangunan di wilayah kampung melibatkan 

serangkaian proyek dan kebijakan yang dirancang/dikoordinasikan dan ditujukan untuk 

meningkatkan seluruh pola hidup penduduk kampung tertentu dari tingkat yang lebih 

rendah ke tingkat yang lebih tinggi (Saleh, 2016). 

Universitas Musamus (UNMUS) Merauke sejak awal status menjadi Perguruan 

Tinggi Negeri telah mencanangkan sebagai lembaga perguruan tinggi yang unggul di 

kawasan Timur Indonesia. Komitmen tersebut selanjutnya akan diwujudkan melalui 

pelaksanaan pendidikan tinggi melalui proses peningkatan mutu baik proses pendidikan, 

proses peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), dan peningkatan sarana prasarana. 

Kampung Kweel merupakan salah satu kampung binaan UNMUS yang kaya akan potensi 

alam berupa hasil tani, hasil kebun, maupun hasil sungainya. Kampung Kweel menjadi 

tempat tujuan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat oleh sivitas akademika 

UNMUS. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran institusi pendidikan 

tinggi, yaitu Universitas Musamus, dalam mengembangkan kapasitas ekonomi di 

Kampung Kweel. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan data dengan gabungan, analisis data 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi (Sugiyono, 2016). 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. Responden dalam 

penelitian yaitu Kepala Kampung Kweel, Sekertaris Kampung Kweel, dan Tim Badan 

Usaha Milik Kampung (BUMKAM) Kweel seluruhnya sebanyak 25 responden. Teknik 

dokumentasi dilakukan dengan cara menganalisis data-data tertulis dalam dokumen 

seperti catatan harian, transkrip, surat kabar, buku dan media cetak lainnya. Selain itu 

juga bisa didapat dari film atau foto. 

Validasi data penelitian ini menggunakan teknik Cross check. Setelah data 

terkumpul maka langkah selanjutnya adalah pemeriksaan keabsahan data atau validitas 

data. Untuk mencapai kredibilitas penelitian kualitatif. Teknik Cross check adalah data 

yang digunakan karena dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

ganda pada obyek yang sama. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

induktif. Analisis induktif ini digunakan untuk menilai dan menganalisis data yang telah 

difokuskan tentang peran institusi perguruan tinggi dalam pengembangan kapasitas 

ekonomi kampung. Analisis induktif ini peneliti gunakan dengan cara menganalisis hal-

hal yang khusus untuk selanjutnya ditarik kesimpulan yang objektif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan Peraturan Presiden 12 Tahun 2015 tentang Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, salah satu tugas dan fungsi 

Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi adalah sebagai 

koordinator pembangunan desa, daerah tertinggal, dan transmigrasi. Kemendesa PDTT 

membangun sinergi dengan semua stakeholder termasuk dunia usaha, mitra kerja, media, 

LSM, serta perguruan tinggi. Koordinasi antara Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi dengan stakeholder ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Koordinasi Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi dengan stakeholder 

 

Dalam rangka meningkatkan kapasitas kampung secara umum, pemerintah 

Indonesia telah menyalurkan dana yaitu Dana Desa ke kampung di seluruh Indonesia 

sejak tahun 2015 untuk meningkatkan peran serta masyarakat melalui Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Dana Desa telah dialokasikan selama empat tahun 

(2015–2019) dengan total Rp268 triliun (USD19,14 miliar). Meskipun terdapat variasi 

populasi yang besar antar kampung, rumus VF lebih menekankan pada alokasi dasar yang 

mengarah pada alokasi yang hampir sama untuk seluruh kampung penerima, yaitu sekitar 

Rp 1 miliar (US$ 71.400) pada tahun 2018 (Arifin et al., 2020). 

Komitmen UNMUS dalam mengembangkan penelitian tercantum dalam visi-misi 

UNMUS untuk menjadikan universitas terkemuka dalam penyelenggaraan Pendidikan 

Tingi yang berkeunggulan dibidang IPTEKS harus dilaksanakan melalui pengembangan 

penelitian oleh sivitas akademika, serta misi untuk menyelenggarakan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian pada masyarakat dalam mendukung pengembangan 
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pembangunan nasional, khusunya kampung-kampung lokal di Kabupaten Merauke dan 

sekitarnya, yang selaras dengan falsafah UNMUS.  

Dalam kurun waktu 5 tahun (2016-2020) untuk fokus riset kewirausahaan dan 

kinerja pemerintah daerah, telah dilakukan beberapa penelitian oleh sivitas akademika 

UNMUS dengan topik terkait analisis kinerja UMKM, analisis perilaku pemilik usaha 

dan masyarakat, persepsi tentang kewirausahaan, laporan keuangan pemerintah daerah 

dan BUMN, pengelolaan anggaran dana kampung, pendapatan daerah, dan pertumbuhan 

ekonomi, kinerja aparat pemerintah, dan kinerja karyawan BUMN. Selain itu dilakukan 

juga program-program pengabdian kepada masyarakat. 

Kampung Kweel merupakan salah satu kampung lokal yang menjadi kampung 

binaan UNMUS. Penduduk Kampung Kweel pada umumnya berasal dari Suku Marind, 

suku asli yang di wilayah Kabupaten Merauke. Peran UNMUS dalam mengembangkan 

produk unggulan Kampung Kweel dilatarbelakangi oleh beberapa hal, diantaranya: 

1) Upaya peningkatan skala ekonomi  

2) Pengelolaan lebih efisien; 

3) Investor dapat masuk; 

4) Biaya produksi dapat ditekan; 

5) Membuka kesempatan kerja karena adanya peningkatan skala usaha dan aktivitas 

ekonomi baru yang tercipta, seperti: perdagangan, pengolahan, jasa, pariwisata, dan 

lain-lain; 

6) Mendorong partisipasi masyarakat luas untuk terlibat langsung dalam berbagai 

aktivitas ekonomi dalam suatu sistem rantai pasok. Hal tersebut untuk mencegah 

adanya upaya kooptasi oleh pengusaha besar sehingga pola pengembangnnya bukan 

1 kabupaten 1 produk tapi 1 kampung 1 produk; 

7) Memberi ruang keterlibatan para pelaku ekonomi (pemerintah, pengusaha, 

masyarakat) secara jelas dalam pola P4: Public Private People Partnership.  

Sebagai salah satu bentuk monitoring dan evaluasi oleh UNMUS, maka dilakukan 

umpan balik berupa wawancara mendalam maupun pengisian angket oleh masyarakat 

Kampung Kweel. Hasil angket ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil rata-rata respon masyarakat Kampung Kweel terhadap peran UNMUS 

No Uraian Respon Kategori 

1 Gagasan program yang dikemukakan oleh sivitas 

akademika UNMUS terhadap kebutuhan Kampung 

Kweel 

4,64 Sangat Baik 

2 Kreativitas sivitas akademika dalam mengembangkan 

potensi  

yang dimiliki oleh Kampung Kweel 

4,60 Sangat Baik 

3 Kontribusi/manfaat program kerja sivitas akademika 

dalam  

memajukan Kampung Kweel 

4,68 Sangat Baik 

4 Efektivitas program kerja yang dibuat oleh sivitas 

akademika 

4,72 Sangat Baik 

5 Penerapan bidang ilmu sivitas akademika terhadap 

permasalahan yang terjadi di lingkungan Kampung 

Kweel 

4,64 Sangat Baik 

6 Terbukanya peluang kerja sama untuk Kampung 

Kweel melalui program kerja yang dibuat oleh sivitas 

akademika 

4,72 Sangat Baik 
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7 Interaksi sivitas akademika terhadap masyarakat di 

lingkungan Kampung Kweel 

4,64 Sangat Baik 

8 Toleransi masyarakat terhadap sivitas akademika di 

lingkungan Kampung Kweel 

4,56 Sangat Baik 

9 Sikap atau sopan santun sivitas akademika di dalam 

lingkungan masyarakat Kampung Kweel 

4,64 Sangat Baik 

10 Kedisiplinan sivitas akademika dalam melaksanakan 

program kerja  

4,68 Sangat Baik 

11 Kekompakan/kerjasama sivitas akademika dalam 

pelaksanaan program kerja di Kampung Kweel 

4,76 Sangat Baik 

12 Penyelesaian permasalahan yang dihadapi oleh  

sivitas akademika di Kampung Kweel 

4,68 Sangat Baik 

13 Kebermanfaatan kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat oleh sivitas akademika UNMUS di 

Kampung Kweel 

4,64 Sangat Baik 

14 Keberlanjutan kerjasama penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat oleh sivitas akademika UNMUS di 

Kampung Kweel 

4,64 Sangat Baik 

Sumber: Data diolah, 2022. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa secara umum masyarakat Kampung Kweel 

memberikan respon sangat baik untuk setiap item yang diberikan. Rata-rata skor secara 

keseluruhan mencapai 4,66 yang berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa program-program yang diusulkan oleh sivitas akademika UNMUS telah sejalan 

dengan program pengembangan Kampung Kweel, terutama di bidang ekonomi. 

Untuk skor rata-rata respon setiap responden, ditunjukkan oleh Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil rata-rata respon secara individu 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa skor terendah responden berada pada skor 4,36 

termasuk kategori baik dan skor tertinggi responden berada pada skor 4,93 termasuk 

kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan secara individu respon setiap responden 
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minimal berada pada kategori baik. Selanjutnya dilakukan wawancara mendalam atas 

hasil yang diperoleh melalui angket tersebut.  

Pada indikator gagasan program yang dikemukakan oleh sivitas akademika 

UNMUS terhadap kebutuhan Kampung Kweel, responden menyatakan bahwa topik-

topik riset dan pengabdian masyarakat sivitas akademika UNMUS tentang kinerja 

UMKM, persepsi tentang kewirausahaan, laporan keuangan pemerintah daerah, serta 

pengelolaan anggaran dana kampung merupakan topik-topik yang menjadi kebutuhan 

Kampung Kweel dalam upaya meningkatkan kapasitas ekonomi. Transfer pengetahuan 

dan kemampuan dalam berwirausaha mendukung pengembangan sumber daya 

masyarakat menuju masyarakat mandiri ekonomi. 

Pada indikator kreativitas sivitas akademika dalam mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh Kampung Kweel, reponden menyatakan bahwa sivitas akademika UNMUS 

membawa ide-ide baru dan sudut pandang baru kepada perangkat kampung dan 

masyarakat dalam mengoptimalkan potensi alam yang dimiliki oleh Kampung Kweel. 

Pada indikator kontribusi/manfaat program kerja sivitas akademika dalam 

memajukan Kampung Kweel, responden menyatakan bahwa program kerja sivitas 

akademika UNMUS berkontribusi dalam memajukan Kampung Kweel. Kontribusi 

tersebut berupa semakin tertatanya program kerja perangkat kampung, terdapat 

peningkatan pemahaman dan kemampuan masyarakat dalam mengolah bahan mentah 

menjadi bahan baku atau makanan jadi yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi, serta 

meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kualitas produk yang dihasilkan. 

Pada indikator penerapan bidang ilmu sivitas akademika terhadap permasalahan 

yang terjadi di lingkungan Kampung Kweel, responden menyatakan bahwa bidang ilmu 

yang diterapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh perangkat 

kampung dan masyarakat Kampung Kweel. Salah satu bidang ilmu yang saat ini sedang 

diterapkan adalah bidang ekonomi dalam rangka pendirian BUMKAM (Badan Usaha 

Milik Kampung). 

Pada indikator terbukanya peluang kerja sama untuk Kampung Kweel melalui 

program kerja yang dibuat oleh sivitas akademika, responden menyatakan bahwa 

program yang diterapkan oleh sivitas akademika UNMUS di Kampung Kweel membuka 

peluang kerjasama dengan pihak lain, misalnya digabungkan menjadi anggota himpunan 

wirausaha, diperkenalkan dengan pengusaha-pengusaha lain yang bergerak di bidang 

yang sama atau berkaitan, dan lain-lain. Pada indikator interaksi sivitas akademika 

terhadap masyarakat di lingkungan Kampung Kweel, responden menyatakan sivitas 

akademika cukup baik dalam berinteraksi dengan masyarakat. Sivitas akademika 

merangkul masyarakat, menunjukkan sikap sabar dan mengayomi dalam mendampingi, 

serta menjaga etika dalam berinteraksi. Pada indikator toleransi masyarakat terhadap 

sivitas akademika di lingkungan Kampung Kweel, responden menyatakan bahwa 

masyarakat menerima sivitas akademika UNMUS dengan baik saat dilibatkan dalam 

setiap program.  

Pada indikator sikap atau sopan santun sivitas akademika di dalam lingkungan 

masyarakat Kampung Kweel, responden menyatakan sivitas akademika UNMUS 

menjaga sopan santun dalam setiap pelaksanaan program di lingkungan Kampung Kweel. 

Pada indikator kedisiplinan sivitas akademika dalam melaksanakan program kerja, 

responden menyatakan sivitas akademika UNMUS senantiasa menerapkan sikap displin 

dalam pelaksanaan program. Sivitas akademika menepati hari dan jam berkunjung, serta 

melaksanakan program sesuai rencana waktu yang telah disepakati. Pada indikator 

kekompakan/kerjasama sivitas akademika dalam pelaksanaan program kerja di Kampung 
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Kweel, responden menyatakan sivitas akademika UNMUS kompak dalam bekerjasama 

menyelesaikan program yang telah dicanangkan untuk diterapkan di Kampung Kweel. 

Pada indikator penyelesaian permasalahan yang dihadapi oleh sivitas akademika di 

Kampung Kweel, responden menyatakan sivitas akademika UNMUS kreatif, inovatif, 

dan tanggap dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi di 

Kampung Kweel. Masyarakat Pada indikator kebermanfaatan kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat oleh sivitas akademika UNMUS di Kampung Kweel, 

responden menyatakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat oleh 

sivitas akademika UNMUS sangat bermanfaat karena sangat membantu dalam 

peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat. Pada indikator keberlanjutan kerjasama 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat oleh sivitas akademika UNMUS di 

Kampung Kweel, responden menyatakan terdapat keberlanjutan kerjasama dengan sivitas 

akademika UNMUS, karena setiap tahun diadakan kegiatan penelitian dan pengabdian di 

Kampung Kweel. 

Pengembangan dan peningkatan kapasitas dalam Kerangka Nasional 

Pengembangan dan Peningkatan Kapasitas mengacu kepada kebutuhan akan: 

penyesuaian kebijakan-kebijakan dan peraturan-peraturan, reformasi kelembagaan, 

modifikasi prosedur-prosedur kerja dan mekanisme-mekanisme koordinasi, 

peningkatkan keterampilan dan kualifikasi sumber daya manusia, perubahan sistem nilai 

dan sikap atau perilaku sedemikian rupa, sehingga dapat terpenuhinya tuntutan dan 

kebutuhan kemandirian daerah, sebagai suatu cara pendekatan baru ke arah pemerintahan, 

pengadministrasian dan pengembangan mekanisme-mekanisme partisipatif yang tepat 

guna memenuhi tuntutan yang lebih demokratis (Irawati, 2021). Tujuan besar dari 

program peningkatan kapasitas ekonomi Kampung Kweel adalah berdirinya BUMKAM 

yang mampu mewadahi dan menyalurkan hasil bumi maupun hasil wirausaha masyarakat 

Kampung Kweel. 

Beberapa penelitian di negara maju telah menunjukkan bahwa perusahaan 

pedesaan mengungguli perusahaan perkotaan. Salah satunya adalah hasil penelitian 

Phillipson et al. (2019) menyatakan bahwa perusahaan pedesaan berkinerja lebih baik 

daripada perusahaan perkotaan (dalam hal penyerapan tenaga kerja), di sebagian besar 

sektor dan wilayah (Arifin et al., 2020). 

 

 

KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa institusi pendidikan tinggi, dalam hal ini 

Universitas Musamus, memiliki peran besar dalam mengembangkan kapasitas ekonomi 

Kampung Kweel. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil respon masyarakat terhadap 

aktivitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Kweel, dimana rata-

rata skor responden secara keseluruhan mencapai 4,66 yang berada pada kategori sangat 

baik. 
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ABSTRAK 

 

Kerusakan lingkungan hidup makin masif terjadi di bumi. Media pendidikan yang 

tepat dan dapat menyentuh kalbu manusia yaitu dengan media teater. Salah satu bentuk 

teater yaitu memakai bahasa tubuh, bahasa nonverbal, sehingga dapat difungsikan untuk 

komunikasi dengan semua atau bahasa universal. Ungkapan dan pesan teater tubuh dapat 

digunakan sebagai media pendidikan ekologi berkelanjutan karena mengangkat tema 

lingkungan dan perubahannya. Permasalahan lingkungan di Indonesia sudah dikreasi oleh 

pekerja teater, seperti: sutradara Rachman Sabur bersama Teater Payung Hitam 

(Bandung), membuat karya teater dan perusakan lingkungan karena sampah, pembukaan 

hutan, pertambangan, atau pertumbuhan pemukiman berdampak pada kerusakan 

lingkungan hidup. Teater Kubur (Jakarta) juga menyuarakan tema ekologi dengan karya 

teater tubuh yang unik, menarik dan tidak memakai bahasa tubuh dan puisi menjadikan 

apresian tidak didoktrin atau digurui dengan tema lingkungan yang harus diselamatkan, 

sehingga masalah ekologi dikomunikasikan secara moderat.  Metode penelitian kualitatif 

dengan deskripsi karya dan wawancara proses penciptaan yang kemudian dianalisis 

secara ko-tekstual dan kontekstual. Hasil riset menunjukkan karya teater tubuh dapat 

menjadi media pendidikan penyadaran lingkungan hidup dan membentuk manusia 

sebagai media perlawanan dan penyadaran diri pada masyarakat di semua lapisan untuk 

penjaga ekologi berkelanjutan dengan aksi teater tubuh dan pentas di lokasi lingkungan 

yang bermasalah seperti di sekolah, kampung hingga hutan, laut atau sungai, dan tempat 

pembuangan sampah. Namun, perlu dilakukan penguatan dengan model pelatihan bahasa 

tubuh yang ekspresif, komunikatif kepada partisipan dan apresiasian teater untuk edukasi 

lingkungan lestari. Selanjutnya, media sosialisasi karya teater tubuh bertema lingkungan 

hidup dioptimalkan sebagai pertunjukan di panggung teater maupun di panggung media 

sosial. 

 

Kata kunci:  teater tubuh, analisis ko-tekstual, analisis kontekstual, edukasi, ekologi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Teater merupakan media pendidikan yang telah terbukti efektif menjadikan 

peserta didik, sebagai pelaku atau penonton lebih meresapi. Sejumlah studi fungsi teater 

sebagai media pendidikan berbagai persoalan kehidupan. Tantangan hidup dan persoalan 

yang harus dihadapi manusia semakin berat dan kompleks sehingga diperlukan media 

ekspresi dan komunikasi yang dapat mengedukasi masyarakat dengan baik dan berkesan 
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seumur hidupnya. Teater menyuarakan persoalan kehidupan manusia dan harapan-

harapan hidup yang lebih baik.  

Teater tubuh memakai bahasa nonverbal, bahasa universal. Penggunaan Bahasa 

tubuh juga memungkinkan teater tubuh dalam menyampaikan tema atau pesan tidak 

terasa menggurui atau berkotbah. Teater tubuh dikreasi melalui beberapa tahapan yakni 

sejak menggagas berkaitan dengan persoalan lingkungan hidup manusia, proses 

penciptaan, hingga wujud karya dan dikomunikasikan ke publik. Tahapan penciptaan 

sejak awal sudah memberin edukasi yang berakitan dengan tubuh, kehidupan, dan 

lingkungan para pemain dan pendukung teater. Teater sebagai media pendidikan sudah 

berlangsung sejak awal kehidupan manusia, sejak ada konflik antarmanusia.  

Teater sebagai media pendidikan anak hingga orang dewasa belum diterapkan dan 

dievaluasi. Pendapat bahwa teater hanya membuat anak didik liar atau bebas berekspresi 

sehingga bertambah nakal, tidak beretika perlu dikaji dan terus dievaluasi metodenya. 

Cara berpikir tentang pendidikan teater perlu diubah dan perlu aksi mempertanyakan 

kembali, mengapa mendidik, siapa yang diajar, bagaimana cara mendidik sebagai 

tindakan reflektif diri mengkaji nilai, kebijakan, tujuan mendasar atau strategi baru dari 

kegagalan yang pernah dilakukan sebelumnya (Lazarus, 2012). Sebaliknya, teater sebagai 

media pendidikan dapat digunakan untuk menempa diri peserta didik, mandiri, kreatif, 

percaya diri, mampu bergotong royong, bekerjasama dan berempati pada saat berproeses 

maupun menghayati peran yang diberikan peserta didik.  Pendidikan bermedia teater 

masih harus disosialisasikan ke masyarakat Indonesia dan pemerintah serta pemangku 

kepentingan lainnya. Kepercayaan pada fungsi teater sebagai media Pendidikan 

dilakukan dengan strategi memberi akses ke pendidikan teater untuk semua, khususnya 

kaum muda dengan cara membuka ruang, memfasilitasi, sehingga secara signifikan 

menjadi tempat mengembangkan kehadiran aktivitas berteater yang berkelanjutan dan 

dibangun secara evolusif (Sinclair & Adams, 2014). Para insan pendidik teater di 

Indonesia terus berkampanye, mensosialisasikan faedah teater bagi manusia yang 

memiliki kecerdasan emosi, cerdas intelegensi dan spiritualitasnya. 

Penggunaan teater sebagai media pendidikan kehidupan belum banyak dilakukan 

secara nyata. Teater di Indonesia belum dijadikan media Pendidikan wajib, masih bersifat 

ekstrakurikuler. Mungkin, bentuk teater tradisi (ketoprak, lenong, longer, wayang wong, 

dulmuluk, mamanda, arja, drama gong, dan sejenisnya) sudah digunakan sebagai media 

edukasi dalam tradisi dan budaya setempat. Sejak kemerdekaan Republik Indonesia 1945, 

teater masih dianggap kesenian biasa, seni pengkritik penguasa, sehingga tidak perlu 

diajarkan di sekolah-sekolah.  Di Inggris, sejak Undang-Undang Pendidikan (1870) 

menetapkan sistem pendidikan dasar di Inggris, bahwa drama Shakespeare harus 

dipelajari dan dibaca di sekolah-sekolah (Davies, 1987). Teater di Amerika Serikat 

kegiatannya antara lain implementasi teater pendidikan dan juga untuk para penonton 

muda cenderung menekankan ke bentuk praktik teater yang menghargai narasi dan 

karakter daripada elemen teater lainnya (Woodson, 2015). Praktik berteater yang 

mengedepankan narasi atau pesan secara mudah, langsung berfaedah tanpa 

mempersoalkan tempat dan elemen artistik teater lain yang rumit dan mahal yang 

berbentuk teater tubuh.  

Insan teater atas kesadaran diri mempersoalkan kerusakan lingkungan hidup sejak 

Orde Baru membuka investasi dan pembangunan. Persoalan kelestarian dan ketahanan 

ekologi Indonesia semakin mendesak untuk segera diatasi. Pertumbuhan jumlah 

penduduk Indonesia yang mencapai 270 juta jiwa menimbulkan dampak ekologis, 
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sosiologis, ekonomis, hingga pangan, sampah, dan energi. Indonesia menghasilkan 

sampah sebanyak 21,88 juta ton (2021), meskipun jumlahnya menurun 33,33% 

dibandingkan tahun 2020 sebanyak 32,82 juta ton (Mahdi, 2021). Pemantauan hutan dan 

deforestasi pada seluruh daratan Indonesia seluas 187 juta hektar, baik di dalam kawasan 

hutan maupun di luar kawasan hutan, berdasarkan penyesuaian peta Rupa Bumi Indonesia 

(RBI) dalam program Kebijakan Satu Peta (KSP) menggunakan citra satelit LAPAN dan 

diidentifikasi secara visual oleh tenaga teknis penafsir KLHK yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Hasil pemantauan hutan Indonesia tahun 2020, luas lahan berhutan seluruh 

daratan Indonesia adalah 95,6 juta ha atau 50,9 % dari total daratan, dimana 92,5 % dari 

total luas berhutan atau 88,4 juta ha berada di dalam kawasan hutan (Anugrah, 2021). 

Namun penyusutan wilayah hutan lindung akibat ulah manusia dan kebakaran hutan 

masih terus mengancam kelestariannya.  

Bencana alam banjir, tanah longsor, dan tanah bergerak menunjukan dampak 

lingkungan yang masih terus terjadi. Persoalan lingkungan hidup akibat pertumbuhan 

penduduk, pemukiman, dan pembangunan infrastrukur maupun pertambangan mineral. 

Dampak perusakan lingkungan hidup menimbulkan bencana banjir, kekeringan, cuaca 

ekstrim, gempa bumi, bencana alam, maupun tanah longsor. Industri pertambangan selain 

mendatangkan devisa dan menyedot lapangan kerja juga rawan terhadap pengrusakan 

lingkungan (Hidayat et al., 2011). Kebutuhan energi listrik dari tahun ke tahun semakin 

meningkat sejalan dengan laju pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan 

pesatnya perkembangan sektor industri untuk mendukung pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development) pemerintah Indonesia menyusun kebijakan energi nasional 

dengan pendekatan integral ke semua sektor pembangunan, dan  memperhatikan masalah 

konservasi maupun daya dukung kapasitas lingkungan (Harjanto, 2008).  

Daerah pertambangan terbuka menimbulkan dampak kerusakan alam.  Indonesia 

memiliki kekayaan sumber daya alam yaitu batubara bernilai ekonomi besar dan tersebar 

di berbagai kepulauan namun memberikan dampak negatif dan positif terhadap kondisi 

sosial masyarakat sekitar perusahaan (Manalu et al., 2014). Tambang batubara yang 

ditambang terbuka menimbulkan dampak perubahan bentang alam, erosi tanah, polusi 

udara dan air serta dampak terhadap keanekaragaman hayati setempat, meskipun 

berdampak positif yaitu menguntungkan ekonomi masyarakat (Afrianti & Purwoko, 

2020). Pertambangan pasir besi PT. Antam beroperasi berdampak negatif di wilayah 

pesisir Purworejo berupa musnahnya gumuk unik topografi khas pesisir, kerusakan 

permanen areal bekas tambang, banjir rob, menyebabkan rentan, resiko tinggi bencana 

alam dan lingkungan, juga dampak sekunder berupa polusi (udara, tanah, dan air) yang 

memerosotkan secara kualitas lingkungan hidup serta merusak sarana prasarana jaringan 

jalan (Dara & Sugiri, 2014:210). Pertambangan memberikan dampak negatif perusakan 

lingkungan alam yang besar, di sisi lain kontribusi ekonomi ditonjolkan.  

Polusi dan akibat tata kelola pengelolaan air limbah juga berkontribusi merusak 

lingungan. Seiring bertambahnya penduduk dan industri, permasalahan lingkungan 

semakin besar karena pencemaran lingkungan mengakibatkan dampak serius juga tidak 

dapat berfungsi sesuai dengan peruntukkannya, sehingga pembangkit listrik tenaga 

batubara, fasilitas insenerator dan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) dilaporkan 

memancarkan gas rumah kaca lebih besar (Riyanty & Indarjanto, 2015). Pertumbuhan 

penduduk berdampak pula pada perubahan lingkungan karena jalan, rumah, dan fasilitas 

umum harus disediakan. Keterbatasan luas lahan di Kota Semarang menyebabkan 
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perkembangan ke daerah pinggiran kota, seperti di Kelurahan Sambiroto, Kecamatan 

Tembalang berupa pembangunan perumahan yang memicu dampak pada kondisi sosial, 

ekonomi dan lingkungan (Indarto & Rahayu, 2015). Kota Pangkalan Bun sejak PT. 

Korindo Ariabima Sari beroperasi memberikan dampak negatif terhadap kondisi fisik 

(penggunaan lahan) dan lingkungan di Kelurahan Mendawai sejak 1979-2012 seluas 

sekitar 163,038 Ha kini berubah permukiman (17,847 Ha), industri (16,271 Ha) dan tetap 

hutan seluas 59,318 Ha, namun degradasi lingkungan seperti kebisingan, pencemaran 

udara, dan pencemaran air; tetapi dampak positif terhadap kondisi fisik (ketersediaan 

fasilitas umum dan kondisi prasarana jalan) dan sosial ekonomi, fasilitas umum serta 

kondisi prasarana jalan cukup lengkap dan memadai (Sari & Rahayu, 2014). Jadi 

pertambahan penduduk dan pembukaan lapangan kerja, fasilitas jalan, perumahan 

menyebabkan degradasi lingkungan hidup, meski ada dampak positifnya ekonomi warga. 

Para kreator seni pertunjukan kontemporer di Indonesia telah mengkritisi kondisi 

alam dan lingkungan yang rusak oleh manusia jelata, pengusaha dan penguasa. Karya 

pertunjukan Sardono W. Kusumo didasari pendekatan ekosentrisme perlu dikompilasi 

dan diungkapkan kandungan maknanya bagi kehidupan di luar sajian pertunjukannya 

sendiri, antara lain: Meta Ekologi (1979), Hutan Plastik (1986), Hutan yang Merintih 

(1987), Rain Coloring Forest (2010), dan Choreography of Colour #3 (2012), dan lain-

lain (Widaryanto, 2015). Karya pertunjukan yang berkaitan dengan degradasi lingkungan 

masih terus dikreasi dalam bentuk pertunjukan teater tubuh seperti oleh Teater Payung 

Hitam, Teater Kubur, hingga sejumlah teater yang dikelola anak muda. 

Perusakan lingkungan yang masif ternyata bukan hanya ulah perorangan atau 

kelompok, melainkan juga korporasi perkayuan, mafia tambang, maupun kolusi 

kejahatan di berbagai bisnis nasional dan multinasional. Dampak perusakan lingkungan 

mengancam keberlangsungan hidup masyarakat sekarang dan bahkan generasi muda 

yang abru lahir. Teater media perlawanan hegemoni kuasa perusak lingkungan hidup. 

Teater yang mengangkat persoalan lingkungan hidup yang rusak merupakan bentuk 

pertunjukan yang menggunakan lingkungan sebagai tema kritik sosial budaya dan 

kemanusiaan. Teater menyuarakan dan mengangkat problem lingkungan di Indonesia 

untuk mengedukasi masyarakat untuk menjaga lingkungan hidup agar kehidupan terjaga 

ekosistemnya.  

Schechner (1994) menyebut teater lingkungan hidup merupakan rangkaian dari 

sistem kehidupan yang partisipatif dan aktif di dalamnya yang berarti lingkungan 

berperan sangat penting untuk ikut serta dalam terciptanya sebuah pertunjukan. Ada enam 

aksioma teater lingkungan,  pertama, kegiatan teater merupakan rangkaian transaksi yang 

saling berkaitan atau the theatrical event is a set of related transactions (Schechner, 

1994). Pertunjukan teater tentu saja berkaitan dengan sejumlah elemen pembentuk yang 

saling bertransaksi antara penonton, pemain, naskah drama, naskah pertunjukan, 

rangsang sensorik, keartistikan panggung, roduksi, teknisi, dan para personil pengelola 

gedung atau tuan rumah.  Berbagai fenomena di lingkungan sekitar bisa menjadi ide, atau 

isu dalam menciptakan sebuah pertunjukan. Aksioma kedua, all the space is used for 

performance; all the space is used for audience atau teater lingkungan menggunakan 

ruang pertunjukan menjadi hal yang sangat fleksibel (Schechner, 1994). Penonton dan 

pemeran dibebaskan untuk mengisi ruang yang ada dalam pertunjukan teater. Aksioma 

ketiga, the theatrical event can take place either in totally transformed space or in “found 

space” atau setiap pertunjukan ada rancangan  terhadap ruang yang benar berubah atau 



Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 100-112 
 

104 
 

di ruang “ruang yang ditemukan” (Schechner, 1994:50).  Aksioma keempat, focus is 

flexible and variable atau focus fleksibel dan bervariasi atau fokus fleksibel dan variabel 

atau fokus fleksibel dan bervariasi (Schechner, 1994).  Pertunjukan terdiri dari beberapa 

elemen, sehingga aspek pemain hanya bertugas menjalankan apa yang harus mereka 

kerjakan, dan penonton berhak memilih unsur apa yang ingin dinikmatinya. Aksioma 

kelima, all production elements speak in their own language atau semua elemen produksi 

berbicara dalam bahasa mereka sendiri (Schechner, 1994).  Aksioma keenam, the text 

need be neither the starting point nor the goal of a production. There may be no text at 

all atau, teks tidak perlu menjadi titik awal atau tujuan produksi, bisa jadi untuk membuat 

teater tidak ada teks sama sekali, tidak masalah dalam penciptaan teater lingkungan 

(Schechner, 1994). Jadi, enam aksiomal Richard Schechner dalam membuat atau 

mencipta teater tidak memerlukan teks, yang penting ada transaksi yang saling berkaitan 

dengan ruang pertunjukan yang fleksibel, dengan rancangan pentas yang kemungkinan 

berubah tergantung situasi yang ada, tetapi tetap focus dengan topik tertentu dan 

bervariasi sajiannya. Pemain bebas menyajikan dan penonton berhak memilih yang 

diapresiasi, dan elemen bahasa ungkap sesuai dengan lingkungan atau penontonnya. 

   

 

Gambar 1. Metode penelitian Teater Tubuh Media Pendidikan Ekologi Berkelanjutan 

(Skema: Lephen, 2022) 

 

METODE  

Data penelitian pertunjukan teater tubuh berbentuk data kualitatif sehingga 

metode penelitian memakai penelitian kualitatif. Sejumlah karya teater tubuh dipilih dan 

dijadikan data pementasan teater tubuh kemudian dipilih sebagai sampel penelitian. 

Pertunjukan teater tubuh dengan tema ekologi dikumpulkan dan dipilih yang sesuai pesan 

dampat kerusakan ekologi. Deskripsi pertunjukan teater  tubuh oleh Payung Hitam  Tubuh 

Padi  (A) dan Teater  Kubur On/Off  (B) kemudian dilakukan analisis ko-tekstual (1,2) 

sehingga dapat diuraikan unsur pembentuk teater tubuh (Tubuh Padi C, dan On/Off D) 
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sehingga bentuk, unsur, dan pesan dapat dipaparkan dan dilakukan studi komparasi (3, 4) 

menghasilkan. Pesan dapat berupa deskripsi adegan atau ungkapan yang diperoleh dari 

data dokomunentasi pertunjukan. Pesan dari pertunjukan Tubuh Padi dan On/Off dicatat 

dan dimaknai pesan yang disampaikan oleh teater tubuh tersebut. Paparan dan pesan 

dalam pertunjukan kemudian diungkapkan Proses kreatifnya (F), pesan ekologi 

berkelanjutan (G), model teater lingkungan untuk semua (H), dan fungsi edukasinya 

ekologi berkelanjutan (I) bagi masyarakat, khususnya masalah lingkungan hidup dan 

dampaknya akibat ulah manusia, pengusaha dan penguasa khususnya. Selanjutnya, kedua 

karya teater tubuh tersebut digunakan untuk menunjukkan dan memperjelas pesan 

ekologi berkelanjutan maupun muatan dampak ekologi dan persoalannya bagi manusia 

sekarang, dan masa mendatang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teater tubuh menggunakan eskpresi tubuh pemeran untuk mengungkapkan 

sesuatu tanpa kata verbal. Bahasa tubuh yang bebas tanpa distilir serupa gerak pantomime 

atau diindah-indahkan serupa gerak tari. Gerak-gerak ekspresif bahasa tubuh digunakan 

pada teater tubuh untuk mengekpresikan peristiwa dramatik yang berkaitan dengan 

kehidupan manusia. Interaksi antarpemeran dalam teater tubuh saling berinteraksi     

Komunikasi nonverbal yaitu proses mengirim dan menerima pesan tanpa kata 

melalui ekspresi wajah, tatapan, gerak tubuh, postur dan nada suara, termasuk perawatan 

habits, posisi tubuh dalam ruang dan desain produk yang dipakai konsumen, misalnya, 

pakaian, produk makanan, warna dan selera buatan, aroma rekayasa, media gambar, 

mencakup semua tanda, sinyal, dan isyarat ekspresif audio, visual, yang digunakan untuk 

mengirim dan menerima pesan selain bahasa isyarat dan ucapan manual (Givens & White, 

2021).  Teater tubuh, menurut R. G. Davis mengeksplorasi bentuk teater yang kontras 

dengan realisme psikologis dari teater-teater  mapan (konvensional) berupa pertunjukan 

pantomim, sebagaimana biasa dilakukan Charlie Chaplin dan Buster Keaton - bukan 

Marcel Marceau yang lebih aestetik, memakai gerakan tubuh untuk menyampaikan 

tindakan, karakter, dan sikap berbentuk  gaya yang unik lalu ditambahkan kata-kata ke 

pertunjukan mereka seperti  model commedia dell'arte (Shanks, 1982).  Konsep dunia 

nonverbal dengan domain tanda sosial, emosional dan kognitif kuno, didirikan jutaan 

tahun sebelum munculnya pidato, berdimensi sensorik terlepas hal-hal yang didefinisikan 

oleh kata-kata (Givens & White, 2021).  Jadi teater verbal dapat dikomunikasikan semua 

manusia dengan bahasa apa apun, sebab yang digunakan tidak berupa kata-kata tetapi 

bahasa tubuh, bahasa universal manusia.  

 

Teater Payung Hitam Tubuh Padi 

Pertunjukan teater tubuh oleh Teater Payung Hitam dengan judul Tubuh Padi 

mengungkapkan kondisi persawahan yang ada dalam lahan sangat sempit (tampah). 

Seseorang lelaki dengan tertegun memandangi beberapa rumpun padi. Pertunjukan Tubuh 

Padi merupakan satire pertunjukan teater tubuh yang dimainkan oleh aktor dan sutradara 

Rachman Sabur seorang diri menggambarkan kehidupan petani yang sendiri. Rachman 

Sabur hendak menyuarakan rawan pangan akibat perusakan lahan dan bumi sehingga 

padi menjadi tanaman langka. Selama ini, soal padi jarang dibahas dan diwacanakan, 
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dibandingkan soal beras yang terkait harga dan impor beras. Sementara, lahan pertanian 

yang semakin tidak subur, hama yang beragam dan bermutasi menjadi sulit diberantas. 

Mau makan nasi jika padi tak ada di sawah lagi dan petani tak ada? Petani pun ingin 

menjadi padi yang merunduk, semakin berisi atau berilmu semakin merunduk, rendah 

hati. Nilai edukasi dalam Tubuh Padi bahwa sawah ladang harus di jaga keluasan dan 

kesuburannya, dijaga dan diolah dengan penuh perhatian, agar dapat ditanami padi 

sehingga menghasilkan produksi pangan yang berkelanjutan.  

Petunjukan Tubuh Padi (karya, sutradara, & aktor Rachman Sabur, Teater Payung 

Hitam, Bandung) memperingatkan lahan yang semakin sempit sehingga area perawahan 

menjadi tidak ada sehingga padi di tanam di pot atau tampah saja. Lingkungan hidup 

persawahan yang semakin sempit dan jumlah buruh tani yang tak memiliki lahan bertani. 

Pengungkapan lahan bertani hanya di dalam lahan yang sempit. Cara menyuarakan 

penderitaan petani dengan material yang mudah di dapat dengan lima tampah dengan isi 

yang berbeda-beda yaitu tanah basah, bulir padi, dan tiga rumpun padi yang sudah 

berbuah. Pengunaan tata busana yang sederhana dan hanya berkaos seadanya. Aktor juga 

tidak memakai material tata rias khusus yang berupa make-up artis, pemeran cukup hadir 

apa adanya. Tata rambut juga apa adanya sehingga tidak perlu memakai wig dan bahan 

pengecat rambut lainnya. Pemeran tunggal dengan bahan artitsitik yang sederhana, dapat 

meminjam atau meminta dari warga sekitar dan memakai material di masyarakat sekitar. 

 

Gambar 2.  Teater tubuh Tubuh Padi aktor & sutradara Rachman Sabur, Teater Payung 

Hitam (Sumber: Dokumentasi Teater Payung Hitam, 2019) 

 

Teater Kubur On/Off   

Pada pertunjukan Teater Kubur On/Off karya sutradara Dindon W.S. mengangkat 

kehidupan manusia yang dikuasai kolusi mafia dan penguasa sehingga rakyat semakin 

menderita, yang berada di antara kehidupan dan kematian. Paparan pertunjukan teater 

berbasis tubuh dapat menjadi media pendidikan cinta lingkungan dan karya teater yang 

menarik, dan menjadi media edukasi yang perlu dikembangkan metode dan model 

pembelajarannya sehingga lebih bermanfaat dan mudah diaplikasikan dalam masyarakat. 
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Gambar 3. Teater tubuh On/Off sutradara Dindon W.S..  Teater Kubur, Jakarta 

(Dokumentasi: Teater Kubur 2016) 

 

Pertunjukan teater tubuh On/Off (Teater Kubur) menyampaikan pesan kerusakan 

hutan, lingkungan hidup menyebabkan penderitaan rakyat. Penguasa berkongkalikong 

dengan pengusaha sehingga kepentingan ekonomi dan kekuasaan diutamakan. Dampak 

ekonomi juga menyebabkan rakyat hingga generasi peenerus bangsa ikut menderita 

akibat kerusakan lingkungan dan ketamakan penguasa. Nilai edukasi karya teater tubuh: 

penguasa harus dipilih yang Amanah dan tidak mementingkan dirinya sendiri serta 

ronikroninya untuk kepentingan syahwat kuasanya. 

Teater lingkungan dengan enam aksiomal Richard Schechner dalam pertunjukan 

Tubuh Padi dan On/Off pertama proses membuat atau mencipta teater  dengan demikian 

tidak memerlukan teks. Teks sebagai sumber penciptaan dihadirkan dalam proses kreatif 

ketika melakukan proses penggalian ide dari lingkungan, masyarakat setempat, atau isu 

nasional dan global. Teks dapat ditemukan ketika telah merespon lingkungan dengan 

segala persoalannya. Pertunjukan Tubuh Padi merespon sawah-sawah yang dijadikan 

tempat proses penciptaan di masyarakat petani padi Rancakalong, Sumedang, masyarakat 

petani padi Pamanukan, Subang,  masyarakat petani padi Leles, Garut, Jawa Barat (Saleh, 

2017). Proses penciptaan di lahan sawah dan mendalami proses penanaman padi dan 

permasalahan petani hingga filosofi padi yang terkait dengan tubuh aktor, lingkungan 

petani, dan persoalan padi, pupuk hingga harga yang fluktuatif.  

Pada pertunjukan On/Off lingkungan urban di daerah pinggiran Jakarta, 

khususnya di kampung padat Kober Kecil, Jatenegara  merasakan benar lingkungan yang 

terus terdesak oleh penyempitan lahan dan tekanan ekonomi serta sosial membuat warga 

dalam kondisi hidup atau mati. Persoalan diri warga dan keluarga bukan karena nasibnya 

tetapi ada kekuasaan dan pemodal yang bermain sehingga secara struktural dan fungsi 

sosial budaya membuat warga jelata tak berdaya, dan menderita. Teks lahir dari proses 

yang terus menerus digali dan diseleksi sehingga hadir dengan proses pertunjukan On/Off 

selama enam bulan dari sore hari hingga malam hari atau larut malam. Kedekatan dan 

kemampuan mengeksplorasi lingkungan memungkinkan karya seni teater dapat hadir 

tanpa persiapan teks tertulis oleh pengarang, atau penulis lakon. Teks dalam teater 

lingkungan dihadirkan dan digalir oleh proses penciptaan antara pemeran dengan 

lingkungannya dengan seluruh persoalan yang kompleks dan penuh konflik atau 

kepentingan. Jadi teater dapat dibuat dengan cara merespon kehidupan dan problematika 

lingkungan hidup sebagai sumber atau ide penciptaan teater. 
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Kedua, ada transaksi yang saling berkaitan unsur teaterikalnya yaitu ada 

kebutuhan bersama antaraktor dengan segala hal di luar kator, baik fisik maupun non 

fisik. Elemen pertunjukan teater Tubuh Padi berupa tampah, tanah, gabah (butiran padi), 

dan rumpun tanaman padi yang merunduk sebagai elemen-elemen pertunjukan yang 

saling berkaitan dengan kebutuhan aktor melakukan transaksi antar unsur teater. Semua 

lemen pementasan mengkait dengan tanah dan padi yang diperkuat dengan gestur, 

perpindahan, ekspresi dan kata yang diungkapkan oleh aktor untuk menyampaikan makna 

yang tersembunyi (tersirat) atau yang tampak (tersurat). Elemen pentas teater Tubuh Padi 

memakai elemen yang mudah di dapat di daerah agraris sehingga tidak memerlukan biaya 

besar, bahkan meminta ke petani saja diperbolehkan karena jumlahnya sedikit. Aktor 

merespon dan menjadi mengikat transaksi dramatik.  

Pada pertunjukan On/Off elemen tata panggung berupa bambu panjang yang 

dibentangkan dan dibuat tiang menjadi ruang dan arena artistik yang sederhana tetapi 

penuh makna sebagai bentuk arsitektur, bisa sebagai hutan, bisa dimaknai sebagai pilar-

pilar kekuasaan. Penggunaan elemen bambu, boneka, senjata dari kayu, semua dibuat 

secara mudah dan memakai barang-barang bekas, tata busana yang sederhana pun 

memperkuat transaksi antarelemen pentas teater On/Off. Penggunaan material tata 

panggung yang tanpa tata cahaya juga memperkuat bahwa teater lingkungan dapat digelar 

di lokasi manapun, di sore hari atau waktu selain malam. Urgensinya transaksi antar 

elemen pentas dapat dijalin dengan material seadanya di lingkungan sekitar dan tidak 

harus membuat atau mengadakan dengan membeli perlengkapan pertunjukan dengan 

material bangunan yang baru. Tata artistik On/Off  yang simple, mudah didapat, dan 

sederhana memperkuat bentuk teater untuk media pendidikan lingkungan yang ada di 

linglungan sekitar, dan mudah diperoleh sehingga tidak perlu membayar dengan biaya 

mahal. 

Ketiga, ruang pertunjukan yang fleksibel, rancangan pentas yang kemungkinan 

berubah tergantung situasi yang ada, Bentuk pementasan memakai ruang yang ada di 

lingkungan sekitar seperti Tubuh Padi di ruang yang tidak terlalu luas, bisa di teras rumah, 

atau lobby suatu gedung dan ruang tunggu sehingga prinsip adaptif ruang pentas lebih 

variatif. Demikian juga pada pertunjukan On/Off di halaman masjid dan dekat kuburan 

umum di Kober Kecil, Rawa Bunga, Jatinegara, Jakarta Timur pun dapat dijadikan arena  

pertunjukan. Jadi ruang pertunjukan teater lingkungan dapat disajikan di mana saja di 

berbagai tempat, di mana saja, tidak harus di gedung pertunjukan atau audiotoriun.  

Keempat, tetap fokus dengan topik tertentu dan bervariasi sajiannya, yakni 

merujuk pada tema atau persoalan yang hendak disampaikan ke apresian dengan berbagai 

prespektif, simbol, atau sistem tanda teater yang dikreasi dengan elemen-elemen teater 

lainnya. Fokus pada tema ataupersoalan sebagai dasar penguat tema yang 

dikomunikasikan kepada penonton agar dapat mencerna dan meresapi pesan dengan baik.  

Hal-hal yang tersembunyi pun harus dapat dirangkai menjadi ungkapan teater yang dapat 

dipahami, digali sebagai ungkapan artistik dan estetika yang menggugah pemaknaan 

karya teater menjadi lebih berkembang dan mendalam atau meluar dalam konteks masa 

kini, masa lalu atau mendatang.  Pertunjukan Tubuh Padi fokos pada rumpun padi, tanah, 

benih atau bulir padi  dan mengkomunikasikan dengan segala aspek kehidupan yang di 

hadirkan Rachman Sabur menjadi manusia yang merunduk seperti padi dan bermanfaat 

bagi sesama sejak menanam hingga memetik dan memanfatkan butiran padi menjadi 

beras  hingga  nasi, bubur, lontong, ketupat atau tepung.  Fokus pementasan Tubuh Padi 

pada bentuk dan pesan yang terkait dengan padi beserta ekosistemnya, tetapi disajikan 
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dengan tata artistik yang berbeda dengan padi di sawah sehingga menghadirkan kesan, 

interpretasi yang berbeda-beda. 

Pada pementasan On/Off Teater Kubur menghadirkan tema korban-korban warga 

marjinal terhadap hegemoni kekuasaan dengan cara menghadirkan permasalahan makro 

(kekuasaan politik dan modal) dan mikro (kehidupan nyata sehari-hari yang tak berdaya). 

Perlawanan antar lapis masyarakat bawah dengan elit penguasa yang terkontaminasi 

materialism dan hedonisme membuat aspirasi masyarakat dibungkam dengan senjata dan 

kekerasan. Warga dan masyarakat lapisan bawah berada dalam hidup atau mati. Jadi 

focus persoalan dan tema yang diangkat dalam pertunjukan teater sesuai dengan wujud, 

bentuk dan isinya sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik dan komunikatif 

meskipun berbentuk non-verbal atau puisi.  

Kelima, pemain bebas menyajikan dan penonton berhak memilih yang hendak 

diapresiasi, karena antara aktor (pemeran dan kreator) dengan penonton (apresian) 

memiliki hak dan kewajiban yang sama sekaligus berbeda. Kesamaan hak pemeran 

dengan penonton memiliki otoritas untuk membuat teater lebih bermakna atau sekedar 

lewat tanpa makna atau kesan yang mendalam, teriangat terus dalam memori penonton. 

Kalau wujud pementasan tak mampu memberi kesan yang baik, yang unik dan menarik 

maka para penonton juga merespon dengan biasa, tanpa reaksi apresiatif. Pada 

pertunjukan Tubuh Padi Teater Payung Hitam dengan aktor tunggal Rachman Sabor 

mengekpresikan dan mengekplorasi tanah, padi dan rumpun padi dengan bahasa tubuh 

yang memungkinkan multi tafsir, dan banyak makna yang terungkap maupun 

tersembunyi. Penonton berhak memilih adegan yang menepuk tanah di atas tampah, atau 

bulir padi di atas tampah atau rumpun padi di atas tampah. Otoritas penonton teater Tubuh 

Padi memilih adegan, atau memilih momentum dramatik tertentu menuntut aktor untuk 

dapat menghadirkan karya sebaik-baiknya, semenarik mungkin sehingga semua dapat 

diapresiasi dengan baik dan menghujam ke sanubari penonton. Atau, respon apatis dari 

apresian karena karya yang disaksikan ternyata hambar, tak menarik, dan bahkan 

menjengkelkan. Tampaknya karya pertunjukan Tubuh Padi mampu mengganggu 

apresian dan memikat karena selain penyajian yang unik, dan kontekstual dengan 

kehidupan para penjaga pertanian juga nilai filosofis yang diungkapkan “aku ingin 

merunduk seperti padi” sangat dalam maknanya. Sementara itu, pada pementasan On/Off  

dengan sejumlah adegan yang dihadirkan seperti lelaki yang malas dan tiduran di tikar di 

hadapan istrinya yang pekerja keras, atau adegan para pemegang senjata yang menembaki 

warga yang melawan, atau adegan  ibu yang menitipkan bayinya kepada nenek yang 

miskin. Semua adegan dalam pementasan On/Off selalu hadir dengan kesan yang  

menarik, unik, dan terus menerus menyajikan kejutan dengan puisi-puisi yang 

diungkapkan oleh para pemain. Dukungan musik yang memerkuat suasana dramatik juga  

terjaga intensitasnya. Jadi teater dengan bahasa tubuh yang dominan dapat menjaga 

komunikasi sekaligus misteri dalam estetika teater tubuh oleh para penonton yang 

berpikir dan menikmati teater dengan sungguh-sungguh. 

Keenam, elemen bahasa ungkap sesuai dengan lingkungan atau penontonnya. 

Maknanya, bahasa tubuh sebagai bahasa ekspresi memungkinkan berkomunikasi secara 

universal. Kekuatan bahasa tubuh sebagai media ekspresi dapat mengungkapkan bentuk 

yang nonverbal sehingga menghadirkan multilingual dan multi tafsir yang luas serta 

mendalam. Pada pertunjukan Tubuh Padi, aktor Rachman Sabur mampu mengungkapkan 

penderitaan dan kesendirian petani dengan lahan yang sempit, tanah yang rusak,  bulir 

padi yang sedikit  serta sawah yang hanya beberapa tampah saja. Ungkapan nonverbal 

pada Tubuh Padi menjadi bahasa ungkap yang memikat dan demokratis karena tidak 
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menggurui dan provokatif.  Demikian juga pada pertunjukan On/Off  Teater Kubur 

dengan Bahasa nonverbal dan puisi dapat berkomunikasi secara terbuka dan 

menyadarkan sekalgus menggugah dialog batin penonton dengan cara yang bebas, 

terbuka, tanpa paksaan. Kekuatan teater tubuh dalam mengkomunikasikan pesan dengan 

cara-cara terbuka, bebas, tetapi bermakna lebih mendalam. Jadi bahasa tubuh atau 

nonverbal dalam teater memungkinkan bahasa ungkap sesuai dengan lingkungan 

penonton atau publik apresiannya. 

 

KESIMPULAN 

Teater tubuh sebagai media pendidikan dapat dilakukan dalam berbagai jenjang 

pendidikan dari Dasar, Menengah dan Pendidikan Tinggi maupun informal. Semua 

peminat dapat menerapkan teater tubuh sebagai media Pendidikan ekologi berkelanjutan 

dengan cara praktis dan improvisatoris sebagaimana dilakukan Dindon W.S. di Teater 

Kubur Jakarta.  Persoalan lingkungan hidup dan kelestariannya banyak merangsang ide 

kreatif dalam bentuk pertunjukan teater tubuh. Proses penciptaan hingga pertunjukan 

akan menjadi lebih berkesan dan membekas membentuk insan yang sadar ekologi 

berkelanjutan. Bahasa ungkap, ruang pentas, media ekspresi, fokus masalah, hingga peran 

aktor dalam proses untuk menghadirkan teater sebagai media penyadaran lingkungan 

dapat diterapkan kepada masyarakat dengan bimbingan kreator teater yang 

berpengalaman agar capaian aritis dan etetika teater lingkungan pada level maksimal.  

Sifat dan bentuk teater tubuh yang tidak verbal dapat mengkomunikasikan pesan secara 

reflektif dan kontemplatif dalam wujud bahasa tubuh dan visual, tidak berkesan 

mengkotbahi atau menggurui. Biaya produksi lebih murah bahkan tidak perlu biaya dan 

dapat dipentaskan di lingkungan terbuka bersama masyarakat. Teater tubuh sebagai 

media pendidikan dapat dilakukan dalam berbagai jenjang pendidikan dari dasar, 

menengah dan pendidikan tinggi maupun informal.  Kedasaran masyarakat yang menjaga 

ekologi lingkungan berkelanjutan dapat diterapkan dengan cara yang memungkinkan 

semua berkontribusi dan berpartisipasi sehingga tidak ada yang dominan dalam proses 

penciptaan, dan peran kreator teater sebagai mediator serta dramaturg (penganyam proses 

dan pembuka wawan estetika teater) dapat menjaga kualitas karya teater lingkungan 

menjadi lebih baik, dan terjaga kualitasnya. Karya yang bagus dengan kerja kreatif yang 

bersungguh-sungguh akan mencapai kualitas karya teater lingkungan yang bermakna dan 

berkesan bagi apresiannya. Memang, riset teater lingkungan dalam praktek di masyarakat 

perlu terus dilakukan agar konsep dan model  teater lingkungan dapat lebih bermanfaat 

bagi kelestarian lingkungan yang berkelanjutan sekaligus mencapai  level artitistik dan 

estetik yang tinggi  serta mudah diterapkan di masyarakat. 
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ABSTRAK  

 

Pantai Ekashogi adalah salah satu pantai yang berada di kabupaten Sumenep. 

Pantai Ekasoghi berada di Desa Tanjung, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep. 

Pantai ini menjadi salah satu objek wisata yang paling banyak diminati dari segala 

kalangan. Pantai Ekasoghi menyajikan panorama yang menakjubkan dengan pasir putih 

yang dikeliling hutan mangrove.  Jembatan bambu berdiri kokoh diatas laut yang biru 

menjadi incaran para pengunjung untuk menikmati indahnya sunrise dan sunset dari 

pantai Ekasoghi. Pantai merupakan tempat wisata yang dapat dijadikan sebagai objek 

dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 memiliki 

tema pembelajaran yang berhubungan dengan tempat wisata yaitu pantai. Dalam hal ini, 

pendidik dapat melakukan pengembangan pembelajaran yaitu memasukkan tempat 

wisata yang ada di sekitar lingkungan siswa dengan tema yang sesuai. Penelitian ini 

menggunakan metode studi pustaka atau Library Research Pengembangan 

pembelajaran dapat dengan membuat perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKPD 

yang relevan. Pendidik dapat memasukkan kegiatan pembelajaran dalam RPP yaitu 

mengenai Pantai Ekasoghi. LKPD juga dapat menjadi penunjang dalam kegiatan 

pembelajaran. Pendidik dapat membuat LKPD semenarik mungkin dengan 

menambahkan gambar pantai Ekasoghi serta gambar yang berhubungan dengan pantai. 

Sehingga dalam hal ini, Pantai Ekasoghi dapat menjadi objek serta menjadi pengetahuan 

yang nyata kepada peserta didik khususnya di sekolah dasar.  

 

Kata kunci: Eksplorasi, Pantai Ekasoghi, Perangkat Pembelajaran 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan usaha terencana guna mencapai suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik mampu secara aktif mengembangkan 

kemampuan dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkkan dirinya dan 

lingkungan sekitar. (Rahman et al., 2022). Sistem pembelajaran di Indonesia terus 

mengalami peningkatan dan perbaikan guna menciptakan peserta didik yang nantinya 

menjadi penerus bangsa dan terciptanya tujuan pendidikan. Pemerintah terus melakukan 

perbaikan dalam segi kurikulum. Menurut Hidayani (2016), kurikulum merupakan 

instrument pendidikan yang dapat menjadikan seseorang mempunyai kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sehingga mampu menjadi pribadi yang produktif, 

kreatif, aktif, dan inovatif.  Penerapan kurikulum juga menjadi salah satu penentu 

Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 113-122

https://doi.org/10.31938/psnsri.v1i1.520

mailto:Parrisca.Perdana@trunojoyo.ac.id


Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 113-122 

 

114 

 

terciptanya pendidikan yang baik dan terarah. Kurikulum 2013 menjadi kurikulum yang 

dipilih untuk digunakan di satuan pendidikan salah satunya yaitu di Sekolah Dasar.  

 Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengutamakan terhadap 

pemahaman, skill, dan pendidikan karakter. Kurikulum 2013 ini menekankan agar 

peserta didik untuk memahami materi, aktif dalam pelaksanaan diskusi dan presentasi, 

serta memiliki sopan, santun, dan disiplin yang tinggi. Berbeda dengan KTSP, 

kurikulum ini menerapkan pembelajaran secara tematik. Pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan atau memadukan 

beberapa kompetensi dasar (KD) dan indicator dari kurikulum atau standard isi (SI) dari 

beberapa mapel menjadi satu kesatuan dan dikemas dalam bentuk tema (Handayani, 

2016). Dalam pelaksanaan proses pembejaran, kurikulum 2013 membutuhkan adanya 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini terdiri atas silabus, rincian pekan 

efektif, program semester, program tahunan, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

dan bahan ajar. Seorang guru harus menyiapkan perangkat tersebut sebaik mungkin 

sebelum melakukan pembelajaran di kelas.  

 RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan program yang 

menggambarkan prosedur, dan pelaksanaan pembelajaran untuk mendapatkan satu 

kompetensi dasar yang dituju. (Nirwana, 2019). Ketika seorang guru mampu membuat 

RPP dengan baik, maka guru tersebut dimudahkan dalam mengajar. RPP kurikulum 

2013 ini menyajikan isi yang lebih lengkap dibandingkan dengan RPP di kurikulum 

sebelumnya. Kegiatan pembelajaran di RPP kurikulum 2013 lebih sistematis karena 

telah disesuaikan dengan tema yang akan diberikan kepada peserta didik. Tema yang 

diberikan di kurikulum 2013 disesuikan dengan kebutuhan peserta didik yang masih 

dalam tahap operasional konkret. Selain penggunaan RPP dalam proses pembelajaran di 

kelas, peserta didik juga membutuhkan adanya bahan ajar. Bahan ajar yang dapat 

digunakan yaitu LKPD atau Lembar Kerja Peserta didik. Menurut Rahmawati & 

Wulandari (2020) lembar kerja peserta didik merupakan bahan ajar cetak yang 

didalamnya berisi petunjuk yang dapat digunakan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuannya.  LKPD sebaiknya dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan 

variasi warna, tulisan, dan gambar penunjang karena peserta didik membutuhkan 

pengetahuan yang nyata dan disesuaikan dengan lingkungan yang ada di sekitarnya 

 Salah satu tema yang dekat dengan lingkungan peserta didik yaitu kearifan lokal. 

Kearifan lokal tersebut merupakan pantai yang dimana nantinya guru dapat 

memasukkan dan menghubungkan dengan tema yang akan diajarkan kepada peserta 

didik. Pembelajaran dengan tema pantai tersebut berada pada kelas II yaitu pada Tema 2 

Bermain di Lingkungan Ku Subtema 4 Bermain di Tempat Wisata. Tema tersebut 

membahas tentang kegiatan yang biasanya dilakukan di pantai serta keragaman benda 

yang ada di pantai. Pantai merupakan salah satu tempat yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar yang membuat peserta didik dapat lebih mengenal lingkungan 

sekitarnya. Tentunya dalam hal tersebut, perlu adanya usaha yang harus dilakukan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan mengenalkan 

salah satu objek wisata kearifan lokal di sekitar lingkungan siswa yang sesuai dengan 

tema yang sedang dipelajari. Hal ini dilakukan agar pemahaman siswa bukan hanya 

sekedar memahami konsep, melainkan dapat sesuai dengan fakta dan memiliki 

pemahaman yang utuh. Salah satu objek wisata yang dapat dikenalkan kepada peserta 

didik yaitu Pantai Ekasoghi.  

 Pantai Ekasoghi merupakan salah satu objek wisata yang terletak di desa 

Tanjung, kecamatan Saronggi, kabupaten Sumenep. Pantai tersebut memiliki panorama 
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yang menakjubkan dan hutan mangrove yang berjejer dengan indah. Pantai tersebut 

sangat cocok dijadikan sebagai sumber belajar dan diintegrasikan dengan pembelajaran 

tematik yang bertemakan pantai. Dengan bantuan guru, peserta didik dapat 

menguhubungkan pembelajaran tema tersebut dengan Pantai Ekasoghi. Dalam proses 

pembelajaran, guru dapat menceritakan terkait keindahan serta apa saja yang terdapat 

dalam pantai tersebut dan dengan menunjukkan gambar Pantai Ekasoghi. Selain itu, 

nantinya guru juga dapat mengajak siswa untuk mengunjungi pantai Ekasoghi. Dengan 

demikian, peserta didik dapat menjadikan pantai Ekasoghi sebagai objek pengamatan 

dan meciptakan pengalaman yang bermakna dalam proses pembelajaran. Sehingga, 

peserta didik bukan hanya mengetahui pantai secara konsep saja,namun juga 

berdasarkan fakta yang ada di lingkungan sekitar mereka.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang dilakukan untuk 

memperoleh data dengan tujuan dari manfaat tertentu. Penelitian ini menggunakan 

metode kepustakaan atau library research. Metode kepustakaan merupakan penelitian 

yang dilakukan dengan cara membaca buku atau majalah dan berbagai literatur lainnya. 

Peneliti menggunakan beberapa artikel yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

Metode ini dilakukan dengan cara membaca, menelaah, dan mencatat berbagai sumber 

yang telah dipilih yang nantinya akan disaring dan dituangkan dalam kerangka 

pemikiran. Selain menggunakan metode kepustakaan, peneliti juga melakukan observasi 

secara langsung di Pantai Ekasoghi. Kegiatan observasi merupakan kegiatan yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara langsung kondisi dilokasi. 

Peneliti mengamati dan mencatat kondisi serta komponen apa saja yang terdapat di 

Pantai Ekasoghi untuk memperkuat data dalam pembuatan artikel ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sumenep merupakan salah satu kabupaten yang berada di ujung timur pulau 

Madura. Kabupaten Sumenep memiliki luas daratan 1.146,93 Km2 dan wilayah 

kepulauan 946,53 Km2 yang terdir atas 332 desa dan kelurahan yang tersebar di 27 

kecamatan (Fathor et al., 2021). Letak geografis kabupaten Sumenep yang strategis 

menjadi bonus demografis dalam pengembangan tempat wisata. Pantai merupakan salah 

satu objek wisata yang paling banyak diminati oleh pengunjung. Kabupaten Sumenep 

memiliki banyak pantai dengan eksotika yang menakjubkan. Salah satu pantai yang 

paling banyak diminati di kabupaten Sumenep yaitu Pantai Ekasoghi. Pantai Ekasoghi 

menjadi salah satu pantai yang sedang hits di kabupaten Sumenep.  

Pantai Ekasoghi terletak di Desa Tanjung, Kecamatan Saronggi, Kabupaten 

Sumenep.  Pantai Ekasoghi merupakan salah satu pantai yang memiliki panorama indah 

serta sunset yang menjadi incaran para pengunjung. Pantai Ekasoghi berasal dari kata E-

Kecamatan-Saronggi. Meskipun pantai ini baru dibuka, banyak pengunjung yang 

bahkan dari luar kota juga datang untuk mengunjungi pantai Ekasoghi. Banyak sekali 

fasilitas yang diberikan untuk memanjakan para pengunjung. Jembatan bambu yang 

berdiri kokoh tepat di atas air laut, menjadi tempat spot foto yang paling banyak 

diminati. Jembatan bambu atau yang disebut dengan “Jogging Track” yang dibuat 

melingkari memudahkan para pengunjung berjalan di tengah laut sambil menikmati 

deburan ombak dibawahnya. 
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Gambar 1. Jembatan Bambu Pantai Ekasoghi 

 

Selain itu, pengunjung juga dapat menikmati keindahan air laut serta deburan 

ombak yang berada di pantai Ekasoghi. Pasir putih dan pohon mangrove yang berjejer 

dengan rapi disekitar jembatan bambu juga menjadikan pantai tersebut menjadi cantik 

nan indah. Pantai Ekashogi juga dapat menjadi destinasi untuk tempat berkumpul. 

Gazebo beratapkan ilalang dan penginapan yang dibangun secara unik menyerupai 

rumah dayak memiliki kesan tersendiri juga menjadi ciri khas dari pantai ini. 

Pengunjung juga bisa melakukan berbagai aktivitas bersama kerabat maupun keluarga 

di atas pasir putih yang megah. Pengunjung bisa melakukan aktivitas seperti makan 

bersama, aktivitas olahraga dan lain sebagainya. Lampu Led yang dipasang dengan rapi 

di sekeliling pantai menambah kesan dan menghadirkan suasana yang cukup romantis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penginapan di Pantai Ekasoghi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pasir Putih Pantai Ekasoghi 
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 Penelitian Purba & Parulian (2011) penelitian eksploratif merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk mencari ide atau hubungan-hubungan baru yang berasal dari 

fenomena. Eksplorasi merupakan kegiatan untuk mengamati (Heldanita, 2018). Suatu 

ide kreatif akan muncul dari adanya eksplorasi atau penjelajahan seseorang terhadap 

sesuatu. Dengan adanya eksplorasi peserta didik diberikan kesempatan untuk melihat, 

memahami, serta merasakan, kemudian membuat sesuatu yang menarik. Kegiatan 

eksplorasi merupakan kegiatan untuk mendapatkan pengalaman baru dan kondisi yang 

baru. Kegiatan untuk mendapatkan pengalaman tersebut dapat dilakukan diantaranya 

hutan, bukit, pasir, laut, pantai, dan lingkungan alam. Berdasarkan hal tersebut, pantai 

Ekasoghi dapat menjadi salah satu tempat untuk melakukan eksplorasi.  

Pendidikan di sekolah dasar adalah sebuh pendidikan yang didalamnya telah 

menekankan pada penanaman karakter, budi pekerti, dan pengembangan kemampuan 

berpikir dan belajar yang menjadi fondasi bagi babak dan berpengaruh serta 

mempengaruhi pada jenjang yang selanjutnya. Hal ini berarti perkembangan mental, 

fisik dan intelegensi peserta didik berada pada usia 0-6 tahun untuk pendidikan usia dini 

dan 6 sampai 12 tahun (Maryono, 2017). Peserta didik sekolah dasar ini dapat 

melakukan pembelajaran dengan pengalaman yang mereka miliki. Belajar dengan 

pengalaman ini sesuai dengan teori behavioristik. Teori behavioristik yaitu sebuah teori 

tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman (Wahab & Rosnawati, 2021). 

Belajar dengan pengalaman ini dapat dilakukan di luar sekolah melalui observasi. Pantai 

Ekasoghi sangat cocok dijadikan sebagai tempat untuk melakukan observasi atau 

melakukan kegiatan eksplorasi.  Pasir putih, lautnya yang biru, serta pohon mangrove 

sangat cocok untuk dijadikan sebagai objek pengamatan. Hal ini dapat dilakukan dalam 

kegiatan belajar di sekolah dasar. Guru dapat membawa peserta didik untuk 

mengunjungi wisata pantai ekashogi. Ketika berada di pantai Ekasoghi, peserta didik 

dapat bermain sambil belajar. Pembelajaran dengan menggunakan Pantai Ekasoghi 

sebagai objek tentunya relevan dengan tema yang ada di pembelajaran tematik yaitu 

pada Kelas II Tema 2 Bermain di Lingkunganku Subtema 4 Bermain di Tempat Wisata. 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan atau memadukan beberapa kompetensi dasar (KD) dan indicator dari 

kurikulum atau standard isi (SI) dari beberapa mapel menjadi satu kesatuan yang 

dikemas dalam bentuk tema.  (Handayani, 2016).  

Pembelajaran tematik juga dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang 

didalamnya menggunakan tema untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna untuk peserta didik. Penyatuan 

beberapa pembelajaran disini berguna untuk memudahkan peserta didik dalam 

mengaitkan informasi yang baru ia peroleh. Peserta didik nantinya tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan yang berupa konsep dan fakta saja, melainkan berupa 

kegiatan yang dapat menghubungan konsep-konsep guna memperoleh pemahaman yang 

utuh. Peserta didik khususnya di sekolah dasar tentunya akan lebih memahami jika anak 

mengalami secara langsung yang akan dipelajarinya. Peserta didik dapat lebih 

mengaktifkan banyak inderanya dari pada hanya mendengarkan penjelasan guru.  

Pembelajaran tematik ini lebih menekankan peserta didik untuk belajar secara 

aktif, sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri pengetahuan yang dipelajarinya. 

Selain itu, peserta didik juga diarahkan untuk belajar sambil melakukan, sehingga dalam 

hal ini guru berupaya mengemas pengalaman belajar yang dapat memengaruhi 

kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang menunjukan kaitan unsur-unsur 
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konseptual menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Hubungan 

konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari, akan membentuk skema, sehingga 

peserta didik mendapatkan pengetahuan yang utuh dan bulat. Pembelajaran tematik 

sangat membantu peserta didik, karena sesuai dengan tahap perkembangan siswa yang 

melihat segala sesuaitu sebagai keutuhan (holistic). 

Sebelum melakukan proses pembelajaran, guru perlu menyiapkan perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan pendidik dan peserta didik untuk kegiatan pembelajaran (Arvianto et al., 

2019). Penggunaan perangkat pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. RPP dan bahan ajar berupa LKPD merupakan perangkat 

pembelajaran yang dapat menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran di kelas. 

RPP atau Rencana Pelaksnaan Pembelajaran merupakan sebuah rencana yag 

menggambarkan langkah-langkah dan pengorganisasian suatu pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi (Bararah, 2017) 

LKPD adalah sebuah bahan ajar cetak yang berbentuk lembaran-lembaran dan berisi 

materi dan petunjuk yang harus dikerjakan peserta didik (Rahmawati & Siti, 2020). 

LKPD memiliki manfaat untuk peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran,  

membantu meningkatkan  konsep, dan melatih menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses (Muslimah, 2020). Novelia, Dewi, & Fachruddin (2017) juga 

mengatakan LKPD ini memiliki beberapa manfaat yaitu (1) sebagai bahan ajar yang 

dapat meminimalkan peran peserta didik, (2) memudahkan peserta didik memahami 

materi yang akan dipelajari, dan (3) LKPD menjadi bahan ajar yang ringkas dan kaya 

akan tugas sebagai bentuk latihan bagi peserta didi.  

 RPP dan LKPD tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Pendidik dapat mengembangkan isi dari RPP dan LKPD berdasarkan kearifan 

lokal lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar yang dimaksud adalah dapat berupa 

tempat wisata yang menarik yaitu pantai Ekasoghi. Namun demikian, guru harus tetap 

memperhatikan beberapa komponen yang harus ada dalam sebuah RPP. RPP tersebut 

harus mencakup beberapa komponen antara lain (1) Data sekolah, mata pelajaran, dan 

kelas/semester, (2) Materi pokok, (3) Alokasi waktu, (4) Tujuan pembelajaran, KD, dan 

Indikator pencapaian, (5) Materi pembelajaran dan metode pembelajaran, (6) Media, 

alat, dan sumber belajar, (7) Sintaks, dan (8) Evaluasi.  

Pada subtema II Tema 2 Bermain di Lingkunganku Subtema 4 Bermain di 

Tempat Wisata, pembelajaran pada tema diatas menjelaskan tentang berbagai aktivitas 

di pantai. Pada bagian pertama, Peserta didik diberikan teks bacaan “Istana Pasir”. 

Peserta didik diminta untuk mengamati serta menyimak teks Istana Pasir tersebut 

dengan seksama. Setelah peserta didik mengetahui dan memahami teks tersebut, peserta 

didik diminta untuk membuat 5 pertanyaan terkait teks “Istana Pasir”. Pembelajaran 

selanjutnya peserta didik diminta untuk melakukan pengamatan yaitu benda apa saja 

yang digunakan untuk membuat “Istana Pasir”. Peserta didik diminta untuk menuliskan 

benda apa saja yang digunakan untuk membuat “Istana Pasir” beserta ciri-ciri bendanya. 

Setelah menyebutkan macam-macam  benda untuk membuat “Istana Pasir”, siswa 

diberikan gambar tentang macam-macam benda-benda yang termasuk benda tetap dan 

benda tidak tetap.  

Pembelajaran dengan tema pantai dapat dijadikan sebagai acuan sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran di Pantai Ekashogi. Guru dapat menambahkan pantai 

Ekasoghi di kegiatan pembelajaran pada RPP dan LKPD yang akan dibuat. Dalam hal 

perlu adanya pengembangan pada perangkat pembelajaran yaitu pada RPP dan LKPD. 
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Berdasarkan Teori Borg and Gall 1983 (Fahrurrozi & Mohzana, 2020) penelitian 

pengembangan adalah sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan serta 

memvalidasi produk-produk yang sudah ada. Dalam hal ini guru perlu melakukan 

adanya pengembangan pada rpp yang akan digunakan. RPP dalam pembelajaran ini 

menggunakan alokasi waktu 2x35 menit. Peserta didik terlebih dahulu diberikan gambar 

terkait Pantai Ekasoghi. Hal ini dilakukan agar peserta didik mengamati kondisi serta 

benda apa saja yag terdapat di Pantai Ekasoghi. Peserta didik juga dikenalkan bahwa di 

Pantai Ekasoghi memiliki hutan mangrove yang hijau dan pasir putih yang indah. 

Peserta didik dapat merekonstruksi pengetahuannya yang telah didapat melalui buku 

tema dengan belajar secara langsung di Pantai Ekasoghi. Peserta didik dapat belajar 

membuat Istana Pasir dengan memanfaatkan pasir putih yang Indah. Selain itu, peserta 

didik dapat mengamati benda apa saja yang terdapat dalam pantai Ekasoghi yaitu yang 

termasuk ke dalam benda tetap dan tidak tetap.  Dengan pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sekitar, dapat membuat peserta didik bisa belajar sesuai fakta 

yang ada sehingga peserta didik mampu meningkatkan kemampuan psikomotoriknya 

dengan baik.  

Pantai Ekasoghi juga dapat menjadikan peserta didik mencintai lingkungannya 

dengan baik. Salah satu hal yang dapat dilakuan yaitu guru dapat memberikan petunjuk 

kepada  peserta didik untuk mengidentifikasi aturan yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan saat berada di Pantai. Kegiatan pembelajaran tersebut dapat guru tambahkan 

pada kegiatan pembelajaran di RPP yang telah dikembangkan. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi kondisi di Pantai Ekasoghi salah satunya yaitu tentang kebersihan 

pantai. Dalam hal ini. eserta didik tentunya akan mempunyai tanggung jawab untuk 

menjaga kebersihan ketika mengunjungi tempat  wisata. 

Materi tersebut tentunya juga disesuaikan kedalam LKPD yang dibuat dan 

diberikan gambar pendukung yang menjelaskan tentang pantai Ekasoghi. Dalam hal ini, 

LPKD dalam proses belajar mengajar  dapat  membuat  peserta  didik  lebih  mudah  

memahami materi  dan  terlibat  secara  aktif (Alpiyanti, Rezky, & Linda, 2021: 812). 

LKPD yang digunakan untuk peserta didik tingkat sekolah dasar, lebih baik  

menggunakan warna yang menarik, tulisan yang bervariasi, serta menggunakan gambar 

yang menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Guru dapat 

memanfaatkan media laptop dengan bantuan software canva untuk membuat LKPD 

yang bertemakan pantai agar lebih mudah dan menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Pembelajaran di RPP 
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Gambar 5. Contoh Pengembangan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. LKPD Bertema Pantai Ekasoghi 

 

 Oleh karena itu, pembelajaran dengan mengeksplorasi tempat wisata yang ada 

di lingkungan sangat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik yang 

bukan hanya berupa konsep namun juga pengetahuan secara faktul. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang menarik dan sesuai 

dengan tempat wisata atau lingkungan yang akan dipelajari. Pantai Ekasoghi merupakan 

destinasi yang sangat cocok untuk dijadikan sebagai sarana pembelajaran khusunya di 

sekolah Dasar 

         

KESIMPULAN 
 

Eksplorasi tempat wisata penting dilakukan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran yang ada di sekolah dasar. Tempat wisata yang dapat dijadikan sebagai 

sarana pembelajaran yaitu Pantai. Pantai merupakan salah satu objek wisata yang sangat 

dekat dengan peserta didik dan memiliki daya tarik yang tinggi. Pantai Ekasoghi 

menjadi salah satu tempat dengan kekayaan alam dan panorama yang indah. Pantai 

Ekasoghi dapat dijadikan sebagai sarana untuk pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai 

dengan tema yang ada di Kelas II Tema 2 Bermain di Lingkunganku Subtema 4 Bermain 

di Tempat Wisata. Pembelajaran dengan tema pantai ini juga membutuhkan adanya 
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perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut berupa RPP dan LKPD yang 

disesuaikan dengan tema pantai yang akan diberikan kepada peserta didik. Pengenalan 

tempat wisata yang diimplementasikan pada proses pembelajaran tentunya bermanfaat 

kepada peserta didik. Peserta didik dapat memiliki pengalaman belajar yang lebih 

bermakna berdasarkan hasil pengamatan yang mereka dapatkan. Selain itu, Peserta 

didik nantinya tidak hanya mendapatkan pengetahuan yang berupa konsep dan fakta 

saja, melainkan berupa kegiatan yang dapat menghubungan konsep-konsep untuk 

menghasilkan pemahaman yang utuh. Peserta didik khususnya di sekolah dasar akan 

lebih memahami jika mengalami secara langsung apa yang dipelajarinya. Peserta didik 

dapat lebih mengaktifkan banyak inderanya dari pada hanya mendengarkan penjelasan 

guru.  
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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan kegiatan untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan kepada masyarakat untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kegiatan  

pengabdian yang dilakukan bertujuan untuk mengenalkan multimedia interaktif sebagai 

sebagai bentuk penerapan literasi digital dan literasi budaya dilaksanakan di SDN Modung 1. 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa multimedia interaktif mampu menyajikan informasi dengan baik dan 

menarik, serta membuat siswa lebih mengenal tentang kebudayaan daerah melalui materi yang 

diintegrasikan. Sedangkan, pada tahap evaluasi menunjukkan bahwa pengadian ini sangat 

bermanfaat untuk memberikan gambaran pelaksanaan lierasi digital dan literasi budaya. 

Selanjutnya, terdapat catatan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, yaitu persiapan siswa 

sebelum pembelajaran dan desiminasi aplikasi kepada masing-masing siswa.     

Kata Kunci: Literasi Budaya; Literasi Digital; Multimedia Interaktif 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini, perkembangan teknologi informasi mengalami perubahan dalam semua aspek 

kehidupan termasuk aspek pendidikan. Pada era digital, setiap aktivitas manusia mengandalkan 

media digital sebagai bentuk penyampaian, pengolahan dan hasil informasi. Media digital 

menjadi hal wajib dipelajari oleh semua manusia sebagai proses pembelajaran. Tuntutan 

pendidikan untuk dapat menyesuaikan dengan perubahan zaman yang terjadi sejalan dengan 

UU RI No.20 Tahun 2003 Tentang SIKDIKNAS, pasal 1 ayat (2) mengartikan bahwa: 

“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 

nasional Indonesia, dan tanggap terhadap perubahan zaman”. Pada pengertian tersebut, selain 

perubahan untuk menyesuaikan perkambangan zaman yang terjadi, pendidikan wajib 

memperhatikan aspek kebudayaan yang saat ini juga mengalami pernurunan seiiring terjadinya 

era globalisasi. Oleh karena itu penting untuk melakukan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan seperti pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan 

pelatihan dan lain-lain. 

Pendidikan anak sekolah dasar menjadi tonggak awal penentuan karakter suatu bangsa. 

Menurut Ernawan (2017), terjadinya globalisasi memberikan dampak negatif, seperti 

kurangnya pembelajaran budaya. Pembelajaran budaya harus ditanamkan sejak dini karena 

akan menjadi bekal pengetahuan mengenai pentingnya budaya daerah dalam membangun 

budaya bangsa serta cara mengadaptasi budaya lokal di tengah perkembangan zaman. Oleh 

karena itu, penting bagi guru sebagai perencana dan pelaksana pembelajaran untuk 

mengenalkan literasi digital dan literasi budaya, terutama pada anak usia sekolah dasar. 
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 Literasi digital menurut Paul Gilster dalam Materi Pendukung Literasi Digital, 

Kemdikbud (2017), literasi digital adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan 

informasi dalam berbagai bentuk sumber yang sangat luas yang diakses melalui piranti 

komputer. Piranti komputer disini tidak hanya berupa komputer dengan monitor, mouse dan 

segala hardware pendukungnya, tetapi semua alat elektronik yang bisa menyampaikan dan 

mengolah informasi, seperti handphone, LCD proyektor dan laptop. Oleh karena itu, pada 

penerapannya dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk bisa menyajikan materi 

pembelajaran ke dalam perangkat gatget/komputer siswa, yang dikemas melalui aplikasi yang 

menarik. Penggunaan aplikasi sebagai media pembelajaran akan lebih menarik karena 

penyajiannya tidak hanya menampilkan teks, tetapi juga audio, video, slide bahkan games 

(Sardiman et al., 2005). Tahapan yang diperlukan untuk mendapatkan hasil pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang mengharuskan untuk mengikuti perkembangan zaman, 

maka tahap perencanaan juga harus memperhatikan aspek budaya daerah sebagai bentuk 

literasi budaya siswa. 

Literasi budaya menurut Kemdikbud (2017) merupakan kemampuan untuk memahami 

dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa. Bahasa daerah, adat 

istiadat daerah, dan kesenian daerah merupakan contoh dari kebudayaan yang perlu 

dilestarikan. Adanya pengintegrasian budaya daerah ke dalam materi pembelajaran, siswa 

diharapkan mengetahui dan mampu melestarikan kebudayaan yang saat ini mulai memudar 

karena dianggap kuno dan jarang ditemukan. Padahal di dalam sebuah kebudayaan, terdapat 

nilai-nilai spiritual, seperti mengajarkan tentang rasa bersyukur kepada Tuhan atapun nilai-nilai 

kemanusiaan, seperti untuk saling membantu dalam bentuk gotong royong. Oleh karena itu, 

pengenalan budaya daerah melalui adanya literasi budaya tidak hanya untuk meningkatkan 

aspek kognitif siswa, tetapi aspek afektif bahkan psikomotorik jika berhubungan dengan 

kesenian. 

Pemanfaatan multimedia interaktif sebagai media pembelajaran sekaligus bentuk literasi 

digital dan literasi budaya merupakan kombinasi yang cocok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Multimedia interaktif sendiri menurut Munir (2012) merupakan perpaduan 

antara berbagai media yang berupa teks, gambar, grafik, suara, animasi, video, interaksi, dan 

lain sebagainya yang di kemas dalam bentuk file digital terkomputerisasi yang dijalankan sesuai 

respon penggunanya. Adanya multimedia interaktif akan membuat  pembelajaran lebih menarik 

dan lebih aktif. Hasil observasi di SDN Modung 1 Kabupaten Bangkalan menunjukkan bahwa 

SD tersebut hanya menggunakan buku tematik dalam proses pembelajarannya, maka dengan 

adanya multimedia interaktif yang diintegrasikan dengan kebudayaan daerah akan 

meningkatkan literasi digital dan budaya siswa setempat. Hal tersebut juga didukung dengan 

adanya kebudayaan yang masih banyak belum diketahui oleh siswa dan adanya perangkat 

pembelajaran yang belum bisa dimaksimalkan oleh guru. Oleh karena itu pada kegiatan 

pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkenalkan multimedia interaktif sebagai 

bentuk pemanfaatan dari literasi digital dan literasi budaya masyarakat sekitar. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian dengan judul Pemanfaatan Multimedia Interaktif Sebagai Upaya 

Pengenalan Literasi Digital Dan Literasi Budaya dilaksanakan pada 29 Oktober 2022 di SDN 

Modung 1 Kabupaten Bangkalan. Subjek dari pengabdian ini adalah siswa kelas V yang 

berjumlah 13 siswa yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode praktik langsung dengan cara 

memperkenalkan multimedia interaktif kepada siswa kelas V yang sudah disesuaikan dengan 

minat, bakat, serta potensi budaya daerah yang dimiliki. Pada pelaksanaannya, untuk 
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mendapatkan hasil yang maksimal maka diperlukan beberapa tahapan berupa persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan ini diawali dengan kegiatan observasi yang dilakukan pada 

tanggal 19 Oktober 2022 di SDN Modung 1. Kegiatan observasi dilaksanakan untuk 

memperoleh gambaran tentang proses pembelajaran dan potensi yang bisa dimanfaatkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pembelajaran yang dilaksanakan hanya 

mengunakan metode ceramah tanpa adanya media pembelajaran yang mendukung 

penyampaian materi. Bahan ajar yang digunakan juga hanya mengandalkan buku Tematik 

tanpa adanya pengintegrasian budaya daerah setempat yang sebenarnya ada, seperti larung 

sesaji dan maulid nabi. Berdasarkan hasil observasi tersebut, perlu adanya pemantapan 

materi lebih lanjut tentang penerapan literasi digital dan budaya dengan membuat kegiatan 

training of trainer (TOT) dengan pemateri yang berkompeten dibidangnya dengan harapan 

pelaksanaan pengabdian bisa terlaksana dengan baik. 

Tahap persiapan setelah memahami lebih lanjut tentang literasi digital dan budaya, 

dilanjutkan dengan menganalisis materi pembelajaran yang berkaitan dengan aspek 

kebudayaan. Kelas V merupakan kelas yang dipilih sebagai subjek pengabdian dikarenakan 

siswa-siswanya sudah bisa mengoperasikan handphone dengan baik, bisa bersosialisasi 

dengan cepat, dan sebagai bentuk latihan untuk persiapan Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK). Setelah menentukan kelas dan materi yang akan diajarkan, langkah 

selanjutnya adalah membuat desain multimedia interaktif dan RPP yang sesuai dengan 

materi pelajaran dengan memperhatikan aspek literasi digital dan literasi budaya. 

Pada tahap persiapan ini peneliti juga membuat desain multimedia interaktif dengan 

memanfaatkan aplikasi smart app creator. Menurut Vaughan dalam (Rudy Sumiharso, 

2019: 30) manyatakan bahwa multimedia adalah segala kombinasi yang terdiri atas teks, 

seni grafik, bunyi, animasi dan video yang diterima oleh pengguna melalui hardware 

komputer. Sedangkan multimedia interaktif Daryanto (2012) merupakan aplikasi yang 

menggunakan umpan balik penggunanya untuk memproses perintah tertentu dalam 

perangkat komputer. Pada penerapannya nanti siswa akan menggunakan handphone yang 

sudah terinstall aplikasi multimedia interaktif untuk membuat siswa lebih tertarik akan 

pembelajaran.  

 

    

(a)                                                                (b) 

Gambar 1. (a) Foto Bersama Guru di SDN Modung 1; (b) Kegiatan Observasi di SDN 

Modung 1 
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2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran subjek pengabdiannya merupakan siswa kelas 

V SDN Modung 1. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode kooperatif untuk 

meningkatkan keterampilan kerjasama dalam kelompok serta mempermudah siswa untuk 

berdiskusi tentang tugas dan materi yang akan diberikan. Pada awal pembelajaran siswa 

akan diberikan apersepsi untuk mengetahui pemahaman awal tentang literasi digital dan 

literasi budaya dengan menanyakan contoh aktivitas dan kegiatan yang pernah dilakukan. 

Kegiatan dilanjutkan dengan memperkenalkan multimedia interaktif yang telah dibuat 

dengan menjelaskan tentang cara penggunaannya, manfaatnya, dan tujuan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

Proses penyampaian materi tidak diberikan secara langsung, tetapi siswa akan 

menggali informasi yang berkaitan dengan langkah-langkah yang diberikan. Siswa akan 

diberikan contoh teks tentang kebudayaan yang ada di Indonesia dan diminta untuk 

menentukan pikiran utama dalam teks tersebut. Setelah siswa sudah menentukan pikiran 

utama teks yang diberikan, siswa diminta untuk menuliskan informasi penting yang ada 

didalamnya. Kegiatan dilanjutkan dengan memberikan video tentang larung sesaji yang 

dimana siswa nantinya diminta untuk membuat teks non fiksi berdasarkan video yang telah 

diamati. 

 

3. Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam proses pembelajaran dengan meminta 

siswa untuk mengerjakan tugas yang dikemas dalam bentuk permainan dalam multimedia 

interaktif. Permainan ini berupa tebak gambar jenis-jenis kebudayaan, nama kebudayaan dan 

asal kebudayaannya. Selain itu, terdapat juga pertanyaan pilihan ganda yang dimana siswa 

bisa langsung melihat skor setelah menjawab semua pertanyaan. Selain dari evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan, evaluasi kegiatan pengabdian juga dilaksanakan dengan pihak 

sekolah untuk mengetahui kekurangan saat pelaksanaan dan saran untuk perbaikan kegiatan 

pengabdian yang akan dilakukan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan dibuka dengan mengucapkan salam dan berdoa yang dipimpin oleh ketua 

kelas. Kegiatan berdoa bukan hanya sebagai formalitas umat beragama, tetapi juga 

mengajarkan mengenai pentingnya eksistensi Tuhan dalam setiap langkah yang dilakukan. 

Hal tersebut didasarkan pada Kepmendikbud No.56/M Tahun 2022 tentang Pedoman 

Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran yang menyatakan bahwa 

kurikulum dalam satuan sekolah dasar harus terdapat projek penguatan profil pancasila. Pada 

keputusan tersebut, terdapat 6 (enam) dimensi yang salah satunya adalah beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan dapat diajarkan kepada siswa melalui 

kegatan doa bersama. Setelah kegiatan berdoa selesai, siswa diminta untuk menyanyikan 

lagu daerah yakni “Karaben Sape” sebagai wujud pelestarian lagu daerah yang harus diingat 

oleh siswa. Langkah yang dilakukan setelahnya ada apersepsi. 

Menurut Ahmad Rohani (2010),  apersepsi merupakan fenomena psikis dimana 

individu mendapatkan kesan baru yang masuk dalam dirinya, serta bersosialiasi dengan 

kesan-kesan lama yang sudah dimiliki. Pada proses pembelajaran apersepsi merujuk pada 

aktivitas guru dalam menggali pengetahuan awal siswa yang berkaitan dengan materi yang 

akan diajarkan. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk analisis guru terhadap tingkat 
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pemahaman siswa yang nantinya akan disesuaikan dengan luas tidaknya materi yang akan 

diberikan. 

Pada saat pelaksanaan pembelajaran,  didapatkan informasi dengan metode tanya 

jawab kepada siswa tentang pernah tidaknya siswa belajar menggunakan media 

pembelajaran digital dan contoh-contoh kebudayaan yang ada disekitar mereka. Respon 

siswa disaat diberikan pertanyaan tersebut dalam hal literasi digital adalah pernah 

menggunakan Handphone sebagai salah satu contoh alat penyampaian materi disaat 

pembelajaran daring saat pandemi Corona. Penggunaan Handphone hanya sebatas untuk 

pemberian dan pengumpulan tugas dari guru. Sedangkan, pada aspek kebudayaan beberapa 

siswa menjawab bahwa contoh kebudayaan yang ada di daerah Modung adalah Larung 

Sesaji dan Maulid Nabi. Hal tersebut membuktikan bahwa untuk pengetahuan awal siswa 

tentang media literasi digital dan contoh budaya lingkungan sekitar sudah ada, tetapi belum 

maksimal untuk memahami nilai-nilai yang ada didalamnya.  

Langkah yang dilakukan setelah kegiatan apersepsi adalah mengenalkan multimedia 

interaktif dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Proses 

mengenalkan multimedia interaktif dilakukan dengan cara memperlihatkan aplikasi 

pembelajaran kepada siswa dengan menyampaikan kelebihan multimedia interaktif sebagai 

bahan ajar sekaligus media pembelajaran. Seperti contoh, multimedia interaktif ini tidak 

hanya berupa teks, tetapi ada animasi, video dan games didalamnya. Sedangkan, pada tujuan 

pembelajaran siswa dijelaskan tentang  teks fiksi dan non fiksi (Bahasa Indonesia) serta 

nilai-nilai yang ada dalam budaya (IPS). 

 

 

(a)                                                        (b)                                   

Gambar 2. (a) Kegiatan Apersepsi; (b) Pengenalan multimedia Interaktif 

 

2. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti diawali dengan membagi siswa menjadi 3 kelompok dengan masing-

masing kelompok beranggotakan 4-5 siswa. Proses pembagian kelompok dilakukan dengan 

cara siswa menghitung 1-3 yang nantinya siswa harus berkumpul dengan siswa lain yang 

menyebutkan angka yang sama. Setelah siswa berkumpul sesuai dengan anggota 

kelompoknya, siswa diberikan handphone yang sudah terinstal aplikasi multimedia 

interaktif. 

Materi yang diajarkan pada pembelajaran ini memuat 2 kompetensi dasar (KD), 

yakni Bahasa Indonesia dan IPS. Materi Bahasa Indonesia berisi tentang teks fiksi dan non 

fiksi, sedangkan materi IPS berisi tentang keberagaman sosial budaya masyarakat. Kedua 

materi tersebut terintegrasikan dalam contoh teks materi budaya daerah setempat yakni 

“Karaben Sape”. Teks tersebut mendeskripsikan tentang sejarah, bentuk kegiatan dan nilai-

nilai positif yang ada dalam prosesi budaya “Karaben Sape”. Setelah siswa membaca teks 

“Karaben Sape”, siswa diminta untuk menuliskan pokok pikiran paragraf, informasi penting 

dalam teks dan nilai-nilai yang dalam budaya “Karaben Sape”. Hal tersebut dilakukan untuk 
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melatih daya analisis siswa untuk mengidentifikasi dan mengaitkan informasi yang 

didapatkan untuk bisa membuat teks berdasarkan informasi yang akan diberikan. 

Pembelajaran dilanjutkan dengan menampilkan video tentang “Larung Sesaji” yang 

merupakan adat istiadat yang ada di daerah Modung. “Larung sesaji” sendiri merupakan 

kegiatan menghanyutkan sebagain kecil hasil pertanian dan nelayan ke laut sebagai bentuk 

rasa syukur kepada Tuhan atas rejeki yang diberikan. Video yang disajikan tidak hanya 

menampilkan gambar, tetapi juga terdapat narator yang menjelaskan tentang “Larung 

sesaji”. Setelah siswa mengamati video yang diberikan, siswa diminta untuk membuat teks 

non fiksi berdasarkan isi dari video. Tahap terakhir sebelum proses evaluasi adalah siswa 

menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas.  

Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa terlihat sangat antusias dengan adanya 

multimedia interaktif yang pertama kali mereka gunakan. Hal tersebut merupakan dampak 

positif dari penyajian multimedia interaktif yang membuat siswa belajar berdasarkan respon 

yang mereka berikan. Selain itu materi yang disajikan tidak hanya menampilkan teks bacaan 

tetapi juga video dan animasi membuat siswa tidak bosan selama proses pembelajaran.  

      

 

 

 

 

 

(a)                                                                         (b) 

Gambar 3. (a) Pembagian siswa berkelompok; (b) Tampilan awal aplikasi 

 

 

 

 

       

 

                   

(a)                                                                     (b) 

Gambar 4. (a) Petunjuk pengunaan aplikasi; (b) Contoh materi aplikasi 

 

3. Penutup 

Tahap terakhir dalam pembelajaran yang dilakukan adalah tahap penutup yang terdiri 

dari kegiatan evaluasi, menyimpulkan hasil pembelajaran dan diakhiri dengan berdoa. 

Sesuai dengan perencanaan yang dibuat, pada kegiatan evaluasi siswa telah mengerjakan 

tugas berupa menyelesaikan permainan yang ada dalam multimedia interaktif dan 

mengerjakan pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal dan 5 soal essai. Hasil dari pekerjaan 

siswa yang berjumlah 13, 10 diantaranya telah menyelesaikan permainan dan mengerjakan 

soal dengan nilai ≥75 dengan ketuntasan klasikal sebesar 76%. Berdasarkan hasil tersebut 

membuktikkan bahwa pemanfaatan literasi digital dan literasi budaya dengan menggunakan 
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multimedia interaktif yang mengintegrasikan budaya daerah dalam materi pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran diakhiri dengan menyimpulkan hasil 

pembelajaran dan berdoa bersama.  

Tahap evaluasi tidak hanya berfokus pada pelaksanaan pembelajaran tetapi juga 

pelaksanaan pengabdian. Evaluasi dilaksanakan dengan kepala sekolah serta semua guru di 

SDN Modung 1. Hasil dari evaluasi kegiatan pengabdian ini antara lain komunikasi yang 

mendadak antara pihak sekolah dan dosen, kesiapan siswa sebelum mengikuti pembelajaran 

dan penggunaan aplikasi multimedia interaktif yang belum dijalankan oleh masing-masing 

siswa.  

         

 

       

 

 

   

Gambar 5. Permainan tebak gambar 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Permainan tebak kata 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian di SDN Modung 1 dengan memanfaatkan 

multimedia interaktif yang mengintegrasikan budaya daerah dalam materi pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain dari hasil belajar, proses pembelajaran terlaksana 

dengan menyenangkan, aktif, dan membuat siswa tidak bosan. Pemanfaatan multimedia 

interaktif merupakan salah satu bentuk untuk meningkatkan kemampuan memahami dan 

menggunakan informasi melalui media digital yang biasaya siswa gunakan hanya untuk 

bermain. Adanya penginterasian budaya ke dalam materi pembelajaran juga membuat siswa 

mengenal budaya yang dimilikinya serta diharapkan mampu mempraktikkan nilai-nilai positif 

yang ada didalamnya.  
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ABSTRAK  

 

Rendahnya kemampuan literasi budaya siswa di UPT SDN Paterman 2 Modung, 

salah satunya dipengaruhi oleh keterbatasan kemampun guru dalam mendesain 

pembelajaran aktif yang terintegrasi budaya lokal setempat. Pelaksanaan Program 

Abdimas ini bertujuan untuk memberikan pelatihan terstruktur kepada guru melalui 

program pembelajaran active learning yang mengkolaborasikan budaya lokal tanean 

lanjhang dan Rokat Tase’ kedalam media pembelajaran digital. Selain itu, pelatihan 

bagi siswa dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran digital berbasis budaya 

lokal, guna menumbuhkan kecakapan siswa akan liteasi budaya. Program abdimas ini 

dilaksanakan SDN Patereman 2 Modung. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, 

respon guru sangat baik dilihat dari efektivitas program, kemenarikan program maupun 

keberlanjutan program. Sedangkan pembelajaran yang dilakukan kepada siswa mampu 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa mencapai 78% tuntas secara klasikal. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan jika program abdimas yang dilakukan dengan subjek 

sasaran siswa dan guru di UPTD SDN Patereman 2 efektif diterapkan. 

 

Kata kunci: Active Learning;  Budaya Lokal; Media Pembelajaran Digital. 
 

 

PENDAHULUAN  

 

Pembelajaran tematik disekolah dasar mengintegrasikan berbagai  muatan ke 

dalam sebuah tema (Hariadi, 2020). Pelaksanaan pembelajaran tematik, membutuhkan 

strategi pembelajaran aktif yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

aktif membangun sendiri konsep dan makna melalui berbagai macam kegiatan. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran aktif telah dirancang secara maksimal dengan memanfaatkan 

lingkungan dan sumber belajar yang memadai (Killen, 1998). Oleh karena itu, 

pembelajaran aktif sangat efektif bila diterapkan dalam pembelajaran melalui proses 

interaksi siswa dan guru. 

Proses interaksi multiarah antara guru, siswa, media, dan bahan ajar memberikan 

kontribusi positif tercapainya efektivitas pembelajaran (Purwadi, 2019). Interaksi ini 

berjalan dengan baik, jika didukung oleh sumber belajar yang relevan. Media 

pembelajaran sebagai salah satu komponen pembelajaran, menjembatani sumber belajar 

dan pebelajar. Penggunaan  media pembelajaran yang tepat akan berdampak pada 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Syaribuddin et al., 2016). Sejalan dengan 

hal itu, media pembelajaran perlu dirancang agar sesuai dengan kebutuhan dengan 
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mempertimbangkan potensi lokal setempat dan karakteristik siswa. Menurut (Fatimah, 

2018) pembelajaran  dengan  mengintegrasikan materi dengan budaya lokal diyakini  

sebagai   salah   satu  gerakan  untuk melestarikan dan menghargai warisan budaya 

Indonesia. 

Budaya lokal merupakan identitas atau kekhasan yang menjadi keunggulan bagi 

daerahnya, serta dapat dijadikan sebagai potensi lokal daerah setempat (Rusilowati, 

2013). Cakupan budaya lokal terdiri dari cipta, rasa dan karya masyarakat yang menjadi 

kebiasaan bagi masyarakat setempat (Hake, 1998). Begitu halnya dengan kebudayaan 

Madura, nilai-nilai kearifan budaya lokal masyarakat Madura yang terletak di 

Kabupaten bangkalan, terlihat pada aktivitas Roka’ Tase, karapan sapi dan tanean 

lanjhang. Dimana nilai kearifan lokal ini terwujud dalam aktivitas sehari-hari. Budaya 

lokal tanean lanjhang mencerminkan khas penghuninya yang religius, sakral dan 

“dijaga” oleh budaya dan alam sekitar. Ada relasi-reflektif antara rumah tongghu, 

kobhung/langgar, dapor, tanean, Sumber air Nyato, kerajinan tomang, makam keramat 

Bhujuk Konsep tanean lanjhang mengemuka dan diteliti banyak orang dari berbagai 

aspek karena masih lestari. Menurut (Kuntowijoyo. 2002) keturunan Madura 

mempertahankan konsep tanean lanjhang hingga dewasa ini bukan hanya kepentingan 

pribadi, namun untuk proses pelestarian budaya setempat. Pada tradisi tanean lanjhang 

posisi rumah tonghuh selalu dipakai orang yang paling tua dalam jabatan kekeluargaan. 

Namun jika saudara yang paling tua ini meninggal, nantinya akan terganti dengan 

keturunan yang paling tua, yaitu perempuan yang paling tua. Makna usia tua tidak 

hanya dilihat dari kelahirannya, tetapi juga waktu perkawinan. Tampak sekali bahwa 

susunan ruang mencerminkan hierarki status keluarga. Begitu juga dengan budaya lokal 

tradisi Rokat tase’ bertujuan untuk wujud rasa  syukur dari hasil tangkap ikan nelayan, 

kepercayaan akan terhindar dari musibah, dan diberikan kelancaran rejeki (Amin, 

2016). Namun kenyataanya di Desa patereman Bangkalan, ritual rokat tase’ dilakukan 

dengan menyajikan sesajen berisikan makanan dan buah dalam tampah, yang 

dilarungkan di laut, lalu direbutkan oleh warga. Merujuk pada fenomena budaya ini, 

sangat penting jika mengintegrasikan budaya lokal dalam sebuah media pembelajaran 

yang mampu memfasilitasi siswa sekolah dasar dalam pembelajaran tematik.  

Berdasasarkan hasil observasi di daerah kecamatan Modung Kabupaten 

Bangkalan, pemahaman budaya lokal siswa masih rendah. Hal ini salah satunya, 

dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan literasi budaya siswa. Padahal, literasi budaya 

dan kewargaan merupakan hal penting yang perlu dikuasai di abad 21. Hal ini 

dikarenakan keragaman bangsa, bahasa, adat istiadat, dan adat istiadat mulai diganggu 

oleh orang-orang atau kelompok yang tidak menginginkan perbedaan dan ingin 

membuka kekayaan budaya bangsa ini (Nudiati, 2020; Ramdani et al., 2019; Yusuf et 

al., 2020). Literasi budaya dapat diajarkan melalui media pembelajaran berbasis digital. 

Pembelajaran yang memanfaatkan media digital menarik dan menyenangkan (Miarso, 

2019). Hal ini dikarenakan siswa terlibat secara aktif dalam memahami pesan 

pembelajaran yang  disampaikan guru maupun sumber belajar melalui media 

pembelajaran berbasis digital. 

Literasi digital dapat dimaknai sebagai kapabilitas seseorang dalam memaknai 

konten digital. Kemampuan literasi digital tidak hanya diukur dari kemahiran bermain 

gadget saja, namun mencakup kemampuan kognitif, sosiologis, serta emosional yang 

dimiliki seseorang agar mampu  pada lingkungan digital (Safitri et al., 2020). Saat ini 

kapabilitas yang penting bagi siswa sekolah dasar ialah kemahiran melek digital (digital 

literacy). Kondisi perkembangan teknologi yang begitu pesat, menuntut perlunya 
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penerapan literasi digital disekolah. Kegiatan literasi digital dapat dilakukan siswa 

melalui pengawasan guru dengan cara memanfaatkan platform digital seperti youtube 

untuk menonton video pembelajaran, memecahkan masalah praktis melalui e-learning, 

maupun pemanfaatan multimedia interaktif berbasis android. Pemanfaatan platform 

digital pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Benson, 2009) 

dalam mewujudkan active learning bagi siswa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk melek teknologi agar mampu mengajarkan literasi digital pada siswa. Dalam 

penerapannya, teknologi harus diselaraskan dengan pemahaman budaya lokal agar tidak 

menimbulkan dampak negatif.. 

Mengingat pentingnya pembelajaran berbasis digital di sekolah dasar, maka 

pengabdian ini dilakukan dengan tujuan 1) untuk memberikan pelatihan pada guru 

sekolah dasar di UPTD Modung akan pentingnya pembelajaran aktif di sekolah dasar, 

media pembelajaran digital berbasis budaya lokal madura, 2) Melaksanakan 

pembelajaran kepada siswa dengan menggunakan media pembelajaran digital berbasis 

budaya lokal. Program Pengabdian ini dilaksanakan, agar sekolah sebagai agen of 

cuture mampu mengeksistensikan budaya lokal sebagai akar dari budaya nasional. 

Pemanfaatan budaya lokal, diorganisasikan melalui platform digital pembelajaran. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Kegiatan Abdimas ini penerapan pembelajaran active learning dengan 

Memanfaatkan Media Pembelajaran Digital Berbasis Budaya Lokal berlokasi di UPTD 

SDN di Kecamatan Modung Bangkalan. Subjek sasaran dalam pengabdian masyarakat 

ini yaitu guru dan siswa semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian ini melalui pelatihan dan pendampingan. 

Pelatihan pengabdian ini dilakukan secara terstruktur  dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Pada tahap persiapan diawali dengan menentukan lokasi tempat pengabdian dan  

koordinasi dengan mitra yaitu UPTD SDN Patereman 2 Modung.  

b. Melakukan observasi ke sekolah, adapun yang akan diobservasi meliputi 

karakteristik dan kemampuan siswa di lapangan, analisis kebutuhan guru di 

sekolah setempat.  

c. Berdasarkan hasil observasi, dilanjutkan dengan menentukan topik pelatihan 

yaitu terbagi menjadi dua subjek sasaran yaitu guru dan siswa. 

d. Merancang program pelatihan meliputi 1) Penentuan fasilitator dalam program 

pelatihan, 2) Menentukan topik pelatihan bagi siswa yaitu penerapan media 

pembelajaran digital berbasis budaya lokal, sedangkan bagi guru meliputi 

Pelatihan penerapan pembelajaran active learning dengan memanfaatkan media 

pembelajaran digital berbasis budaya lokal. 

e. Menentukan jadwal pelaksanaan program pelatihan 

f. Mengembangkan instrumen program pelatihan yang dibutuhkan selama 

pengabdian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Pada tahap pelaksanaan, Fasilitator memberikan pelatihan kepada guru dan 

siswa bagaimana penerapan media pembelajaran digital berbasis budaya lokal. Tahapan 

pelatihan dengan guru diawali dengan penerapan active learning di sekolah dasar. 
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Mengkonstuksi pemahaman guru akan strategi mengajarkan pembelajaran aktif di 

sekolah dasar. Pelatihan akan dilanjutkan dengan FGD terkait strategi pembelajaran 

aktif yang dapat dilakukan. Setelah selesai, dilakukan pemahaman guru akan platform 

digital dalam pembelajaran yang bisa open access saat pembelajaran. Diakhir pelatihan, 

dilaksanakan sesi tanya jawab dan refleksi terkait model pembelajaran aktif. Pelatihan 

kepada siswa dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran digital di dalam kelas. 

Kegiatan pembelajaran mengikuti prosedur pembelajaran berbasis active learning yang 

sudah di rancang pada fase perencanaan.  

 

3.Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan selama proses pengabdian, yaitu evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi formatif mengukur keberlangsungan kegiatan di tiap tahapan, 

dengan melakukan kajian refleksi proses. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan di 

akhir pelaksanaan program pengabdian. Pelaksanaan evaluasi sumatif dilakukan untuk 

mengukur efektivitas ketercapaian program pengabdian secara menyeluruh. 

Keberhasilan program pelatihan kepada siswa, diukur melalui pemberian asessment 

diakhir pembelajaran. Asessment ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi 

budaya siswa, setelah pembelajaran menggunakan media pembelajaran digital. 

Demikian juga keberhasilan pelatihan active learning dan penerapan media 

digital kepada guru, dilakukan dengan penyebaran angket diakhir sesi pelatihan. Hal ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dialami guru selama proses pelatihan, 

serta mengukur keberhasilan kompetensi guru akan pemahaman literasi digital bagi 

siswa sekolah dasar.  

 

4. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut program Abdimas di UPTD SDN Patereman 2 dilakukan 

berdasarkan hasil evaluasi program. Kegiatan tindak lanjut dilakukan melalui program 

pendampingan terstruktur, dengan melibatkan fasilitator dan guru selama 4 bulan. 

Pelaksanaan program pendampingan membantu guru dalam mengatasi kesulitan dalam 

mengintegrasikan budaya lokal dalam media pembelajaran, memanfaatkan platform 

digital dalam pembelajaran, serta mendesain pembelajaran aktif di sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pelatihan Pembelajaran berbasis Active Learning dengan memanfaatkan media 

pembelajaran digital berbasis Budaya Lokal di sekolah dasar UPTD SDN 

Patereman 2 

 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat pada UPTD SDN Patereman diawali 

dengan berkordinasi dengan sekolah setempat untuk menentukan jadwal pelaksanaan 

program kegiatan. Program pelatihan pembelajaran berbasis active learning di sekolah 

dasar dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober 2022. Kegiatan diawali dengan 

pembukaan, sambutan kepala sekolah, ketua pelaksana dan dilanjutkan dengan 

pembacaan do’a. Antusiasme kedatangan peserta pelatihan secara disiplin, 

mengindikasikan bahwa ada ketertarikan peserta pada topik program pelatihan yang 

dilaksanakan. Hal ini sangat berkontribusi positif dalam meningkatkan kompetensi dan 

kinerja guru. Setelah masa pandemi covid-19, kualitas kinerja guru jauh mengalami 

penurunan, akibat motivasi kerja yang menurun saat pembelajaran daring (Fitria et al., 
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2019). Selain motivasi kerja, kinerja guru dipengaruhi oleh disiplin kerja (Syiyami, 

2013). Dari kesenjangan tersebut, seorang guru harus siap dengan adanya perubahan 

paradigma pembelajaran, sistem pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran yang 

beroerientasi pada siswa aktif. Sebagai solusi dalam menghadapi perubahan paradigma 

sistem pembelajaran, maka guru dapat menerapkan pembelajaran berbasis active 

learning di sekolah dasar. Pembelajaran berbasis active learning mampu memfasilitasi 

siswa mengembangkan keterampilan kritis dan reflektif (Wanner, 2015). 

Kegiatan pelatihan diawali dengan pemaparan materi pembelajaran berbasis 

active learning oleh narasumber. Peserta pelatihan dibentuk menjadi beberapa 

kelompok sesuai dengan kompetensi rumpun keilmuan bidang ke SDan, meliputi PKn 

SD, Bahasa Indonesia SD, Matematika SD, IPA SD dan IPS SD. Masing-masing 

rumpun keilmuan mengembangan strategi pembelajaran aktif yang relevan dengan 

materi yang diajarkan di sekolah Dasar. Kegiatan dilanjutkan dengan, meminta guru 

melakukan refleksi pembelajaran yang sudah dilaksanakan meliputi model 

pembelajaran inovatif, media pembelajaran interaktif yang pernah diterapkan guru 

dalam mengajar. Selanjutnya fasilitator meminta guru mengkonsepkan untuk 

menerapkan pembelajaran aktif pada pembelajaran berikutnya. Diberikan paparan 

materi model-model pembelajaran aktif di sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan Active Learning Bagi Guru oleh Fasilitator   

 

Kegiatan berikutnya, dilakukan dengan pemaparan budaya lokal madura oleh 

fasilitator dilakukan untuk merangsang konsepsi awal guru akan budaya lokal Madura 

disekitarnya, diantaranya tanean lanjhang dan Rokat Tase’. Guru diminta menggali 

potensi nilai kearifan lokal dalam budaya lokal tersebut. Selanjutnya, diminta 

mengintegrasikan budaya lokal tersebut ke dalam media pembelajaran interaktif. 

Masing-masing rumpun disiplin ilmu, mendesain konsep media pembelajaran yang 

nantinya bisa diintegrasikan dengan nilai budaya lokal tersebut. Diakhir sesi pelatihan, 

masing-masing bidang rumpun mempresentasikan desain pembelajaran aktif dengan 

mengkolaborasikan media pembelajaran digital berbasis budaya lokal madura yang 

sudah dirancang bersama tim. Pengenalan nilai budaya lokal dan karakter disetiap 

jenjang pendidikan mampu meningkatkan ketercapaian tujuan pendidikan (Abdullah, 

2019).  

 

2. Penerapan Media Pembelajaran Digital pada Siswa Sekolah Dasar Untuk 

Meningkatkan Literasi Budaya Siswa 

Kegiatan dibuka dengan berdoa bersama, setelah kegiatan berdoa dilanjutkan 

apersepsi melalui menyanyikan lagu Garuda Pancasila sebagai bentuk nasionalisme. 
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Pada saat kegiatan pembelajaran, kami menanyakan kepada siswa apakah pernah belajar 

menggunakan media digital seperti handpone, komputer, dan juga media digital yang 

lainnya dan contoh budaya-budaya yang ada di sekitar mereka. Respon siswa ketika 

diberikan pertanyaan tersebut dalam hal pernah belajar menggunakan media digital 

berupa handphone pada saat pandemi covid-19. Pada penggunaan handphone, mereka 

hanya menggunakan untuk pemberian, penyampaian dan pengumpulan tugas dari guru. 

Pada aspek kebudayaan, siswa serentak menjawab bahwa kebudayaan yang masih 

kental dilaksanakan oleh masyarakat Patereman adalah tanean lanjhang dan Rokat 

Tase’. Hal ini menandakan bahwa pengetahuan siswa tentang media digital berbasis 

budaya sudah ada, tetapi masih belum sepenuhnya mereka memahami nilai-nilai yang 

terkandung didalamnya.   

Pada kegiatan inti, pemateri menyampaikan tujuan pembelajaran, konsep materi 

yang nantinya dipelajari sebagai pengetahuan awal siswa.. Selanjutnya, siswa dibagi ke 

dalam 5 kelompok dan setiap kelompok beranggotakan 5 siswa dan 1 kelompok 

beranggotakan 6 siswa. Selanjutnya, pemateri menunjukkan media pembelajaran 

multimedia interaktif melalui smartphone dan memberikan tutor cara mengoperasikan 

media pembelajaran interaktif tersebut. Siswa tampak antusias dan bersemangat. 

Selanjutnya, pemateri menyampaikan materi budaya lokal dengan unsur tanean 

lanjhang dan Rokat Tase’. Siswa kemudian diberikan sebuah topik permasalahan 

tentang kebiasaan siswa dalam menggunakan teknologi digital di rumah dan di sekolah 

untuk kemudian didiskusikan bersama teman kelompoknya.  

Pada kegiatan presentasi atau penyampaian hasil dikusi, pemateri mengemasnya 

dalam sebuah permainan. Permainan tersebut bernama “Estafet Spidol Sambil 

Bernyanyi”. Cara mainnya adalah siswa diminta berdiri di bangku masing-masing 

kemudian diberikan 1 spidol. Siswa kemudian memilih salah satu lagu untuk 

dinyanyikan bersama-sama. Lagu yang dipilih adalah lagu nasional untuk 

menumbuhkan jiwa nasionalisme. Spidol tersebut kemudian disalurkan dari siswa satu 

ke siswa selanjutnya. Ketika pemateri memberikan aba-aba stop maka dimana spidol 

tersebut berhenti, siswa tersebut harus maju bersama teman kelompoknya untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. Setelah semua kelompok selesai melakukan kegiatan 

presentasi, pemateri mengajak siswa untuk melakukan tanya jawab seputar materi pada 

kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Penerapan Media Digital Berbasis Budaya Lokal  
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Kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup. Kegiatan ini terdiri dari penguatan 

materi, penghargaan individu dan kelompok, mengerjakan soal evaluasi, menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran dan berdo’a bersama. Pemateri melakukan penguatan materi 

kepada siswa. Selanjutnya, siswa diberi penghargaan berupa kelompok terbaik dan 

penghargaan bagi seluruh siswa atas partisipasi mereka.  

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi formatif mengetahui kendala disetiap tahapan program kegiatan 

diantaranya 1) Fase pelaksanaan,  karakteristik siswa yang multikultur, menyebabkan 

sedikit kesulitan dalam mengajarkan literasi budaya kepada siswa, 2) Konsepsi awal 

guru akan pembelajaran aktif, berdampak pada proses pencapaian tujuan program 

membutuhkan waktu pendampingan yang cukup, 3) Fasilitas sarana pembelajaran 

Multimedia pembelajaran interaktif, internet perlu ditingkatkan untuk menunjang 

pembelajaran digital di sekolah. Evaluasi sumatif diakhir program dilakukan setelah 

melakukan penyebaran angket respon kepada guru dan pemberian post test pada siswa. 

Hasil penyebaran angket respon guru disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Rekapitulasi Angket Respon Guru Program Pelatihan Active Learning 

 

Berdasarkan hasil penyebaran angket respon kepada guru, Ketertarikan guru 

pada program pexcelatihan mencapai 80%, keefektifan program pelatihan bagi guru 

mencapai 85%, keberhasilan program 95%, dan keberlanjutan program pelatihan 

mencapai 85%. Berdasarkan hasil tersebut, maka program pelatihan active learning bagi 

guru sekolah dasar efektif diterapkan, dan bermanfaat untuk keberlanjutan program. 

Sedangkan hasil pre test dan post tes literasi budaya siswa sebelum dan setelah 

dilakukan pembelajaran yang diberikan kepada 22 siswa menggunakan media 

pembelajaran digital berbasis budaya lokal, disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. (a) Rekapitulasi Hasil pre-test dan post-test dan (b) Ketuntasan  

      Belajar Siswa 

 

 Presentase ketuntasan belajar siswa pada pre test mencapai 20%, dan belum 

tuntas secara klasikal. Namun penggunaan media pembelajaran digital berbasis budaya 

lokal mampu meningkatkan pemahaman siswa akan literasi budaya. Terlihat pada hasil 

post test siswa, presentase ketuntasan mencapai 78% dan dapat dikatakan tuntas secara 

klasikal. Hal ini sejalan dengan pendapat (Pratiwi, 2019) memaparkan bahwa 

pemahaman siswa akan budaya erat sekali dengan literasi budaya siswa. Literasi budaya 

merupakan kapabilitas seseorang baik kemampuan kognitif, maupun cara bersikap 

terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa. Pemahaman siswa akan 

budaya lokal berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan literasi budaya yang 

dimiliki. Salah satu cara dalam menumbuhkan literasi budaya siswa melalui penerapan 

media pembelajaran. Penerapan media pembelajaran berbasis budaya lokal mampu 

mengembangkan karakter cinta tanah air, rasa ingin tahu, toleransi, semangat 

kebangsaan, tanggung jawab, dan disiplin (Maimun et al., 2020) sehingga mampu 

meningkatkan literasi budaya siswa. 

 

KESIMPULAN 

 

Program Abdimas yang telah dilakukan di UPTD SDN Patereman Modung 

bertujuan untuk memberikan pelatihan terstruktur kepada guru dan melaksanakan 

pembelajaran kepada siswa berdasarkan analisis kebutuhan. Program pelatihan kepada 

Ketuntasan Belajar Siswa  
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guru dilakukan melalui program pembelajaran berbasis active learning yang 

mengkolaborasikan budaya lokal tanean lanjhang dan Rokat Tase’ diintegrasikan dalam 

sebuah media pembelajaran digital. Sedangkan kepada siswa dilakukan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran digital berbasis budaya lokal. Berdasarkan hasil 

pelaksanaan kegiatan respon guru sangat baik, dilihat dari efektivitas program, 

kemenarikan program maupun keberlanjutan program. Sedangkan pembelajaran yang 

dilakukan kepada siswa mampu meningkatkan ketuntasan belajar aspek literasi budaya, 

mencapai 78% tuntas secara klasikal. Hal ini dapat disimpulkan jika pelatihan program 

abdimas yang dilakukan dengan subjek sasaran siswa dan guru di UPTD SDN 

Patereman efektif diterapkan dan berkontribusi positif.  
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ABSTRAK 

 

Produktivitas penebangan sangat penting diketahui agar dapat diperhitungkan 

potensi hutan yang akan dipanen dan juga untuk menghitung upah pekerja. Kelancaran 

kegiatan penebangan pohon dapat dipengaruhi oleh faktor waktu dan tenaga kerja. 

Tenaga kerja yang sudah terlatih dan memiliki pengalaman kerja yang luas sangat 

diperlukan untuk meningkatkan produktivitas kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat produktivitas kerja penebangan pohon yang dinyatakan dalam 

m3/jam. Penelitian dilaksanakan di area tegakan Trubusan Jati Unggul Nusantara yang 

berada di Kebun Percobaan Universitas Nusa Bangsa yang berlokasi di Desa Cogreg, 

Bogor. Proses pengambilan data di lapangan dilakukan selama 3 hari waktu 

pengambilan sampel. Metode yang digunakan adalah dampak rendah lingkungan 

tetapi tebang habis, berapapun diameternya semua akan ditebang. Pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling, dimana sampel pohon yang diambil akan 

dikategorikan dalam beberapa kelas diameter, yaitu diameter > 10 cm; 10-15 cm; 15-

20 cm dan diameter > 20 cm. Dari 4 kelas diameter tersebut, masing-masing sebanyak 

5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh produktivitas penebangan pohon 

Jati menggunakan chainsaw pada grup Bogor sebesar 6,7660 m3/jam dan grup 

Lampung sebesar 7,5674 m3/jam. Sehingga diperoleh rata-rata produktivitas sebesar 

7,1667m3/jam. 

 

Kata kunci: chainsaw; JUN; produktivitas kerja; penebangan 

 

PENDAHULUAN 

 

Produktivitas penebangan sangat penting diketahui agar dapat diperhitungkan 

potensi hutan yang akan dipanen dan juga untuk menghitung upah pekerja. 

Produktivitas yang rendah akan menimbulkan biaya upah pekerja yang tinggi, oleh 

karena itu perlu diperhatikan dengan baik hal-hal yang akan menjadi penentu tingkat 

produktivitas. Disamping itu juga perlu dilihat bagaimana efisiensi penebangan pohon 

dengan menggunakan chainsaw dan penyaradan dengan pemikulan manual (Dulsalam 

et al, 2018). Hal yang paling menentukan dalam menilai tingkat produktivitas yaitu: 

tingkat pendidikan, usia, pengalaman kerja dan jenis kelamin (Ukkas, 2017). Selain itu 

faktor aksesibilitas rendah, jumlah pohon sedikit dan pola penanaman agroforestry 
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(Mujetahid, 2008). Teknik penebangan dengan konvensional menghasilkan 

produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan teknik penebangan berdampak 

rendah (Reduse Impact Logging) pada system silvikultur Tebang Pilih Tanam Indonesia 

Intensif (TPTII). Sedangkan efisiensinya lebih tinggi teknik penebangan berdampak 

rendah dibandingkan dengan teknik konvensional (Dulsalametal, 2018). Dari beberapa 

penelitian tersebut dapat dilihat bahwa banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja. Khusus di bidang penebangan pohon, faktor yang menentukan tingkat 

produktivitas diantaranya faktor keahlian penebang juga faktor metode penebangan. 

Dengan melihat faktor-faktor tersebut, dalam penelitian ini dihitung 

produktivitas penebangan dengan alat chainsaw dan penyaradan dengan pemikulan. 

Disamping itu ada dua regu penebang dengan masa  kerja yang berbeda, satu grup 

pengalaman diatas 20 tahun yaitu grup Lampung dan satu grup dibawah 20 tahun yaitu 

grup Bogor. Perbedaan pengalaman kerja akan dilihat hasil produktivitasnya dan akan 

disajikan dalam tabulasi dan deskriptif. 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Universitas Nusa Bangsa tepatnya 

di daerah Desa Cogreg, Kabupaten Bogor, seperti pada Lampiran 1. Kegiatan penelitian 

ini akan dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan lamanya yaitu pada bulan Mei 

sampai Juni 2021. 

B. Alat dan Bahan. 

Alat yang digunakan yaitu Alat Tulis, Kamera, Chainsaw, Stopwatch, 

Phiband/Meteran, Tally Sheet, sedangkan bahan yang digunakan yaitu Kayu Jati 

Unggul Nusantara. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer didapatkan dari 

observasi lapangan yang bertujuan untuk mendeskripsikan. Pendekatannya secara 

kuantitatif yaitu pendekatan yang dilakukan dengan pencatatan dan analisis data hasil 

penelitian. 

Pengambilan sampel dilakukan secara tebang habis, dimana sampel Jati Unggul 

Nusantara yang ditebang berumur 8 tahun, dengan diameter dan tinggi pohon yang 

diambil sesuai dengan alur kerja tim penebang. Regu penebang terdiri dari 2 grup yaitu 

grup Lampung dan grup Bogor. Masing-masing terdiri dari 5 orang, 1 orang penebang, 

1 orang helper dan 3 orang pemikul. Regu Lampung memiliki pengalaman kerja lebih 

dari 20 tahun dengan wilayah kerja meliputi: Lampung, Banten dan Jawa Barat bagian 

barat. Sedangkan regu Bogor memiliki pengalaman kerja kurang dari 20 tahun dengan 

wilayah kerja Banten dan sekitar Bogor. 

 

D. Metode Pengambilan Sampel 

Penebangan dilakukan dengan cara tebang habis dengan alat chainsaw. Organisasi 

pemanenan terdiri dari mandor, penebang, helper dan pemotong batang. Metode yang 

digunakan adalah observasi menggunakan data primer, berapapun diameternya semua 

akan ditebang. Selain data pohon yang dikumpulkan di lapangan adalah data waktu 
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kerja penebangan. Kegiatan penebangan dirinci dalam 10 jenis sub kegiatan yaitu: 

persiapan, pembersihan sekitar pohon, pembuatan takik rebah, pembuatan takik balas, 

pemotongan ujung, pemotongan pangkal, pembagian batang, pembersihan cabang, 

istirahat dan lainnya. 

Penebang dalam penelitian ini terdapat dua grup yaitu grup Bogor dan grup 

Lampung. Setiap Grup Memiliki anggota sejumlah 5 orang, dimana 1 orang sebagai 

operator chainsaw, 1 orang sebagai pembantu operator dan selebihnya sebagai 

pemanggul kayu yang sudah dibagi sesuai dengan ukuran diinginkan. 

Pengambilan data dilakukan dengan pembagian dua waktu penebangan yaitu satu 

jam dipagi hari pada pukul 08.00-09.00 WIB dan satu jam di siang hari pada pukul 

13.00-14.00 WIB. Hal ini diambil agar terwakili dari dua waktu kerja tersebut. 

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dimana sampel pohon yang 

diambil adalah pohon yang ditebang oleh operator chainsaw. 

E. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan deskriptif kuantitatif, dimana hasil perhitungan 

waktu kerja akan digunakan untuk menentukan waktu menebang satu pohon, 

selanjutnya akan dihitung volume pohon untuk memperoleh nilai produktivitas.  

Produktivitas adalah jumlah kayu yang dihasilkan dibagi dengan waktu yang digunakan 

untuk menghasilkan jumlah kayu tersebut (Mujetahid, 2008). 

 

Adapun rumus produktivitas (Suhartana et al, 2008).adalah sebagai berikut (1): 

  

               Produktivitas = 
         

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 (𝑚3) 

                                         𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 (𝑗𝑎𝑚)  (1) 

Keterangan: 

Total output     = total volume pohon setelah dilakukan pembagianbatang dan batang 

yang diangkut ke   alat penangkutan (truk) 

Total jam kerja = total waktu kerja yang dihitung tanpa jeda menggunakan stopwatch. 

 

Penghitungan volume pohon yang ditebang menggunakan rumus (2): 

 

𝑉= 0,25 𝑥 𝜋𝐷2 𝑥 𝐿 (2) 

Keterangan: 

V = volume pohonrebah(m³) 

𝜋 =  konstanta(3,14) 
L =  Panjang pohonrebah(m) 
D =  Diameterrata-rata(m) 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung diameter rata-rata adalah (3): 

 
du+dp 

𝑑= 
2

 

Keterangan: 
D = diameter rata-rata(m) 

du= diameterujung(m) 

dp= diameterpangkal(m) 

(3) 
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HASILDAN PEMBAHASAN 

 

A. Karakteristik Penebang 

Karakteristik Penebang merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat produktivitas, seperti umur, pengalaman kerja dan pendidikan. Umur merupakan 

salah satu faktor penting dalam bekerja karena umur mempengaruhi kekuatan fisik dan 

produktivitas pekerjaan seseorang. Banyaknya pengalaman kerja berbanding lurus 

dengan tingkat keterampilan penebang. Penebang dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua grup yaitu grup Bogor dan grup Lampung. Setiap Grup memiliki anggota sejumlah 

5 orang, dimana 1 orang sebagai operator chainsaw, 1 orang sebagai pembantu operator 

dan selebihnya sebagai pemanggul kayu yang sudah dibagi sesuai dengan ukuran 

diinginkan, sedangkan sistem pengupahan sama yaitu borongan. Karakteristik penebang 

yang menjadi faktor penentu dalam kegiatan penebangan yaitu, tingkat pendidikan, 

usia, pengalaman kerja dan jenis kelamin (Ukkas,2017). 

 

Tabel 1. Karakteristik Penebang 

No Karakteristik Bogor Lampung 
1 Umur 25-30 35-40 

2 Pengalaman Kerja 
Lokal Bogor ≤ 20 

Tahun 

Lampung,Banten, 
JawaBarat Bagian Barat 

≥ 20 Tahun 

3 Pendidikan SMP SMP 

 

 Variabel yang mempengaruhi produktivitas pekerja antara lain faktor umur, 

pengalaman kerja, tingkat pendidikan kesesuaian upah, kesehatan pekerja, hubungan 

antar pekerja, manajerial dan pengaturan komposisi kelompok kerja (Hartono et al, 

2016). Jumlah pekerja bukan merupakan faktor penentuan produktivitas, akan tetapi 

tingkatketrampilan/ keahlian yang menentukan tingkat produktivitas pemanenan kayu 

(Suhartana et al, 2020). 

 

B. Karakteristik Alat 

 

Kegiatan penebangan yang dilakukan pada grup Bogor dan grup Lampung 

menggunakan chainsaw yang sama yaitu merk Stihl tipe ms250, mesin 2 tak, isi silinder 

45,44 cc, dengan kekuatan mesin 2,3kW (3,1bhp), sistem pengapian elektronik, 

kapasitas tangki oli rantai 0,20 Liter, kapasitas tangki bahan bakar 0,47 liter, bahan 

bakar berupa bensin campur oli 2 tak, perbandingan campuran oli 2 tak STIHL yaitu 1 

liter oli : 50 liter bensin, panjang bar yaitu 20 (50cm), kecepatan maks yaitu 14000 rpm, 

berat mesin tanpa bar & rantai yaitu 4,6 Kg, dan berat kirim 9 kg. Karakteristik alat 

yang digunakan berbanding lurus dengan tingkat produktivitas. Semakin bagus dan 

cepat maka nilai produktivitas juga bisa bertambah. Pada penelitian ini Chainsaw yang 

digunakan memiliki karakteristik yang cukup baik, sehingga dapat menunjang tingginya 

nilai produktivitas yang dihasilkan (Alsyakirin, 2018) 

C. Letak dan Kondisi Lapangan 

 

Lahan percobaan kebun UNB didaerah Cogreg seluas 11 Hektar dengan 

tanaman utama Jati Unggul Nusantara (JUN) sekitar 7000 pohon yang merupakan 
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tanaman uji coba yang dilakukan pada tahun 2012 antara UNB dengan KPWN 

(Koperasi Perumahan Wanabakti Nusantara). Lahan Cogreg secara administratif 

pemerintahan termasuk dalam wilayah Kecamatan Parung Kabupaten Bogor Jawa 

Barat Desa Cogreg yang memiliki batas wilayah yang terbagi atas: 

a. Bagian Utara: berbatasan dengan Kec.GunungSindur 
b. BagianTimur: berbatasan dengan DesaWatu Jaya 

c. Bagian Selatan: berbatasan dengan Desa Cihowe 

d. Bagian Barat: berbatasan dengan DesaKahuripan 

 

Luas Desa Cogreg sekitar 511.499 Ha dengan jumlah penduduk wilayah Desa 

Cogreg keseluruhan lebih kurang 15,641 jiwa atau sekitar 378 Kepala Keluarga. 

Dengan kondisi pendapatan perkapita rata–rata kisaran Rp. 1.000.000 hingga Rp. 

4.000.000,- dengan mata pencaharian sebagai petani, peternak, dan buruh. Untuk lahan 

yang tersedia di perkebunan UNB hampir 60% luas lahan ditanami oleh JUN, 10% luas 

lahan ditanami oleh tumpangsari, antara lain: Pepaya, Jagung, Cabe, dan Ubi Jalar. 

Lokasi lapangan atau kebun percobaan baik ditinjau dari segi geografi, iklim, cuaca, 

dan permukaan tanah tidak mempersulit dalam proses penebangan pohon, sehingga 

tidak terlalu membutuhkan waktu yang lama. 

 

D. Volume dan Waktu Kerja Penebangan 

 

Kegiatan penebangan meliputi 10 sub kegiatan, yaitu: persiapan, pembersihan 

sekitar pohon, pembuatan takik rebah, pembuatan takik balas, pemotongan ujung, 

pemotongan pangkal, pembagian batang, pembersihan cabang, istirahat dan lainnya. 

Dari hasil pengamatan di lapangan, waktu penebangan dilakukan mulai pukul 08.00 

WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB, dengan waktu istirahat rata-rata kurang lebih 

satu jam yaitu pada pukul 12.00 – 13.00 WIB. Dalam seminggu sejumlah hari kerja 

efektif adalah enam hari karena satu hari lagi digunakan untuk istirahat. 

Volume produksi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah volume kayu log yang 

sudah ditebang, sedangkan waktu kerja yang dihitung pada penelitian ini diambil pada 

setiap tahap pekerjaan menggunakan aplikasi stopwatch di smart phone, seperti 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Volume dan Waktu KerjaPenebangan 

No. Grup 
HariKe 

Volume (m3) WaktuKerja(menit) 

  Pagi Siang Pagi Siang 

  1 4,9301 9,2488 100,62 64,36 

1 Bogor 2 7,0972 7,9606 66,73 67,03 

  3 8,8505 7,7101 64,01 64,00  

 Rata-rata  6,9593 8,3065 77,12 65,13 

 Rata-rata General  7,6329 71,125 

No. Grup 
Hari Ke 

Volume (m3) WaktuKerja (menit) 

  Pagi Siang Pagi Siang 

  1 7,9717 7,3165 61,96 69,39 

2 Lampung 2 7,6029 7,1916 62,35 65,94 

  3 7,9550 10,1202 60,96 62,83  

 Rata-rata  7,8432 8,2094 61,76 66,05 

 Rata-rata General  8,0263 63,905 
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Volume penebangan adalah kapasitas atau seberapa banyak hasil pohon/kayu 

yang dihasilkan dari kegiatan menebang yang dinyatakan dalam m3. Waktu kerja 

penebangan merupakan waktu total yang dibutuhkan pada setiap elemen kerja, 

mulai dari persiapan sampai pembersihan cabang. Data yang diperoleh 

memberikan hasil bahwa grup Lampung menghasilkan volume penebangan rata-

rata sebesar 8,0263 m3 dengan waktu 63,905 menit, sedangkan grup Bogor 

menghasilkan volume penebangan rata-rata sebesar 7,6329 m3 dengan 

waktu71,125 menit. Berdasarkan volume dan waktu penebangan, grup Lampung 

mampu menghasilkan volume penebangan rata-rata lebih banyak dengan waktu 

yang lebih cepat dibandingkan grup Bogor.Pada tahap atau sub kegiatan apakah 

yang menyebabkan grup Lampung bekerja lebih cepat dibandingkan grup Bogor. 

Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Total Waktu Kerja Per Sub Kegiatan 

 
SUB KEGIATAN 

TOTAL WAKTU 

(menit) 

BOGOR LAMPUNG 

1 Penyiapan Alat 27.8 11 

2 PembersihanSekitarPohon 57.12 38.53 

3 PembuatanTakikRebah 21.14 18.6 

4 PembuatanTakikBalas 19.4 17.59 

5 Pemotongan Ujung 13.47 15.58 

6 PemotonganPangkal 8.23 7.51 

7 PembagianBatang 100.05 112.79 

8 Pembersihan Cabang 148.18 139.72 

9 Istirahat 17.49 22.54 

10 Lainnya 22 4.53 

 

Waktu kerja di atas dapat digambarkan dalam diagram batang seperti pada gambar 1 

berikut: 

 
Gambar 1. Grafik Total Waktu Kerja 
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Dari gambar di atas terlihat bahwa waktu kerja yang paling tinggi dari kedua 

grup adalah sub kegiatan pembersihan cabang dan waktu yang paling rendah dari 

kedua grup penebang ini berbeda. Pada grup Bogor waktu terendah adalah sub 

kegiatan pemotongan pangkal sedangkan grup Lampung pada sub kegiatan lainnya, 

yaitu isi bahan bakar. Pada sub kegiatan pembersihan cabang memerlukan waktu 

yang lama karena cabang pohon cukup banyak, sehingga membutuhkan ketrampilan 

dan kecepatan sehingga dapat bekerja dengan efektif. Pada sub kegiatan pembersihan 

cabang ini, grup Lampung lebih cepat 8,46 menit dari grup Bogor. Produktivitas dan 

biaya pemanenan kayu dipengaruhi oleh karakteristik tegakan dan kayu (kepadatan 

pohon, volume per ha, spesies, cabang dan ukuran), kondisi medan, kondisi iklim 

dimana kayu dipanen, diameter setinggi dada, jarak tempuh alat dan volume kayu 

yang disarad/ dimuat/ dibongkar dan diangkut (Silayo & Mingunga, 2014; Klepac & 

Mitchell, 2016). Jadi salah satu penyebabnya adalah kondisi tegakan: ukuran 

(diameter) dan jumlah cabang. Kedua hal ini yang diketahui terdapat pada penelitian 

ini, menurut pengamatan peneliti di lapangan. 

E. Produktivitas Penebangan 

Produktivitas penebangan secara umum, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

jenis peralatan, intensitas penebangan dan sistem pengupahan yang digunakan. 

Semakin tinggi derajat mekanisasi peralatan yang digunakan maka semakin besar 

produktivitas kerja yang dihasilkan (Mujetahid, 2008). Produktivitas penebangan sangat 

penting diketahui agar dapat diperhitungkan potensi hutan yang akan dipanen dan juga 

untuk menghitung upah pekerja. Produktivitas yang rendah akan menimbulkan biaya 

upah pekerja yang tinggi, oleh karena itu perlu diperhatikan dengan baik hal-hal yang 

akan menjadi penentu tingkat produktivitas. Disamping itu juga perlu dilihat bagaimana 

produktivitas penebangan pohon dengan menggunakan chainsaw dan penyara dan 

dengan pemikulan manual. 

Produktivitas penebangan dilakukan dengan mencatat setiap kegiatan yang 

berlangsung sesuai waktu pengambilan data.Produktivitas penebangan dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. ProduktivitasPenebangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Rata-rata produktivitas penebangan di kebun Cogrek lebih tinggi grup Lampung 

yaitu sebesar 7,567 m3 sedangkan grup Bogor sebesar 6,766 m3. Hal ini diduga karena 

grup Lampung memiliki pengalaman menebang lebih banyak di bandingkan dengan 

No. Grup 
Hari

Ke 

Produktivitas m3/jam 

Pagi Siang 

  1 2,9424 8,6222 

1 Bogor 2 6,3814 7,1257 

  3 8,2961 7,2283 

 Rata-rata  5,8733 7,6587 

   6,766 

 
Lampung 

1 7,7195 6,3264 

2 2 7,3164 6,5438 

 3 7,8338 9,6644 

 Rata-rata  7,6232 7,5115 

   7,567 

 Rata-rata General 7,17 
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grup Bogor, yaitu meliputi wilayah Lampung, Banten dan Jawa Barat bagian barat. 

Banyaknya pengalaman kerja berbanding lurus dengan tingkat keterampilan 

penebang.disamping itu grup Lampung lebih lama bekerja sebagai operator penebang 

yaitu sudah lebih dari 20 tahun. Sedangkan grup Bogor memiliki pengalaman yang 

sedikit dan pengalaman menebang kurang dari 20 tahun. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Asrawati (2021) bahwa produktivitas penebangan dapat ditingkatkan dengan 

beberapa faktor, diantaranya: 

1. Faktor teknis, yaitu faktor yang berhubungan dengan pemakaian dan penerapan 

fasilitas produksi secara lebih baik, penerapan metode kerja yang lebih efektif dan 

efisien, dan atau penggunaan bahan baku yang lebih ekonomis. 

2. Fakto rmanusia, yaitu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap usaha yang 

dilakukan manusia. Ada dua hal pokok yang terkait dengan faktor manusia yakni 

kemampuan kerja (ability) pekerja tersebut dan motivasi kerja. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja diantaranya adalah 

faktor lapangan yaitu letak geografi areal kerja, iklim, cuaca, tegakan hutan dan kondisi 

lapangan berupa daya dukung tanah, konfigurasi permukaan tanah dan kemiringan 

lapang. Faktor yang umumnya mempengaruhi produktivitas dalam pemanenan kayu 

yaitu: objek kerja, metode/system kerja, keadaan lingkungan kerja, organisasi kerja, dan 

pekerjanya (Elias, 2015). Hal ini mungkin juga terjadi dalam penelitian ini karena dari 

sub kegiatan yang memiliki selisih yang tinggi yaitu sub kegiatan pembersihan sekitar 

pohon. Grup Bogor menghabiskan waktu 57,12 menit sedangkan grup Lampung 

menghabiskan waktu selama 38,53 menit. Kondisi sekitar pohon menentukan cepat atau 

lambat kegiatan penebangan yang mempengaruhi produktivitas penebangan. 

Penelitian yang dilakukan Alsyakirin (2018) di KPH Ciamis diperoleh 

produktivitas rata-rata kegiatan penebangan dan pembagian batang sebesar 3,16 m3/jam, 

sedangkan pada penelitian ini diperoleh produktivitas rata-rata grup Bogor sebesar 6,77 

m3/jam dan grup Lampung sebesar 7,57m3/jam. Sehingga diperoleh rata-rata 

produktivitas sebesar 7,17m3/jam. Hasil yang diperoleh lebih besar dari pada hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Alsyakirin (2018) di KPH Ciamis, hal ini dapat 

disebabkan karena faktor kerja seperti waktu istirahat, keterampilan pekerja, kesesuaian 

prosedur penebangan, keamanan dan kemampuan alat tebang yang digunakan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata produktivitas penebangan pohon Jati menggunakan chainsaw sebesar 

7,1667m3/jam. Tingginya produktifitas karena tingkat keahlian dan pengalaman 

operator penebang yaitu memiliki pengalaman yang banyak dan pengalaman menjadi 

operator chainsaw lebih dari 20 tahun. Bedasarkan hasil penelitian sebaiknya digunakan 

chainsaw yang memiliki spesifikasi yang lebih baik dan memiliki keahlian menebang 

yang baik dan didukung tim yang kompak untuk menebang pohon Jati Unggul 

Nusantara (JUN), sehingga dapat mempercepat waktu penebangan. 
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ABSTRAK 

 

Rusa totol (Axis axis) merupakan salah satu spesies rusa berasal dari daerah 

tropis disebut juga sebagai indian deer, spotted deer atau chital deer yang memiliki 

nilai ekonomi dan peranan penting dalam siklus rantai makanan di alam. Rusa totol 

dapat dikembangbiakan secara ex-situ dalam bentuk penangkaran. Penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui pola perilaku harian individu dewasa rusa totol yang 

terbentuk, dan penelaahan tingkat keberhasilan pengembangbiakannya. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Maret hingga bulan Juni 2022 terhadap 2 individu jantan dan 3 

individu betina dewasa rusa totol menggunakan metode Focal Animal Sampling, Scan 

Sampling and Ad Libitum Sampling. Persentase perilaku dihitung dengan frekuensi 

aktivitas dibagi total frekuensi × 100%. Pencatatan data pengamatan perilaku harian 

dilakukan setiap hari secara terus menerus mulai dari pagi hingga sore hari selama 25 

hari pengamatan perilaku di Demplot Fauna KHDTK Sawala Mandapa BDLHK 

Kadipaten. Adapun penelaahan tingkat keberhasilan penangkaran dihitung berdasarkan 

nilai presentase kelahiran dan kematian rusa dari awal penangkaran dilakukan sampai 

dengan saat ini. Hasil penelitian menunjukkan perilaku harian individu dewasa rusa 

totol meliputi perilaku makan, istiahat, berpindah dan sosial dengan aktivitas yang 

dominan dilakukan adalah istirahat dengan persentase 34,66% (jantan A), 36,36% 

(jantan B), 37,88% (betina A), 34,51% (betina B) dan 38,72% (betina C). Hasil 

perhitungan keberhasilan pengembangbiakan penangkarannya tergolong tinggi dengan 

nilai persentase kelahiran ≥ 61% yaitu 71,43% dan persentase kematiannya 28,57%. 

Kata kunci: keberhasilan pengembangbiakan; KHDTK Sawala Mandapa; konservasi 

ex-situ; perilaku harian; rusa totol 

 

PENDAHULUAN 

 

Rusa Totol (Axis axis Erxleben, 1777) merupakan salah satu spesies rusa yang 

hidup di daerah tropis, memiliki sebutan nama lainnya seperti indian deer, spotted deer 

atau chital deer ini mempunyai nilai ekonomi serta peranan penting dalam siklus rantai 

makanan di alam. Rusa totol tergolong kepada mamalia dengan Ordo Artiodactyla, 

Famili Cervidae dan sub-famili Cervinae. Berdasarkan International Union for 

Conservation of Nature and Natural Resources merupakan Least Concern namun 
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belum atau tidak masuk ke dalam kategori manapun (IUCN, 2014). Dalam Surat 

Keputusan Menteri Pertanian No.362/KPTS/TN/12/V/1990 menyatakan bahwa rusa 

merupakan golongan dari kelompok ternak yang berpotensi untuk dibudidayakan seperti 

ternak lainnya sesuai pernyataan tentang peraturan izin usaha peternakan (Departemen 

Pertanian, 2002).  

Pengembangbiakan terhadap individu rusa totol dilakukan dalam bentuk 

penangkaran. Penangkaran ialah salah satu upaya praktik yang bermaksudkan untuk 

melestarikan keberadaan populasi satwa melalui pemeliharaan, pemuliaan, studi, 

penelitian dan rehabilitasi satwa sehingga bertujuan untuk meningkatkan pemulihan 

populasi dan melestarikan sumber daya genetik dan populasi spesies. Masyud et 

al.(2007) menyatakan bahwa keberhasilan penangkaran diperoleh berdasarkan indikasi 

tingkat keberhasilan reproduksi satwa, yang dapat dilihat dan ditentukan oleh 

keberhasilan pengelolaan benih, pengelolaan nutrisi, pengelolaan kesehatan, dan 

teknologi reproduksi serta pemuliaannya. 

Upaya dari pelaksanaan penangkaran mencakup aspek pemenuhan kebutuhan rusa 

untuk berkembang biak serta mengkondisikan lingkungan yang layak dan disesuaikan 

dengan habitat alaminya dengan maksud agar rusa tersebut berkembang biak dengan 

baik. Selain itu, keberhasilan pengembangbiakan rusa erat kaitannya dengan 

pemahaman dasar tentang pola perilaku yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

hewan tersebut. Kondisi penangkaran sebagaimana habitat aslinya dapat membuatnya 

lebih baik dalam beradaptasi dan terhindar dari kondisi atau perasaan stress (Ripai dan 

Kamarubayana, 2016). Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan guna mengetahui 

pola perilaku harian individu dewasa rusa yang terbentuk, serta penelaahan tingkat 

keberhasilan pengembangbiakannya.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga bulan Juni 2022 bertempat di 

Demplot Fauna Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Sawala Mandapa 

Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kadipaten. 

 
Gambar 1. Lokasi demplot Fauna Rusa Totol (Axis axis) 
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Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari teropong 

binoculer Bushnell Zoom 10-90×80, kamera digital Nikon D5500, laptop Asus 

VivoBook Max X441M, jam tangan digital, meteran, alat tulis, tally sheet serta individu 

rusa totol dewasa yang diamati.  

 

Prosedur Penelitian 
i 

Penentuan Sampel Rusa 

Sampel dipilih berdasarkan umur rusa dewasa dan merupakan indukan, dengan 

perbandingan sex ratio pengamatan 1 : 3. Sampel rusa jantan diambil dari rusa jantan F0 

yang mendominasi kandang dan beranggah besar, sedangkan betina dipilih berdasarkan 

betina dengan umur indukan dewasa tertua sebanyak 3 rusa betina dewasa (Betina A, 

Betina B dan Betina C). Sampel Jantan B dipilih setelah Jantan A dinyatakan mati untuk 

meneruskan pengamatan dengan perbandingan sex ratio tetap yakni 1 : 3. Sehingga total 

sampel rusa totol dewasa yang diamati adalah 5 individu dewasa rusa totol. 

 

Pengamatan Perilaku Harian 

Pengamatan perilaku harian individu dewasa rusa totol menggunakan metode 

Focal Animal Sampling karena hanya berfokus pada kelima sampel rusa totol selama 

pengamatan. Martin dan Bateson (1993) menyatakan bahwa Focal Animal Sampling 

merupakan metode pengamatan terhadap tingkah laku individu tertentu atau individu 

fokus yang kali pertama terlihat daripada suatu kelompok. Sedangkan pencatatan 

aktivitas yang muncul selama pengamatan terhadap individu dewasa rusa totol 

menggunakan metode Scan Sampling dengan interval waktu yang sudah ditetapkan 

sebelumnya yakni 10 menit (Altman, 1974). Pencatatan perilaku harian individu dewasa 

rusa totol yang teramati menggunakan metode Scan Sampling yang dikombinasikan 

dengan metode Ad Libitum Sampling untuk mencatat tingkah laku rusa totol yang 

teramati serta apa yang dianggap relevan pada saat itu terutama untuk mengetahui 

peristiwa langka yang dapat diamati. Perilaku yang diamati mencakup perilaku makan, 

istirahat, berpindah dan sosial. 

 

Perhitungan Tingkat Keberhasilan Pengembangbiakan 

Perhitungan tingkat keberhasilan pengembangbiakan diperoleh dari data-data 

dokumen terkait rusa totol seperti laporan pengelolaan rusa setiap tahun, dan laporan 

berita acara kelahiran atau kematian rusa sepanjang tahun 2018 sampai dengan 2022 di 

demplot fauna rusa totol KHDTK Sawala Mandapa BDLHK Kadipaten dengan 

menggunakan metode literatur.  

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Perhitungan persentase perilaku harian pada setiap individu dilakukan dengan 

menggunakan rumus dari Martin dan Bateson (1988). 

 

                                            ……………. 1) 

Sedangkan untuk perhitungan persentase kelahiran dan kematian rusa totol 

menggunakan rumus dari Sumadi et al,. (2001) sebagai berikut: 
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Persentase kelahiran 

   ……………..2) 

 

Persentase kematian 

     .….……..3) 

 

Kriteria tingkat keberhasilan menurut Ripai dan Kamarubayana (2016), yaitu: 

 

0% - 30% 

31% - 60% 

≥ 61% 

: Tingkat keberhasilan rendah 

: Tingkat keberhasilan sedang 

: Tingkat keberhasilan tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perilaku Harian Rusa Totol Dewasa 

Perilaku satwa merupakan suatu tindakan maupun ekspresi pada satwa yang 

diakibatkan oleh terdapatnya sebuah rangsangan yang memengaruhinya (Pandanwati, 

2009). Berdasarkan hasil penelitian 5 individu dewasa rusa totol dilaksanakan selama 

25 hari pengamatan yakni 14 hari pengamatan pada jantan A : 3 betina, kemudian 

pengamatan dilanjutkan dengan objek jantan B : 3 betina selama 11 hari setelah jantan 

A mati pada pengamatan hari ke-16. Jantan A mati akibat terlibat pertarungan dengan 

jantan B yang juga dalam masa birahi serta menyukai betina yang sama yakni betina A. 

Berdasarkan hasil penelitian perilaku harian individu dewasa rusa totol didominasi oleh 

aktivitas istirahat dengan rata-rata aktivitas istirahat dari individu dewasa rusa totol 

36,43%. Keseluruhan frekuensi aktivitas hasil penelitian dari kelima rusa totol dapat 

dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

 
Gambar 2. Frekuensi Perilaku Harian Jantan A dan 3 Betina 
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Gambar 3. Frekuensi Perilaku Harian Jantan B dan 3 Betina 

 

Perilaku Makan Rusa Totol Dewasa 

Aktivitas makan pagi hari pukul 07.00 WIB diawali dengan memakan ampas tahu 

sebagai pakan tambahan yang rutin diberikan oleh pengelola sebanyak ±15-20 Kg/hari. 

Selanjutnya aktivitas makan rusa totol dilanjutkan dengan memakan rumput dan daun 

sebagai pakan utama yang memuncak pada siang hari pukul 11.00-13.00 WIB dan sore 

hari pukul 15.00-16.00 WIB. Pakan tambahan lainnya seperti ubi jalar (Ipomoea 

batatas) dan wortel (Daucus carota) diberikan pukul 14.00 atau 15.00 WIB. Dalam 

penelitian ini diketahui bahwa jenis pakan yang paling banyak di konsumsi adalah 

rumput dan daun yang memang merupakan pakan utama rusa totol sebagai ruminansia.   

Pada Tabel 1 dan 2, dapat dilihat bahwa komposisi sumber pakan yang paling disukai 

oleh kedua rusa totol jantan dan betina dewasa C didominasi oleh memakan rumput 

pada rusa totol betina dewasa A dan B didominasi oleh aktivitas memakan daun. Hal 

tersebut sejalan dengan pernyataan dari Novriyanti (2011) yang menyatakan bahwa 

individu rusa rata-rata memakan rumput pakan sebanyak 20,90 kg/hari, sedangkan 

untuk jenis pakan lainnya hanya 2,40 kg/hari.  

Tinggi atau rendahnya tingkat konsumsi pada saat waktu penelitian dipengaruhi 

sebab adanya dua faktor yakni terdapat perbedaan jumlah serta faktor kedua yakni 

bergantung kepada rusa terkait yang digunakan sebagai objek pengamatan (Kwatriana et 

al., 2011) 

Tabel 1. Komposisi Sumber Pakan Jantan A dan 3 Betina 

Jenis Pakan Rumput Daun Ampas Tahu Ubi Jalar Wortel 

Jantan A 40,93% 18,56% 27,85% 10,55% 2,11% 

Betina A 29,36% 34,04% 24,69% 10,21% 1,70% 

Betina B 30,70% 33,20% 23,65% 10,79% 1,66% 

Betina C 33,06% 31,85% 22,99% 10,49% 1,61% 

Tabel 2. Komposisi Sumber Pakan Jantan B dan 3 Betina 

Jenis Pakan Rumput Daun Ampas Tahu Ubi Jalar Wortel 

Jantan B 35,98% 16,46% 28,05% 13,41% 6,10% 

Betina A 27,65% 29,41% 25,30% 12,94% 4,70% 

Betina B 29,94% 28,81% 24,30% 12,43% 4,52% 

Betina C 32,00% 26,86% 24,00% 13,14% 4,00% 
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Perilaku Istirahat Rusa Totol Dewasa 

Aktivitas istirahat rusa totol jantan dan betina dewasa meliputi berdiri, duduk, dan 

tidur. Aktivitas istirahat umumnya dilakukan setelah selesai pakan pagi diberikan antara 

pukul 09.00 hingga menjelang pukul 12.00 WIB. Pada Tabel 3 dan 4 dapat dilihat 

bahwa pengamatan terhadap Jantan A : 3 Betina yang paling banyak melakukan 

aktivitas istirahat adalah Jantan A, sedangkan pada pengamatan Jantan B : 3 Betina 

yang paling banyak melakukan aktivitas istirahat ialah Betina C. Hal tersebut karena 

Jantan A berusia lebih tua dan memiliki cacat tulang kaki depan sebelah kiri sehingga 

Jantan A tidak leluasa bergerak dan lebih banyak melakukan istirahat.  

Masyud et al. (2007) menyatakan bahwa aktivitas istirahat duduk-duduk maupun 

berbaring pada rusa dilakukan dengan maksud meneduh dan melindungi diri rusa dari 

paparan terik matahari di siang hari, dan juga dilakukan agar menjaga suhu tubuh tetap 

stabil. Sedangkan aktivitas berdiri pada rusa yakni dicirikan dengan sikap dimana rusa 

terdiam menghentikan aktivitas untuk beberapa saat dan memberikan perhatiannya 

terhadap sumber yang diwaspadai ataupun dianggap mengganggu, rusa akan diam 

sesaat untuk memastikan tidak ada ancaman kemudian bergerak kembali. 

Tabel 3. Aktivitas Istirahat Jantan A dan 3 Betina 

Istirahat Berdiri Duduk Tidur 

Jantan A 31,68% 68,32% 0% 

Betina A 32,92% 67,08% 0% 

Betina B 38,87% 61,13% 0% 

Betina C 38,01% 61,99% 0% 

 

Tabel 4. Aktivitas Istirahat Jantan B dan 3 Betina 

Istirahat Berdiri Duduk Tidur 

Jantan B 34,26% 63,89% 1,85% 

Betina A 34,22% 65,78% 0% 

Betina B 31,70% 68,30% 0% 

Betina C 31,30% 68,70% 0% 
 

 

Perilaku Berpindah Rusa Totol Dewasa 

Hasil penelitian aktivitas berpindah paling banyak dilakukan pada rentang waktu 

pukul 10.00 atau 12.00 WIB siang hari diselingi oleh aktivitas istirahat berteduh di 

bawah pepohonan. Frekuensi aktivitas berpindah jantan dan betina dewasa paling 

banyak dilakukan dengan cara berjalan. Perpindahan berlari hanya dilakukan pada saat-

saat tertentu seperti pada saat rusa saling mengejar, berinteraksi antara jantan betina 

rusa totol dewasa atau dilakukan saat rusa merasa terancam akan adanya gangguan di 

sekitar kandang sehingga rusa berlari untuk segera menghindar. Kartikasari (1986) 

menyatakan bahwa perilaku berpindah yakni meliputi aktivitas perpindahan lokasi yang 

dilakukan oleh individu dengan cara berjalan maupun berlari oleh setiap individu yang 

diamati, termasuk pula perpindahan lokasi yang dilakukan bersama individu rusa totol 

lainnya. Namun perilaku ini tidak termasuk saat rusa totol melakukan pergerakan 

perilaku makan berlangsung. Rahayu (2015) menjelaskan bahwa perilaku berjalan 

dilakukan oleh rusa dalam berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain, biasanya 

dari satu area yang ditumbuhi vegetasi ke area bervegetasi lainnya untuk mencari 
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makan, ataupun mencari tempat yang lebih aman sebagai tempat berlindung sebab 

terjadi gangguan. Berikut frekuensi berpindah rusa totol pada Tabel 5 dan 6. 

Tabel 5. Aktivitas Berpindah Jantan A dan 3 Betina 

Berpindah Berlari Berjalan 

Jantan A 22,10% 77,90% 

Betina A 24,77% 75,23% 

Betina B 24,90% 75,10% 

Betina C 22,35% 77,65% 

 

Tabel 6. Aktivitas Berpindah Jantan B dan 3 Betina 

Berpindah Berlari Berjalan 

Jantan B 38,41% 61,59% 

Betina A 21,84% 65,78% 

Betina B 24,60% 75,40% 

Betina C 22,65% 77,35% 

 

 

Perilaku Sosial Rusa Totol Dewasa 

Aktivitas sosial rusa totol jantan dan betina dewasa meliputi aktivitas interaksi 

antara 2 jantan dengan 3 betina serta aktivitas grooming pada rusa Tabel 8 dan 9. 

Berdasarkan penelitian, selama 14 hari pengamatan terhadap Jantan A : 3 betina 

didapati bahwa interaksi yang sangat intens dilakukan oleh jantan A terhadap betina A. 

Perilaku inter-relationship yang nampak selama pengamatan berlangsung antara jantan 

dan betina adalah jantan yang berusaha melakukan pendekatan untuk melakukan 

kopulasi terhadap betina, jantan mengendus urine dan mulai mengikuti betina dari 

belakang, jantan menciumi bagian kepala dan bagian belakang betina, serta aksi saling 

mengejar antara jantan dan betina. Interaksi tersebut dilakukan oleh jantan A kepada 

betina A dan juga pada jantan B kepada betina A. Pada hari ke-16 pengamatan jantan A 

mati setelah terlibat pertarungan, ditemukan jantan A yang mengalami cedera pada kaki 

kanan depan dan beberapa luka akibat bertarungan dengan jantan B di malam hari 

sehingga membuatnya tidak mampu berjalan dan melakukan aktivitas makan karena 

nafsu makan yang menurun drastis hingga akhirnya dinyatakan mati pada hari ke-16. 

Hasil dari penelitian jantan B : 3 betina pun tidak jauh berbeda dan tetap menunjukan 

bahwa betina A jauh lebih menarik jantan B intens berinteraksi.  

Aroma memiliki peranan penting dalam perilaku kawin pada banyak satwa 

termasuk pada rusa. Berbagai kelenjar yang terdapat pada rusa mengeluarkan bau, pada 

saat rusa jantan menggosokkan kepala dan ranggah merupakan tanda jantan bersiap 

mengeluarkan aroma khasnya. Selanjutnya, sekresi kelenjar tertentu bersatu dengan 

urine sehingga kemudian rusa memperoleh petunjuk jenis kelamin rusa lain dan status 

reproduksi rusa lain yang berada disekitarnya (Dewi, 2020). Intensitas frekuensi 

kedekatan yang terjalin antara jantan dan betina rusa totol dapat dilihat pada Tabel 7. 

Sedangkan aktivitas grooming rusa menurut Sionora (2010) yakni wujud dari kasih 

sayang yang diperlihatkan oleh satu individu satwa kepada individu satwa lainnya, 

umumnya dilakukan oleh induk pada anaknya ataupun sesama satu jenis spesies. 

Selama pengamatan di lapangan, aktivitas grooming rusa totol jantan dan betina dewasa 

umumnya dilakukan kepada dirinya sendiri terkecuali pada jantan A dan betina A yang 
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sesekali terlihat melakukan grooming satu sama lain sebagai pasangan. Betina C paling 

sering melakukan grooming kemudian diikuti oleh betina B, betina A dan 2 jantan. 

 

Tabel 7. Frekuensi Kedekatan 2 Jantan dengan 3 Betina 

Interaksi Betina A Betina B Betina C 

Jantan A 56,60% 33,09% 10,31% 

Jantan B 44,64% 41,07% 14,29% 

Tabel 8. Aktivitas Sosial 2 Jantan dan 3 Betina 

Sosial Interaksi Grooming 

Jantan A 44,77% 55,23% 

Betina A 42,25% 57,75% 

Betina B 29,17% 70,83% 

Betina C 11,96% 88,04% 

Tabel 9. Aktivitas Sosial Jantan B dan 3 Betina 

Sosial Interaksi Grooming 

Jantan A 40,32% 59,68% 

Betina A 30,87% 69,13% 

Betina B 27,78% 72,22% 

Betina C 11,94% 88,06% 

 

Tingkat Keberhasilan Penangkaran 

Pertambahan individu anakan rusa totol di demplot fauna KHDTK Sawala 

Mandapa pada setiap tahunnya dapat melahirkan 2 sampai 4 anakan dengan lama masa 

mengandung indukan selama ±7 bulan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari 

Nugraha (2020) bahwa pada individu rusa totol betina dapat melahirkan individu rusa 

totol lain setiap tahun dengan lama masa mengandung 7 sampai dengan 8 bulan.  

Peningkatan populasi rusa totol di demplot fauna mencapai 2 hingga 4 setiap 

tahunnya dari tahun 2018-2022 membuktikan bahwa KHDTK Sawala Mandapat telah 

berhasil melakukan pengembangbiakan dan pengelolaan yang sesuai terhadap individu 

rusa totol. Cita et al., (2016) menyebutkan bahwa apabila dalam suatu kegiatan 

penangkaran diindikasi terdapat adanya ketidaksesuaian dalam pengelolaan satwa yang 

ditangkarkan bersama aspek-aspek bioekologinya maka dapat memiliki pengaruh akan 

tingkat keberhasilan pengembangbiakan yang rendah serta minimnya ketersediaan 

tenaga ahli yang dapat menyebabkan individu satwa yang dirawat dalam penangkaran 

optimalisasi penanganannya kurang. 

Hasil penelitian terhadap tingkat keberhasilan penangkaran rusa totol di demplot 

fauna KHDTK Sawala Mandapa BDLHK Kadipaten tergolong tinggi sesuai dengan 3 

kriteria keberhasilan penangkaran yang dinyatakan Ripai dan Kamarubayana (2016) 

bahwa 0% - 30% untuk tingkat keberhasilan rendah, 31% - 60% tingkat keberhasilan 

sedang, dan ≥ 61% tingkat keberhasilan tinggi. Dengan nilai perhitungan persentase 

kelahiran rusa totol (PR) 71,43% dan perhitungan persentase kematian rusa totol (MR) 

28,57%.  

Dalam keberhasilan penangkaran kesehatan ialah salah satu faktor yang sangat 

penting akan penentuan berhasil atau tidaknya penangkaran tersebut. Terbebas dari 

adanya rasa sakit, luka, maupun penyakit ialah upaya perawatan dalam mengelola 
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kesehatan satwa serta menghindari adanya kemungkinan-kemungkinan satwa 

mengalami sakit atau menderita luka (Balaa dan Marie 2006; Eccleston 2009). Maka, 

meskipun berdasarkan penelaahan tingkat keberhasilan penangkaran rusa totol di 

demplot fauna KHDTK Sawala Mandapa BDLHK Kadipaten kini tergolong tinggi, 

dengan adanya beberapa kasus kematian selama rusa totol seperti kasus kematian yang 

paling tinggi pada tahun 2021 dimana 2 rusa totol dinyatakan mati akibat satu rusa totol 

betina dewasa cedera serius pada kaki serta satu rusa totol betina anakan yang 

mengalami fraktur (patah tulang) dan asfiksia (penurunan kadar oksigen dalam tubuh). 

Pengecekkan serta penanganan khusus oleh dokter hewan dan pengelola harus rutin 

dilakukan sebagai upaya pemeliharaan kesehatan rusa atau penanganan khusus segera 

pada saat rusa mengalami cedera. 

 

KESIMPULAN 

Jenis perilaku harian individu dewasa rusa totol (Axis axis) dalam kandang 

penangkaran konservasi ex-situ KHDTK Sawala Mandapa BDLHK Kadipaten meliputi 

aktivitas makan, aktivitas istirahat, aktivitas berpindah dan aktivititas bersosial. 

Aktivitas rusa totol yang paling dominan dilakukan adalah aktivitas istirahat sebanyak 

34,66% pada jantan A, 36,36% pada jantan B, 37,88% pada betina A, 34,51% pada 

betina B dan 38,72% pada betina C. Sehingga, rata-rata aktivitas istirahat dari ke lima 

individu dewasa rusa totol tersebut senilai 36,43%. Adapun tingkat keberhasilan 

penangkaran rusa totol (Axis axis) di KHDTK Sawala Mandapa BDLHK Kadipaten 

tergolong berhasil dengan nilai keberhasilan perkembangbiakan sebesar 71,43%. 
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ABSTRAK  

 

Arboretum merupakan tempat berbagai koleksi pohon-pohon dengan luasan 

tertentu. Universitas Lancang Kuning (UNILAK) saat ini memiliki arboretum dengan 

luas 9,2 ha dikelola oleh Fakultas Kehutanan Unilak dan lokasi Arboretum terletak di 

kawasan kampus. Penelitian inventarisasi jenis pohon begetah putih di Arboretum Unilak 

sangat menarik mengingat baru sedikit dari tumbuhan jenis pohon bergetah putih yang 

telah dilaporkan keseluruhan bagiannya. Belum adanya proses inventarisasi dan 

identifikasi terhadap pohon bergetah putih yang ada di Arboretum Unilak, maka untuk 

memperoleh dan mengetahui jenis-jenis pohon bergetah putih dilakukan penelitian di 

Arboretum Unilak. Penelitian ini bertujuan inventarisasi dan identifikasi jenis-jenis 

pohon bergetah putih di Arboretum Universitas Lancang Kuning. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September 2021. Pengumpulan data 

menggunakan metode purposive sampling. Pada pra-survey yang telah dilakukan, 

diketahui dengan luas Arboretum 9,2 ha  maka didapatkan 230 plot dengan ukuran plot 

ukur 20 m x 20 m. Dari 230 plot diambil Intensitas Sampling 10% yang berarti 23 plot. 

Hasil identifikasi yang diperoleh dari lapangan diperoleh famili pohon bergetah putih 

diantaranya Apocynacea, Euphorbiacea, Moraceae dan Sapotaceae. Diantara jenisnya 

adalah Sendok-sendok (Endospermum duodenum), Tempunik (Artocarpus rigidus), Pulai 

rawa (Alstonia pneumatophora), Terap (Artocarpus elesticus), Balam (Palauium 

hexandrum), Karet (Havea brasiliensis), Pulai (Alstonia scholaris) dan Tampui 

(Baccaurea macrocarpa). Hasil idenfikasi jenis pohon bergetah putih ini akan dijadikan 

informasi dan data untuk mendukung dan melengkapi keanekaragaman hayati flora 

khususnya pohon di Arboretum Unilak, dan sebagai khazanah pembelajaran bagi mata 

kuliah yang membutuhkan.  

 

Kata kunci: Arboretum, identifikasi, pohon bergetah putih 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Arboretum merupakan tempat berbagai koleksi pohon-pohon dengan luasan 

tertentu. Jenis pohon yang tumbuh di arboretum sengaja ditanam dimaksudkan mengikuti 

habitat aslinya dan sebagai areal pelestarian keanekaragaman hayati, serta sedikitnya 

dapat memperbaiki/menjaga kondisi iklim di sekitarnya. Universitas Lancang Kuning 

(UNILAK) saat ini memiliki arboretum dengan luas 9,2 ha dikelola oleh Fakultas 

Kehutanan Unilak dan lokasi Arboretum terletak di kawasan kampus. Arboretum Unilak 

saat ini dimanfaatkan oleh Fakultas Kehutanan untuk lokasi praktikum mahasiswa dan 
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penelitian. Pemanfaatan Arboretum menjadi penting jika pengelola dan pengunjung 

memiliki persepsi dan pemahaman yang tinggi terhadap Arboretum (Nopolion et al., 

2015). Jika dikaji sesuai fungsinya saat ini Arboretum Unilak telah dinikmati secara baik 

aspek ekologi, ekonomi, edukasi dan sosial. Pada aspek ekologi Arboretum memberikan 

manfaat bagi kampus Unilak sebagai ruang hijau menghasilkan oksigen, menyerapkan 

karbondioksida, menyimpan karbon dan lain sebagainya. Saat ini Arboretum Unilak juga 

dalam tahap pengembangan, khususnya pada arsitektur dan penataan landskap. Namun 

dalam pengembangan Arboretum tentu harus mempertimbangkan aspek lainnya seperti 

aspek lingkungan berkaitan dengan keberlanjutan, penghematan energi, aspek iklim dan 

pelestarian keanekaragaman hayati. Pertimbangan ini bertujuan untuk memberi 

kesimbangan pada ekosistem alam dengan aktivitas manusia di dalamnya (Limenta, 

2021). 

Arboretum Unilak memiliki koleksi pohon dari berbagai suku pohon, terdapat 31 

suku pohon, diantaranya terdapat 31 suku pohon ini terdapat 4 suku yang bergetah putih 

diantara Moraceae, Sapotacea, Euporbiacea dan Apocynaceae. Pohon bergetah putih 

merupakan ciri khas dari batang pohon dan tipe kulit batang, bila digunakan sebagai 

penanda dalam pengenalan jenis pohon sering mengalami kesulitan karena banyak 

kemiripan antara satu jenis dengan jenis lainnya. Pencirian lebih khusus terhadap sifat 

kulit batang ke arah bagian dalam, dapat membantu dalam pengenalan beberapa 

kelompok pohon akan mengeluarkan getah atau cairan yang khas, baik warna, bau, 

maupun sifat lain saat kulit batangnya terluka (Partomihardjo et al., 2014). Getah adalah 

bahan yang bersifat cair dan kental yang keluar dari batang, kulit atau daun yang terluka. 

Tidak dibedakan apakah cairan itu merupakan cairan nutrisi dari pembuluh tapis, lateks, 

maupun getah. Getah sendiri terbagi menjadi 3 kelompok yaitu hidrokoloid/hidrogel, 

latex dan resin (Kuspradini, et.al 2016). Getah dari suku pohon bergetah putih terkenal 

dengan sebutan lateks yang merupakan cairan ataupun larutan berwarna putih susu. 

Keberadaan pohon bergetah putih di Arboretum Unilak diharapkan menjadi bahan untuk 

penelitian lebih lanjut. Seperti penelitian meningkatkan produksi getah yang dipengaruhi 

oleh faktor genetik sehingga sangat memungkinkan untuk memperoleh pohon-pohon 

dengan produksi getah yang tinggi (Wibowo et al., 2016). 

Penelitian inventarisasi jenis pohon begetah putih di Arboretum Unilak sangat 

menarik mengingat baru sedikit dari tumbuhan jenis pohon bergetah putih yang telah 

dilaporkan keseluruhan bagiannya. Dengan adanya beragam jenis, variasi struktur, 

komposisi pada jenis pohon bergetah putih dan potensi pohon menjadi pendukung 

keanekaragaman hayati di Arboretum Unilak. Mengingat bahwa ancaman kepunahan 

akibat aktivitas manusia menjadi salah satu penyebab menghilangnya beberapa 

keanekaragaman hayati flora dalam jumlahnya yang sulit diukur (Gunawan, 2019). Oleh 

sebab itu perlu dilakukan identifikasi pada jenis pohon bergetah putih di Arboretum untuk 

mengetahui jumlah jenis yang ada sebagai data dan informasi untuk pelestarian jenis 

pohon di Arboretum. Data dan informasi ini juga akan digunakan sebagai acuan dalam 

pengelolaan dan pengembangan Arboretum Unilak, khususnya pengembangan dalam 

kegiatan penelitian lanjut pohon bergetah putih. 
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Arboretum Universitas Lancang Kuning pada bulan 

Agustus sampai dengan bulan September 2021. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Arboretum Universitas Lancang Kuning 

 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS (Global Positioning System) 

untuk menentukan koordinat pohon dan phiband untuk mengukur diameter pohon. 

Sedangkan, bahan yang digunakan adalah plastik sampel untuk dicantumkan di bagian 

batang pohon dan tally sheet untuk mencatat data dilapangan. 

 

Pengambilan Data 

Data yang diambil dalam penelitian terdiri dari data primer dan data skunder. 

Menurut Arikunto (2010), data primer adalah data-data asli yang dikumpulkan di 

lapangan seperti nama pohon, diameter, jenis, suku dan dan letak koordinat pohon di 

Arboretum Unilak. Menurut Sugiyono (2012), data sekunder adalah data yang diperoleh 

untuk mendukung penelitian, seperti artikel ilmiah, dokumen dan buku-buku tentang 

flora. 

 

Prosedur Pengambilan data 

Berdasarkan hasil pra survey di lapangan, telah diketahui lokasi sebaran pohon 

bergetah putih, sehingga metode dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Jumlah plot yang diambil adalah 25 plot dengan luas masing-masing plot 

20x20 meter yang terbagi ke dalam 5 titik petak penelitian. Sebaran pohon bergetah putih 

berada di titik 1, titik 2, titik 3, titik 4, dan titik 5 yang dapat  dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Sebaran pohon bergetah putih dan titik pengambilan plot. 

 

Identifikasi Jenis Pohon-Pohon Bergetah Putih 

Untuk mengkonfirmasi jenis pohon termasuk dalam kelompok pohon bergetah 

putih dilakukan pelukaan pada batang pohon. Kegiatan yang dilakukan adalah 

membersihkan batang pohon terlebih dahulu, kemudian memberikan luka pada batang 

pohon. Setiap jenis pohon bergetah putih diambil 3 pohon sampel dalam pengamatan 

getah hingga mengering. Dalam setiap jenis pohon yang mewakili sampel terdapat tiga 

titik sampel yang dilukai yakni sisi kiri, kanan, belakang dan depan. Pengamatan dengan 

menghitung waktu kering getahnya setiap sisi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Terdapat empat suku pohon bergetah di Arboretum Unilak yakni Apocynaceae, 

Euphorbiaceae, Moracea dan Sapotacea. Pohon bergetah putih yang berada di Arboretum 

Universitas Lancang kuning telah memberikan peranan yang sangat penting dalam fungsi 

ekosistem di Arboretum. Beberapa jenis pohon bergetah putih yang memiliki buah 

menjadi sumber pangan bagi satwa di Arboretum seperti burung, primata, kelelewar dan 

lain sebagainya. Batang pohon suku bergetah putih yang tinggi dan memiliki tajuk yang 

lebar menjadi tempat tinggal beberapa satwa. Keberadaan keanekaragaman hayati pohon 

bergetah putih, diharapkan menjadikan faktor-faktor lingkungan yang saling mendukung 

untuk kelestarian suatu hutan (Randi et al., 2014). Jenis-jenis pohon bergetah putih di 

Arboretum Unilak dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Jenis pohon bergetah Putih di Arboretum 

 

No Suku Nama Jenis 

1 Apocynaceae a. Pulai rawa (Alstonia pneumatophora) 

   b. Pulai (Alstonia scholaris) 

2 Euphorbiaceae a. Sendok-sendok (Endospermum duodenum) 

b. Karet (Hevea brasiliensis) 

c. Tampui (Baccaurea macrocarpa) 

3 Moraceae a. Tempunik (Artocarpus rigidus) 

b. Terap (Artocarpus elesticus) 

4 Sapotaceae a. Balam (Palaquium hexandrum) 

 

 

1. Apocynaceae 

Suku Apocynaceae adalah salah satu tanaman yang banyak mengandung 

metabolit sekunder jenis alkaloid. Suku ini tersebar luas di negara-negara yang beriklim 

tropis dan subtropis dan diketahui saat ini sedikitnya 1.500 spesies dan terbagi menjadi 

424 genus (Widiaingsih et al., 2010). Terdapat dua jenis pohon bergetah putih yang 

ditemukan di Arboretum yakni pulai dan pulai rawa. 

  

1.1  Pulai (Alstonia scholaris) 

 Pulai yang berada di Arboretum Unilak (Gambar 3) merupakan kelompok pohon 

dengan rata-rata diameter 23,2 cm. Morfologi umum yang diidentifikasi di lapangan 

adalah batang yang lurus, bentuk batang silindris mulai dari atas banir hingga tinggi bebas 

cabang, memiliki komposisi daun tunggal, tata letak daun berkarang dan memiliki bunga 

dengan aroma khas. Keberadaan Pulai di Arboretum menjadi tempat singgah bagi 

beberapa jenis burung. Kegunaan pohon pulai bermanfaat sebagai komersil seperti bahan 

dasar pembuatan pensil, topeng dan kerajinan kayu lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pohon Pulai (Alstonia scholaris) di Arboretum Unilak 



Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 161-175 

 

166 

 

1.2  Pulai rawa (Alstonia pneumatophora) 

 Pulai rawa yang berada di Arboretum Unilak ditemukan dalam kelompok pohon 

dan tiang dengan, rata-rata diameter pohon adalah 22,91 cm. Morfologi umum yang 

diidentifikasi di lapangan adalah batang lurus dengan akar berbanir hingga tinggi 10-15 

cm, batang pohon pulai kulit bewarna abu-abu, ada bercak putih pada kulit batang pohon 

mengeluarkan getah bewarna putih susu, daun tunggal, tata letak daun berkarang, 

memiliki bunga dengan aroma khas. Keberadaan pulai rawa di Arboretum (Gambar 4) 

lebih mendominasi dari jenisnya karena habitatnya yang mendukung. Kegunaan pulai 

telah lama dimanfaatkan sebagai bahan furniture seperti untuk membuat kursi, meja dan 

lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pohon Pulai Rawa (Alstonia pneumatophora) di Arboretum Unilak 

 

2.  Euphorbiaceae 

Euphorbiaceae mewadahi 91 marga dengan 1354 jenis di kawasan Malesia 

(Indonesia, Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam, Filipina dan Papua Nugini) yang 

berdasarkan penelusuran pustaka belum banyak yang melaporkan tentang endemisitas 

jenis-jenis Euphorbiaceae di suatu pulau (Djarwaningsih, 2017). Sama halnya di 

Arboretum Unilak keberadaan suku Euphorbiaceae merupakan campur tangan manusia 

yang sengaja ditanam. Pada Arboretum Unilak terdapat tiga jenis pohon yakni Sendok-

sendok (Endospermum duodenum), Karet (Hevea brasiliensis) dan Tampui (Baccaurea 

macrocarpa). Jenis ini sangat familiar dan mudah dikenali di lapangan. 

 

2.1  Sendok-sendok (Endospermum duodenum) 

 Diameter rata-rata pohon Sendok-sendok yang ditemukan di Arbotum adalah 

32,39 cm. Kelompok jenis yang ditemui adalah mulai dari tingkat semai, pancang, tiang 

dan pohon yang tersebar mengelompok. Morfologi umum yang diidentifikasi di lapangan 

dengan batang lurus silindris terdapat bercak-bercak putih di batang, daun tunggal dengan 

tangkai daun yang panjang mirip sendok. Manfaat pohon sendok-sendok telah lama 

dijadikan sebagai bahan komersil dan bahan bangunan lainnya. Gambar 5 menunjukkan 

pohon sendok-sendok. 
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Gambar 5. Pohon Sendok-Sendok (Endospermum duodenum) di Arboretum  

                  Unilak 

 

2.2  Karet (Hevea brasiliensis) 

Diameter pohon karet yang ditemui di Arborerum dengan rata-rata 26,95 cm. 

Kelompok jenis ini paling mendominasi jumlahnya diantara suku Euphorbiacea lainnya. 

Struktur tanaman yang mulai dari semai, pancang, tiang dan pohon yang tersebar 

mengelompok pada suatu wilayah. Adapun morfologi dari karet yang ditemui adalah 

batang lurus, daun majemuk dengan anak daun berbentuk eliptis dengan tangkai daun 

memanjang. Biji karet memiliki tiga sampai enam biji sesuai dengan jumlah ruang. Yang 

terkenal dari pohon karet adalah lateks. Secara kimia kandungan dari lateks karet tersusun 

dari hidrokarbon dan mengandung sejumlah kecil bagian bukan karet, seperti lemak, 

glikolipid, fosfolipid, protein dan bahan organik lainnya (Usma et al., 2017). Hal inilah 

yang mendukung pemanfaatan getah karet banyak digunakan untuk bahan baku dalam 

berbagai produk. Beberapa barang yang memerlukan komponen-komponen yang terbuat 

dari bahan baku getah seperti ban kendaraan, conveyor belt, sabuk transmisi, sepatu dan 

sandal karet (Damanik, 2012). Pohon karet ditunjukkan pada Gambar 6. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pohon Karet (Havea brasiliensis) di Arboretum Unilak 
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2.3. Tampui (Baccaurea macrocarpa) 

Pohon tampui (Gambar 7) sudah termasuk pohon yang sudah jarang ditemukan 

dan di Arboretum dijadikan tempat pelesteriannya. Rata-rata diameter pohon ini adalah 

30,64 cm. Adapun morfologi dari pohon ini adalah batang pohon berbentuk lingkaran 

hingga tinggi bebas cabang, daun tunggal dan tebal, memiliki buah yang tumbuh disekitar 

batang dengan rasa dominan asam, dan kulit buah yang tebal. Pohon ini dijadikan sumber 

pakan bagi beberapa satwa. Kegunaan pohon inu memiliki buah yang dapat ditemukan di 

pasar-pasaar lokal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pohon Tampui (Baccaurea macrocarpa) di Arboretum Unilak 

 

 

3.  Moraceae 

Suku moraceae merupakan salah suku yang memiliki marga dan jenis yang sangat 

banyak. Beberapa marga yang penting adalah Ficus dan Artocarpus. Ciri khas dari 

moraceae selain bergetah putih adalah memiliki buah semu dan buah agregat yang sangat 

digemari oleh manusia dan satwa. Seperti halnya buah ficus sebagai sumber makanan 

bagi beberapa satwa seperti kelelawar buah, monyet, lutung dan orangutan dan makanan 

pokok bagi spesies burung Merpati, burung Enggang, Ara-beo dan Kutilang (Rahmawati 

dan Dharmono, 2018). Sama halnya dengan marga Artocarpus juga diminati oleh 

manusia dan satwa, salah jenis yang cukup terkenal adalah nangka, cempedak, sukun, 

tampunik, terap dan lain sebagainya. Ciri khas lainnya dari Moraceae dapat dilihat dari 

morfologi daunnya yang memiliki daun penumpu dan kunat cincin pada tangkai daun. 

Jenis yang ditemui di Arboretum adalah terap (Artocarpus Elestikus) dan tempunik 

(Artocarpus rigidus). 

 

3.1  Tempunik (Artocarpus rigidus) 

Pohon tempunik (Gambar 8) yang ditemukan di Arboretum memiliki diameter 

rata-rata 38,78 cm. Morfologi umum pohon tempunik berbentuk pohon dengan 

ketinggian dapat mencapai 40 m dengan keliling batang hingga 30-100 cm, daun tunggal 

dan buah tempunik berbentuk bulat, warna buah bewarna hijau ketika bauh masak 

bewarna kuning. Kulit luar buah terdapat bulu-bulu halus. kulit batang bewarna abu-abu, 
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jika dilukai pohon maka pohon akan mengeluarkan getah bewarna putih susu. Buah ini 

sangat disukai oleh primata di Arboretum seperti monyet ekor panjang dan siberuk.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pohon Tempunik (Artocarpus rigidus) di Arboretum Unilak 

 

3.2. Terap (Artocarpus elesticus) 

Pohon terap (Gambar 9) yang ditemukan di Arboretum memiliki diameter rata-

rata 30,57 cm. Pohon Terap memiliki tinggi 40-65 m, ranting pohon tebal dengan daun 

bewarna hijau lebar. Kulit batang bewarna abu-abu gelap hingga kelabu kecoklatan 

sedangkan bagian dalamnya kekuningan hingga coklat pucat teksturnnya halus agak 

bersisik. Saat dilukai pohon tersebut mengeluarkan getah bewarna putih, akar pohon 

berbanir papan jika pohon sudah berdiameter diatas 30 cm, buah terap berbuah raya di 

musim tertentu, buah berbentuk lingkaran. Bunga bongkol dengan warna kuning dan 

coklat sama persis dengan warna buahnya yang semu. Manfaat pohon terap, ketika pohon 

terap berbuah raya buahnya dijadikan sebagai makanan satwa seperti primata dan 

kelalawar di Arboretum, serta sebagai bahan dasar pembuatan kerajinan seperti tas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pohon Terap (Artocarpus elesticus) di Arboretum Unilak 
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4. Sapotacea 

Pohon bergetah putih berukuran kecil hingga besar dan bergetah putih lengket. 

Daun tunggal, spiral atau berseling, tepi daun rata, tulang daun skunder. Buah batu keras, 

berbiji 1 atau lebih, biji mengkilap berlampang lateral besar. Menurut Prihadini dan 

Wiyono (2015) suku Sapotaceae atau jenis sawo manila dari hasil identifikasi fitokimia, 

ekstrak daun sawo positif mengandung alkaloid, flavonoid, tannin dan saponin. 

Keberadaan alkaloid dan flavonoid pada daun sawo tergolong sedikit, keberadaan tannin 

tergolong tinggi dan keberadaan sapononin tergolong sedangJenis pohon dari Suku 

Sapotaceae yang ditemui di Arboretum masih sangat sedikit, yakni masih satu balam 

(Palaqium hexandrum). 

 

4.1. Balam (Palaqium hexandrum) 

Pohon Balam (Gambar 10) yang ditemui di Arboretum memiliki diameter 32 cm. 

Pada umumnya pohon Balam memiliki tinggi pohon 5 sampai 30 meter bentuk batang 

pohon berbentuk silindris dari atas permukaan tanah hingga tinggi bebas cabang, akar 

pohon balam mempunyai bentuk akar tunggang, kulit batang pada pohon balam bewarna 

kecoklat-coklatan tekstur kulit pohon balam terasa kasar serta kulit batang sedikit 

terkelupas. Jika kulit batang dilukai maka pohon akan mengelurkan getah bewarna putih 

susu, bentuk daun tunggal dengan bentuk daun bundar telur sungsang sampai jorong. 

Bunga mengelopal pada ketiak daun. Manfaat pohon balam sebagai bahan bangunan, alat 

rumah tangga serta alat musik tradisional (Mutiara dan Manurung, 2018).  

       
Gambar 10. Pohon Balam (Palaqium hexandrum) di Arboretum Unilak 

 

 

Ciri Fisik Getah Pada Pohon Bergetah Putih 

Berdasarkan hasil identifikasi secara langsung di Arboretum Unilak berbagai jenis 

pohon bergetah putih disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Ciri-ciri Fisik Getah Putih 

No 
Jenis 

Pohon 

Warna Getah 

Aroma Tekstur 
Lama 

mengering 
Sebelum Sesudah kering 

1 Sendok-

sendok 

Bening 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bening Kekuningan Berbau 

pekat 

Agak 

kenyal 

7 menit 

2 Karet Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berbau 

pekat 

Kenyal 4 menit 

3 Tampui Bening 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berbau 

tidak 

menyen

gat 

Kenyal 5 menit 

4 Tempuni

k 

Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Putih Berbau 

menyen

gat 

Kenyal 5 menit 

5 Terap Putih kekuningan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Putih Berbau 

menyen

gat 

Kenyal 4 menit 
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No 
Jenis 

Pohon 

Warna Getah 

Aroma Tekstur 
Lama 

mengering 
Sebelum Sesudah kering 

6 Balam Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Putih 

 

 

 

Berbau 

tidak 

menyen

gat 

Kenyal 5 menit 

7 Pulai  Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Putih Berbau 

tidak 

menyen

gat 

Agak 

kenyal 

7 menit 

8 Pulai 

rawa 

Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Putih Berbau 

tidak 

menyen

gat 

Kenyal 4 menit 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil pengamatan fisik dari getah yang 

dikeluarkan oleh 8 pohon bergetah putih. Warna getah pada 8 jenis pohon akan berubah 

warna setelah keluar dari pohon. Aroma getah pada 8 jenis pohon juga memiliki aroma 

yang khas. Tekstur getah setelah mengering kenyal pada 6 pohon dan  agak kenyal pada 

2 pohon. Lama mengering getah pada 8 pohon juga berbeda-beda dengan rata waktu 

kering 4-7 menit setelah getah keluar dari batang. Secara umum, getah dihasilkan secara 

alamiah dalam sel tumbuhan apabila luka pada tumbuhan. Beberapa karakteristik getah 

yang mudah diamati anatara lain tidak larut dalam air, mengeras bila terpapar udara tidak 

memilki fungsi primer dalam tumbuhan umumnya diproduksi tumbuhan berkayu dan 

bersifat non-elastis (Kuspradini et al., 2016). 

 

Sebaran Pohon Bergetah Putih 

Gambar 11 menunjukkan pola sebaran suku Apocynaceae terlihat sangat sedikit 

dengan pola penyebarannya secara acak yang ditunjukkan titik berwarna biru. Hal ini 

disebabkan pohon dari suku Apocynaceae tidak memiliki banyak buah, sehingga pola 

sebarannya tidak luas. Selain itu, jenis ini juga tidak tumbuh secara alami melainkan 

bantuan dari manusia yang sengaja ditanam di Arboretum Unilak. 
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Gambar 11. Sebaran suku Apocynaceae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Sebaran suku Euphorbiaceae dan Sapotacea 

 

Sebaran suku Euphorbiaceae pada Gambar 12 dengan pola sebaran acak dan 

berkelompok yang ditunjukkan pada titik berwarna merah. Adapun suku Sapotaceae 

ditunjukkan pada titik berwarna kuning. Berdasarkan jumlahnya Suku Sapotaceae sangat 

diperlukan adanya campur tangan manusia untuk membantu pemencaran jenis suku 

Sapotaceae agar pohon ini dapat tumbuh tesebar di seluruh areal Arboretum Unilak. 
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Gambar 13. Sebaran suku Moraceae 

Gambar 13 menunjukkan sebaran jenis suku Moraceae pada areal Arboretum 

Unilak dengan jumlah jenis pohonnya cukup banyak dan tersebar di seluruh areal 

arboretum Unilak yang ditunjukkan pada titik berwarna merah. Sebaran suku Moraceae 

menunjukan keberadaanya cukup banyak dan tumbuh dengan baik, serta mampu bersaing 

dengan tumbuhan lainnya sehingga pohon tersebut mudah beradaptasi di areal Arboretum 

dan tumbuh dengan baik.   

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian identifikasi pohon bergetaah putih di Arboretum, diperoleh empat 

suku mendominasi pohon yang bergetah putih diantaranya Euphorbiaceae, Moraceae, 

Apocynaceae dan Sapotaceae. Jenis pohon terdiri atas terap (Artocarpus Elesticus), 

sendok-sendok (Endospermum duodenum), tempunik (Artocarpus rigidus), balam 

(Palaqium hexandrum) dan pulai (Alstonia scholaris). Ciri fisik getah pohon bergetah 

putih memiliki warna putih baik dan sesudah mengering, memiliki aroma menyengat dan 

tidak menyengat dengan tekstur yang kenyal. Berdasarkan peta sebaran pohon pada peta 

Arboretum Unilak terdapat beberapa suku yang menyebar secara berkelompok seperti 

Euphorbiacea dan menyebar secara acak suku Moraceae, Apocynaceae dan Sapotacea. 
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ABSTRAK 

Tumbuhan berbunga merupakan bahan makanan bagi lebah, berupa nektar dan 

polen. Lebah madu (Apis cerana) berperan melakukan penyerbukan terhadap tumbuhan. 

Pakan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi peternakan lebah madu, Penelitian 

ini bertujuan untuk menginventarisasi tanaman pakan lebah madu di Hutan Rakyat 

Citundagan dan Mata Air Pasir Leutik. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey  

ke lokasi menggunakan metode garis kotak-kotak secara sistematis. Petak sampel dibentuk 

areal melingkar dengan radius ± 350 meter dengan petak contoh 8 petak. Hasil pengamatan 

menunjukkan di Hutan Rakyat Citundagan ditemukan 53 jenis tanaman, 31 jenis 

diantaranya merupakan jenis tanaman yang menjadi pakan lebah madu atau 58,5 % dari 

seluruh tanaman. Mata Air Pasir Leutik ditemukan 45 jenis tanaman, terdapat 26 jenis 

tanaman sumber pakan lebah madu atau 57,7 %.  Indeks keanekaragaman jenis (H’) pakan 

lebah madu di Hutan Rakyat Citundagan sebesar 11,45 artinya tinggi. Indeks 

keanekaragaman jenis H’ di Mata Air Pasir Leutik yaitu sebesar 9,78 artinya tinggi. Indeks 

kelimpahan jenis tumbuhan pakan lebah madu di Hutan Rakyat Citundagan sebesar 24,19 

artinya persebaran mengelompok, demikian pula di Mata Air Pasir Leutik dengan Jenis 

Kelimpahan (e) sebesar 17,55. Indeks Dominansi (ID) jenis tumbuhan pakan lebah madu 

di Hutan Rakyat Citundagan sebesar 0,58 artinya didominasi beberapa spesies, demikian 

pula di Mata Air Pasir Leutik dengan Indeks Dominansi sebesar 0,86. Jadi peluang untuk 

pembudidaya lebah madu akan lebih baik di daerah Hutan Rakyat Citundagan daripada di 

dekat Mata Air. 

Kata Kunci : Apis cerana; Pakan Lebah Madu;  Nektar Pollen 

 

PENDAHULUAN 

Bunga adalah sumber makanan bagi lebah, yang menggunakan nektar dan serbuk 

sari untuk menyerbuki tumbuhan lain. Lebah mengumpulkan nektar dan serbuk sari dari 

bunga, yang kemudian dikumpulkan oleh pekerja. Nektar adalah cairan manis yang 

disekresikan oleh kelenjar nektar tumbuhan. Cairan ini dapat berkembang menjadi bunga, 

daun, dan batang. Lebah mengumpulkan nektar dan serbuk sari untuk sumber 
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makanannya, yang meliputi karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. Zat-zat ini 

penting untuk pertumbuhan, perkembangan, perbaikan jaringan, dan stimulasi kelenjar 

hipofaring lebah (Abrol, 2011). 

Pakan sangat penting bagi peternak lebah madu untuk mempertahankan koloni dan 

produksinya. Jika pakan tidak cukup, hal ini dapat menyebabkan masalah seperti lebah 

madu tidak berkembang dengan baik dan menghasilkan lebih sedikit madu, serbuk sari, 

dan royal jelly, yang dapat menurunkan pendapatan peternak lebah. (Agussalim, et al., 

2017). Selain itu, kekurangan makanan koloni lebah dapat menyebabkan penurunan 

jumlah lebah pekerja, jumlah madu yang mereka hasilkan, jumlah serbuk sari dan royal 

jelly yang mereka hasilkan, dan produktivitas ratu. 

Desa Tundagan merupakan kawasan budidaya lebah madu yang potensial karena 

luas hutannya yang luas, namun selama ini pemanfaatan lebah madu masih sedikit karena 

masyarakat belum memahami potensinya sebagai sumber pendapatan utama. Namun, 

banyak masyarakat sekitar yang memanfaatkan hutan tanpa memikirkan kerusakan yang 

ditimbulkannya, sehingga laju kerusakan hutan terus meningkat dan dampaknya semakin 

dirasakan oleh seluruh umat manusia. Proses pengumpulan madu melibatkan perburuan 

madu ke dalam hutan. Jika perburuan tidak dilakukan dengan hati-hati, dapat merusak 

hutan dan mempersulit lebah untuk menemukan sarangnya. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka penting dilakukan penelitian inventarisasi tumbuhan pakan lebah madu 

pada mata air pasir Leutik dan hutan rakyat di Desa Tundagan untuk mengetahui dan 

membandingkan jenis tumbuhan sumber pakan lebah. 

METODE PENELITIAN 

Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tumbuhan pakan lebah madu (Apis 

cerana). 

Alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pita meter, roll meter, klino meter, 

alat tulis, kamera dan buku morfologi tanaman. 

Prosedur Penelitian 

Menurut Nurdin (2019), metode penelitian berdasarkan daya jelajah lebah madu 

dalam radius terbang  ± 350 meter. Luas wilayah penelitian dengan radius ± 350 meter 

adalah 10,55 ha. Pengumpulan data tumbuhan dilakukan dengan cara survey  ke lokasi 

penelitian menggunakan metode garis kotak-kotak secara sistematis pada setiap lokasi 

pengamatan (hutan rakyat dan mata air pasir leutik). Metode pengambilan sampel garis 

kotak-kotak adalah metode pengambilan sampel dengan menggunakan petak persegi. 

Petak-petak tersebut ditempatkan pada bidang melingkar dengan radius ± 350 meter 

sebanyak 48 petak dengan ukuran petak 20 meter x 20 meter dengan anak petak masing-

masing 10x10 meter, 5x5 meter, 2x2 meter dan 1x1 meter dengan luas total lokasi 

penelitian seluas 2 hektar. Plot ditempatkan pada 4 garis pengamatan seperti arah mata 

angin dengan interval antar plot 20 meter sehingga setiap jalur terdiri dari 12 plot 

pengamatan.. 

Indeks Nilai Penting (INP) dihitung untuk menentukan pentingnya analisis vegetasi 

berdasarkan tahap pertumbuhan tanaman dengan menghitung Indeks Nilai Penting (INP) 
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yang merupakan jumlah dari kerapatan relatif (KR), Frekuensi relatif (FR), Dominansi 

Relatif (DR), untuk tiap tingkat pertumbuhan (Pohon, tiang, pancang, semai dan 

tumbuhan). Selain itu INP digunakan untuk analisis indeks keanekaragaman, indeks 

kelimpahan dan indeks dominansi. 

 

a. Indeks Keanekaragaman Jenis (H') = -Σ(niN)log(niN)  

Keterangan:  

ni = Indeks nilai penting dari jenis ke-i  

N = Total indeks nilai penting 

H = Indeks keragaman Shanon-Wiener 

Jika H’ > 3 maka keragaman jenis tinggi 

Jika 2<H < 3 maka keragaman jenis sedang 

Jika H’< 2 maka keanekaragaman rendah 

 

b. Indeks Kelimpahan Jenis (e) = HʹLog S  

Keterangan:  

Hʹ = Indeks keanekaragaman jenis  

S = Jumlah jenis yang di amati 

Jika 0,5< EH<1, maka persebaran individu merata 

Jika EH< 0,5, maka persebaran acak 

Jika EH>1, maka persebaran mengelompok 

 

c. Indeks dominansi (ID) = Σ (𝑛𝑖N)2  

Keterangan:  

ID = Indeks Dominansi  

𝑛𝑖 = Indeks Nilai Penting jenis ke-i  

N = Jumlah Indeks Nilai Penting seluruh jenis 

Jika C mendekati 0 = indeks semakin rendah atau didominasi oleh satu spesies 

Jika C mendekati 1 = indeks besar atau didominasi beberapa spesies 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman jenis pakan lebah madu  

1. Mata Air Pasir Leutik 

Data survei lapangan menunjukkan bahwa jenis tanaman yang dapat dijadikan 

pakan lebah madu (Apis cerana) antara lain tanaman kehutanan, tanaman pertanian, 

semak dan herba (Tabel 1). Pada lokasi penelitian ditemukan 45 jenis tanaman yang 

menjadi tanaman pakan lebah. Berdasarkan observasi dan studi pustaka, ditemukan 26 

jenis tanaman yang menjadi tanaman pakan lebah di Mata Air Pasir Leutik. Data 

menunjukkan bahwa 57,7% tumbuhan di daerah penelitian merupakan tumbuhan pakan 

lebah madu. 

Hasil penelitian menujukan bahwa ada 10 jenis tanaman penghasil nektar. 

Sedangkan tanaman penghasil Pollen ditemukan ada 6 jenis tanaman. Ada pun tanaman 

penghasil Nektar dan Pollen ada 10 jenis tanaman  
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Tabel 1. Jenis Pakan Lebah di Hutan Mata Air Pasir Leutik 

Lokal Latin

1 Aren Arenga Pinnata P Peternakan kita, 2022

2 Babadotan Ageratum conyzoides P Rahman, 1993

3 bambu betung Bambosa bambos N/P Sulistyorini, 2006

4 Bungur Lagerstroemia N Masyarakat Setempat

5 Cengkeh Syzygium aromaticum N Masyarakat Setempat

6 Durian Durio N/P Agusalim et all, 2017

7 Harendong Melastoma malabratikum N Sulistyorini, 2006

8 Jambu biji Psidium guajava N/P Agusalim et all, 2017

9 Jati putih Gmelia arborea P Mulyono et all, 2015

10 Jawer kotok Coleus blumei) N Nurdin, 2019

11 Kaliandra Calliandra N/P Sulistyorini, 2006

12 Kemiri Aleurites moluccana N Agusalim et all, 2017

13 Kopi Coffea arabica N/P Mulyono et all, 2015

14 Lame Alstonia scholaris N/P Hermita N, 2013

15 Mahoni swietenia macrophylla N Mulyono et all, 2015

16 Mangga Mangifera indica N/P Noerdjito et all, 1986

17 Melinjo Gnetum gnemon N/P Agusalim et all, 2017

18 Petay Parkia speciosa N A. Rusfidra, 2006

19 Pinus Pinus sp P Singh, 1962

20 Pisang Musa paradisiaca N/P Agusalim et all, 2017

21 Puspa Schima wallichii N/P Damar, 2013

22 Putat Planchonia valida N Masyarakat Setempat

23 Putri malu Mimosa invisa P Rahman, 1993

24 Randu Ceiba pentandra N A. Rusfidra, 2006

25 Salak Salacca zalacca P A. Rusfidra, 2006

26 Sengon Paraserianthes falcataria N Agusalim et all, 2017

No
Nama Jenis jenis 

pakan
Pustaka

 

Keterangan N : Nektar 

 P : Pollen 

 

2. Hutan Rakyat Citundagan 

Data yang diperoleh dari survey lapangan diketahui bahwa jenis-jenis yang 

berpotensi sebagai pakan lebah madu Apis cerana terdiri dari tanaman kehutanan, 

tanaman pertanian, perdu dan herba (Tabel 2). Pada lokasi penelitian ditemukan 53 jenis 

tanaman yang berbeda. Berdasarkan observasi dan studi pustaka, teridentifikasi 31 jenis 

tumbuhan berbeda sebagai sumber pakan lebah (Apis cerana). Data menunjukkan bahwa 

58,5% tumbuhan di daerah penelitian bermanfaat bagi lebah madu (Apis Cerana). 

Hasil penelitian menujukan bahwa ada 9 jenis tanaman penghasil 

nektar.Sedangkan tanaman penghasil Pollen ditemukan ada 9 jenis tanaman. Ada pun 

tanaman penghasil Nektar dan Pollen ada 13 jenis tanaman.  
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Tabel 2. Jenis Pakan Lebah di Hutan Rakyat Citundagan 

Lokal Latin

1 Alpukat Persea americana P Noerdjito et all, 1986

2 aren Arenga Pinnata P peternakan kita, 2022

3 Babadotan Ageratum conyzoides P Rahman, 1993

4 Bambu betung Bambosa bambos N/P Sulistyorini, 2006

5 Bungur Lagerstroemia N Masyarakat Setempat

6 Cengkeh Syzygium aromaticum N Masyarakat Setempat

7 Coklat Theobroma cacao  N Agusalim et all, 2017

8 Durian Durio N/P A. Rusfidra, 2006

9 Harendong Melastoma malabratikum N Sulistyorini, 2006

10 Jambu Psidium guajava N/P Singh, 1962

11 Jati putih Gmelia arborea P Mulyono et all, 2015

12 Jawer kotok Coleus blumei N Sulistyorini, 2006

13 Kaliandra Calliandra N/P Sulistyorini, 2006

14 Kecubung Datura suaveolen N/P Sulistyorini, 2006

15 Kelapa Cocos nucifera N/P Agusalim et all, 2017

16 Kemiri Aleurites moluccana N Agusalim et all, 2017

17 Kopi Coffea arabica N/P Mulyono et all, 2015

18 Lame Alstonia scholaris N/P Hermita N, 2013

19 Mahoni swietenia macrophylla N Mulyono et all, 2015

20 Mangga Mangifera indica N/P Noerdjito et all, 1986

21 Melinjo Gnetum gnemon N/P Agusalim et all, 2017

22 Nangka Artocarpus heterophyllus P Agusalim et all, 2017

23 Padi Oryza sativa P A. Rusfidra, 2006

24 Panili Vanilla planifolia N/P A. Rusfidra, 2006

25 Pinus Pinus sp P Singh, 1962

26 Pisang Musa paradisiaca N/P Agusalim et all, 2017

27 Puspa Schima wallichii N/P Damar, 2013

28 Putri malu mimosa invisa P Rahman, 1993

29 Rambutan Nephelium lappaceum N A. Rusfidra, 2006

30 Salak Salacca zalacca P A. Rusfidra, 2006

31 Sengon Paraserianthes falcataria N Agusalim et all, 2017

Nama Jenis jenis 

pakan
PustakaNo

 

Keterangan : N : Nektar 

         P : Pollen 

 

Masa Pembungaan 

Penting untuk mengetahui kapan tanaman pakan lebah berbunga agar dapat 

merencanakan ketersediaan pakan lebah berupa nektar dan polen. Masa pembungan dapat 

di lihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kalender Masa Pembungaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 TMT

1 Alpukat Persea americana P P P Masyarakat setempat

2 aren Arenga Pinnata P P P P P P P P P P P P Rosmarlinasiah et al, 2020

3 Babadotan Ageratum conyzoides P P P P P P P P P P P P Fadillah. D, 2022

4 Bambu betung Bambosa bambos P P P P Singh, 1962

5 Bungur Lagerstroemia P P P Masyarakat setempat

6 Cengkeh Syzygium aromaticum P Kompasiana.com , 2021

7 Coklat Theobroma cacao  P P P P P Vadillah. D, 2022

8 Durian Durio P P Balitbu.Litbang.pertanian

9 Harendong Melastoma malabratikum P Sulistyorini, 2006

10 Jambu Psidium guajava P P P P P P P P P P P P Vadillah. D, 2022

11 Jati putih Gmelia arborea P P P P Rosmarlinasiah et al, 2020

12 Jawer kotok Coleus blumei P Erwan et al,2022

13 Kaliandra Calliandra P Erwan et al,2022

14 Kecubung Datura suaveolen P P P P P Percipal, 1965

15 Kelapa Cocos nucifera P P P P Erwan et al,2022

16 Kemiri Aleurites moluccana P P Vadillah. D, 2022

17 Kopi Coffea arabica P P P P P P P P P P P P Erwan et al,2022

18 Lame Alstonia scholaris P P P P P P P P P P Rosmarlinasiah et al, 2020

19 Mahoni swietenia macrophylla P P Erwan et al,2022

20 Mangga Mangifera indica P P P P P P Erwan et al,2022

21 Melinjo Gnetum gnemon P Masyarakat setempat

22 Nangka Artocarpus heterophyllus P P P P P Erwan et al,2022

23 Padi Oryza sativa P Masyarakat setempat

24 Panili Vanilla planifolia P P P P P kampustani.com

25 Petay Parkia speciosa P P P P P P P P P P P P Hardi Yanto, S et al, 2016

26 Pinus Pinus sp P P P P P Vadillah. D, 2022

27 Pisang Musa paradisiaca P Erwan et al,2022

28 Putat Planchonia valida P P P P P P P P P P P P Masyarakat setempat

29 Puspa Schima wallichii

30 Putri malu mimosa invisa P P P P P P P P P P P P Erwan et al,2022

31 Rambutan Nephelium lappaceum P P Rosmarlinasiah et al, 2020

32 Randu Ceiba pentandra P P P P Rosmarlinasiah et al, 2020

33 Salak Salacca zalacca P P P P Singh, 1962

34 Sengon Paraserianthes falcataria P P P P Singh, 1962

No Nama Lokal Nama Latin
Waktu Berbunga Bulan ke

Pustaka

  

Tanaman yang berbunga sepanjang tahun adalah kopi, Babadotan, Jambu dan 

putri malu. Sedangkan untuk tanaman yang terhitung pada musim tanam diantaranya 

Jawer Kotok, Kaliandra, Melinjo, Padi dan Pisang. Tanaman yang berbunga pada bulan 

bulan tertentu diantaranya Alpukat, Bambu betung, Bungur, Cengkeh, Coklat, Durian, 

Jati Putih, Kecubung, Kelapa, Kemiri, Lame, Mahoni, Mangga, Nangka, Panili, Pinus, 

Rambutan, Randu, Salak dan Sengon. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pakan 

lebah madu akan selalu tersedia disebabkan berbedanya masa berbunga. Kecukupan 

kebutuhan pakan lebah dapat terpenuhi dari tanaman lainnya saat beberapa tanaman tidak 

berbunga. 

 

Indeks keanekaragaman (H’) 

Pola pemusatan (penguasaan) dan keanekaragaman jenis vegetasi disuatu 

kawasan dapat diketahui dengan cara menghitung indeks dominansi (ID) dan indeks 

keanekaragaman jenis (H') kawasan hutan tersebut (Nuraina I, et all, 2018). 
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Gambar 1. Diagram Indeks Keanekaragaman (H’) 

Berdasarkan analisis vegetasi pada semua tingkat pertumbuhan di Hutan 

Kemasyarakatan Citundagan dan Mata Air Pasir Leutik diperoleh nilai indeks 

keanekaragaman (H') dengan nilai keanekaragaman pakan lebah madu sebesar 11,45 

yang berarti tinggi. Demikian pula di Mata Air Pasir Leutik Indeks keanekaragaman jenis 

H’ sebesar 9,78 artinya tinggi. Data yang diperoleh sesuai dengan kriteria pengukuran 

keanekaragaman jenis, seperti  yang dikemukakan oleh Shanon-Wiener dalam Nurdin 

(2019 yang menyatakan bahwa Jika H’ > 3 maka keragaman jenis tinggi Jika 2<H < 3 

maka keragaman jenis sedang Jika H’< 2 maka keanekaragaman rendah. 

Data pada penelitian ini menunjukkan bahwa data dari sini lebih tinggi daripada 

data dari tempat lain. Nurdin, 2019 melakukan penelitian di Kawasan Wisata Alam Pasir 

Batang Taman Nasional Gunung Ciremai dan memperoleh Indeks Keanekaragaman Jenis 

dengan nilai antara 0,01-0,25 yang berarti tergolong rendah.. 

Indeks kelimpahan (e) 

Indeks Kelimpahan Spesies (e) suatu area dapat memengaruhi seberapa merata 

populasi spesies yang berbeda di suatu habitat. (Nuraina I, et all, 2018). 

 
Gambar 2. Diagram Indeks Kelimpahan (E) 

Hasil menunjukan Indeks kelimpahan jenis (e) tumbuhan pakan lebah madu di 

Hutan Rakyat Citundagan sebesar 24,19 artinya persebaran mengelompok. Demikian 

pula di Mata Air Pasir Leutik Jenis Kelimpahan (e) sebesar 17,55 artinya persebaran 

mengelompok pula. Sebagaimana penyataan berikut (Southwood and Henderson, 2000) 

Jika 0,5< EH< 0,5, maka persebaran acak Jika EH>1, maka persebaran mengelompok. 

Data penelitian ini berbeda dengan lokasi penelitian tempat lain. Nurdin,2019 

memperoleh nilai  0,01 – 0,35 itu artinya persebaran acak, hal ini dikarenakan sebagian 

lokasi penelitian adalah lahan pertanian. 



Pros Sem Nas S.R.I, Vol 1 No 1 (2023) | 176-185 
 

183 
 

Indeks Dominansi (ID) 

Menurut Nuraina, 2018, pola konsentrasi (penguasaan) dan keragaman jenis 

vegetasi pada suatu kawasan dapat diketahui dengan menghitung indeks dominansi. (ID) 

 

Gambar 3. Indeks Dominansi (ID) 

Hasil analisis untuk nilai indeks dominansi (ID) pada lokasi penelitian 

memperlihatkan besarnya nilai indeks dominansi pakan lebah madu di Hutan Rakyat 

Citundagan sebesar 0,58 artinya di dominasi beberapa spesies. Demikian pula di Mata 

Air Pasir Leutik Indeks Dominansi sebesar 0,86 artinya di dominasi beberapa spesies. 

Pada penelitian Nurdin (2019) Indeks Dominansi berjumlah sebesar 0,9 yang artinya 

indeks besar atau didominasi beberapa spesies 

KESIMPULAN 

Potensi pakan lebah madu pada lokasi Hutan Rakyat Citundagan mempunyai 

potensi pakan lebah madu lebih tinggi dari pada lokasi penelitian Mata Air Pasir leutik. 

Jadi peluang untuk pembudidaya lebah madu akan lebih baik di daerah Hutan Rakyat 

Citundagan daripada di dekat Mata Air. 
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ABSTRAK 

Jalur Interpretasi adalah suatu rute yang dibuat untuk menjarakkan pengunjung 

ke tempat-tempat objek interpretasi dan dijelaskan kepada pengunjung baik oleh 

pemandu atau dengan tanda-tanda Interpretasi. Jalur Interpretasi kawasan wisata alam 

Pulau Peucang sudah ada namun masih butuh pengembangan, dengan adanya 

pengembangan jalur Interpretasi di kawasan Pulau Peucang di harapkan dapat menjadi 

sarana informasi dan belajar bagi pengunjung.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi rencana pengembangan jalur interpretasi di Kawasan Wisata Taman 

Nasional Ujung Kulon dan membuat program interpretasi di jalur interpretasi di 

Kawasan Wisata Alam Pulau Peucang. Metode pengambilan data yang dilakukan pada 

penelitian ini terdiri atas observasi lapangan, wawancara, kepustakaan, dan 

dokumentasi. Pengelolaan data hasil penelitian yaitu dengan menggunakan analisis 

dekskriptif. Pengolahan data yang digunakan dalam membuat peta perencanaan jalur 

interpretasi dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasil penelitian ini adalah bentuk 

pengembangan jalur interpretasi karang copong di wisata alam pulau peucang yang 

dibuat antara lain berupa pembuatan papan interpretasi, pembangunan fasilitas wisata 

alam dan pengembangan jalur evakuasi. Rencana program yang dibuat berupa program 

interpretasi dengan tema “Mengamati Kehidupan Alam Liar”. Program ini merupakan 

paket perjalanan wisata yang dilakukan selama 2 hari 1 malam. 

Kata Kunci: Jalur Interpretasi; Pengembangan; Program Interpretasi; Pulau Peucang  

                      TNUK. 

 

PENDAHULUAN 

Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) merupakan perwakilan ekosistem hutan 

hujan tropis dataran rendah yang tersisa dan terluas di Jawa bagian barat serta telah 

ditetapkan  sebagai situs warisan alam dunia oleh United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization (UNESCO) pada tahun 1992 yang merupakan 

habitat terakhir bagi kelangsungan hidup satwa langka Badak Jawa (Rhinoceros 

sondaicus). Keanekaragaman hayati yang ada di TNUK kurang lebih 700 jenis 

tumbuhan terlindungi dengan baik dan 57 jenis diantaranya langka. Satwa di Taman 

Nasional Ujung Kulon terdiri dari 35 jenis mamalia, 5 jenis primata, 59 jenis reptilia, 22 

jenis amfibia, 240 jenis burung, 72 jenis insekta, 142 jenis ikan dan 33 jenis terumbu 

karang (Annas, 2013). 

Wisata alam di Taman Nasional Ujung Kulon sangat beragam mulai dari sungai-

sungai, air terjun, pantai pasir putih, sumber air panas, taman laut sampai peninggalan 

budaya. Pulau peucang merupakan salah satu pulau yang berada di kawasan Taman 

Nasional yang mempunyai banyak potensi wisata. Pulau Peucang merupakan wilayah 

yang paling banyak dikunjungi wisatawan. Hamparan pasir putihnya yang luas 
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membentang serta perairannya yang jernih menjadi daya tarik bagi wisatawan. 

Kegiatan interpretasi sangat tepat dilakukan wisata Pulau Peucang karena interpretasi 

dapat menambah kepedulian dan pengetahuan pengunjung akan kelestarian sumber 

daya. Kelestarian alam di kawasan ini diharapkan dapat terwujud dengan adanya 

kegiatan Interpretasi. Maka dari itu perencanaan jalur Interpretasi di kawasan Pulau 

Peucang sangat diperlukan agar tujuan kelestarian dapat terwujud. 

Jalur Interpretasi adalah suatu rute yang dibuat untuk menjarakkan pengunjung 

ke tempat- tempat objek interpretasi (geologis, biologis, sejarah, dan budaya) dan 

dijelaskan kepada pengunjung baik oleh pemandu atau dengan tanda-tanda Interpretasi 

(Douglass, 1982). Jalur interpretasi bertujuan melindungi dan melestarikan sumber 

daya alam, serta pengawasan terhadap pengunjung. Perencanaan Interpretasi juga akan 

membuat pengunjung mempunyai pengalaman, pengetahuan, pemahaman setelah 

mengunjungi suatu kawasan. 

Jalur Interpretasi kawasan wisata alam Pulau Peucang sudah ada namun masih 

butuh pengembangan karena jembatan antara sumber daya di kawasan konservasi 

dengan pengunjung yang datang dalam suatu bentuk pelayanan komunikasi yang 

menarik untuk mengungkap keindahan, sejarah, dan hal-hal yang khas lainnya tentang 

kawasan ini sehingga pengunjung dapat terpenuhi keinginannya untuk mengetahui 

keadaan Pulau Peucang tersebut. Dengan adanya pengembangan jalur Interpretasi di 

kawasan Pulau Peucang di harapkan dapat menjadi sarana informasi dan belajar bagi 

pengunjung dan juga sebagai sarana menambah kepedulian dan pengetahuan 

pengunjung akan kelestarian sumber daya yang ada. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 di Kawasan Wisata Alam 

Pulau Peucang Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) Kabupaten Pandeglang, 

Provinsi Banten.  

Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain alat tulis, tally 

sheet, kamera, GPS, laptop, software mapSource, software QGIS, dan software 

photoshop. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data pada penelitian ini adalah : 

1. Data Primer, yaitu data yang diambil secara langsung di lapangan dengan melalui 

kuisioner atau wawancara serta observasi lapangan. Data yang diambil melalui 

observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui keadaan sebenarnya di lapangan 

dan pengambilan titik koordinat menggunakan GPS untuk mengetahui dan 

menentukan jalur interpretasinya. 

2. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh oleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan dalam literatur 

yang telah disusun dalam arsip yang diterbitkan dan tidak diterbitkan. Data 

sekunder yang digunakan adalah potensi wisata alam yang ada di kawasan wisata 

Pulau Peucang. 
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Metode Pengambilan Data 

Metode pengambilan data dalam penelitian ini terdiri atas metode survey, 

kepustakaan dan dokumentasi. Metode survey meliputi observasi lapangan dan 

wawancara. Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui keadaan sebenarnya di 

lapangan. Pengambilan data meliputi penandaan jalur dan titik potensi pengembangan 

jalur interpretasi menggunakan GPS. Wawancara dilakukan dengan mengumpulkan 

data dan informasi dengan cara berkomunikasi langsung dengan pihak pengelola dan 

pengunjung. Wawancara dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman pada 

daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Analisis Data 

Pengelolaan data hasil penelitian yaitu dengan menggunakan analisis 

dekskriptif. Penelitian deksriptif adalah penelitian dimana untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri baik variabel satu atau lebih tanpa membuat pembanding atau 

menghubungkan dengan variabel lain. Menurut Sugiyono (2005) Analisis Deksriptif 

adalah stastistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Pengolahan data yang digunakan dalam membuat peta perencanaan jalur 

interpretasi dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG merupakan suatu sistem 

yang berbasis komputer yang memberikan kemampuan untuk menangani data 

bereferensi geografis meliputi: pemasukan, pengelolaan, manipulasi dan analisis serta 

output data (Susilo, 2008). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Pengunjung di Kawasan Wisata Alam Pulau Peucang 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pengunjung di Kawasan Wisata 

Alam Pulau Peucang sebagian besar adalah perempuan. Berdasarkan persentase yang 

diperoleh pengunjung perempuan sebesar 53,3 %, dan laki- laki sebesar 46,7%. Hal ini 

menunjukan bahwa dominasi dari pengunjung yang datang adalah perempuan. Untuk 

rentan usia pengunjung mayoritas berada pada rentan usia 20-30 tahun yaitu sebesar 

66,7% yang berarti usia pengunjung adalah usia produktif yang melakukan kegiatan di 

alam bebas. Pendidikan terakhir pengunjung mayoritas adalah perguruan tinggi dengan 

persentase sebesar 56,7%. 

Karakteristik pengunjung yang lain diantaranya adalah pekerjaan. Pekerjaan 

pengunjung didominasi oleh pegawai swasta sebesar 46,7%. Pengunjung dengan 

profesi tersebut memanfaatkan hari liburnya untuk berwisata. Pendapatan mayoritas 

pengunjung berada di kisaran lebih dari Rp. 2.000.000 sebesar 60% dengan sebagian 

memiliki gaji tetap per bulan serta gaji harian. Pengunjung yang datang kebanyakan 

berasal dari Jabodetabek dengan persentase sebesar 80%. Jarak dan domisili adalah 

suatu faktor utama pengunjung memilih Kawasan Wisata Alam Pulau Peucang. 

Rata-rata jumlah wisatawan yang berwisata di Pulau Peucang antara tahun 2018 

- 2020 adalah sebanyak ±13.000 orang per tahun. Jumlah wisatawan meningkat dari 

dari tahun 2018 ke tahun 2019 dan turun pada tahun 2020. Rendahnya jumlah 

pengunjung pada tahun 2020 disebabkan karena adanya himbauan dari pemerintah 

terkait Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada pandemi virus Covid-19. 

Adanya regulasi tersebut mengharuskan semua sektor termasuk pada sektor pariwisata 
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untuk membatasi seluruh aktivitas. Menanggapi himbauan tersebut wisata alam Pulau 

Peucang sementara di tutup untuk beberapa waktu. 

Jalur Interpretasi Karang Copong 

Pada Kawasan Wisata Alam Pulau Pucang hanya memiliki 1 jalur interpretasi 

yaitu jalur interpretasi menuju Karang Copong, jalur interpretasi Karang Copong 

merupakan jalur yang cukup sering di kunjungi para pengunjung kawasan wisata alam 

Pulau Peucang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jalur interpretasi dimulai dari 

pusat informasi sampai ke objek karang copong yang memiliki panjang jalur 3,25 km 

dengan waktu tempuh ± 1 jam dari pusat informasi. Lebar jalur menuju Karang 

Copong ± 2 m dengan kondisi topografi landai, kondisi tapak pada jalur berupa pasir 

dan serasah. 

Kawasan Wisata Alam Pulau Peucang memiliki 1 jalur interpretasi yaitu jalur 

interpretasi menuju Karang Copong, jalur ini mempunyai karakteristik track yang 

cukup mudah di lintasi pengunjung dan juga merupakan jalur wisata yang banyak di 

datangi pengunjung karena daya tariknya tersendiri. Hal yang sama juga di ungkapkan 

oleh Satyatama (2008) dengan pemilihan jalur pada 2 kriteria, yaitu merupakan jalur 

yang banyak didatangi pengunjung atau dilalui pendaki dan mempunyai aksesibilitas 

yang mudah. 

Jalur interpretasi menuju Karang Copong memiliki panjang jalur 3,25 km 

dengan waktu tempuh 1 jam perjalanan sesuai kemampuan dari pengunjung. Jalur 

interpretasi mempunyai lebar ±2 m dengan kondisi topografi landai, mempermudah 

pengunjung untuk melintasi jalur karena tidak ada tanjakan tinggi dan curam yang 

membuat pengunjung sulit untuk mencapai setiap objek yang akan di nikmati. Selain 

itu kondisi tapak pada jalur berupa pasir dan serasah hal ini juga membuat jalur 

tersebut memenuhi kriteria jalur interpretasi yang baik. Selain jalur interpretasi 

terdapat juga jalur evakuasi yang kondisi nya kurang perawatan, panjang jalur 

evakuasi adalah 500 m dengan topografi landai sedikit menanjak, dengan lebar jalur 2 

m, di sepanjang jalur banyak terdapat pohon tumbang yang bisa mengganggu saat 

proses evakuasi berlangsung. Selain itu, perlu pembaharuan tentang papan informasi 

pada jalur seperti petunjuk arah dan papan titik kumpul berada, ini dapat menghambat 

juga dalam proses evakuasi karena menyebabkan bingungnya pengunjung yang akan 

menuju ke titik kumpul evakuasi. 

Tipe jalur interpretasi menuju Karang Copong berupa satu pintu dengan dua 

alur yang berarti kegiatan wisata untuk menuju karang copong hanya mempunyai satu 

pintu masuk dengan dua alur perjalanan yaitu pergi dan pulang melalui jalur yang 

sama, dikarenakan jalur yang dilalui mempunyai potensi objek interpretasi yang cukup 

beragam, mulai dari potensi objek sumber daya alam maupun potensi objek sejarah 

atau budaya. Ilustrasi bentuk jalur satu pintu dua alur terdapat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Ilustrasi satu pintu dua alur 

Berdasarkan tipe interpretasi menurut Muntasib (2014), dari hasil penelitian pada 

sepanjang jalur interpretasi Karang Copong tergolong kedalam tipe interpretasi tempat 

alami, di karenakan interpretasi pada Kawasan Wisata Alam Pulau Peucang 

menjelaskan tentang karakteristik Pulau Peucang. Karakteristik yang dijelaskan berupa 
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kondisi tanah atau batuan, jenis vegetasi dan satwa. 

Jalur evakuasi pada Kawasan Wisata Alam Pulau Peucang adalah jalur evakuasi 

dari bencana tsunami karena berada pada kawasan pesisir yang rawan terjadinya 

bencana tsunami. Jalur evakuasi adalah sebuah lintasan penyelamatan yang 

menghubungkan kepada area yang aman yang bisa disebut dengan titik kumpul. Jalur 

evakuasi juga berfungsi sebagai jalur untuk memobilisasi pengunjung dari area yang 

terancam bahaya ke area yang lebih aman ketika terjadi bencana. 

Potensi Objek Interpretasi 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil wawancara dengan pengelola 

objek interpretasi yang terapat di Kawasan Wisata Alam  Pulau Peucang berupa potensi 

sumber daya alam (fisik & biologi). Potensi fisik antara lain pantai, tebing karang, dan 

semenanjung ujung kulon. Sedangkan untuk potensi biologi antara lain yaitu flora dan 

fauna. Selain itu terdapat juga potensi budaya antara lain situs sejarah dan sejarah 

kawasan. Data potensi objek interpretasi disajikan  pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Peta Potensi Jalur Interpretasi Karang Copong 

Hasil penelitian menunjukan bahwa potensi objek interpretasi di golongkan 

menjadi 2, yaitu: 

1. Potensi Sumber daya Alam 

a. Flora 

Jenis flora yang terdapat pada jalur intferpretasi Karang Copong cukup beragam 

tapi menurut penuturan petugas dan hasil observasi lapangan menunjukan bahwa 

pohon kiara adalah objek yang paling berpotensi karena memiliki keunikannya 

tersendiri mulai dari diameter dan tinggi pohon yang besar selain itu bentuk pohon 

yang unik dengan akar pengikat yang dapat menarik perhatian  pengunjung. 

b. Fauna 

Jenis satwa yang terdapat di jalur interpretasi Karang Copong cukup beragam 

antara lain rusa timor (Cervus timorensis), kijang (Muntiacus muntjak), babi hutan 

(Sus crova), ular sanca (Phyton reticulate), monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis), biawak (Varanus salvator), dan berbagai jenis burung seperti 

rangkong (Buceros rhinoceros), merak hijau (Pavo muticus), dan elang ular bido 

(Spilornis cheela) . Beberapa contoh gambar satwa yang ada di Pulau Peucang 
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disajikan  pada Gambar 3. 

 
(a) Varanus salvator 

 
(b) Cervus timorensis 

 
(c) Macaca fascicularis 

 
(d) Pavo muticus 

Gambar 3. Satwa di Pulau Peucang 

c. Tanah dan Geologi 

Potensi geologi yang terdapat pada jalur interpretasi yaitu Karang Copong. 

Karang copong merupakan sebuah karang berlubang yang berada di tengah laut. 

Karang copong berada di ujung barat pulau peucang, di sekitar area ini terdapat 

bebatuan karang yang kasar serta tidak memiliki pasir pada garis pantainya. 

d. Pemandangan Alam 

Pemandangan alam yang terdapat di sepanjang jalur cukup beragam mulai dari 

terbit hingga terbenamnya matahari dapat dilihat dari pantai dan objek karang 

copong, selain itu terdapat juga pemandangan alam lain seperti laut, pulau-pulau 

sekitar Pulau peucang yaitu Pulau Panaitan, Semenanjung Ujung Kulon dan Karang 

Copong. Beberapa contoh gambar pemandangan alam yang ada di Pulau Peucang 

disajikan pada Gambar 4. 

 

 
(a) Karang Copong 

 
(b) Pantai 

Gambar 4. Pemandangan Alam Pulau Peucang 

2. Potensi Interpretasi Budaya 

a. Situs-situs sejarah 

Situs sejarah yang terdapat pada jalur interpretasi adalah pohon Kiara (Ficus sp), 

merupakan pohon pencekik yang sukses tumbuh besar setelah perdayakan 

inangnya.  Pohon ini berada di dalam hutan dataran rendah kawasan Pulau Peucang, 

diameter pohon ini sepanjang rentangan tangan 50-an orang dewasa berdiri 

mengelilingi pohon. Usia  pohon ini diperkirakan lebih dari 130 tahun bermula saat 

letusan gunung Krakatau pada tahun 1883 terjadi. 

b. Sejarah kawasan 

Letusan gunung Krakatau pada tahun 1883 yang menyebabkan gelombang 

pasang surut air laut atau yang lebih dikenal dengan gelombang tsunami pernah 

menghancurkan daratan Pulau Peucang ini hingga karang tanpa tanah. 

Interpretasi wisata alam dapat membantu meingkatkan seluruh objek alam yang 

ada menjadi daya tarik wisata yang bervariasi, maka dari itu perlu adanya pemilihan 

dan pengambilan keputusan yang tepat dalam menentukan objek interpretasi secara 

tepat agar interpretasi wisata dapat terlaksana secara tepat, karena objek interpretasi 

alam dapat membantu pengunjung dalam melaksanakan suatu kunjungan wisata ke 
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suatu tempat, hal ini sesuai dengan apa yang di katakan oleh Nugroho (2009) bahwa, 

objek interpretasi wisata berfungsi mengkonfirmasi pengunjung untuk mendapatkan 

informasi cukup, guna menghasilkan kegiatan yang aman, efisien, memperoleh 

kunjungan yang menyenangkan dan mampu mengurangi dampak kerusakan sumber 

daya alam. 

Agar objek interpretasi dapat memberikan informasi yang cukup bagi 

pengunjung maka perlu dibuat program interpretasi. Program interpretasi diperlukan 

dalam menghubungkan antara pengunjung dan objek interpretasi yang sudah di 

tentukan pada jalur, penggunaan objek interpretasi yang tepat dapat dijadikan sebagai 

materi untuk membuat rencana program interpretasi. Apabila dalam pemilihan dan 

penggunaan objek interpretasi dilakukan secara tepat maka program interpretasi yang 

di rencanakan dapat berlangsung dengan baik. Hal ini juga di kemukakan oleh 

Hasibuan (2017) bahwa Perencanaan program interpretasi lingkungan disesuaikan 

dengan objek - objek utama yang dijadikan sebagai objek interpretasi yang diminati  

atau disukai (preference) pengunjung. 

Program interpretasi harus disusun dengan jelas agar pengunjung dapat 

memahami informasi yang di berikan. Selain itu tujuan dari di buatnya program 

interpretasi untuk mendukung upaya pelestarian dan konservasi kawasan agar 

meminimalkan dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh pengunjung (Junianti et 

al., 2016). Program interpretasi pada jalur interpretasi menuju Karang Copong dibuat 

berdasarkan dengan beberapa kriteria perencanaan program yang telah disebutkan, 

maka dilakukan program interpretasi “Mengamati Kehidupan Alam Liar”. Kegiatan 

program interpretasi ini dibuat dengan durasi kegiatan selama 2 hari 1 malam. Urutan 

kegiatan interpretasi yang akan di tawarkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Urutan Kegiatan Program Interpretasi 

No Lokasi Durasi Kegiatan 

1 Pusat Informasi 30 menit  Pengenalan medan 

 Penjelasan tentang kegiatan dan tujuan objek 

interpretasi 

2 Jembatan 

pengamatan 

15 menit  Pengenalan fauna Pulau Peucang 

3 Pohon Kiara 30 menit  Penjelasan  morfologi dan sejarah pohon 

kiara 

 Penjelasan    tentang 

flora di Pulau Peucang 

4 Karang Copong 60 menit  Penjelasan Karang Copong 

 Istirahat 

5 Pantai/ Dermaga 90 menit  Bird watching di menara pandang 

 Bersantai 

6 Cidaon 45 menit  Mengamati kehidupan satwa liar 

 Foto bersama 

 

Program Pengembangan Jalur Interpretasi Karang Copong 

Jalur Interpretasi yang baik harus memiliki beberapa fasilitas penunjang agar 

informasi tentang potensi yang ada pada jalur dapat tersampaikan kepada pengunjung, 
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selain itu agar program interpretasi dapat berjalan sesuai rencana. Selain itu salah satu 

tujuan membangun jalur interpretasi adalah sebagai pengawasan dan pelayanan yang 

lebih baik terhadap pengunjung dan mengembangkan metode interpetasi alam, baik 

secara langsung maupun melalui papan-papan informasi. Maka dari itu sebuah jalur 

interpretasi yang baik harus memiliki beberapa kriteria seperti yang di kemukakan oleh 

Domroesedan Sterling (1999) dalam Muntasib (2014), yaitu: 

1. Jalur tidak terlalu panjang dan memakan waktu 20 menit-1 jam dengan berjalan 

kaki termasuk waktu istirahat 

2. Berbentuk lingkaran untuk menghindari  pengulangan pemandangan 

3. Memiliki tanda yang jelas sehingga pengunjung dapat mengikutinya dengan  mudah 

4. Bersih dan tidak terdapat sampah atau jejak  dari pengunjung 

5. Dibangun dengan meminimalkan terjadinya Erosi serta mempunyai drainase yang 

baik 

6. Terpelihara dengan baik, tidak ada pohon tumbang, vandalism dan kerusakan 

karena pengaruh iklim  

7. Dirancang dan dikelola untuk meninimalkan dampak ekologi yaitu dengan 

membiarkan serasah menjadi humus 

Pernyataan tersebut dapat menjadi acuan untuk menentukan suatu jalur yang 

baik. Namun berdasarkan hasil observasi di lapangan jalur interpretasi menuju karang 

copong belum memenuhi kriteria tersebut seperti minimnya papan interpretasi, papan 

petunjuk arah, serta fasilitas wisata alam yang memadai hal ini belum sesuai dengan 

kriteria jalur interpretasi yang baik yaitu memiliki tanda-tanda yang jelas sehingga 

pengunjung dapat mengikutinya dengan mudah. Papan interpretasi, papan petunjuk 

arah, serta fasilitas wisata alam adalah suatu bagian dari tanda interpretasi, karena 

tanda interpretasi adalah adalah suatu media komunikasi yang mempunyai peranan 

penting dalam penyampaian informasi. Dalam kegiatan interpretasi dengan adanya 

tanda interpretasi pengunjung dapat lebih memahami dan memiliki pengetahuan 

tentang lokasi dan objek interpretasi yang akan di kunjungi. 

Berdasarakan hasil penelitian jalur interpretasi Karang Copong masih minim 

akan tanda interpretasi maka dari itu perlu adanya rencana penambahan dan juga 

pemasangan papan interpretasi, papan petunjuk arah dan fasilitas wisata alam karena 

tanda interpretasi sangat berguna bagi pengunjung sebagai informasi dala menikmati 

perjalanan wisata alamnya. Melihat kondisi yang ada di lapangan, perlu adanya 

rancangan tanda interpretasi, yaitu: 

1. Rencana Papan Interpretasi 

Papan interpretasi adalah suatu hal penting untuk memberikan informasi kepada 

pengunjung. Papan interpretasi berbeda dengan tanda penunjuk arah atau papan 

nama karena papan interpretasi memuat lebih banyak pesan, tidak boleh terlalu 

panjang dan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat menarik pengunjung untuk 

membacanya (Nugroho, 2009). Papan petunjuk arah adalah suatu yang penting 

dalam berpergian untuk mengetahui lokasi yang akan dituju adalah suatu hal 

penting untuk memberikan informasi kepada pengunjung menurut Nugroho (2009) 

Papan  petunjuk arah merupakan papan yang berisi   tulisan singkat dan menunjukkan 

arah tertentu ke arah mana pengunjung harus berjalan  menuju objek/sarana tersebut 

berada. Tanda penujuk arah juga merupakan metode dalam memberikan informasi 

yang cepat kepada pengunjung dengan biaya yang relatif rendah (Sharpe, 1982).  

Pada papan interpretasi di bagi menjadi dua yaitu informasi tentang objek flora, 
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fauna dan objek situs sejarah yang berada di sepanjang jalur, papan ini berisi 

tentang informasi objek yang akan di interpretasikan kepada pengunjung, 

sedangkan pada kondisi di lapangan papan pada jalur hanya ada satu buah yaitu pada 

pohon kiara dengan kondisi yang sudah kurang layak, dengan hanya satu papan 

yang ada maka informasi tentang objek lain yang berpotensi tidak dapat 

tersampaikan dengan baik kepada pengunjung, hal ini dapat menyebabkan kegiatan 

interpretasi tidak efektif karena tidak adanya papan informasi tentang objek yang di 

interpretasikan. rencana penempatan papan interpretasi ini akan di tempatkan dalam 

5 titik sesuai dengan tempat dimana objek interpretasi berada. Dengan adanya 

penambahan papan interpretasi dapat mempermudah pengunjung mendapatkan 

informasi tentang objek yang di interpretasikan dan juga memaksimalkan potensi 

objek yang berada dalam jalur interpretasi. 

Kondisi di lapangan menunjukan bahwa bahwa masih minimnya petunjuk 

mengenai arah dan tujuan untuk mencapai objek interpetasi mana saja yang akan 

dikunjungi. Pembuatan papan petunjuk arah disini di sarankan dibuat dengan tanda 

yang jelas dengan tinggi 200 cm dan papan berukuran 30 x 15 cm untuk panjang 

dan lebarnya, untuk papan berwarna hijau terang dan warna putih pada bagian 

informasi nya agar mudah terlihat dengan jelas dan proporsional dengan begitu 

manfaatnya akan terasa bagi pengunjung. 

Selain pada jalur interpretasi papan petunjuk  arah dan informasi juga disarankan 

adanya pemasangan dan penambahan pada jalur evakuasi. Jalur evakuasi menjadi 

kriteria penting dalam jalur interpretasi yang baik maka dari itu perlu adanya 

pemasangan papan petunjuk arah yang jelas dan papan informasi tentang lokasi 

titik kumpul dimana pada saat proses evakuasi berlangsung dapat berjalan sesuai 

dengan fungsi jalur evakuasi yaitu untuk mobilisasi pengunjung ancaman bahaya ke 

tempat yang lebih aman. Untuk saran pembuatan papan petunjuk berbeda dengan 

yang berada pada jalur interpretasi, pada jalur evakuasi papan berwarna orange 

dengan tulisan informasi berwarna putih dan dapat memantulkan cahaya pada saat 

kondisi minim cahaya, ini bertujuan agar pada saat proses evakuasi di malam hari 

dapat dengan mudah melihat papan petunjuk yang ada. Pada titik kumpul evakuasi 

juga di harapkan dapat di pasang papan titik kumpul evakuasi agar pengunjung bisa 

mengetahui dimana titi kumpul saat bencana terjadi, papan titik kumpul dibuat 

dengan warna hijau dengan tulisan berwarna putih dan juga dapat memantulkan 

cahaya agar saat kondisi minim cahaya/malam hari dapat dengan mudah dilihat. 

Papan himbauan disini bertujuan untuk menghimbau pengunjung untuk tidak 

melakukan atau menghindari segala kegiatan yang berkaitan dengan keamanan, 

keselamatan      dan kenyamanan pengunjung seperti: 

a) Tidak melakukan vandalisme 

b) Dilarang membuang sampah 

c) Tidak memberi makan satwa 

d) Tidak menyakiti satwa 

e) Membawa pulang atau merusak tanaman dan pohon 

f) Himbauan berenang 

g) Himbauan rawan bencana 

Biasanya papan himbauan ini diletakkan pada lokasi yang mudah dilihat 

pengunjung atau pada lokasi himbauan itu diperlukan seperti papan himbauan 

berenang diletakan di sekitar pantai. 
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2. Rencana Fasilitas Wisata Alam 

Fasilitas wisata alam merupakan pelengkap dari suatu tempat wisata yang di buat 

untuk memenuhi kebutuhan pengunjung. Kepuasan pengunjung tidak hanya 

didasarkan pada objek wisata yang mereka lihat namun juga dari fasilitas wisata 

yang dimiliki objek wisata tersebut. Fasilitas wisata dibuat untuk mendukung 

konsep atraksi wisata yang sudah ada (Sarim dan Wiyana, 2017).  

Dalam interpretasi alam fasilitas wisata berperan sebagai penunjang kegiatan 

interpretasi untuk memfasilitasi pengunujung dalam melaksanakan program 

interpretasi yang telah dibuat, karena kegiatan dalam program interpretasi yang 

telah di buat membutuhkan adanya fasilitas wisata yang menunjang kegiatan 

tersebut. Sehingga pada akhirnya setiap komponen saling melengkapi dalam 

rangkaian program interpretasi mulai dari objek interpretasi, kegiatan interpretasi, 

sampai fasilitas wisata karena itu merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat di 

pisahkan. 

KESIMPULAN  

  Bentuk Pengembangan jalur interpretasi karang copong di wisata alam pulau 

peucang yang dibuat antara lain berupa pembuatan papan interpretasi, pembangunan 

fasilitas wisata alam dan pengembangan jalur evakuasi. Pengembangan jalur evakuasi 

terdiri dari rencana petunjuk arah evakuasi dan papan titik kumpul evakuasi. Rencana 

program yang dibuat berupa program kegiatan interpretasi dengan tema “Mengamati 

Kehidupan Alam Liar”. Kegiatan program interpretasi ini dibuat dengan durasi 

kegiatan selama 2 hari 1 malam. Kegiatan yang dilakukan pada program ini seperti 

pengenalan dan pengamatan jenis flora dan fauna yang berada disepanjang jalur kegiatan 

tracking menuju karang copong sakaligus menikmati panorama alam. 
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